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iii
 KATA PENGANTAR
 Pembangunan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) sudah diamanat-kan dalam dokumen perundangan-undangan sejak tahun 1967, tetapi sampai saat ini upaya untuk mewujudkan KPH beroperasi masih banyak menemui kendala. Banyak buku telah ditulis, diskusi dengan para pihak telah banyak digelar dan dukungan kebĳakan telah diluncurkan oleh Bappenas, Kementerian Dalam Negeri, Ke-menterian Kehutanan, tetapi masih banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan.
 Buku ini berisi kritikan, saran perbaikan untuk pembangun KPH dan uraian praktis untuk menuntun para praktisi KPH mem-beranikan diri maju melangkah ke depan agar KPH segera beroperasi. Penulis menyadari banyak sekali tantangan yang dihadapi dalam me-wujudkan KPH untuk segera beroperasi, mulai dari belum lengkap-nya peraturan perundang-undangan, lambatnya penanaman nilai-nilai baru (KPH) ke stakeholder, rendahnya komitmen Pemerintah Daerah, masalah tenurial, belum jelasnya tata hubungan kerja, ter-batasnya sumber pendanaan dan sapras, kurang kapabelnya SDM di daerah dan sebagainya. Ditengah keterbatasan tersebut secara eksplisit muncul kesadaran kolektif yang tumbuh dari kalangan birokrat (khususnya di level Pemerintah Pusat) untuk bersama-sama mendukung pembangunan KPH. Kesadaran kolektif tersebut perlu ditularkan ke daerah. Membangun kesadaran kolektif bisa dilakukan melalui berbagai cara, seperti : membangun instrument kebĳakan yang mendukung pembangunan KPH, penyuluhan, penyebarluasan informasi (misalnya dengan pencetakan buku, leaflet, pamflet, dsb), membangun dialog dalam rapat-rapat dan pertemuan.
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iv — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 Buku ini merupakan bagian dari membangun kesadaran kolektif tersebut. Secara garis besar buku ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama (Bab I sampai Bab VII) menguraikan tentang penyiapan kelembagaan KPH, mulai dari konsep umum pengenalan KPH, kondisi terkini pembangunan KPH di Indonesia, upaya untuk melembagaan KPH dalam pengelolaan hutan di Indonesia, pembelajaran pengelolaan hutan di negara lain, kelayakan ekonomi usaha jasa lingkungan di KPHL, struktur organisasi KPH dan pemenuhan SDM serta penataan tenurial di KPH. Bagian kedua buku ini (Bab VIII sampai Bab XIII) menguraikan tentang opsi-opsi pengelolaan hutan, mulai dari pengelolan wisata alam, pengelolaan HHBK menuju kemandirian KPH, peluang KPH dalam skema REDD+ dan peluang penangkaran beberapa satwa (rusa, labi-labi dan burung bayan) di KPH.
 KPH awalnya dibangun sebagai wujud nyata desentralisasi pengelolaan hutan lindung dan hutan produksi di tingkat tapak berdasarkan UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Dengan dikeluarkannya UU No 23 Tahun 2014 sebagai pengganti UU Pemerintah Daerah maka tatanan pembangunan KPH yang saat ini sudah dibentuk akan mengalami beberapa perubahan.. Disadari buku ini masih jauh dari sempurna untuk menjadi bekal agar KPH beroperasi, tetapi penulis berharap melalui buku ini bisa menginspirasi para pihak untuk mempersiapkan diri agar operasionalisasi KPH segera terwujud. Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan sampai buku ini tersusun. Semoga buku ini bermanfaat untuk kemajuan pembanguan KPH di Indonesia.
 Bogor, Nopember 2014Kepala Pusat Litbang Perubahan Iklim dan Kebĳakan
 Dr. Ir. Kirsfianti L. Ginoga
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1
 BAB I
 APAKAH YANG DIMAKSUD DENGAN KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN KPH ?
 Oleh:Sulistya Ekawati
 Hutan mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, karena hutan mempunyai fungsi ekologis, sosial dan ekonomis. Dalam perkembangannya hutan mendapat tekanan yang begitu kuat sehingga fungsi ekonomis hutan menjadi lebih lebih dominan, sedangkan fungsi ekologis dan fungsi sosial hutan kurang mendapat perhatian. Kementerian Kehutanan (sekarang Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) adalah salah satu institusi yang diserahi tanggungjawab untuk memastikan hutan mampu menjalankan ketiga fungsi tersebut (ekologis, ekonomis dan sosial) secara seimbang agar kelestarian hutan tetap terjaga.
 Kementerian Kehutanan menyadari banyak kelemahan dalam pengelolaan hutan selama ini. Pembelajaran masa lalu membuktikan bahwa dengan memberikan hak pengelolaan kepada pihak swasta pemodal besar ternyata tidak memperbaiki kondisi hutan di Indonesia. Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) diharapkan memperbaiki tata kelola hutan di Indonesia.
 Di tataran global sebenarnya terjadi tiga phase evolusi tata kelola hutan mulai dari: 1) Phase I : Phase Pengelolaan Hutan Lestari (sustainable forest management) dengan penyusunan kriteria dan indikator pengelolaan hutan lestari, yang dimotori oleh International Tropical Timber Organization (ITTO), 2) Phase II: Phase legalitas kayu melalui sertifikasi untuk menanggulangi illegal logging, yang diinisiasi oleh Forest Law Enforcement and Governance (FLEG) dan Forest Law Enforcement and Governance and Trade (FLEGT), 3) Phase III : Phase karbon melalui program Reducing Emission from Deforestation and
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2 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 Degradation (REDD+) yang dimotori oleh World Bank’s Forest Carbon Partnership Facility (FCPF) and Forest Investment Programme (FIP) (McDermot, 2014). Ketiga phase tersebut telah dan sedang diterapkan dalam pengelolaan hutan di Indonesia. Pemerintah Indonesia (c.q Kementerian Kehutanan) kemudian merumuskan sendiri konsep tata kelola hutannya dalam bentuk pembangunan KPH.
 Bagaimana pembangunan KPH disebut sebagai upaya perbaikan tata kelola hutan ? Pertanyaan tersebut dapat dĳawab dengan terlebih dahulu memahami tata kelola hutan yang didefinisikan oleh para ahli. World Bank (2009), mendefinikan tata kelola hutan (forest governance) sebagai cara yang digunakan orang, kelompok stakeholder, dan lembaga (baik formal maupun informal) untuk memperoleh dan menggunakan wewenang dalam pengelolaan sumberdaya hutan, agar lestari dan meningkatkan kualitas hidup dan mata pencaharian masyarakat yang tergantung pada sektor ini. Tata kelola hutan adalah cara atau motif bertindak dimana staf dan kelembagaan memperoleh dan menerapkan kewenangan dalam pengelolaan sumberdaya hutan (FAO, 2009). Mayers et al (2002) mendefinisikan tata kelola hutan (forest governance) sebagai kebĳakan, peraturan dan kelembagaan kehutanan yang mempengaruhi pemanfaatan sumberdaya hutan, baik pada local level (seperti aturan masyarakat dan norma sosial pemanfaatan sumberdaya hutan), national level (seperti hak kepemilikan sumberdaya hutan dan kebĳakan-kebĳakan yang mempengaruhi keuntungan relatif dari berbagai bentuk pemanfaatan) maupun global level (seperti kesepakatan multi/bilateral tentang kehutanan, aturan perdagangan, dan kebĳakan-kebĳakan yang mengatur keberadaan perusahaan multi-nasional dan investasi). Dari beberapa definisi tersebut ada empat hal yang perlu digarisbawahi :
 1. Merupakan proses, mekanisme, praktek, tata cara 2. Ada nilai, kekuasaan (power), kewenangan, hak dan kewajiban 3. Ada sumberdaya publik berupa sumberdaya hutan yang
 dikelola 4. Pihak yang terlibat (masyarakat, pemerintah, dunia usaha)5. Cakupan : lokal,nasional, global ; formal, informal
 Pembangunan KPH menyangkut kewenangan, kekuasaan, hak dan kewajiban dalam mengelola sumberdaya hutan oleh berbagai pihak
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Apakah yang Dimaksud dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)? — 3
 (pemerintah, masyarakat dan dunia usaha), sehingga pembangunan KPH merupakan upaya memperbaiki tata kelola hutan di Indonesia.
 Pembangunan KPH mulai dari penetapan wilayah, pembentukkan organisasi, penyusunan rencana kerja sampai tahap KPH beroperasi membutuhkan banyak persiapan, mulai dari identifikasi dan inven-tarisasi sumberdaya KPH (baik kayu maupun non kayu), identifikasi permasalahan dan penyiapan kondisi pemungkin, pemantapan pe nge -tahuan dan kemampuan teknis pengelolaan hutan sampai pemasar-annya. Buku ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama mem bahas permasalahan yang terkait dengan pembangunan KPH, seperti: keran-cuan pengertian KPH, lambatnya pelembagaan KPH, perlunya patron dari pembelajaran pengelolaan hutan di negara lain, belum jelasnya struktur organisasi dan kebutuhan SDM, keraguan kelayak an ekonomi jasa lingkungan pada KPHL serta permasalahan tenurial. Bagian kedua berisi beberapa opsi pengelolaan hutan untuk meng ins pirasi Kepala KPH membangun wisata alam, memanfaatkan hasil hutan bukan kayu dan menangkarkan satwa. Masing-masing perma sa lahan dan opsi pengelolaan hutan tersebut diangkat menjadi judul bab.
 A. Pengertian Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)
 Pengertian KPH di Indonesia mempunyai banyak makna. Beberapa ahli, ada yang menyebut KPH sebagai Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH), namun ada yang menyebut KPH sebagai Unit Pengelolaan Hutan (UPH) (Suhendang, 2007). Perum Perhutani memaknai KPH sebagai Kesatuan Pemangkuan Hutan.
 A.1. Beberapa Definisi Kesatuan Pengelolaan Hutan
 Dalam literatur Bahasa Inggris, kata Kesatuan Pengelolaan Hutan diterjemahkan dari frase forest management unit (FMU). Julian dan Dunster (1996) dalam buku Dictionary of Natural Resource Management, mendefinisikan KPH sebagai kawasan hutan yang dikelola sebagai unit produksi serat atau sumberdaya diperbaharui lainnya. FAO (2000), mendefinisikan Kesatuan Pengelolaan Hutan sebagai sebuah wilayah yang tutupan lahannya didominasi oleh hutan dan mempunyai batas yang jelas, dan dikelola untuk memenuhi serangkaian tujuan yang ditetapkan secara eksplisit sesuai dengan rencana pengelolaan
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4 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 hutan jangka panjang. Ontario Ministry of Natural Resources (2003), mendefiniskan KPH sebagai kawasan hutan yang batas-batasnya dipetakan, dikelola oleh badan pengelola tunggal untuk seperangkat tujuan yang jelas yang dinyatakan dalam rencana pengelolaan multi tahun yang mandiri.
 Senada dengan hal tersebut ITTO (2003), mendefinisikan KPH sebagai kawasan hutan yang dikelola dengan seperangkat tujuan dan sesuai dengan rencana pengelolaan jangka panjang. World Bank (2013), tidak hanya menekankan pengelolaan jangka panjang dalam pengelolaan hutan oleh KPH, tetapi juga pengelolaan jangka pendek, serta konsultasi dengan kelompok masyarakat, pemegang ĳin dan para pemangku kepentingan lainnya. Implementasi kegiatan-kegiatan di KPH harus melibatkan masyarakat lokal secara partisipatif dan menangani isu-isu sosial dan konflik, termasuk konflik tenurial, akses terhadap sumberdaya hutan dan hak adat. Handadhari (2014), mendefinisikan Kesatuan Pengelolaan Hutan diartikan sebagai manajemen kawasan hutan berasaskan kelestarian hutan dan sekaligus kelestarian usaha/ekonomi.
 Kementerian Kehutanan mendefinisikan Kesatuan Pengelolaan Hutan sebagai wilayah pengelolaan hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien dan lestari1. Filosofi dibangunnya KPH sebenarnya adalah pengelolaan hutan di tingkat tapak, karena munculnya permasalahan kehutanan ditenggarai akibat ketiadaan pengelola di tingkat tapak, sehingga dibaca oleh masyarakat sebagai kawasan open acces. Untuk menghadirkan pengelolaan hutan di tingkat tapak diperlukan unit pengelolaan yang efektif dan efisien.
 Untuk mencapai pengelolaan hutan yang efisiensi dan efektif, perlu pemisahan peran administrator/regulator dan peran operator dalam pengelolaan hutan di Indonesia. Selama ini Kementerian Kehutanan dan Dinas Kehutanan melaksanakan peran admnistrator/regulator sekaligus sebagai operator. Peran administrator/regulator dan operator perlu pemisahan yang jelas, terpisah, tidak tumpang tindih dan transparan. Pemerintah sebagai penyelenggara negara
 1 Definisi KPH terdapat di PP No 6 Tahun 2007 jo PP No 3 Tahun 2008, Permenhut No P.61/Menhut II/2009.
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Apakah yang Dimaksud dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)? — 5
 perlu memisahkan fungsi regulator/administrator dan fungsi operator, terutama untuk kegiatan-kegiatan yang menguasai hajat hidup orang banyak, agar regulator tidak bertindak sebagai operator dan sebaliknya operator bertindak sebagai regulator. Pengelolaan hutan menurut penulis termasuk kegiatan yang menguasai hajat hidup orang banyak, karena hutan mempunyai fungsi ekologis, sosial dan ekonomis. Fungsi admnistrator/regulator dilakukan oleh Dinas Kehutanan, sedangkan fungsi operator oleh KPH.
 Kata efektif dan efisien menurut pandangan penulis bermakna bahwa wilayah hutan yang dikelola tidak terlalu luas sehingga terkelola dengan baik. Dalam pasal 17 UU No 41 tahun 1999 dikatakan bahwa pembentukan wilayah pengelolaan hutan dilaksanakan pada tiga tingkat, yaitu: provinsi, kabupaten/kota dan unit pengelolaan. Kementerian Kehutanan sendiri awalnya ingin menjadikan KPH sebagai wujud nyata desentralisasi pengelolaan hutan di daerah (provinsi dan kabupaten). Munculnya UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah merubah tatanan yang ada, karena UU tersebut menyatakan bahwa sebagian besar pengelolaan hutan menjadi kewenangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi. Pengelolaan hutan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi akan menyebabkan rentang kendali yang lebih jauh antara hutan dan pengelolanya. Dalam penjelasan PP No 6 tahun 2007 disebutkan bahwa untuk mewujudkan pengelolaan hutan secara lestari maka seluruh kawasan hutan terbagi ke dalam KPH. KPH yang dibangun merupakan kesatuan pengelolaan hutan terkecil sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien dan lestari. Ada dua nilai yang berbeda dari peraturan yang ada. Di satu sisi arah pengelolaan hutan diberikan pada Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi yang posisinya relatif lebih jauh dari sumberdaya hutan, sehingga dikawatirkan tidak efektif dalam mengelola hutan. Nilai yang lain ingin menjadikan KPH adalah unit pengelolaan terkecil yang efektif dan efisien.
 Data Eksekutif KPH Tahun 2013 menyebutkan bahwa luasan KPH yang terbentuk sangat beragam. Dari data yang ada ternyata kisaran luas KPH kabupaten terkecil adalah KPHL Tarakan (4.623 Ha) dan yang terluas KPHP Murung Raya (905.255 Ha). Sedangkan KPH provinsi luasan terkecil ada di KPHL Bali Tengah (14.651 Ha)
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6 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 dan terluas di KPHL Aceh (682.391 Ha). Data tesebut memberi menyadarkan kita bahwa pembentukan KPH sebagai unit pengelolaan terkecil memerlukan evaluasi ulang. Tingkat administrasi pengelolaan KPH (KPH kabupaten atau KPH provinsi) tidak ada kaitannya dengan luasan hutan yang dikelola.
 Secara umum, KPH dengan luasan yang relatif kecil lebih mudah untuk dikelola dibanding KPH yang mempunyai wilayah sangat luas. Sebenarnya KPH yang luas juga bisa dikelola dengan efektif dan efisien, tetapi memerlukan kemampuan managerial yang lebih handal dalam mengelola kawasan hutan pada tingkat tapak. Sehingga pada KPH-KPH yang mempunyai cakupan wilayah yang luas perlu disiapkan kemampuan managerial yang lebih baik dibanding KPH yang cakupan wilayahnya kecil.
 A.2. Perbedaan Definisi Kesatuan Pengelolaan Hutan dan Kesatuan Pemangkuan Hutan
 Istilah dan pengertian Kesatuan Pemangkuan Hutan sering digunakan oleh Perhutani. Kesatuan Pemangkuan Hutan melaksanakan pengelolaan hutan berdasarkan perencanaan yang dibuat oleh Lembaga Perencanaan Hutan di bawah Unit Perhutani. Kedudukan lembaga perencana tersebut setara dengan kedudukan Kesatuan Pemangkuan Hutan. Kegiatan kehutanan terdiri dari : penanaman, pemeliharaan, penjarangan, penebangan dan lain sebagainya disusun oleh lembaga perencana dan dilaksanakan oleh Kesatuan Pemangkuan Hutan. Organisasi yang menangani pelaksanaan (pengelolaan)2 hutan secara tegas dipisahkan dengan organisasi yang menangani perencanaan. Tugas utama dari Kesatuan Pemangkuan Hutan hanya melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan (penanaman, pemeliharaan, penjarangan, penebangan, penjualan dan lain sebagainya) di wilayah kelolanya3. Menurut Yuwono (2008), Kesatuan Pemangkuan Hutan
 2 Terdapat perbedaan pengertian pengelolaan antara Perum Perhutani dan Kementerian Kehutanan. Menurut Perum Perhutani, pengelolaan hutan mencakup kegiatan penanaman, pemeliharaan, penjarangan, penebangan dan penjualan, sedangkan kegiatan pengelolaan hutan menurut Kementerian kehutanan mencakup tata hutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutan, rehabilitasi/reklamasi hutan, perlindungan dan konservasi hutan, pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan.
 3 Diambil dari tulisan : Forest administration VS Forest Management. Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Hutan.. http://www.dephut.go.id. Diakses 3 Februari 2010
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Apakah yang Dimaksud dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)? — 7
 merupakan sinergi antara konsep planning unit dan management unit. Konsep Kesatuan Pemangkuan Hutan merupakan konsep pengelolaan kawasan hutan dengan pembentukan planning unit (boschafdelling/bagian hutan) dan manajemen organisasi pengelola hutan (organisasi teritorial) yang efektif dan efisien. Dalam konsep Kesatuan Pemangkuan Hutan, kawasan hutan ditata, dipetakan dan diinventarisasi, dan dipanen secara swakelola sehingga tindakan pengelolaan hutan dapat dilakukan lebih intensif. Secara garis besar ada dua organisasi pokok dalam konsep pemangkuan, yaitu planning unit bertugas mengendalikan/mengontrol kelestarian hasil (berupa standing stock), dan management unit sebagai organisasi pengelolaan hutan berfungsi untuk mengendalikan keuntungan finansial perusahaan. Antara konsep planning unit dengan management unit saling berdiri sendiri (terpisah dan mandiri), dan tidak ada yang menjadi sub-ordinasi dari yang lain, akan tetapi keduanya bersinergi untuk mencapai kelestarian hasil dan kelestarian perusahaan.
 Hakekat dari sistem manajemen berbasis pemangkuan artinya wilayah hutan dengan segala isinya yang berada dalam “pangkuan” administratur atau pengelola hutan. Konsekwensinya seluruh wilayah kawasan hutan dan semua kegiatan/pekerjaan pengelolaan hutan (mulai dari tata hutan, persemaian, penanaman, penebangan, pengujian, pemasaran, perlindungan hutan dan penanganan per-masalahan pengelolaan kawasan) menjadi tanggungjawab adminis-tratur KPH (Handadhari, 2014).
 Perum Perhutani sendiri saat ini mengevaluasi struktur organisasi dengan menyesuaikan profil bisnisnya, agar organisasi dapat meningkatkan peran dan kontribusinya melalui aktivitas utama (core activity), aktivitas bisnis (business activity) dan aktivitas pendukung (enabler). Perubahan tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Kesatuan Pemangkuan Hutan di Perum Perhutani hanya menjalankan tugas penanaman, pemeliharaan tanaman dan perlindungan. Perencanaan pengelolaan Hutan disusun oleh Biro Perencanaan Sumberdaya Hutan dibawah Devisi Regional (dulu Kepala Unit), sedangkan pemanfaatan hasil hutan ditangani oleh: 1). Divisi Komersial Kayu, 2). Divisi Industri Kayu, 2). Divisi Gondorukem, Terpentin, Derivat dan Minyak Kayu Putih serta

Page 14
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 3).Devisi Wisata Alam dan Agribisnis4. Walaupun KPH yang dibentuk oleh Kementerian Kehutanan tidak bisa serta merta bisa mengadopsi struktur tersebut, tetapi ada satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam pembentukan struktur organisasi di KPH yaitu berdasarkan potensi sumberdaya hutan yang ada, bukan menyeragaman struktur organisasi seperti yang ada saat ini.
 Berbeda dengan konsep Kesatuan Pemangkuan Hutan, Kesatuan Pengelolaan Hutan didefinisikan sebagai wilayah pengelolaan hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukannya, yang dapat dikelola secara efisien dan lestari. Tugas Kesatuan Pengelolaan Hutan mencakup perencanaan dan pengelolaan hutan (rehabilitasi, pemeliharaan, perlindungan, pemanfaatan). Bahkan Kesatuan Pengelolaan Hutan mengemban tugas yang komplek, yaitu :
 a. Menyelenggarakan pengelolaan hutan yang meliputi: tata hutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan, penggunaan kawasan hutan, rehabilitasi dan reklamasi hutan dan perlindungan hutan dan konservasi alam.
 b. Menjabarkan kebĳakan kehutanan nasional, provinsi dan kabupaten/kota bidang kehutanan untuk diimplementasikan.
 c. Melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian.
 d. Melaksanakan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya.
 e. Membuka peluang investasi guna mendukung tercapainya tujuan pengelolaan hutan.
 Mencermati tugas dan fungsi tersebut, Kesatuan Pengelolaan Hutan mengemban fungsi teknis (menyusun rencana pengelolaan hutan sampai pemanfaatan hutan), fungsi manajerial (perencanaan sampai monev serta menjabarkan kebĳakan kehutanan) dan fungsi bisnis (mendorong investasi di wilayahnya). Berdasarkan tugas pokok dan fungsinya, Kesatuan Pengelolaan Hutan membutuhkan sumberdaya manusia yang menguasai aspek teknis, aspek manajerial
 4 Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perum Perhutani No 007/Kpts/DIR/2014 tentang Strktur Organisasi Perum Perhutani
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 dan aspek bisnis agar mampu menjalankan fungsinya dengan baik. Hal ini merupakan tantangan berat bagi pembangunan KPH saat ini, mengingat keterbatasan sumberdaya manusia di daerah.
 KPH merupakan organisasi yang memiliki kemampuan manajerial untuk memanfaatkan secara optimal asset yang dimilikinya. Seorang Kepala KPH harus tahu potensi sumberdaya hutan yang ada di wilayahnya dan punya kemampuan memasarkan potensi tersebut untuk mencapai kemandiriannya, oleh sebab itu maka inventarisasi asset atau sumber daya hutan merupakan hal kritikal yang harus ada. Berdasarkan inventarisasi asset/sumber daya hutan itulah maka tujuan dan sasaran organisasi KPH ditentukan, kebĳakan dan program (business plan) didesain, serta bagaimana mewujudkan business plan tersebut melalui prinsip 5M (money, manpower, material, methods, machine) atau 6M (5M tambah Marketing).Sebagai langkah awal untuk operasionalisasi KPH, pemerintah pusat perlu mendukung pendanaan untuk kegitan inventarisasi di tingkat tapak. Data inventarisasi hutan yang selama ini dipakai untuk menyusun Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang kurang detail dan kurang akurat, sehingga sulit untuk bisa menghasilkan Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Menengah, Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Pendek dan Rencana Bisnis yang baik.
 B. Sejarah KPH di Indonesia
 Sejarah KPH di Indonesia tidak bisa dilepaskan dari pengelolaan hutan jati di Jawa. Sejarah mencatat bahwa pada masa lalu, para Bupati telah memberikan upeti kepada raja-raja dalam bentuk glondhong pengareng-areng. Di zaman itu telah ada semacam jabatan yang disebut juru wana atau juru pengalasan (wana atau alas dalam bahasa Jawa berarti hutan). Setelah itu datanglah VOC yang menguasai hutan jati di bagian utara Jawa Tengah dan Jawa Timur untuk kepentingan pembuatan kapal-kapal dagang dan bangunan lainnya. Belum ada pengelolaan hutan jati yang baik pada saat itu, VOC lebih banyak mengatur penebangan dan pengamanannya. Setelah VOC bangkrut, Pemerintah Kolonial Hindia Belanda mengambil alih tanggung jawab VOC dan berniat mengembalikan hutan jati Jawa seperti semula. Gubernur Jenderal Williem Daendels (1808-1811)
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10 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 kemudian mendirikan organisasi pertama untuk pengurusan hutan jati Jawa, dengan tetap memanfaatkan blandong5. Pemerintah Hindia Belanda tahun 1897 membentuk houtvestrĳ. Houtvestrĳ merupakan pengelompokan luas lahan hutan tertentu sebagai suatu satuan perencanaan daur produksi, yaitu sejak tahap menanam, memelihara hingga memanen pohon6.
 Pasca Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 dan berdirinya Negara Indonesia tanggal 18 Agustus 1945, hak, kewajiban, tanggung-jawab dan kewenangan pengelolaan hutan di Jawa dan Madura oleh Jawatan Kehutanan Hindia Belanda q.q. den Dienst van het Boschwezen dilimpahkan secara peralihan kelembagaannya kepada Jawatan Kehutanan Republik Indonesia. Jawatan Kehutanan kemudian berubah menjadi Perusahaan Negara yang bersifat komersial berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 1961 tentang Pembentukan Perusahaan-Perusahaan Kehutanan Negara (PERHUTANI)7.
 Sebenarnya, sejak tahun 1990-an, di luar Jawa pernah terbentuk unit-unit Kesatuan Pengelolaan Hutan Cabang Dinas Kehutanan Provinsi, namun tidak berkembang bahkan dibubarkan karena kuatnya paradigma timber based management sebagai unit manajemen. Dinas Kehutanan sebagai institusi pengurusan hutan (forest administration) kehilangan dasar pengurusan di tingkat tapak berupa institusi pengelola (forest management) dalam bentuk KPH (Departemen Kehutanan, 2010). Salah satu penyebab tidak berkerhasilnya Unit Pengelolaan Hutan tersebut adalah akibat tidak jelasnya hak dan kewajiban KPH sebagai operator pengelolaan kawasan hutan pada tingkat tapak, ketidakjelasan hak dan kewajiban SKPD sebagai administrator, serta tidak berperannya insititusi pusat sebagai pembina teknis dan fasilitator namun berperan sebagai executor.
 Cikal bakal pembentukan KPH, sebenarnya sudah dimulai sejak ditetapkannya kebĳakan Pemerintah berupa UU Nomor 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kehutanan. Namun amanat
 5 Istilah blandong merujuk pada buruh tebang dan mengangkut kayu di hutan6 Diambil dari : Hutan Jati . http://id.wikipedia.org/wiki/Hutan_jati. diakses 24 Februari
 20147 Diambil dari Media Informasi KPH. http://www.kph.dephut.go.id. Diakses tanggal 24
 Februari 2014
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 pembentukan KPH secara jelas baru tertuang dalam UU Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2004 tentang Perencanaan Kehutanan, dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 yang telah direvisi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2008 tentang tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan Serta Pemanfaatan Hutan. Dalam rangka persiapan untuk mewujudkan kelembagaan KPH, Menteri Kehutanan menetapkan KPH Model sebagai wujud awal dari KPH yang secara bertahap dikembangkan menuju situasi dan kondisi aktual KPH di tingkat tapak. Pembangunan KPH Model tidak dimaksudkan untuk mencari bentuk KPH ideal yang akan diimplementasikan secara masal, tetapi merupakan bentuk awal organisasi KPH sesuai dengan tipologi wilayah setempat, yang secara bertahap didorong untuk berkembang sesuai dengan siklus pertumbuhan organisasi. Penetapan wilayah KPH Model bertujuan agar tercapainya percepatan operasionalisasi KPH di seluruh Indonesia.
 Perkembangan KPH sampai dengan bulan Desember 2013 adalah: Penetapan Wilayah KPH Konservasi seluas 10,191 Juta ha pada 38 Taman Nasional, serta 12 Cagar Alam dan Suaka Margasatwa dari total luas hutan konservasi di Indonesia sebesar 26,82 Juta Ha. KPHL yang sudah ditetapkan sebanyak 183 unit (luas 24.144.871 Ha) dan KPHP sebanyak 347 unit (luas 59.812.349 Ha). KPH Model yang sudah ditetapkannya 120 unit dari jumlah total KPH saat ini yaitu 530 Unit. Berdasarkan jenisnya terbagi KPHL Model sebanyak 40 unit (luas 3.550.855 Ha) dan KPHP Model sebanyak 80 unit (luas 12.888.863 Ha). Total luas KPH Model 16.439.718 Ha. Dari 120 KPH Model yang telah ditetapkan wilayahnya, sebanyak 116 unit KPH Model telah terbentuk organisasinya. Dari jumlah tersebut 103 unit KPH Model berbentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Organisasi yang berbentuk Satuan Perangkat Daerah berjumlah 13 unit dan yang belum terbentuk organisasinya sebanyak 4 unit. Saat ini total SDM di KPH adalah 1.658 orang dengan rincian Kepala KPH 98 orang, Kepala Tata Usaha 69 orang, Kepala Seksi 65 orang, staf 1.140 orang, Bakti Sarjana Kehutanan 168 orang dan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan 118 orang. Dari 120 KPH Model, telah tersusun rencana pengelolaan sebanyak 82 KPH dan sejumlah 38 dilaksanakan
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 pada tahun 2014 (Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan, 2013).
 C. Alasan Mengapa Perlu KPH
 Sebagian besar (69,9%) luas daratan Indonesia (187,8 juta ha) terdiri dari kawasan hutan (seluas 131,3 juta ha). Dari luas kawasan hutan tersebut, sekitar 52,2 persen merupakan areal berhutan dan 47,5 % lainnya kawasan yang tidak berhutan (Direktorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan, 2013). Kawasan hutan yang tidak berhutan tersebut mengindikasikan hutan belum terkelola dengan baik. Data Kementerian Kehutanan (2013) menyatakan hampir separuhnya kawasan hutan negara (46,5%) tidak dikelola secara intensif. Di antara kawasan itu seluas 30 juta Ha hutan dibawah wewenang Pemerintah Daerah. Baru sekitar 64,37 juta Ha (53,5%) hutan yang dikelola dengan cukup intensif.
 Saat ini eskalasi konflik sumberdaya hutan makin tinggi. Kementerian Kehutanan (2013) memperkirakan seluas 17,6 juta Ha – 24,4 juta Ha hutan terjadi konflik. Penyebab konflik lahan di kawasan hutan sangat beragam, antara lain : kebĳakan yang tidak terformulasi dengan jelas, tumpang tindih perĳinan, tidak ada pengakuan hak-hak masyarakat adat dan sebagainya. Komisi Pemberantasan Korupsi (2013) dalam buku Nota Kesepakatan antar Kementerian/Lembaga untuk Rencana Aksi Percepatan Pengukuhan Kawasan Hutan menyebut akar dari persoalan konflik di kawasan hutan dapat dipadatkan dalam kalimat “tidak adanya kepastian penguasaan (tenurial security)”. Pembentukan KPH bisa dĳadikan sebagai peluang resolusi konflik yang selama ini masih terjadi.
 Tata kelola hutan di Indonesia sangat lemah, karena secara de facto tidak ada pengelola hutan yang menyebabkan sebagian besar kawasan hutan di Indonesia merupakan open acces. Kondisi ini menyebabkan kegagalan program pembangunan kehutanan (Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan, 2011). Pemerintah saat ini hanya melaksanakan fungsi administrasi pengurusan hutan dan belum melaksanakan pengelolaan hutan secara fungsional sehingga sebagian besar kawasan hutan yang ditetapkan tidak memiliki kelembagaan pengelola pada tingkat tapak (on site) (Karsudi, 2010). Di sisi lain implementasi kebijakan
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 desentralisasi sebagian pengelolaan hutan kepada pemerintah daerah adalah desentralisasi administratif, belum pada pengertian desentralisasi yang yang sesungguhnya (devolusi), karena beberapa kewenangan pengambilan keputusan masih dipegang pemerintah pusat (Ekawati, 2013). KPH awalnya diarahkan menjadi bentuk nyata desentralisasi pengelolaan hutan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Pembentukan KPH diharapkan dapat dijadikan sebagai momentum untuk memperbaiki permasalahan tata kelola kehutanan (Hernowo, 2011). Saat ini Kementerian Kehutanan sedang mencari format yang tepat untuk merumuskan ulang desentralisasi pengelolaan hutan kepada KPH setelah dikeluarkannya UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.
 Pembangunan KPH belajar dari pengalaman pengelolaan hutan di Jawa (oleh Perum Perhutani), Taman Nasional dan beberapa negara maju (seperti Jerman, Swizerland). Mereka mengelola hutannya menjadi satuan unit-unit pengelolaan dalam bentuk KPH (Forest ManagementUnit/FMU). Model pengelolaan tersebut telah terbukti mampu memberikan keuntungan bagi pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat secara adil, baik dari sisi ekonomi, sosial dan lingkungan. Pengalaman tersebut menjadi salah satu faktor pendorong komitmen Indonesia untuk mempercepat pembangunan KPH pada kawasan hutan di luar Pulau Jawa (Departemen Kehutanan, 2011).
 D. Jenis-Jenis KPH
 Berdasarkan fungsinya KPH dapat dibedakan menjadi :
 a. KPH Lindung (KPHL) adalah KPH yang luas wilayahnya seluruh atau sebagian besar terdiri dari kawasan hutan lindung.
 b. KPH Produksi (KPHP) adalah KPH yang luas wilayahnya seluruh atau sebagian besar terdiri dari kawasan hutan produksi.
 c. KPH konservasi (KPHK) adalah KPH yang luas wilayahnya seluruhnya atau didominasi oleh kawasan hutan konservasi
 Apabila KPH terdiri atas lebih dari satu fungsi pokok hutan, maka penetapan KPH didasarkan kepada fungsi pokok hutan yang luasannya dominan.
 Berdasarkan jangkauan wilayah kerjanya, KPH dibedakan menjadi:
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14 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 a. KPH Pusat. KPH Pusat berupa KPH yang luas wilayahnya seluruhnya atau didominasi oleh kawasan hutan konservasi atau KPH yang wilayah kerjanya lintas provinsi.
 b. KPH Provinsi adalah KPHL dan KPHP yang wilayah kerjanya lintas kabupaten/kota.
 c. KPH Kabupaten/Kota adalah KPHL dan KPHP yang wilayah kerjanya dalam satu wilayah kabupaten/kota.
 Berdasarkan pengelolanya, KPH dibedakan menjadi :
 a. KPH dikelola oleh pemerintah pusat, misalnya untuk KPHKb. KPH dikelola oleh pemerintah provinsi, misalnya untuk KPH
 yang wilayahnya lintas kabupaten/kota.c. KPH dikelola oleh pemerintah kabupaten (contoh KPH yang luas
 wilayahnya dalam satu kabupaten)d. KPH dikelola oleh BUMN (contoh Perum Perhutani)e. KPH dikelola oleh masyarakat dalam bentuk Kesatuan Pengelolaan
 Hutan Kemasyarakatan (KPHKm), Kesatuan Pengelolaan Hutan Adat (KPHA)8.
 Wilayah Kelola KPHP seluruhnya telah dibebani ijin
 HL
 HL
 H. D
 esa
 H. Desa
 Kemitraan
 Kemitraan
 Penggunaan
 IUPHHK HA
 IUPHHK HTI
 HTR
 HTR
 IUPK
 Tambang
 HKm
 HTR
 HTR
 HTR
 GAMBARAN POSISI KPH DENGAN IJIN PEMANFAATAN DAN PENGGUNAAN
 Wilayah Kelola KPHP belum terdapat ijin
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 HLHP
 Wilayah Kelola KPHP sebagian besar terdapat ijin
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 IUPK
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 Sumber: Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawas-an Hutan, 2010
 Gambar 1.1. Posisi KPH terhadap Izin Pemanfaatan dan Penggunaan Hutan
 8 KPH HKm dan KHP Hutan Adat ada dalam penjelasan pasal 17 UU No 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
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 Berdasarkan posisi KPH terhadap izin pemanfaatan hutan yang ada, KPH dibedakan menjadi:
 a. KPH yang seluruh wilayahnya sudah terbagi habis dalam izin-izin pemanfaatan/penggunaan hutan.
 b. KPH yang sebagian wilayahnya sudah dibebani izin-izin pemanfaatan/penggunaan hutan.
 c. KPH yang seluruh wilayahnya belum ada izin pemanfaatan/penggunaan hutannya atau KPH yang seluruh wilayahnya merupakan kawasan hutan wilayah tertentu. Wilayah tertentu antara lain adalah wilayah hutan yang situasi dan kondisinya belum menarik bagi pihak ketiga untuk mengembangkan pemanfaatannya berada di luar areal izin pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan.
 E. Manfaat KPH
 Hernowo (2011) dan Suprianto (2012), menyebutkan beberapa manfaat KPH bagi pemerintah pusat, yaitu :
 a. Mengurangi rentang kendali dalam pengelolaan kawasan hutan kepada pengelola pada tingkat tapak.
 b. Memperjelas peran pembuat kebĳakan (regulator) dengan penge-lola kawasan (operator).
 c. Kemudahan dalam investasi pengembangan sektor kehutanan, karena ketersediaan data/informasi detail di tingkat lapangan.
 d. Memberi jaminan dalam penanganan rehabilitasi hutan dan reklamasi, karena adanya kegiatan pendataan, pemeliharaan, perlindungan, monitoring, dan evaluasi yang lebih intensif.
 e. Pengurangan perambahan, illegal logging dan tindak pidana lain-nya di bidang kehutanan karena adanya pengelola di lapangan.
 f. Maximizing pemanfaatan sumber daya hutan.g. Secara global mengurangi emisi serta meningkatkan carbon stock,
 melalui pengurangan laju deforestasi, pencegahan kerusakan hutan dan mempertahankan kualitas ekosistem hutan.
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 Manfaat KPH bagi pemerintah daerah antara lain :
 a. Kejelasan peran antara pembuat kebĳakan(regulator) dengan pelaksana kebĳakan (operator).
 b. Jaminan supply bahan baku bagi industri hulu (industri pulp dan kertas dan/atau industri pengolahan kayu).
 c. Berkembangnya industri hilir (dari industri pulp dan kertas serta industri pengolahan kayu) di daerah tersebut.
 d. Berkembangnya kesempatan kerja.e. Meningkatnya pendapatan daerah.
 Manfaat KPH bagi masyarakat adalah :
 a. Meningkatnya akses masyarakat terhadap hutan melalui ke-mitraan dengan KPH.
 b. KPH menjadi salah satu jalan bagi resolusi konflik pemanfaatan lahan antara masyarakat, pemerintah dan swasta.
 c. Memudahkan pemahaman permasalahan riil di tingkat lapangan, sehingga dapat ditetapkan bentuk akses yang tepat bagi masyarakat.
 Menurut Kartodihardjo et al (2011), ada beberapa manfaat dan keuntungan dengan dibentuknya KPH dibandingkan dengan tidak adanya KPH seperti terlihat pada Tabel 1.1.
 Tabel 1.1. Keuntungan potensial dibentuknya KPH dalam pengelolaan hutan lestari
 Kegiatan Tidak ada KPH Ada KPH
 Perencanaan hutan dan tata hutan
 • Lemahnya pengakuan dari pihak lain, sehingga menimbulkan konflik
 • Lemahnya kontrol, akibat pemegang ĳin berlaku sebagai pengelola
 • Kapasitas penjaminan kepastian kawasan meningkat
 • Kapasitas pengontrolan pelaksanaan dapat ditingkatkan
 Perencanaan Pengelolaan Hutan
 • Rencana Pusat- Provinsi –Kabupaten/Kota tidak terkonsolidasi pada level tapak
 • Evaluasi RKU dan RKT pemegang ĳin sulit dilakukan
 • Rencana dan investasi kehutanan dapat terintegrasi pada level tapak
 • Akurasi informasi sumberdaya hutan dapat ditingkatkan
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 Kegiatan Tidak ada KPH Ada KPH
 Pemanfaatan • Kontrol atas pemanfaatan hutan dan hasil hutan lemah
 • Investasi yang memerlukan kepastian kawasan (bebas konflik) dibebankan kepada pemohon ĳin
 • Evaluasi pelaksanaan IUPHHK dilakukan secara parsial, biaya transaksi tinggi
 • Prakondisi penyiapan ĳin dapat dilakukan oleh KPH
 • Bila KPH diperkuat dengan kewenangan untuk mengevaluasi kinerja IUPHHK, maka integrasi evaluasi berbagai kegiatan dapat dilakukan KPH
 • Biaya transaksi dapat diminimalkan
 Rehabilitasi Hutan dan Lahan
 Hasil-Hasil RHL tidak terkelola setelah umur 3 tahun• Ketiadaan koordinasi dalam
 penetapan lokasi
 • Kejelasan pengelolaan hasil-hasil RHL dan investasi kehutanan lainnya
 • Meningkatnya kapasitas koordinasi penetapan lokasi
 Perlindungan hutan • Kegiatan-kegiatan illegal dan gangguan SDH (kebakaran, hama, dsb) tidak segera terdeteksi
 • Deteksi awal dari upaya-upaya pencegahan/pemberantasannya dapat diintensifkan
 Sumber: Kartodihardjo et al, 2011
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 BAB II
 PEMBANGUNGAN KPH DI INDONESIAOleh :
 Sulistya Ekawati
 Kesadaran kolektif untuk segera membangun KPH sebagai solusi perbaikan tata kelola hutan di Indonesia sudah diamini oleh semua pihak. Badan Perencanaan Nasional sebagai salah satu institusi pe-rencana pembangunan nasional mengarusutamakan (mainstreaming) KPH dalam pembangunan di sektor kehutanan, dengan slogan no KPH no budged. Slogan tersebut memberi dorongan moril yang kuat bagi Kementerian Kehutanan untuk mewujudkan ditetapkannya 600 unit KPH di seluruh Indonesia dan beroperasinya 120 KPH pada tahun 2014 (20 % wilayah KPH yang telah ditetapkan).
 A. Tahapan Pembangunan KPH
 Menurut Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan (2010), ada tiga 3 tahapan pembangunan KPH, yaitu: pembentukan unit wilayah KPH, pembentukan institusi pengelola dan penyusunan rencana pengelolaan hutan.
 A.1. Pembentukan unit-unit wilayah KPH
 Unit-unit wilayah KPH pada seluruh kawasan hutan dibentuk untuk menjamin adanya kepastian wilayah kelola. Pembentukan wilayah KPH melalui tahapan :
 a. Rancang bangun KPH. Rancang bangun KPH adalah rancangan wilayah KPH yang memuat hasil identifikasi dan deliniasi awal areal yang akan dibentuk menjadi wilayah KPH dalam peta dan deskripsinya.
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 b. Arahan pencadangan KPH. Arahan pencadangan KPH adalah surat dan peta arahan pencadangan KPH yang merupakan hasil penelaahan rancang bangun KPH terhadap kriteria yang ditetapkan.
 c. Usulan penetapan KPH. Usulan penetapan KPH adalah hasil pembentukan KPH oleh Gubernur yang berupa hasil pencermatan rancang bangun berdasarkan arahan pencadangan KPH.
 d. Penetapan wilayah KPH. Penetapan wilayah KPH adalah pengesahan wilayah KPH pada kawasan hutan oleh Menteri.
 Secara umum pembentukan wilayah KPH harus mempertimbangkan: a). karakteristik lahan, b). tipe hutan, c). fungsi hutan, d). kondisi daerah aliran sungai, e). kondisi sosial, budaya, ekonomi masyarakat, f). kelembagaan masyarakat setempat termasuk masyarakat hukum adat, g). batas administrasi pemerintahan, h). hamparan yang secara geografis merupakan satu kesatuan, i). batas alam atau buatan yang bersifat permanen dan j). penguasaan lahan.
 Berdasarkan pertimbangan tersebut, kriteria pembentukan wilayah KPH adalah sebagai berikut : a). kepastian wilayah kelola, b). kelayakan ekologi, c). kelayakan pengembangan kelembagaan pengelolaan hutan dan d). kelayakan pengembangan pemanfaatan hutan. Masing-masing kriteria mempunyai indikator sebagai berikut:
 a. Kepastian wilayah kelola.• Berada dalam kawasan hutan tetap setelah tahap penunjukan
 atau penataan batas atau penetapan kawasan hutan.• Mempunyai letak, luas dan batas yang jelas dan relatif
 permanen.• Setiap areal unit pemanfaatan dan penggunaan kawasan
 hutan wajib meregister arealnya dalam wilayah KPH.• Batas wilayah KPH sejauh mungkin mengikuti batas-batas
 alam.
 b. Kelayakan ekologi.• Posisi dan letak wilayah KPH mempertimbangkan kesesuaian
 terhadap DAS atau Sub DAS.• Mempertimbangkan homogenitas geomorfologi dan tipe
 hutan.
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 • Bentuk areal mengarah ke ideal dari aspek ekologi, yaitu areal yang kompak lebih baik dari pada bentuk terfragmentasi dan bentuk membulat lebih baik daripada bentuk memanjang.
 c. Kelayakan pengembangan kelembagaan pengelolaan hutan.• Luas wilayah KPH dalam batas rentang kendali yang
 optimum.• Luas wilayah KPH mempertimbangkan intensitas pengelolaan
 dari aspek produksi.• Mempertimbangkan keutuhan batas izin pemanfaatan hutan
 dan penggunaan kawasan hutan, serta lembaga pengelolaan hutan lain yang telah ada.
 d. Kelayakan pengembangan pemanfaatan hutan.• Mempertimbangkan kemungkinan pemanfaatan potensi
 sumber daya hutan.• Merupakan areal yang kompak atau memiliki tingkat frag-
 mentasi areal yang rendah.• Memiliki tingkat aksesibilitas yang memadai.
 Selain kelayakan teknis, kriteria pembentukan wilayah KPH seyogyanya juga perlu melihat dari kelayakan sosial dan eko nomi. Kelayakan sosial dilakukan untuk melihat seberapa besar sesung-guhnya kawasan hutan telah dihuni oleh masyarakat, baik masyarakat adat atau masyarakat bukan adat. Hal ini perlu dilaku kan untuk menganalisis tingkat ketergantungan masyarakat terhadap hutan, deliniasi kawasan hutan yang dĳadikan tenpat religi masyarakat (hutan keramat, makam leluhur dan sebagainya), tingkat konflik dan win-win solution yang diperlukan dalam pengelolaan kawasan hutan. Kelayakan ekonomi perlu mendapat perhatian untuk menilai economic of scale program dan kegiatan KPH dalam mengoptimalkan economic values kawasan KPH.
 A.2. Pembentukan Institusi Pengelola
 Institusi pengelola dibentuk pada setiap unit KPH, sehingga ada kepastian penanggung jawab pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen di tingkat tapak. Institusi ini mencakup aset/sumberdaya hutan (material), organisasi, personel, sarana dan prasarana serta anggaran. Pembentukan institusi pengelola KPH disikapi kegamangan di
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 beberapa daerah karena belum jelasnya perbedaan tugas pokok dan fungsi Dinas Kehutanan dan KPH. Permasalahan kelembagaan KPH tidak mudah diselesaikan oleh intern Kementerian Kehutanan, karena menyangkut kebĳakan daerah setempat. Walaupun Kementerian Dalam Negeri sudah mendukung membangunan KPH dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja KPHL dan KPHP di daerah, tetapi kenyataannya banyak daerah masih mempertahankan KPH sebagai institusi di bawah Dinas Kehutanan dalam bentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Pembentukan kelembagaan KPH sebagai unit kerja terpisah dari dinas hanya dianggap sebagai cost center yang membebani daerah.
 Kecenderungan daerah untuk membentuk KPH dalam bentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah juga perlu dianalisis sebagai upaya untuk tapping anggaran pemerintah pusat, baik yang disalurkan melalui DIPA Kementerian Kehutanan maupun yang disalurkan melalui DAK Kehutanan. Hal ini wajar dilakukan bila alasannya adalah keterbatasan anggaran pemerintah daerah, dengan catatan dengan limit waktu tertentu hingga KPH tersebut harus dilepas sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) atau Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).
 Kelembagaan KPH diarahkan dalam bentuk Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), tetapi beberapa daerah lebih memilih bentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Pembelajaran pembentukan SKPD untuk menangani bencana (dalam bentuk Badan Penanggulangan Bencana Daerah) memberi pengalaman bahwa pembentukan institusi baru akan membebani anggaran Pemda. Selain itu sebagian besar Pemda belum melihat perbedaan tugas pokok dan fungsi yang cukup signifikan antara Dinas Kehutanan dan KPH.
 Kelembagaan KPH yang selama ini terbentuk kemungkinan akan mengalami perubahan seiring dengan dikeluarkannya UU No 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Kelembagaan KPH yang selama ini merupakan UPTD Dinas Kabupaten atau SKPD Kabupaten diprediksi berubah menjadi UPTD Dinas Provinsi/SKPD Provinsi atau bahkan menjadi UPT Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan atau tugas perbantuan urusan pengelolaan hutan dari pemerintah pusat ke KPH.
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 A.3. Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan
 Rencana pengelolaan hutan jangka panjang memuat : 1) Penda-huluan, 2) Deskripsi kawasan (risalah wilayah KPH, potensi wilayah KPH, sosial budaya, pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan, posisi areal kerja dalam tata ruang wilayah dan pembangunan daerah, isu strategis, kendala, dan permasalahan), 3) Visi dan Misi Pengelolaan Hutan, 4) Analisis dan Proyeksi, 5) Rencana Kegiatan Strategis (inventarisasi berkala wilayah kelola dan penataan hutannya, pemanfaatan hutan pada wilayah tertentu, pemberdayaan masyarakat, pembinaan dan pemantauan pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan pada areal yang berizin, rehabilitasi pada areal kerja di luar izin, pembinaan dan pemantauan rehabilitasi dan reklamasi di dalam areal yang berizin, rencana penyelenggaraan perlindungan hutan dan konservasi alam, rencana penyelenggaraan koordinasi dan sinkronisasi antar pemegang izin, koordinasi dan sinergi dengan instansi dan stakeholder terkait, rencana penyediaan dan peningkatan kapasitas SDM, penyediaan pendanaan, rencana rasionalisasi wilayah kelola, review rencana pengelolaan dan pengembangan investasi), 6) Pembinaan, pengawasan dan pengendalian, 7) Pemantauan, eva-luasi dan pelaporan. Isi dari rencana pengelolaan hutan jangka panjang perlu dikritisi karena dokumen tersebut belum secara jelas mendiskripsikan tiga fungsi dari hutan itu sendiri yaitu fungsi produksi, fungsi lingkungan dan fungsi sosial. Belajar dari dokumen rencana pengelolaan kelestarian hutan yang disusun oleh Perum Perhutani, membagi rencana pengelolaan hutan menjadi tiga, yaitu: kelola produksi, kelola sosial dan kelola lingkungan. Selain itu sistem silvikultur yang digunakan juga belum terdiskripsi secara jelas.
 Penyusunan rencana pengelolaan hutan di tingkat KPH merupa-kan penjabaran operasional pencapaian target-target rencana ke-hutanan tingkat kabupaten/kota, provinsi dan nasional. Penyusunan rencana KPH meliputi : a) tata hutan dan penyusunan rencana pe-ngelolaan hutan dan b) rencana strategi bisnis. Penyusunan rencana pengelolaan hutan jangka panjang banyak dibantu oleh universitas lokal dan BPKH, karena belum mapannya kelembagaan yang ada di daerah. Seharusnya KPH adalah pihak yang paling berkepentingan untuk menyusun dokumen rencana pengelolaan hutan di daerahnya.
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 Berhubung pembentukan kelembagaan KPH banyak menemui hambatan, dibuatkanlah rencana pengelolaan hutan oleh pihak ketiga. Pihak ketiga tersebut dianggap memiliki kapasitas dan pengetahuan lebih tinggi dibanding KPH. Penunjukkan pihak ketiga tersebut meng akibatkan berkurangnya rasa memiliki dan berkurangnya tanggungjawab untuk merealisisasikan rencana tersebut.
 Permasalahan menjadi rumit ketika proses penyusunan rencana tidak melibatkan Dinas Kehutanan setempat, khususnya untuk kelembagaan KPH dalam bentuk UPTD. UPTD adalah lembaga di bawah Dinas Kehutanan, sehingga terjadi lompatan birokrasi yang menimbulkan resistensi. Resintesi itu terjadi sebelum beberapa kewenangan pengelolaan hutan ditarik dari Dinas Kehutanan ke KPH. Rumitnya permasalahan perencanaan pengelolaan hutan ter-sebut disikapi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan menarik semua urusan perencanaan kehutanan menjadi urusan pemerintah pusat berdasarkan UU No 23 tahun 2014 tentang Peme rintahan Daerah.
 Idealnya kelembagaan dan SDM di KPH disiapkan terlebih dahulu, baru dilakukan menyusunan rencana pengelolaan hutan. Solusi yang ditawarkan untuk menjembatani hal tersebut adalah me-lakukan kegiatan internalisasi perencanaan pengelolaan hutan yang disusun dan mengajak SDM dan stakeholder yang terlibat untuk mendetailkan rencana pengelolaan hutan jangka panjang ( 10 tahun ) ke dalam rencana pengelolaan jangka pendek ( 1 tahun) serta me-nentukan rencana bisnis ke depan.
 Rencana pengelolaan tersebut seharusnya didahului dengan kegiatan inventarisasi potensi sumberdaya hutan untuk mengetahui potensi sumberdaya hutan di wilayahnya, selanjutnya data potensi tersebut dĳadikan dasar untuk menyusun rencana pengelolaan hutan. Menurut Burhanudin dan Priyambudi (2010) dalam buku Modul Tata Hutan dan Rencana Pengelolaan Hutan Produksi, inventarisasi hutan merupakan kegiatan untuk mengetahui dan memperoleh data dan informasi mengenai potensi dan kekayaan sumber daya alam hayati dan ekosistem beserta lingkungannya secara lengkap dan detail. Hasil inventarisasi hutan meliputi data dan informasi tentang :
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 a. Jenis, potensi dan sebaran florab. Jenis, populasi dan habitat faunac. Rancangan trayek batas luar kawasan hutan dan batas dalam
 kawasan hutan serta rancangan batas enclaved. Sosial, ekonomi dan budaya masyarakate. Status, penggunaan dan penutupan lahanf. Jenis tanah, kelerengan lapangan/topografig. Iklimh. Sumberdaya manusia (demografi)i. Keadaan hidrologi, bentang alam dan gejala-gejala alam.
 Kegiatan inventarisasi sumberdaya hutan merupakan kewenang-an pemerintah kabupaten. Banyak pemerintah kabupaten tidak menjalankan kegiatan inventarisasi karena alasan pendanaan dan kapabilitas SDM. Beberapa kabupaten (seperti Kabupaten Solok Selatan, Kutai Timur) menjalankan kegiatan inventarisasi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat untuk mengetahui data perambahan kawasan hutan. Selama ini Dinas Kehutanan hanya ikut membantu kegiatan inventarisasi yang dilaksanakan Dinas Kehutanan Provinsi atas permintaan pihak ketiga. Selain kendala anggaran, sarana pra-sarana inventarisasi yang ada juga tidak mencukupi kebutuhan pelaksanaan kegiatan inventarisasi. Sebagian kabupaten tidak men-jalankan kegiatan inventarisasi karena sebagian besar kawasan hutan produksi terbagi habis dalam ĳin-ĳin pemanfaatan hutan, sehingga kewajiban inventarisasi menjadi kewenangan pemegang ĳin. Kekurangan data dan informasi akan sumberdaya hutan yang ada di wilayahnya, memaksa pemerintah kabupaten masih menggunakan data inventarisasi lama yang dulu pernah dilakukan oleh Dinas kehutanan Provinsi dan BPKH, walaupun sebenarnya sudah kurang relevan dengan sumberdaya hutan yang ada saat ini (Ekawati, 2013). Kondisi tersebut akan sangat mewarnai kualitas rencana pengelolaan hutan yang selama ini disusun.
 Kementerian Kehutanan menunjuk Pusat Pengendalian Pem-bangun an Kehutanan Regional (Pusdal) sebagai salah satu institusi yang berwenang mengesahkan rencana pengelolaan hutan jangka panjang. Pusat. Pusdal mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan evaluasi perencanaan kehutanan di tingkat regional. Penunjukkan
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 Pusdal sebagai lembaga yang berwenang dalam pengesahan rencana pengelolaan hutan jangka panjang sedikit menuai kontroversi, mengingat sebelumnya fungsi pengesahan rencana pengelolaan jangka panjang di kawasan hutan produksi oleh pemegang ĳin menjadi tugas pokok dan fungsi Direktorat Jenderal Bina Usaha Kehutanan. Kondisi ini akan menjadi masalah, karena perencanaan ada di Pusdal (Sekjen), sementara kegiatan monitoring dan evaluasinya ada di Direktorat Jenderal Bina Usaha Kehutanan. Sebaiknya penempatan fungsi pengesahan rencana pengelolaan melekat pada fungsi monev untuk mengefisienkan supervisi dan pengawasan pengelolaan KPH. Direktorat Jenderal Bina Usaha Kehutanan diharapkan akan men-jalankan fungsi pembinaan pada KPHL, KPHP dibina oleh Direktorat Jenderal Bina Usaha Kehutanan dan Direktorat Jenderal Konservasi Hutan dan Sumberdaya Alam membina KPHK. Dengan demikian, direktorat jenderal teknis seyogyanya segera menyusun dan menetapkan NSPK sesuai fungsi hutan sebagai guideline bagi KPH dalam mengelola kawasannya sesuai fungsi hutan.
 Dokumen rencana pengelolaan hutan jangka panjang seyogyanya sudah diidentifikasi (sesuai dengan kelayakan ekonomi, sosial, dan lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat) apakah KPH akan mengelola keseluruhan kegiatan kehutanan di wilayah KPH hingga penjualan produk kayu dan non kayunya atau akan mengelola kegiat-an kehutanan sebatas silvikultur di wilayah KPH karena kegiatan harvesting (kayu dan non kayu) akan dilelang kepada pihak ketiga.
 Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang tersebut perlu dikoordinasikan oleh Pusdal agar ada sinkronisasi dengan dokumen perencanaan yang lebih tinggi (RPJM Provinsi, Rencana Tata Ruang, Rencana Pengelolaan DAS). Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan ke depan perlu menyusun grand desain KPH yang ada di seluruh Indonesia. Dalam jangka panjang seyogyanya KPH tidak hanya didesain ‘berusaha’ pada aktivitas hulu namun juga ‘berusaha’ pada aktivitas hilir dengan melakukan sinergi antar KPH untuk mengembangkan forest based cluster industry serta skema insentif dan disinsentif jasa lingkungan di KPH dalam satu DAS.

Page 35
                        

Pembangungan KPH di Indonesia — 29
 A.4. Operasionalisasi KPH
 Direktur Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan (2013), menetapkan kriteria dan indikator KPH beroperasi, yaitu : a) wilayah, b) kelembagaan dan c). perencanaan (lihat Tabel 2.1).
 Tabel 2.1. Kriteria dan Indikator KPH Beroperasi
 Kriteria Indikator/Sub Indikator Keluaran
 Wilayah Penetapan Wilayah SK Menhut
 Kelembagaan
 Organisasi Perda/Pergub/Perbup/Perwakot
 Sarana dan Prasarana
 Kantor BangunanKendaraan Roda 4 MobilKendaraan Roda 2 MotorAlat Kantor/Survey Peralatan Kantor/Survey
 SDM SDM terlatih
 RencanaTata Hutan Dokumen Tata Hutan
 Rencana Pengelolaan Dokumen RP Jangka Panjang
 Sumber: Direktur Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan, 2013
 Dilihat dari kriteria dan indikator yang ada, sepertinya kriteria yang digunakan KPH beroperasi perlu dikritisi. Kriteria yang dican-tumkan lebih pada pemenuhan syarat administrasi, masih banyak kelengkapan yang dibutuhkan untuk bisa beroperasi. Sebagai contoh beberapa KPH memang sudah ditetapkan wilayahnya, tetapi sebenarnya masih ada tugas berat KPH agar wilayah kerjanya diakui oleh semua stakeholder. KPH harus menjalankan tugas sosialisasi dan fasilitasi untuk memediasi konflik tenurial yang ada di wilayahnya. Kelembagaan KPH yang ada saat ini, sebagian besar baru pada tahap pembentukan sebuah organisasi. Kelembagaan KPH dibangun dengan memberikan legalitas organisasi dan kewenangan dalam bentuk Surat Keputusan Penetapan Wilayah Menteri, pembentukan organisasi KPH dan SDM serta penyiapan sapras pendukung (gedung, kendaraan, peralatan kantor). Sebuah kelembagaan bukan berupa bangunan gedung dengan secarik surat keputusan dan bagan struktur organisasi, tetapi kelembagaan mencakup aturan, tingkah laku atau kode etik, norma, hukum dan faktor pengikat lainnya antar
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 anggota masyarakat yang membuat orang saling mendukung dan bisa berproduksi atau menghasilkan sesuatu karena ada keamanan, jaminan akan penguasaan atas sumber daya alam yang didukung oleh peraturan dan penegakan hukum serta insentif untuk mentaati aturan atau menjalankan institusi. Kementerian Kehutanan perlu didukung semua pihak untuk menjadi organisasi KPH yang ada saat ini sebagai kelembagaan KPH.
 Rencana pengelolaan hutan adalah rencana pada Kesatuan Pengelolaan Hutan yang disusun oleh Kepala KPH, berdasarkan hasil tata hutan dan rencana kehutanan, dengan memperhatikan aspirasi, peran serta dan nilai budaya masyarakat serta kondisi lingkungan, memuat semua aspek pengelolaan hutan dalam kurun jangka panjang (10 tahun) dan jangka pendek (1 tahun). Dari beberapa dokumen rencana pengelolaan hutan yang sudah disusun, ada beberapa rencana yang sudah lengkap, tetapi sebagian masih memerlukan pendampingan untuk melengkapi dokumen tersebut.
 Salah satu KPH di Indonesia yang sudah beroperasi adalah KPH Yogjakarta. Beberapa faktor pendukung beroperasinya KPH di Yogyakarta adalah : sudah terbangunnya kondisi pemungkin KPH untuk beroperasi (legitimasinya tata batas, dukungan politik dari daerah dan masyarakat, mantapnya penataan hutan), tidak ada konflik kepentingan dalam pembentukan kelembagaan KPH di daerah (karena KPH Yogyakarta yang ada saat ini merupakan kelanjutan dari KPH bentukan Pemerintah Belanda, yang diserahkan kewenangannya kepada Pemda), dukungan pendanaan (APBD), ketersediaan SDM yang kapabel, dukungan potensi sumberdaya hutan (minyak kayu putih, pinus dan jati) dan dukungan sarana dan prasarana (aksesibilitas, kedekatan dengan industri).
 PROFIL KPH YOGYAKARTA
 KPHP Model Yogyakarta merupakan UPTD Dinas Kehutanan dan Perkebunan Provinsi DIY dengan nama Balai Kesatuan Pengelolaan Hutan Yogyakarta (Balai KPH Yogyakarta) berdasar keputusan Menteri Kehutanan No.: SK.721/Menhut-II/2011 Tanggal 20 Desember 2011 Tentang Penetapan Wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Model Yogyakarta Kabupaten Kulonprogo,
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 Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunungkidul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta seluas ± 15.724,50 hektar. Kelembagaannya diatur melalui Peraturan Daerah No. 36 Tahun 2008 tentang Tentang Organisasi Dan Tata Kerja UPTD Dan UPT Lembaga Teknis Daerah Provinsi DIY.
 KPH Yogya dibagi menjadi lima Daerah BDH (Bagian Daerah Hutan) dan 25 RPH. KPH Yogyakarta mempunyai usaha minyak kayu putih seluas 4.472,72 Ha dan kayu/kayu bakar. Pelaksana kegiatan di tingkat tapak dilakukan oleh tenaga teknis kehutanan (Sinder, Mantri, Mandor) dalam rangka penanaman, produksi dan keamanan. Jumlah SDM ± 208 orang (PNS dan tenaga kontrak). Ratio luas areal dengan SDM adalah 1 orang : 76 Ha.
 Operasional KPH Yogyakarta sebagian didukung dari APBD pro vinsi , sedangkan sebagian berasal dari usaha kayu putih. Jumlah APBD tahun 2010 (Rp 5,447,042,050), tahun 2011 (Rp 5,371,001,750), 2013 (Rp 7.009.605.349,-) dan 2014 (Rp 8.063.023.200,-). Pendapatan dari minyak kayu putih tampak pada tabel berikut.
 Tabel 2.2. Produksi, Pendapatan dan PSDH minyak kayu Putih di KPH Yogyakarta
 Tahun Produksi minyak kayu Putih (liter) Pendapatan (Rp) PSDH (Rp)
 2004 40.951 3.514.278.950 22.534.0002005 35.921 3.181.271.600 13.249.0002006 32.278 2.797.052.750 14.751.0002007 62.424 4.569.110.050 17.912.8402008 40.881 3.686.046.000 17.127.0002009 41.082,6 4.050.409.200 14.190.0002010 43.352 5.028.309.000 15.840.0002011 44.957 6.473.306.400 15.404.3672012 46.321 7.581.090.000 16.549.5002013 44.669 7.561.000.000 15.654.4412014 47.633 9.971.438.000 15.675.000
 Selain itu dipersiapkan pengembangan usaha ke depan dalam bentuk penyadapan getah pinus (luas tanaman Pinus sekitar 130 Ha, umur tanaman antara 20 s/d 23 tahun, pada tahun 2011 sudah mulai dilakukan uji coba penyadapan getah pinus dengan pihak ke tiga) dan produksi kayu jati (Luas Tanaman Jati dari kegiatan GNRHL sekitar 6000 Ha. Direncanakan produksi pada saat umur tanaman 15
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 tahun, sehingga pada tahun 2018 terdapat produksi Kayu Jati sekitar 500 Ha per tahun).
 Kegiatan kemitraan dilakukan bersama masyarakat dalam bentuk kegiatan HKm (Luas 1.284 Ha meliputi hutan produksi dan hutan lindung. Jumlah kelompok HKm 35 di Gunungkidul, 7 di Kulonprogo, terhimpun dalam 14 koperasi), Hutan Tanaman Rakyat (pencadangan areal seluas 327 Ha, yang telah diberi ĳin seluas 84 Ha), Hutan Desa (493,29 Ha) dan penanaman Jati Unggul Nusantara (luas areal 1.000 Ha, ditanam mulai Desember 2009). Pemberdayaan masyarakat meliputi pemberdayaan masyarakat di dalam kawasan hutan seperti pengelolaan pesanggem, pengembangan konservasi bersama masyarakat, pengembangan MPTS, dan pengembangan hutan kemasyarakatan, hutan tanaman rakyat, dan hutan desa. Sedang pemberdayaan di luar kawasan mencakup pengembangan desa konservasi, pengembangan usaha berbasis kehutanan, dan penumbuhan pengamanan swakarsa. Selain itu juga mulai dirinti usaha ekowisata.
 Sumber: KPH Yogyakarta, 2011
 B. Luas Optimal KPH
 Data Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan (2013), menunjukkan bahwa luas KPH yang saat ini sudah terbentuk sangat beragam. KPH terkecil memiliki luas 4.623 ha, sedangkan KPH terluas mencapai 905.255 ha. Luas KPH optimal secara tepat (berapa hektar) sulit ditetapkan, sehingga dalam menentukan luas/batas wilayah KPH digunakan kriteria-kriteria yang dapat memberikan jaminan efisiensi dan efektifitas organisasi KPH yang akan dibentuk, antara lain :
 a. Tujuan pengelolaanb. Kondisi daerah aliran sungai. Dasar penentuan luas wilayah KPH
 seyogyanya berdasar kepada bentang alam ekosistem DAS namun karena kawasan hutan bukan merupakan kertas putih DAS yang bisa didesain dengan mudah maka modifikasi perlu dilakukan dengan memperhatikan kondisi lapangan( existing condition).
 c. Batas administrasi pemerintahand. Hamparan yang secara geografis merupakan satu kesatuane. Aksesibilitas
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 f. Rentang kendali
 Berdasarkan hasil penelitian Suhendang (1990) dalam Samsuri (2004) luas kawasan hutan yang dikelola oleh suatu kesatuan pengelolaan hutan sebagai suatu kesatuan pengurusan kehutanan ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut :
 a. Kemampuan petugas lapangan (mandor)b. Karakteristik pengusahaan hutanc. Potensi sumber daya hutand. Aksesibilitase. Intensitas pengelolaan
 Menurut Burhanudin dan Priyambudi (2010), luas unit pengelolaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
 a. Tingkat tegakan (stand level) Setiap kegiatan teknik kehutanan (penanaman, penjarangan,
 pemanenan) diusahakan sepanjang tahun tidak mengalami kerugian.
 b. Tingkat keuntungan finansial organisasi pengelola, dengan kriteria : 1). Span of control (jenjang pengawasan), 2). Keadaan kawasan hutan tersebut (antara lain keamanan) dan produktifitasnya (produktif atau tak produktif).
 c. Overhead Cost (fixed & variable cost), dua daerah yang produktif tetapi keamanannya rawan digabung menjadi satu, untuk mengurangi overhead cost.
 Berdasarkan kriteria di atas, apabila KPHP sebagian besar berupa hutan alam dan dikelola untuk tujuan memproduksi kayu untuk industri hasil hutan kayu, maka luas satu unit KPHP antara 100.000 – 250.000 ha. Sedang apabila KPHP sebagian besar terdiri atas hutan tanaman, maka luasnya dapat lebih kecil dari KPHP hutan alam, karena pengelolaan hutan tanaman adalah lebih intensif. Menurut Suprianto (2012), rata-rata luas KPH yang ideal untuk satu KPH sebesar 30.000-40.000 ha.
 Menurut Simon (2005) menyatakan bahwa berdasarkan hasil pe-ne litian Prof. Soedarwono Hardjosoediro di Cepu tentang kemampu-an Mandor Tanam dan Mandor Tebang, parameter untuk menentu-
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 kan luas normal suatu petak adalah kegiatan penanaman. Luas normal suatu petak adalah 10 Ha, dengan standar kemampuan 1 Mandor Tanam dapat mengkoordinir pesanggem sebanyak 40 orang, dengan asumsi luas andil per pesanggem adalah 0,25 Ha. Angka tersebut berlaku untuk daerah Jawa, dimana pengelolaan hutan dilakukan secara intensif dalam bentuk hutan tanaman jati dan masyarakat melakukan tumpang sari disela-sela tanaman jati dengan menggunakan tanaman semusim. Sempitnya luas pesanggem karena keterbatasan lahan. Ukuran petak di luar Jawa menjadi luas karena sebagian besar masyarakat sekitar hutan menerapkan agroforesty yang pengelolaanya kurang intensif.
 C. Tipologi KPH
 Setiap KPH juga memiliki karakteristik yang bervariasi baik ditinjau dari potensi hutan yang ada (biofisik dan produk hutan), kapabilitas pengelola KPH (lembaga dan jumlah SDM), kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat lokal serta dukungan pemerintah daerah. Di sisi lain, kebĳakan pembangunan KPH yang dikeluarkan oleh Kementerian Kehutanan seragam untuk semua kondisi. Atas dasar keragaman karakteristik yang ada dirasakan perlu untuk membuat tipologi KPH. Tipologi KPH akan membantu pemilihan strategi untuk mempercepat pembangunan KPH. Tipologi KPH diperlukan bukan oleh KPH namun oleh pemerintah sebagai administrator/regulator untuk bisa menentukan bentuk intervensi yang perlu dilakukan apabila suatu KPH memerlukan intervensi Pemerintah.
 Kartodihadrjo et al (2011) secara sederhana membuat empat tipologi KPH dengan mempertimbangkan faktor tahapan perkembangan KPH dan potensi sumberdaya yang terdapat di dalam kawasan hutan. Tipologi KPH tersebut adalah :
 a. KPH dalam tahap pembentukan dan potensi sumberdaya cukupb. KPH telah terbentuk dan potensi sumberdaya cukupc. KPH dalam tahap pembentukan dan tidak memiliki potensi
 sumberdaya cukupd. KPH telah terbentuk dan tidak mempunyai potensi sumberdaya
 cukup.
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 Budiningsih (2013), menyusun tipologi KPH dengan mempertim-bang kan beberapa faktor yakni pengetahuan pengelola KPH (tupoksi KPH dan konsep pengelolaan di tingkat tapak), kapabilitas pengelola KPH (jumlah dan kapabilitas SDM), partisipasi stakeholder dalam pembangunan KPH (komitmen Pemda, partisipasi masyarakat dan konflik) dan potensi usaha (luas KPH, potensi kayu, potensi HHBK yang dapat dikembangkan dari KPH.Berdasarkan faktor tersebut KPH dibedakan menjadi :
 a. KPH tipe A : karakteristik pemahaman konsep KPH baik, SDM cukup dan kapabel, dukungan stakeholder tinggi, dan potensi usaha baik. Contoh: KPH Yogyakarta.
 b. KPH tipe B : karakteristik pemahaman konsep KPH sedang, jumlah dan kapabilitas SDM tersedia tapi belum cukup, dukungan stakeholder sedang, dan potensi usaha sedang. Contoh : Rinjani Barat (NTB), Limau (Jambi), Merangin (Jambi), Lakitan(Musi Rawas), Batu Lanteh(NTB), Rote Ndao (NTT), Banjar (Kalsel), Seruyan (Kalteng), Lakompa (Buton), Jeneberang (Sulsel), Mamasa Barat (Sulbar), 50 Kota (Sumbar), Beram Hitam (Jambi), Batu Tegi (Lampung), Rinjani Timur (NTB), Bali Barat (Bali), Bali Tengah (Bali), Bali Timur (Bali), Tarakan (Kaltim), Ganda Dewata (Sulbar), Mapili (Polewali), Gularaya (Sultenggara), Kapuas (Kalteng), Biak Numfor (Papua).
 c. KPH Tipe C: karakteristik pemahaman konsep KPH kurang, jumlah dan kapabilitas SDM belum cukup, dukungan stake-holder kurang, dan potensi usaha kurang. Contoh : P.Laut dan Sebuku (Kalsel), Kapuas Hulu (Kalbar), Tanah Laut (Kalsel), Kendawangan (Kalbar), Lamandau (Kalteng), Sinopa (Maluku), Lariang (Sulbar), Malunda (Sulbar), Way Terusan (Lampung), Muara Duo (Lampung).
 Bagi KPH dengan tipe A strategi ke depan yang perlu diperhatikan adalah peningkatan pengelolaan hutan yang sudah berjalan dengan terus menjaga partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan dan penyempurnaan peraturan yang mendukung kemandirian KPH. Bagi KPH dengan tipe B, strategi pengembangan yang perlu dilakukan adalah : 1) Sosialisasi KPH terutama pada stakeholder di luar institusi kehutanan untuk membangun komitmen Pemerintah Daerah untuk
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 dukung KPH ; 2) Melengkapi kekurangan SDM yang dibutuhkan ; 3) Mengeksplorasi lebih lanjut potensi SDH yang belum teridentifikasi dan 4) Meningkatkan nilai tambah SDH yang ada. Bagi KPH dengan tipe C strategi yang perlu dilakukan : 1) sosialisasi ke seluruh stake-holder tentang konsep KPH (tupoksi KPH, pengelolaan hutan di tingkat tapak); 2) peningkatan kuantitas dan kapabilitas SDM; 3) pe-ningkatkan komitmen Pemda; 4) membuka ruang partisipasi masya-rakat serta 5) mengidentifikasi potensi SDH di wilayah KPH.
 Direktur Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan (2014), membagi tipologi KPH berdasarkan kemajuan kelembagaan (organisasi, SDM, dukungan dana dari daerah dan pe-manfaatan sapras), status rencana pengelolaan hutan jangka panjang dan ada tidaknya aktivitas pengelolaan.
 Tabel 2.3. Diskripsi Umum klasifikasi KPH
 No Klasifikasi Diskripsi Umum1. Sangat baik • Kelembagaan : ada organisasi, memiliki SDM di atas
 20 orang, didukung dana APBD serta sapras fasilitasi Kemenhut telah dimanfaatkan
 • Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) : dinilai/disahkan
 • Aktivitas pengelolaan : ada mandiri/APBD dan APBN2. Baik • Kelembagaan : ada organisasi, memiliki SDM di atas
 6-20 orang, didukung dana APBD serta sapras fasilitasi Kemenhut telah dimanfaatkan
 • Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) : dinilai/disahkan
 • Aktivitas pengelolaan : ada mandiri/APBD dan APBN3. Cukup baik • Kelembagaan : ada organisasi, memiliki SDM di atas 1
 -5 orang, didukung dana APBD serta sapras fasilitasi Kemenhut telah dimanfaatkan
 • Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) : proses penilaian
 • Aktivitas pengelolaan : ada mandiri/APBD dan tidak ada dukungan APBN
 4. Kurang baik • Kelembagaan : belum ada organisasi, belum ada SDM, belum didukung dana APBD serta sapras fasilitasi Kemenhut belum dimanfaatkan
 • Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang (RPHJP) : proses penyusunan
 • Aktivitas pengelolaan : tidak ada kegiatan mandiri/APBD
 Sumber : Direktur Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan, 2014
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 Berdasarkan tipologi tersebut, diperoleh sebanyak 68% (61 unit) termasuk dalam klasifikasi sangat baik dan baik, Pemerintah daerah berkomitmen dan merespon dengan baik keberadaan KPH. Ter hadap 61 unit KPH tersebut didorong untuk menjadi KPH mandiri. Sebanyak 32% KPH (29 unit) berada dalam kategori cukup baik dan kurang baik. Pemerintah daerah kurang merespon dengan baik keberadaan KPH. Terhadap 29 unit KPH tersebut perlu secara khusus diidentifikasi permasalahannya untuk mendapatkan arahan operasionalisasi KPH ke depan.
 Fathoni (2014) menggunakan tiga kriteria untuk membuat tipologi KPH berdasarkan perspektif pemenuhan SDM, yaitu : a. jumlah SDM saat ini, b) jumlah kegiatan teknis kehutanan (dalam Rencana Pengelolaan Hutan Jangka Panjang), c) luas hutan wilayah tertentu. Berdasarkan tiga kriteria tersebut dibedakan tiga tipe KPH, yaitu :
 a. KPH tipe A/KPH berkembang : Kebutuhan SDM 138 orang, terdiri dari pejabat struktural 4 orang, jabatan fungsional umum 35 orang dan jabatan fungsional tertentu 99 orang.
 b. KPH tipe B/KPH medium : Kebutuhan SDM 77 orang, terdiri dari pejabat struktural 4 orang, jabatan fungsional umum 20 orang dan jabatan fungsional tertentu 53 orang.
 c. KPH tipe C/KPH small : Kebutuhan SDM 34 orang, terdiri dari pejabat struktural 4 orang, jabatan fungsional umum 13 orang dan jabatan fungsional tertentu 17 orang.
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 BAB III
 TEROBOSAN PENTING MELEMBAGAKAN KPH DALAM PENGELOLAAN HUTAN DI
 INDONESIAOleh :
 Sulistya Ekawati
 Pembentukan KPH harus dilihat dari kegagalan pemerintah dalam mengelola kawasan hutan melalui mekanisme pemberian izin kepada pihak swasta untuk mengelola atau memanfaatkan hasil hutan dari kawasan hutan. Kegagalan tersebut menyebabkan hilangnya atau menurunnya nilai (value) asset Negara yang berada dalam hutan Negara (kawasan hutan) yang disebabkan oleh perambahan, ke-bakaran hutan yang tidak terkendali, illegal logging, illegal trading, illegal hunting, illegal mining. Masalah itu muncul karena ketidakhadiran pemerintah pada tingkat tapak. Ketidakhadiran pemerintah menye-bab kan seluruh persoalan di kawasan hutan Negara tidak pernah memiliki solusi yang memuaskan semua pihak (win-win solution) atau pemerintah tidak memiliki kebĳakan dan strategi untuk mencegah munculnya persoalan tersebut. Oleh karena itu, di masa yang akan datang kehadiran pemerintah di tingkat tapak kawasan hutan Negara merupakan keniscayaan. Perubahan paradigma dalam pengelolaan kawasan hutan Negara dengan menurunkan beberapa kewenangan hingga ke tingkat tapak.
 KPH diyakini banyak pihak akan menjadi obat mujarab bagi penyakit kronis yang diderita kehutanan di Indonesia (konflik tenu-rial, ketimpangan akses pemanfaatan hutan, tingginya deforestasi, penurunan keanekaragaman hayati dan sebagainya). KPH sebenarnya sudah lama diamanatkan pembentukkannya, mulai dari UU No 5 Tahun 1967, pasal 17 UU No 41 Tahun 1999, pasal 28 PP No 44 Tahun 2004 dan PP No 6 Tahun 2007 jo PP No 3 Tahun 2008. Setelah sekian
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 lama berproses, pembangunan KPH berjalan tersendat-sendat. Apa yang salah ? Tulisan ini berusaha membedah proses pembangunan KPH dihubungkan dengan teori kelembagaan.
 Kelembagaan mempunyai peran sentral dalam kehidupan ma-sya rakat. Setiap program pembangunan menjadikan kelembagaan sebagai wadahnya dengan cara membentuk suatu kelembagaan baru, sebagai contoh pembentukan koperasi untuk pembangunan HTR, Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) untuk irigasi sawah, Kelompok Pendengar, Pembaca, dan Pemirsa (klompencapir) untuk kegiatan pertemuan petani dan nelayan, Pos Pelayanan Terpadu (posyandu) untuk kegiatan pelayanan kesehatan dasar yang diselenggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas kesehatan dan sebagainya. Pembentukan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) KPH dalam pembangunan kehutanan di tingkat tapak adalah contoh lain kegiatan pembangunan dengan membentuk kelembagaan baru. Pembangunan (development) merupakan perubahan yang disengaja atau direncanakan dengan tujuan untuk mengubah keadaan yang tidak dikehendaki ke arah yang dikehendaki (Rahardjo, 1999). Pem-bangunan KPH bertujuan agar pengelolaan hutan di tingkat tapak bisa lestari dan efisien.
 KPH sebenarnya bukan pendatang baru dalam konsep pengelolaan hutan di Indonesia. Perum Perhutani telah membuktikan berhasil mengelola hutannya secara mandiri. Keberhasilan Perum Perhutani tersebut mengilhami Pemerintah Pusat (Kementerian Kehutanan) untuk memakai konsep KPH dalam pengelolaan hutan saat ini dan masa mendatang.
 A. KPH dalam Konsep Kelembagaan
 Pembangunan KPH dipandang dari konsep kelembagaan dimaknai sebagai pengembangan kelembagaan KPH dalam pengelolaan hutan. Untuk memahami konsep pengembangan kelembagaan, ada tiga hal penting yang harus dipahami dengan benar, yaitu : a). istilah organisasi (organization/institute), b). kelembagaan (institution), dan c). pelembagaan atau melembagakan (institutionalization/ institutionalizing) (Uphoff, 1986).
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 Merujuk pada pendapat Syahyuti (2003), kelembagaan KPH bisa dilihat sebagai kelembagaan sosial (social institutional), tetapi juga bisa dipandang sebagai social organization. Kelembagaan sosial (social institutional) mencakup perilaku sosial, dimana inti kajiannya adalah tentang nilai (values), norma (norm), custom, mores, folkways, usage, kepercayaan, moral, ide, gagasan, doktrin, keinginan, ke-butuhan, orientasi dan lain-lain. Bentuk perubahan sosial dalam aspek kelembagaan bersifat kultural dan proses perubahannya mem-butuhkan waktu yang lama. Aspek keorganisasian (social organization) lebih menekankan pada aspek struktural yang mencakup: peran, aktivitas, hubungan antar pihak, integrasi sosial, struktur umum, perbandingan struktur tekstual dengan faktual, struktur ke wenangan dan kekuasaan, hubungan antar kegiatan dengan tujuan yang hendak dicapai, aspek solidaritas, klik, profil dan pola kekuasaan. Perubahan sosial dalam aspek keorganisasian bersifat struktural dan berlangsung relatif cepat.
 Dari uraian di atas jika kita hubungkan dengan pembangunan KPH, Kementerian Kehutanan saat ini sedang pada posisi pembangunan keorganisasian KPH. Indikasi pembangunan keorganisasian bisa dilihat dari kegiatan: 1) Penetapan bentuk dan struktur organisasi KPH; 2) Menyiapkan kejelasan tupoksi Dinas Kehutanan di daerah dan KPH dan 3) Menyusun tata hubungan kerja KPH dengan Kementerian Kehutanan, Dinas Kehutanan dan pemegang ĳin pengusahaan hutan. Pembangunan KPH dilihat dari aspek keorganisasian relatif lebih cepat bisa terwujud, karena menyangkut aspek yang riil dari sebuah organisasi seperti: struktur organisasi, peran, kewenangan, aktivitas/kegiatan, tata hubungan kerja.
 Pembangunan KPH sebagai proses kelembagaan membutuhkan waktu yang lama, karena menyangkut perubahan perilaku sosial yang menyangkut kebutuhan, gagasan, nilai dan kepercayaan. Seperti yang dikatakan Uphoff (1986), kelembagaan sebagai serangkaian norma dan perilaku yang sudah bertahan atau digunakan selama periode waktu tertentu, untuk mencapai maksud/tujuan bernilai kolektif/bersama atau maksud-maksud yang bernilai sosial. Namun demikian proses peng-organi sasian merupakan hal penting dalam proses kelembagaan, ka-rena organisasi merupakan bagian dan organ penting yang menjamin beroperasinya kelembagaan (Binswanger dan Ruttan, 1978).
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 Kelembagaan dan organisasi berada dalam satu kontinum, di mana organisasi adalah kelembagaan yang belum melembaga. Jadi organisasi KPH yang dibangun saat ini merupakan proses awal pelembagaan KPH. Menurut Uphoff (1986), tujuan akhirnya adalah organisasi yang melembaga, atau kelembagaan yang memiliki aspek organisasi. Tujuan yang ingin dicapai dalam pembangunan KPH adalah bagaimana sebuah organisasi KPH bekerja dengan menggunakan atribut-nya (struktur organisasi, peran, pendanaan, tata hubungan kerja) dalam mengelola hutan, sehingga tujuan bersama dapat tercapai. Tujuan bersama tersebut adalah hutan terkelola secara lestari dan masyarakat sejahtera. Pembangunan KPH adalah nilai-nilai baru yang perlu dikenalkan kepada publik. Sosialisasi, dialog dan bentuk-bentuk komunikasi lainnya perlu dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Tujuannya adalah nilai-nilai baru tersebut perlahan-lahan diterima, dinyakini dan dibutuhkan oleh semua pihak, baik kalangan pemerintahan, dunia usaha maupun masyarakat.
 Bentuk perubahan sosial dalam aspek kelembagaan bersifat kul-tural dan proses perubahannya membutuhkan waktu yang lebih lama. Maka tidak mengherankan jika ide KPH dimulai sejak tahun 1967, sampai sekarang masih tertatih-tatih jalannya, karena di dalamnya ada proses penerimaan nilai-nilai baru yang sebelumnya tidak ada.
 B. Bagaimana Melembagakan KPH
 Kehadiran KPH sebagai organisasi baru menyebabkan perubahan peran dan kewenangan, perubahan visi sebagai sebuah organisasi bisnis pemerintah yang mandiri, perubahan persyaratan kompetensi SDM dalam menjalankan sebuah lembaga teknis pengelolan hutan di daerah, perubahan aktivitas pengelolaan hutan dan perubahan lainnya. Jadi dapat dikatakan bahwa pengarusutamaan KPH adalah proses perubahan sosial dalam pembangunan kehutanan. Perubahan sosial merupakan perubahan pada lembaga kemasyarakatan yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat (Soemarjan, 1974 dalam Yuliati, 2003). Perubahan sosial biasanya terjadi secara wajar, gradual dan bertahap (Salim, 2002)
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 Mengadopsi pendapat Soekanto (2001) dan Yuliati (2003), agar pengarusutamaan KPH menjadi proses perubahan sosial dalam masyarakat ada beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu : 1) faktor penyebab perubahan sosial ; 2) saluran yang dilalui dalam proses perubahan ; 3) arah mana perubahan itu bergerak, 4). apakah perubahan tersebut dibutuhkan dan 5) faktor-faktor yang menghalangi terjadinya perubahan.
 a. Faktor penyebab perubahan sosialFaktor yang menyebabkan perubahan sosial dalam masyarakat
 ada dua, yaitu dari dalam (pertumbuhan penduduk, konflik, penemuan baru, dan sebagainya) dan dari luar masyarakat (kekeringan, bencana, pengaruh budaya asing, dan sebagainya). Semakin maraknya kerusakan hutan karena ketiadaan pengelolaan hutan di tingkat tapak merupakan faktor pendorong dibentuknya KPH. Perubahan konsep pengelolaan hutan tersebut berasal dari Kementerian Kehutanan, sehingga akan menimbulkan reaksi bagi masyarakat lain di luar kehutanan (pemerintah daerah, dunia usaha dan kementerian lain yang terkait. Perubahan dilakukan karena keberadaan lembaga pengelolaan hutan yang sudah ada tidak dapat lagi menyelesaikan berbagai persoalan yang timbul.
 Satu hal penting yang perlu mendapat berhatian serius dari Kementerian Kehutanan adalah pemahaman situasi politik di daerah. Pembangunan kehutanan di daerah sangat diwarnai oleh komitmen pejabat eksekutif (Bupati/Gubernur, Sekretaris Daerah, Kepala Bappeda, Badan Kepegawaian Daerah) dan legislatif (DPRD) setempat. Mereka punya potensi besar untuk mendorong perubahan sosial pembangunan kehutanan dengan KPH sebagai kendaraannya.
 b. Saluran yang dipakai dalam proses perubahan sosialSaluran dalam proses perubahan sosial penting agar perubahan
 itu dikenal, diterima, diakui dan digunakan oleh masyarakat (atau dikenal dengan proses institusionalisasi). Saluran perubahan yang digunakan bisa berbentuk kegiatan sosialisasi, leaflet, dialog, komunikasi lainnya. Saluran perubahan pembangunan KPH selama ini baru menggunakan lembaga di bawah Kementerian Kehutanan (Pusat Pengendalian Pembangunan Kehutanan Regional, Dinas
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 Kehutanan, Balai Pemantapan Kawasan Hutan), sebaiknya juga digunakan lembaga lain seperti: lembaga pendidikan (Perguruan Tinggi, sekolah menengah), lembaga agama (kiai di pedesaan, pesantren, pendeta, dsb) dan kelompok masyarakat sekitar hutan (Lembaga Masyarakat Desa Hutan). Walaupun masing-masing lembaga dapat menjadi sumber dan saluran perubahan dalam masyarakat, namun dalam suatu masyarakat ada satu lembaga yang sangat berpengaruh yang dĳadikan “institutional focus” dalam suatu perubahan. Institusi yang berpotensi dĳadikan institusional focus dalam pembangunan KPH adalah Bappenas, Kementerian Dalam Negeri dan tokoh masyarakat. Bappenas dipilih karena merupakan salah satu institusi perencana yang mengatur penganggaran kegiatan pembangunan. Kementerian Dalam Negeri dipilih karena merupakan atasan langsung pemerintah kabupaten/provinsi, sedangkan kiai dan tokoh adat dapat digunakan menjadi institutional focus di level masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan tenurial, tata batas dan program-program pemberdayaan masyarakat (HKm, HTR, Hutan Desa dan Hutan Adat).
 Pemasaran KPH disadari masih mempergunakan jalur-jalur birokrasi yang dirasakan kurang efektif. Untuk itu perlu dikembangkan pemasaran KPH melalui jaringan (network) media masa, termasuk media sosial berbasis internet, termasuk didalamnya adalah campaign atau marketing terhadap KPH-KPH yang telah berhasil membiayai dirinya sendiri (self –sufficient).
 c. Arah perubahanArah perubahan pengelolaan hutan melalui KPH adalah
 merubah kewenangan pengelolaan hutan yang sebelumnya lebih dititikberatkan pada Pemerintah Pusat (melalui pengusaha dalam bentuk Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam (IUPHHK-HA) dan Izin Usaha Pemanfatan Hutan Tanaman (IUPHHK-HT), bergerak ke kutub yang berlawanan dengan memberikan kewenangan penuh kepada pemerintah daerah. Pembelajaran masa lalu membuktikan bahwa pengelolaan hutan yang berpihak pada pemodal besar/pengusaha menyebabkan kerusakan hutan. Kemudian Kementerian Kehutanan memberi
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 kewenangan yang lebih besar kepada pemerintah daerah untuk mengelola hutan yang ada di wilayahnya melalui KPH. Kesempatan ini seharusnya mendapat respon positip dari pemerintah daerah, tetapi reaksi yang terjadi adalah timbul “penolakan, apatisme, resistensi” untuk membangun KPH di daerah. Ada gap informasi antara pemerintah pusat dengan pemerintah kabupaten/provinsi, sehingga arah perubahan pembangunan KPH tidak dipahami oleh pemerintah daerah. Pemerintah daerah sebagian masih mem punyai persepsi bahwa pembentukan KPH tidak diperlukan karena mempunyai fungsi yang sama dengan Dinas Kehutanan. Pemisahan KPH dengan Dinas Kehutanan dianggap sebagai pemborosan kas daerah. Sebaliknya Kementerian Kehutanan memandang perlu untuk membentuk organisasi tersendiri untuk pengelolaan hutan yang terpisah dari organisasi Dinas Kehutanan. Munculnya UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah disinyalir akan merubah arah perubahan yang selama ini ada. Kewenangan pengelolaan hutan arahnya bergeser ke Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi.
 d. Kebutuhan akan perubahanTeori motivasi dari David M Celland mengatakan bahwa
 perubahan sosial akan terjadi jika ada motivasi yang kuat oleh individu untuk memenuhi kebutuhannya. Saat ini belum semua stakeholder sepakat bahwa dibutuhkan kelembagaan hutan ditingkat tapak (KPH) untuk menyelesaikan persoalan open acces pengelolaan hutan. Hanya birokrat di level Pemerintah Pusat, kalangan akademisi dan beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat yang menganggap perlu dibentuk KPH sebagai lembaga di tingkat tapak. Birokrat di daerah belum membutuhkan kehadiran KPH dalam pengelolaan hutan di wilayahnya. Hutan dibiarkan tanpa pengelola, karena dengan status quo sperti sekarang ini, banyak pihak yang diuntungkan, sehingga beberapa stakeholders tidak sepenuh hati dalam membangun KPH.
 e. Faktor yang menghalangi terjadinya perubahanMengadopsi pendapat Soekanto (2001), ada beberapa faktor
 penghambat dalam pembangunan KPH, yaitu: kurangnya hu-bung an, adanya kepentingan, prasangka terhadap hal-hal baru,
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 rasa takut ada kegoyahan dari kondisi semula dan sikap-sikap tra disional. Untuk mempercepat proses pelembagaan KPH, faktor-faktor penghambat tersebut perlu diperhatikan dengan me lakukan beberapa kegiatan, seperti : menjalin hubungan dan komunikasi lebih intensif kepada semua stakeholder dan menyu-sun strategi dengan memetakan aktor dan kepentingan yang beragam.
 Disadari bahwa salah satu penghambat laju perkembangan KPH adalah regulasi yang tidak mendukung yang berasal dari Pemerintah Pusat. Pembangunan KPH berjalan melalui proses belajar antar stakeholders, yang harus difasilitasi melalui peraturan perundang-undangan sehingga KPH tidak takut berbuat salah (Soetrisno, 2014). Regulasi yang ada saat ini belum mendukung KPH beroperasi secara penuh. Beberapa peraturan perundang-undangan yang ada saat ini perlu direvisi untuk mendukung pembangunan KPH. Misalnya revisi beberapa permenhut yang terkait peran KHP dalam pembangunan HKm, HTR, Hutan Desa, pengesahan RKT IUPHHK-HA/IUPHHK-HT, revisi Permenhut P.47/2013 tentang Pedoman, Kriteria dan Standar Pemanfaatan Hutan di Wilayah Tertentu pada KPHP dan KPHL (perlu ada pasal yang mengatur tentang Pemungutan/Pemanfaatan HHBK bambu, gaharu dan sebagainya di hutan lindung). Sedangkan peraturan baru yang perlu disiapkan adalah peraturan tentang kerjasama investasi dan kemitraan pengelolaan hutan di wilayah tertentu, peraturan tentang pengelolaan keuangan oleh KPH sebelum menerapkan PPK BLUD, peraturan tentang tata hubungan kerja instansi terkait untuk mendukung operasionalisasi KPH dan sebagainya.
 Menurut Soekanto (2001), berhasil tidaknya proses pelembagaan (institutionalization) tersebut dalam masyarakat, mengikuti formula sebagai berikut :
 Pelembagaan = Efektivitas “menanam” – Kekuatan menentang masyarakat (institutionalization) kecepatan “menanam”
 Yang dimaksud dengan “efektivitas menanam” adalah hasil po-sitip tenaga manusia, alat, pendanaan, organisasi dan teknologi dalam
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 menanamkan lembaga baru. Semakin sesuai dengan norma dan aturan yang ada, semakin besar pula hasil yang dapat dicapai dalam penanaman lembaga baru. Salah satu hambatan terhambatnya proses pelembagaan KPH adalah kurang sinkronnya peraturan yang terkait dengan pembentukan organisasi KPH dengan keberadaan Dinas Kehutanan yang sudah lebih dulu terbentuk di daerah. Pembentukan KPH sebagai organisasi baru dianggap sebagai duplikasi kewenangan dari organisasi yang sudah ada. Walaupun Kementerian Kehutanan berusaha menjelaskan perbedaan kedua lembaga tersebut, tetapi belum mampu menyakinkan pemda setempat, karena kewenangannya agak mirip dan serumpun.
 Setiap “usaha penanaman” sesuatu unsur yang baru, pasti meng-alami reaksi dari beberapa golongan masyarakat yang merasa dirugikan. Dinas kehutanan di daerah adalah salah satu pihak yang merasa dirugikan dengan kehadiran KPH, karena beberapa kewenangannya harus dikurangi dan diberikan kepada KPH. Kekuatan menentang dari pihak yang dirugikan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kemungkinan berhasilnya proses pelembagaan. Untuk keberhasilan pelembagaan KPH diupayakan agar efektivitas menanamnya besar, dan kekuatan menentang dari masyarakat kecil. Faktor panjang dan pendeknya jangka “waktu menanam” sangat terkait dengan faktor “efektivitas menanam”. Apabila “waktu menanam” diulur-ulur maka kencenderungannya efektivitas menanam menjadi berkurang, karena tidak ada dorongan mencapai hasil.
 Lambatnya perkembangan pembangunan KPH yang ada selama ini diduga menyebabkan perubahan kebĳakan pengelolaan hutan yang sebelumnya diberikan pada Pemerintah Kabupaten, kembali ditarik level Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat dengan munculnya UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Kementerian Kehutanan berharap pembangunan KPH menjadi lebih efektif.
 C. Bentuk Kelembagaan KPH dan Tata Hubungan Kerja KPH dengan stakeholder lainnya
 C.1. Kronologis Bentuk Kelembagaan KPH
 KPH mengalami beberapa kali pergantian bentuk lembaga. Ke-men terian Kehutanan pada awalnya mengusulkan KPH berupa Satuan
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 Kerja Sementara (satker pusat) pada KPH Model (KPH Model Rinjani Barat, KPH Model Banjar, KPH Model Tarakan, KPH S Merakai, KPH Poigaar dan KPH Way Terusan). Satuan Kerja Sementara adalah satuan kerja yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan tertentu yang bersifat sementara yang bersumber dari Bagian Anggaran Pembiayaan dan Perhitungan, Pinjaman atau Hibah Luar Negeri. Pembentukan satker merupakan masa transisi pembentukan KPH, sebagai salah satu upaya percepatan pembentukan organisasi KPH sampai terwujudnya ketentuan lebih lanjut tentang organisasi KPH. Skema satker pada dasarnya berfungsi sebagai sarana pendanaan dan pengadministrasian proyek, dimana ada garis komando langsung dari Kementerian Kehutanan, sehingga tidak ada hambatan dari tingkat provinsi dan kabupaten. KPH ini didirikan sebagai tahap transisi untuk jangka waktu sekitar tiga sampai lima tahun, sampai organisasi KPH permanen terbentuk1.
 Argumen Kementerian untuk membentuk satker sementara adalah KPH dalam bentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) memiliki keterbatasan (SDM, sumber pembiayaan dan struktur organisasinya yang kecil) dalam mengelola hutan. Organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat juga memiliki keterbatasan karena UPT Pusat mencerminkan kewenangan Pusat, sedangkan KPH harus merupakan implementasi kewenangan Pusat dan Daerah secara bersama-sama. Bentuk BUMN masih mendapat tantangan resistensi dari para pihak2. Satker merupakan organisasi sementara di bawah Kementerian Kehutanan, artinya satker merupakan organisasi pemerintah pusat. Satker sementara KPH tidak mencerminkan semangat desentralisasi, walaupun sebenarnya sangat rasional mengingat kondisi pengelolaan hutan di daerah yang sangat terbatas. Keberadaan organisasi pusat di daerah di era desentralisasi menimbulkan resistensi dari Pemerintah Kabupaten (Manan, 2001).
 Sebagian besar pemerintah daerah memilih UPTD di bawah Dinas Kehutanan sebagai bentuk kelembagaan KPH. Kementerian
 1 Christian Schaefer.2008. Advisory Services for the Support of FMU System Establishment Process in Indonesia. KPH Liaison System. GTZ kerjasama dengan Kementerian Kehutanan.
 2 Diambil dari Proposal Pembentukan Satker Sementara Pembangunan KPH (Sebagai Masa Transisi Pembentukan Organisasi KPH). Pusat Wilayah Pengelolaan Kawasan Hutan. Badan Planologi Kehutanan, 2009.
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 Kehutanan sendiri berpandangan KPH merupakan organisasi ter-pisah dari Dinas Kehutanan di daerah. Kementerian Kehutanan ber-usaha meyakinkan Kementerian Dalam Negeri dan Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi bahwa KPH sangat penting sebagai pra syarat untuk berhasilnya pengelolaan hutan di daerah. Argumen kebĳakan yang diusung oleh Kementerian Kehutanan adalah perlunya pembentukan KPH karena selama ini tidak ada kelembagaan pengelolaan hutan yang efisien dan efektif (Kartodihardjo, 2007). Kegiatan illegal logging, perambahan hutan, okupasi kawasan hutan yang menyebabkan degradasi dan deforestasi hutan muncul karena ketiadaan pengelola di wilayah hutan (open access). Kementerian kehutanan mempunyai tanggungjawab untuk me lakukan pemantapan kawasan hutan dengan membentuk organi-sasi tingkat tapak (teritory) dalam wujud Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)3.
 Kementerian Kehutanan selanjutnya melakukan pertemuan dan pembahasan lintas sektor dengan melibatkan Kementerian Pendaya-gunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, disepakati bahwa organisasi KPH merupakan organisasi tersendiri (langsung di bawah Gubernur/Bupati/Walikota) dan harus diatur dalam Peraturan Bersama antara Menteri Kehutanan dan Menteri Dalam Negeri, dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. Kementerian Dalam Negeri akhirnya menerbitkan Permendagri No 61 Tahun 2010 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung dan Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi di Daerah. Permendagri tersebut mengamanatkan bahwa organisasi KPH merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah. KPH Provinsi berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. KPH Kabupaten berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merupakan kompromi dari dua bentuk kelembagaan sebelumnya (satker pusat dan UPTD).
 3 Poin rapat yang ingin disampaikan kepada Menko tentang pentingnya Kesatuan Pengelolaan Hutan
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 Secara ringkas overview ketiga bentuk kelembagaan KPH dapat dilihat pada Tabel 3.1.
 Tabel 3.1. Perbandingan satker, UPT Dinas dan Satuan Kerja Perangkat Dinas dalam proses pembentukan kelembagaan KPH
 Aspek Satker Sementara UPT Dinas Organisasi Tersendiri
 Struktur - Merupakan organisasi sementara di bawah Kementerian Kehutanan, Gubernur dan Bupati
 - Struktur berada dibawah Dinas Kabupaten/Provinsi
 - Setingkat Eselon III (UPT Dinas Provinsi) dan Eselon IV (UPT Dinas Kab/Kota)
 - Sangat tergantung pada keberadaan Dinas.
 - Struktur berada dibawah Gubernur/ Bupati/Walikota
 - Setingkat Eselon III baik KPH level Provinsi maupun Kab/Kota
 - Ada perbedaan peran antara Dinas Kehutanan dan KPH
 - Bersifat operasional
 Kapasitas - Penyiapan sapras- Melaksanakan tahapan
 kegiatan pembangunan KPH menuju pembentukan organisasi KPH
 - Koordinasi antar institusi,- Penyelenggara
 pengelolaan hutan-- Monev pengelolaan hutan
 - Hanya menjalankan sebagian tugas operasional Dinas, sehingga kurang bisa menjalankan tupoksi pengelolaan hutan sebagaimana diamanatkan peraturan perundangan
 - Dapat menjalankan tupoksi pengelolaan hutan sebagaimana diamanatkan peraturan perundangan.
 - Dapat diarahkan untuk menuju kemandirian organisasi.
 - Ke depan dapat dijadikan BLU
 Proses pem-bentukan organisasi
 -- Penetapan oleh Menteri Kehutanan
 - Cukup melalui Peraturan Gubernur atau Peraturan Bupati.
 - Harus dibuat Peraturan yang menjadi payung pembentukan Organisasi KPH (Permendagri No 61 Tahun 2010)
 - Melalui Peraturan Daerah.
 - Akan menjadi SKPD tersendiri
 Sumberdaya - Personil pegawai negeri sipil (PNS) Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota
 - Penugasan personil tersebut ditetapkan melalui penugasan dari Menteri Kehutanan.
 - Personil dari Provinsi atau Kabupaten/Kota sebelum ditetapkan oleh Menteri, diusulkan oleh Gubernur atau Bupati/Walikota bersangkutan
 - Pendanaan Bagian Anggaran Pembiayaan dan Perhitungan, Pinjaman atau Hibah Luar
 - SDM sangat ditentukan oleh para pengambil kebijakan.
 - Pendanaan sangat tergantung pada dinasnya
 - Tetap akan dibantu fasilitasi pembangunan KPHnya oleh Pusat
 - Tetap akan didukung fasilitasi peningkatan SDM oleh Pusat
 - SDM harus profesional dan berkompeten di bidangnya (bersertifikat).
 - Pendanaan diharapkan tersendiri, karena sebagai SKPD (Satker tersendiri)
 - Pada tahap awal tetap akan dibantu fasilitasi pembangunan KPHnya oleh Pusat
 - Tetap akan didukung fasilitasi peningkatan SDM oleh Pusat
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 Aspek Satker Sementara UPT Dinas Organisasi Tersendiri
 Kelemahan Tidak sesuai dengan kebijakan yang ada
 - Kapabilitas daerah (pendanaan, sapras, SDM)
 - Bukan merupakan lembaga tersendiri, dibawah kendali Dinas Kehutanan kabupaten
 - Sulit untuk dijadikan BLU
 - Kapabilitas daerah (pendanaan, sapras, SDM)
 - Perlu kejelasan tupoksi antara Dinas Kehutanan dan KPH
 - Penambahan organisasi baru masih sulit mendapat persetujuan DPR, karena dianggap kurang efisien
 Sumber: disarikan dari catatan kerja Ditjen Planologi dalam proses pengusulan kelembagaan KPH
 Berdasarkan Data Eksekutif KPH yang disusun oleh Direktorat Wilayah Pengelolaan dan Penyiapan Areal Pemanfaatan Kawasan Hutan (2013), dari perkembangan KPH sampai dengan Desember 2013, dari 120 KPH Model yang telah ditetapkan wilayahnya, sebanyak 116 unit KPH Model telah terbentuk organisasinya. Dari jumlah tersebut 103 unit KPH Model berbentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD). Organisasi yang berbentuk Satuan Perangkat Daerah berjumlah 13 unit dan yang belum terbentuk organisasinya sebanyak 4 unit. Sebagian besar (86 %) kelembagaannya masih berbentuk UPTD, hanya 11 % yang kelembagaannya berbentuk SKPD. SKPD tersebut ada yang berada di bawah Dinas Kehutanan Provinsi, ada pula yang berada di bawah Dinas Kehutanan Kabupaten. Munculnya UU No 23 Tahun 2014 akan merubah keberadaan UPTD dan SKPD di level Pemerintah Kabupaten.
 C.2. Tata Hubungan Kerja KPH dengan Stakeholder Lainnya
 Prasyarat agar KPH mendapat legitimasi dan dukungan dari ber bagai pihak adalah terwujudnya harmoni hubungan antara KPH dan pemegang izin, masyarakat adat/lokal, lembaga pemerintah, lembaga keuangan, LSM dan Perguruan Tinggi (Kartodihardjo, 2013). Untuk melaksanakan strategi pembangunan dan kegiatan-kegiatan pe ngelolaan hutan perlu dukungan lembaga-lembaga tersebut (Supratman, 2008).
 Harmonisasi hubungan diciptakan dengan menjalin hubungan kerja yang baik dengan semua stakeholder. Tata hubungan kerja ada-lah rangkaian prosedur kerja dan sistem kerja yang mengatur tata
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 hu bungan tugas dan fungsi antara bagian/unit/organisasi dengan bagi an/unit/organisasi lain demi terwujudnya suatu koordinasi dan sin kro nisasi atas pelaksanaan tugas dan fungsi institusi yang ber-sangkutan.
 Tata hubungan kerja sangat terkait dengan komunikasi, koordi-nasi dan kerjasama (Kencana, 1999). Menurut Lestiawati (2005), kunci koordinasi yang paling penting adalah komunikasi yang baik. Kordinasi tersebut harus dimulai dengan membuka komunikasi sehingga bisa berbagi informasi dan berbagi peran, sehingga tuju-an besar pengurusan hutan yang baik dapat terwujud. Salah satu tata hubungan kerja yang saat ini belum banyak dipahami oleh pemerintah daerah adalah hubungan antara KPH dan Dinas Kehu-tanan Kabupaten. Tugas Dinas Kehutanan Kabupaten diarahkan pada kegiatan pengurusan hutan (administrasi), sedangkan tugas KPH diarahkan pada kegiatan pengelolaan hutan.
 Ada perbedaan tugas dan fungsi antara Dinas Kehutanan dan KPH, untuk memudahkan memahaminya dapat dilihat dengan mengambil contoh organisasi lain yang sudah ada dan berjalan, yaitu organisasi bidang kesehatan dan pendidikan di daerah. Organisasi di bidang kesehatan dikenal Kementerian Kesehatan di tingkat pusat dan Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota. Selain Dinas Kesehatan, di daerah juga terdapat Rumah Sakit Daerah dengan berbagai tipe (Rumah Sakit A, Rumah Sakit B atau Rumah Sakit C tergantung pada kemampuan daerahnya). Rumah sakit mempunyai banyak dokter dengan berbagai keahlian dan mempunyai kepala rumah sakit yang mempunyai otorita dalam mengelola rumah sakit tersebut. Tugas Rumah sakit adalah menyembuhkan orang sakit, sedangkan tugas Dinas Kesehatan adalah membuat kebĳakan, misalnya meningkatkan fasilitas rumah sakit, mengurangi angka kematian ibu dan anak, memberikan penyuluhan tentang gizi, dan sebagainya. Contoh lain nya adalah organisasi di bidang pendidikan. Di tingkat pusat terdapat Kementerian Pendidikan, di tingkat provinsi terdapat Dinas Pendidikan Provinsi, sedangkan di tingkat kabupaten/kota terdapat Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Selain itu dikenal juga Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dan Perguruan Tinggi. Sekolah-sekolah tersebut bertugas men-
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 cerdaskan murid, sedangkan tugas dinas adalah membuat kebĳakan daerah,meningkatkan fasilitas sekolah dan sebagainya.
 Ilustrasi di atas saat ini nampaknya belum bisa diterapkan di bidang kehutanan. Masih ada keraguan di beberapa daerah untuk membentuk KPH sebagai unit organisasi tersendiri di luar Dinas Kehutanan, sehingga sebagian besar daerah masih memilih Unit Pelaksana Teknis Daerah sebagai bentuk organisasi KPH. Jika nanti semua wilayah hutan sudah terbagi habis dalam KPH, perlu ada aturan yang jelas untuk membedakan tugas pokok dan fungsi Dinas Kehutanan dan KPH. Perbedaan tersebut bisa dipertegas di dalam PP baru yang akan disusun sebagai turunan UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Selama ini perbedaan tersebut hanya diwacanakan, belum dilegalkan dalam bentuk sebuah peraturan yang mengikat. Selama ini Kementerian Kehutanan hanya melakukan sosialisasi untuk menjelaskan perbedaan tupoksi Dinas Kehutanan dan tupoksi KPH. Sebenarnya instrument lain perlu didorong untuk lebih memberdayakan KPH agar dapat menjalankan tupoksinya, me-lalui penentuan persyaratan KPH sebagai lembaga untuk melakukan beberapa kegiatan pengelolaan hutan yang didanai dari anggaran APBN dan pemberian insentif lainnya.
 Semenjak dibentuknya KPH, terjadi perubahan beberapa kewe-nang an pengelolaan hutan. Beberapa kewenangan penyelenggaraan hutan yang dulu dilakukan oleh Dinas Kehutanan, lambat laun dialihkan ke KPH. KPH juga menjalankan fungsi monev pemegang ĳin yang dulu hanya dĳalankan oleh Kementerian Kehutanan, Dinas Kehutanan Provinsi dan Dinas Kehutanan Kabupaten. KPH juga mempunyai kewenangan ĳin pengelola kawasan hutan wilayah ter-tentu. Pembagian kewenangan tersebut akan berubah seiring dengan diterbitnya UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. Salah satu konsekuensi dari hal tersebut adalah perubahan tata hubungan kerja dalam pengelolaan hutan, antara KPH dan stakeholder lainnya.
 KPH menjalankan fungsi sebagai pelaksanakan kegiatan penge-lolaan hutan di wilayahnya mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian. Kegiatan penge-lolaan hutan oleh IUP-HPH, IUP-HTI, IUP-RE, IUP-HKm, IUP-HTR dan Ijin Usaha Pengelolaan Hutan lainnya harus berkordinasi dan dimonev oleh KPH.
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 C.3. Apakah Skema BLUD Sesuai untuk KPH?
 Pengelolaan hutan adalah salah satu urusan yang menyangkut hajat hidup orang banyak, karena hutan bukan semata-mata berfungsi produksi, tetapi juga mempunyai fungsi ekologi dan sosial. Pemilihan skema yang sesuai untuk KPH harus dilihat sebagai salah satu bentuk pelayanan publik hutan untuk ketiga fungsi tersebut. Menurut Martono (2009), kegiatan-kegiatan yang menguasai hajat hidup orang ba nyak, tetapi tidak menguntungkan, maka harus dilaksanakan oleh pemerintah dalam hal ini unit penyelenggara pemerintah yang merupakan kewajiban pelayanan umum (public service obligation), sedangan kegiatan-kegiatan yang menguasai hajat hidup orang banyak, tetapi menguntungkan, maka diserahkan kepada operator baik milik negara maupun swasta yang merupakan pelayanan ke-ikutsertaan swasta (private service participant) dengan memungut biaya dari penerima jasa yang diterima, sedangkan kegiatan yang menguasai hajat hidup orang banyak yang dapat membiayai diri (cost recovery) dapat diselenggarakan oleh badan tertentu (operator) tanpa harus membebani pemerintah, sehingga beban pemerintah terhadap kewajiban menyelenggarakan pelayanan umum (public service obligation) dapat dikurangi oleh badan tersebut.
 Untuk menjamin fleksibilitas pengelolaan KPH, kelembagaan KPH diarahkan pada bentuk organisasi semi pemerintah (quasi public), agar mampu menyelenggarakan fungsi-fungsi publik dan sekaligus fungsi privat atau bisnis. Lembaga KPH harus mampu memberi res-pon cepat terhadap kebutuhan lapangan dengan menekan proses yang terlalu birokratis. Lembaga quasi pemerintah akan mengurangi keter-gantungan keuangan kepada belanja pemerintah untuk meningkat kan enterpreneurship dari lembaga yang bersangkutan. Bentuk orga nisasi quasi publik yang paling optimal adalah Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) (Nugroho, 2013).
 Badan Layanan Umum Daerah yang secara umum disingkat dengan BLUD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) atau Unit Kerja pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (UPTD) di ling-kungan pemerintah daerah yang dibentuk untuk memberikan pela-yan an kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang dĳual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi
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 dan produktivitas. BLUD ini pada dasarnya merupakan suatu pola pengelolaan keuangan (PPK), sehingga suatu SKPD atau UPTD yang menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) sering disebut sebagai SKPD dengan PPK-BLUD atau UPTD dengan PPK-BLUD.
 Peluang ini secara khusus disediakan kesempatannya bagi satuan-satuan kerja pemerintah yang melaksanakan tugas operasional pelayanan publik (seperti layanan kesehatan, pendidikan, pengelolaan kawasan, dan lisensi), untuk membedakannya dari fungsi pemerintah sebagai regulator dan penentu kebĳakan. Praktik ini telah berkembang luas di manca negara berupa upaya pengagenan (agencification) aktivitas yang tidak harus dilakukan oleh lembaga birokrasi murni, tetapi diselenggarakan oleh instansi yang dikelola ala bisnis (business like) sehingga pemberian layanan kepada masyarakat menjadi lebih efisien dan efektif 4.
 Bidang layanan umum yang diselenggarakan oleh instansi dengan PPK-BLU meliputi kegiatan pemerintah yang bersifat operasional dalam menyelenggarakan pelayanan umum yang menghasilkan semi barang/jasa publik (quasi public goods). Contoh instansi yang menyelenggarakan penyediaan barang dan/atau jasa layanan umum adalah pelayanan bidang kesehatan seperti rumah sakit pusat atau daerah, penyelenggaraan pendidikan, serta pelayanan jasa penelitian dan pengujian. Contoh instansi yang melaksanakan kegiatan pengelolaan wilayah atau kawasan secara otonom adalah otorita dan Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (Kapet). Contoh instansi yang melaksanakan pengelolaan dana adalah pengelola dana bergulir untuk usaha kecil dan menengah, pengelola penerusan pinjaman, dan pengelola tabungan perumahan.
 Tim Fakultas Kehutanan UGM (2013), menggunakan data Rencana Pengelolaan KPH tahun 2013-2022 dan data realisasi keuangan KPH tahun 2010-2013 dalam melakukan Kajian Pengembangan KPH Mandiri dan Kajian BLUD KPH Yogyakarta. Hasil kajian me nun-jukkan bahwa apabila biaya gaji dan tunjangan pegawai (70% dari total biaya operasional KPH per tahun) dimasukkan maka saldo
 4 Diambil dari OECD. 2002. Distributed Public Governance: Agencies, Authorities, and Other Government Bodies
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 komulatif (bernilai positif) baru akan dicapai pada tahun 2028. Proyeksi keuangan tahun 2014-2018 menunjukkan bahwa KPH Yogyakarta belum mampu mandiri secara finansial. Hasil analisis tersebut berbasis pada profil RP KPH Yogyakarta Tahun 2013-2022, dan analisis realisasi keuangan KPH tahun 2010-2013. Apabila tidak memasukkan gaji dan tunjangan pegawai, maka pada tahun 2014 saldo pengusahaan sudah bernilai positif. Kelayakan usaha sebagai KPH mandiri (secara finansial-ekonomi, jangka analisis yang dilakukan selama 23 tahun, dari tahun 2014 – 2036), menghasilkan parameter ekonomi : (1) NPV = 14%, (2) BCR = 1,48, (3) IRR = 25,41%, dan (4) Payback Period, pada tahun ke 15 (yaitu tahun 2028).
 Penyeragaman kelembagaan untuk kemandirian KPH melalui skema PPKBLUD sebenarnya perlu kehati-hatian, mengingat skema tersebut banyak diimplementasikan pada lembaga pelayanan umum (bidang kesehatan, pendidikan dan latihan). Sektor kehutanan berbeda karena sektor kehutanan menghasilkan produk (product) dan jasa (services) seperti kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa lingkungan. Sebagian besar produk yang dihasilkan hutan mempunyai jangka waktu pengembalian (pay back period) yang cukup lama, selain itu jasa lingkungan yang dihasilkan oleh hutan sebagian belum bisa dinilai secara ekonomi (intangible value). Sebagai pembelajaran, KPH Yogya melakukan pengumpulan dana pada KPH adalah melalui Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah yang diatur dalam Perda provinsi dengan menggunakan payung hukum UU No 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Walaupun sampai saat ini belum ada surplus antara biaya pengelolaan dan pendapatan yang masuk, tetapi ada kecenderungan peningkatan pendapatan KPH Yogyakarta dari tahun ke tahun.
 C.4. Perbaikan Bentuk Kelembagaan KPH ke Depan
 Bentuk kelembagaan (organisasi) KPH menurut Pemendagri no 61 tahun 2010 adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). SKPD KPH ada dua tipe, yaitu KPH tipe A yang dikepalai oleh Kepala KPH (setingkat eselon III a) dan KPH tipe B yang dikepalai oleh Kepala KPH (setingkat eselon IVa) dikepalai oleh seorang Kepala KPH. Nama kepala organisasi dan tingkat eselon yang ada di peraturan tersebut menjadi kendala psikologis ketika kepala KPH melakukan koordinasi
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 dengan lembaga lain yang tingkat eselonnya lebih tinggi. Bagaimana mungkin seorang eselon IV bisa punya posisi yang disegani dan diperhitungkan untuk urusan yang bersifat lintas kabupaten. Padahal peraturan di atasnya (PP No 41 tahun 2007 tentang Organisasi dan Perangkat Daerah) sebenarnya menyediakan tiga bentuk opsi lembaga teknis di daerah, yaitu : 1). berbentuk badan yang dipimpin oleh Kepala Badan, 2). Berbentuk kantor dipimpin oleh Kepala Kantor dan 3) berbentuk rumah sakit daerah yang dipimpin oleh direktur. Seperti lembaga bisnis pada umumnya, KPH seharusnya dipimpin oleh seorang direktur. Jabatan direktur lebih bisa diterima oleh semua kalangan, karena tersirat otonom.
 Struktur organisasi KPH tipe A terdiri dari kepala, sub bagian tata usaha, dua kepala seksi, kelompok jabatan fungsional dan beberapa resort. Struktur organisasi KPH tipe B juga sangat sederhana, karena hanya terdiri dari kepala, sub bagian tata usaha, kelompok jabatan fungsional dan beberapa resort. Struktur tersebut dikhawatirkan tidak operasional. Struktur organisasi KPH seharusnya tidak seragam untuk semua daerah, tetapi disesuaikan dengan potensi sumberdaya hutan yang ada dan permasalahan yang dihadapi. Sebagai contoh di Perum Perhutani ada seksi khusus yang menangani Pengelolaan Hutan Berbasis Masyarakat (PHBM), karena begitu kuatnya tekanan tenurial di kawasan hutan yang dikelola Perum Perhutani. Struktur organisasi pada KPH Produksi bisa berbeda dengan KPH Lindung atau KPH Konservasi. Struktur atau tingkat eselonisasi KPH kabupaten berbeda dengan KPH provinsi, karena KPH provinsi membawahi wilayah lintas kabupaten.
 Ada hal mendasar dalam konsep kemandirian KPH yang selama ini dibangun. Kementerian Kehutanan selama ini menyerahkan usul-an penetapan wilayah KPH pada pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten. Data yang ada menunjukkan ada berbagai variasi KPH yang saat ini ditetapkan. Masalah muncul ketika konsep kemandirian ditetapkan pada masing-masing KPH. Tidak ada keterkaitan antar KPH dalam konsep kemandirian yang dibangun, sehingga ke de-pan menjadi hambatan bagi KPH-KPH di hulu DAS yang tingkat aksesibilitasnya sulit dan jauh. KPH dengan kondisi demikian sebenarnya masih perlu bantuan dari Pemerintah Pusat atau KPH lain dalam cakupan DAS yang sama untuk bisa mandiri.
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 Hadirnya UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah akan merombak kelembagaan KPH yang selama ini yang arahnya cenderung ditekankan di level Pemerintah Kabupaten. UU tersebut memasukkan kehutanan sebagai kewenangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi, dengan pertimbangan urusan kehutanan di-anggap memberikan manfaat atau dampak negatif lintas kabupaten/kota. Selain itu urusan kehutanan dimasukkan dalam urusan pe-merintahan yang penggunaan sumberdayanya lebih efisien apabila dilakukan oleh Daerah Provinsi dan Pemerintah Pusat. Konsekuensi dari hal tersebut adalah kelembagaan KPH yang berbentuk SKPD Kabupaten berubah menjadi SKPD Provinsi atau mungkin SKPD Pusat atau urusan pengelolaan hutan ditugasperbantukan oleh Pemerintah Pusat kepada KPH sebagai SKPD kabupaten. Akibatnya akan timbul resistensi yang lebih besar dari Dinas Kehutanan di kabupaten.
 Pengalihan pengelolaan hutan ke Pemerintah Provinsi/Pemerintah Pusat juga menuntut mobilisasi sumberdaya yang cukup besar (SDM, pendanaan dan sapras) untuk mengelola hutan yang tersebar di beberapa kabupaten. Pertanyaan yang kemundian muncul adalah apakah pengelolaan hutan oleh Pemerintah Provinsi/Pemerintah Pusat akan menjadi lebih efisien dibanding pengelolaan hutan oleh Pemerintah Kabupaten ? Secara geografis hutan akan lebih efisien di kelola oleh pemerintah kabupaten, karena pertimbangan kedekatan jarak, tetapi efisiensi juga dipengaruhi oleh kapabilitas SDM. Selama ini kapabilitas SDM di level Pemerintah Provinsi/Pemerintah Pusat rata-rata lebih baik dibanding di level Pemerintah Kabupaten. Tantangan yang dihadapi adalah Pemerintah Provinsi/Pemerintah Pusat adalah perlunya menambah jumlah SDM-nya untuk memperkuat KPH-nya. Kriteria efisiensi juga terkait dengan catchment area. Efisiensi dicapai melalui skala ekonomis (economic of scale) yang optimal dalam pelayanan publik (Suwandi, 2004a dan 2004b).
 Pengalihan titik berat desentralisasi dari Pemerintah Kabupaten ke Pemerintah Provinsi diduga karena maraknya kerusakan hutan yang disebabkan oleh perkembangkan politik di level kabupaten. Menurut Ratnawati (2006), dengan adanya desentralisasi di level Pemerintah Kabupaten, pengelolaan sumberdaya alam terkotak-kotak dalam wilayah administratif yang kecil-kecil yang sering kali lebih sempit dari sistem ekosistem serta menimbulkan konflik antar daerah.
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 Selain itu, menurut pendapat Pratikno dkk (2010), selama ini banyak kasus kerjasama antar daerah kurang berhasil karena egoisme daerah dan permasalahan koordinasi. Atas dasar pertimbangan tersebut beberapa pakar desentralisasi, Satĳa (2003) dan Ratnawati (2006) menyatakan bahwa sungai, hutan yang mempunyai eksternalitas regional seyogyanya menjadi menjadi tanggungjawab pemerintah provinsi untuk mengelolanya.
 Rondinelli dan Cheema (1983) dan FAO (2006), merumuskan empat macam bentuk desentralisasi berdasarkan entitas dan jenis ke-wenangan yang didesentralisasikan, yaitu :
 a. Dekonsentrasi, merupakan pembagian kewenangan dan tang-gung jawab administratif antara Departemen Pusat dengan pejabat pusat di lapangan.
 b. Delegasi, merupakan suatu pelimpahan kewenangan untuk melakukan tugas-tugas khusus kepada organisasi yang secara tidak langsung berada di bawah pengawasan pemerintah pusat.
 c. Devolusi, pemerintah pusat membentuk unit-unit pemerintahan di luar pemerintah pusat dengan menyerahkan sebagian fungsi-fungsi tertentu untuk dilaksanakan secara mandiri.
 d. Privatisasi, suatu tindakan pemberian kewenangan dari peme-rintah kepada badan-badan sukarela, swasta dan swadaya masya-rakat atau dapat pula merupakan peleburan badan pemerintah menjadi badan swasta.
 Ada beberapa kelebihan dan kelemahan apabila desentralisasi pengelolaan hutan melalui KPH bergeser dari tingkat desentralisasi yang paling rendah (dekonsentrasi) sampai tingkat yang paling tinggi (privatisasi). Ada beberapa implikasi yang perlu dipersiapkan agar pilihan level desentralisasi tersebut bisa optimal. Bentuk dekonsentrasi merupakan bentuk yang mempunyai derajat desentralisasi paling rendah di antara empat bentuk desentralisasi.
 Dekonsentrasi juga diartikan sebagai pelimpahan wewenang dari pemerintah kepada gubernur sebagai wakil pemerintah dan/atau kepada instansi vertikal di wilayah tertentu5. Bentuk ini sesuai untuk pengelolaan common pool resources yang bersifat lintas provinsi,
 5 Menurut UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah daerah
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 karena lebih efektif dan efisien. SDM dan pendanaan menjadi tanggung jawab pemerintah pusat. Kelemahan bentuk dekonsentrasi adalah menimbulkan resistensi di daerah, hambatan koordinasi, tidak efektif, kurang responsiveness, memerlukan penambahan SDM pusat di daerah serta menghambat kemandirian daerah.
 Delegasi adalah perpindahan tanggungjawab fungsi-fungsi tertentu kepada organisasi di luar struktur birokrasi regular dan hanya dikontrol oleh pemerintah pusat secara tidak langsung. Tugas perbantuan adalah fungsi tertentu yang berada di bawah yuridiksi pemerintah pusat yang dĳalankan oleh unit administrasi pemerintah daerah otonom atas perintah pemerintah pusat. Pemerintah Pusat tetap mempertahankan yuridiksinya dalam hal perencanaan dan pendanaan (Muluk, 2005). Urusan yang diserahkan oleh Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah atasan tidak beralih menjadi urusan rumah tangga daerah yang melaksanakan. Kewenangan yang diberikan kepada daerah adalah kewenangan yang bersifat mengurus, sedang-kan kewenangan mengaturnya tetap menjadi kewenangan Peme-rintah Pusat/pemerintah atasannya. Meskipun sebagian kewe-nangan telah didelegasikan ke daerah, namun pelaksanaannya dipertanggungjawabkan kepada Pemerintah Pusat. Dana berasal dari APBN atau APBD pemerintah daerah yang menugaskan. Daerah yang menerima tugas perbantuan tersebut melalui perangkat (dinas di daerahnya). Kewajiban Pemerintah Daerah adalah melaporkan pelaksanaan kewenangan tugas perbantuan kepada Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah atasannya yang memberikan tugas per-bantuan tersebut. Tugas Perbantuan pada hakekatnya adalah pelak-sanaan kewenangan Pemerintah Pusat/Pemerintah Daerah atasannya, oleh karena itu sumber pembiayaannya berasal dari pemerintah yang menugaskan. Biayanya bisa berasal dari APBN atau APBD pemerintah daerah yang menugaskan (Prasojo et al, 2006).
 Kelebihan bentuk delegasi adalah: 1) merupakan bentuk antara dari dekonsentrasi ke devolusi atau sebagai masa transisi me nuju ke bentuk devolusi dan 2) melibatkan pemerintah daerah seba gai penguasa wilayah. Kelemahan bentuk delegasi adalah : 1) kurang merangsang daerah untuk berinovasi, karena keterbatasan kewe-nangan yang diberikan oleh pemerintah pusat dan 2) sangat tergan-tung pada kapabilitas pemerintah daerah. Implikasi dari bentuk
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 delegasi adalah urusan kehutanan ditarik ke pemerintah pusat, tetapi pelaksanaan urusan tersebut didelegasikan ke pemerintah daerah, tanggung jawab dan pendanaan oleh pemerintah pusat. Pemerintah pusat selaku pihak yang memberi delegasi melakukan bimbingan, pembinaan dan monev.
 Menurut Prasojo et al (2006), devolusi merupakan desentralisasi dalam pengertian yang sempit. Dalam devolusi selalu dimulai dengan pembentukan daerah otonom melalui undang-undang. Pem-bentukan daerah otonom disertai dengan pemberian kewenangan untuk mengatur (policy making) dan kewenangan mengurus (policy implementing).
 Devolusi level kabupaten dan provinsi juga memiliki kelemahan, seperti disampaikan oleh Besley dan Coate (2003), pemberian ke-leluasaan bagi negara-negara bagian dalam melaksanakan kebĳak-sanaan dan menegakan standar dalam pengelolaan lingkungan tampaknya memberi kecenderungan bagi beberapa negara bagian untuk menjadi penumpang gratis (free rider).Tetapi devolusi ke tingkat provinsi juga memiliki keuntungan antara lain : sesuai untuk pengelolaan common pool resources yang bersifat lintas kabupaten dan memudahkan koordinasi antar pemerintah kabupaten. SDM di Dinas Kehutanan Provinsi relatif lebih kapabel untuk mengelola hutan, karena sebagian merupakan SDM dari eks Kantor Wilayah Kehutanan Tingkat Provinsi pada masa sentralisasi. Kelemahan bentuk devolusi di tingkat provinsi adalah meningkatkan ancaman disintegrasi bangsa dan masalah pendanaan untuk mengelola hutan. Implikasi dari hal tersebut adalah urusan kehutanan ditarik ke Pemerintah Provinsi.
 Argumen yang menolak devolusi di tingkat provinsi adalah di perlukan redefinisi dari eksternalitas, konsep barunya adalah peme rintah atasan tidak perlu mengurus semua aspek urusan yang berdampak lebih luas (yang berdampak kepada kepentingan masya-rakat diluar daerah bawahan), melainkan hanya perlu mengatur saja, guna melindungi kepentingan masyarakat lebih luas. Implikasi bentuk devolusi di tingkat provinsi adalah penarikan desentralisasi pengelolaan hutan dari tingkat kabupaten ke tingkat provinsi serta pengaturan kembali dana bagi hasil dari sumberdaya hutan antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten.
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 Devolusi di tingkat Pemerintah Kabupaten memiliki kelebihan yaitu pengelolaan hutan sesuai dengan karakteristik daerah, dan lebih efektif dan responsiveness, karena pengelola hutan adalah pemerintah yang paling dekat dengan hutan tersebut. Realisasi yang ada di lapangan berbeda, pengelolaan hutan dilakukan secara seragam di semua wilayah. Kelemahan devolusi di tingkat kabupaten adalah eksternalitas sulit diatasi, sehingga terjadi free riding. Masing-masing daerah ingin menonjolkan diri dan sulit untuk bekerjasama dengan daerah lain. Implikasi untuk memperbaiki bentuk devolusi di level kabupaten yang saat ini telah berjalan adalah: penguatan peran pemerintah provinsi melalui dana dekonsentrasi dan penerapan mekanisme insentif dan disinsentif. Desentralisasi di level kabupaten juga perlu memperhatikan keragaman daerah (desentralisasi asi-metris).
 Bentuk privatisasi sebenarnya mempunyai kelebihan karena lebih efisien dan fleksibel dalam perencanaan dan penganggaran (Bray, 2007). Privatisasi tidak menjadi pilihan karena hutan memberikan manfaat ekologis sebagai penyangga kehidupan yang menyangkut kehidupan banyak orang. Penelitian tata kepemerintahan lingkungan di hutan Australia menunjukkan bahwa perjanjian korporatis telah gagal untuk mencerminkan nilai-nilai dan kepentingan yang beragam. Negara telah gagal mengakui aktor yang potensial dalam masyarakat sipil yang beragam dan tidak mempromosikan proses demokrasi (Lane, 2003).
 Berikut adalah kelebihan dan kelemahan masing-masing bentuk desentralisasi pengelolaan hutan.
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 BAB IV
 PEMBELAJARAN PENGELOLAAN HUTAN DI EMPAT NEGARA
 JERMAN, SWISS, INDIA DAN CANADAOleh: Galih Kartikasari
 A. Pendahuluan
 Sumber daya hutan berperan penting pada berbagai sektor dalam kehidupan manusia. Hutan menggerakkan roda ekonomi di berbagai negara, menjadi tempat tumbuhnya kebudayaan masyarakat dan mendukung kehidupan yang berada di dalam ataupun sekitarnya melalui berbagai jasa ekosistem dari keberadaannya. Menurut laporan United Nation di tahun 2011 terdapat 1,6 milyar orang yang kehidupannya bergantung pada keberadaan hutan. Berdasarkan data FAO (2014) sektor kehutanan pada tahun 2006 menampung kurang lebih 14 juta tenaga kerja global, dan sektor kehutanan di tahun yang sama telah menambahkan kurang lebih US$ 468 Milyar global gross value. Kemudian pada tahun 2011 diketahui produksi kayu bulat dunia telah mencapai 3.469 Juta m3 dan bahwa di tahun yang sama perdagangan kayu dunia telah mencapai angka US$ 246 Milyar
 Pada berbagai literature disebutkan mengenai fungsi hutan bagi kehidupan manusia. Keberadaan hutan menjadi penjamin hidup bagi banyak kehidupan tidak hanya manusia akan tetapi juga makhluk hidup lainnya dan lingkungannya. Eurostat (2011) menuliskan bahwa hutan merupakan ekosistem kunci. Hutan memiliki fungsi lingkungan yang penting, sebagai habitat berbagai spesies tumbuhan dan hewan serta untuk perlindungan air dan tanah.
 Hutan telah dimanfaatkan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sejak manusia ada di bumi. Kemudian sejak ratusan tahun yang lalu beberapa negara di dunia telah memanen kayu di hutan alam yang dimilikinya. Kayu merupakan pemutar
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 roda perekonomian di negara negara pemilik hutan. Pertumbuhan populasi manusia yang semakin besar ikut mendorong dibukanya hutan dan menjadi tantangan tersendiri bagi keberadaan hutan, oleh karena itu keberadaan populasi manusia tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan hutan di dunia.
 Gambar 4.1. Angka Deforestasi dan Populasi Penduduk Dunia Tahun1880 - 2010
 Berdasarkan gambar 1 angka deforestasi dan populasi dunia sejak tahun 1800 hingga tahun 2010 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 angka deforestasi telah menyentuh angka kurang lebih 1,8 milyar ha dan populasi dunia telah berada di angka 1,9 milyar. Hal tersebut menjadi tantangan yang cukup besar untuk dihadapi pada pengelolaan hutan di masa kini maupun masa yang akan datang. Kenaikan jumlah populasi dunia akan berdampak pada kenaikan kebutuhan pangan dan lahan untuk pemukiman maupun untuk perumahan. Oleh karena itu diperlukan kolaborasi pengelolaan hutan yang dapat memadukan kebutuhan lahan dan pertumbuhan populasi yang kian meningkat sehingga laju deforestasi dan kerusakan sumber daya alam lainnya dapat ditekan.
 Pemanfaatan hutan yang berlebihan telah mengurangi luas hutan di dunia. Selain pemanfaatan hutan, kenaikan populasi dunia juga ikut berperan dalam pengurangan lahan hutan di dunia. Deforestasi menjadi ancaman bagi keberadaan hutan di dunia . Menurut laporan FAO (2007) dalam Park (2013) sejak tahun 1990-2003 dunia kehilangan 3% luas hutannya dengan rata rata kehilangan sebesar 0,2% pertahun-
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 nya. Berkurangnya tutupan hutan di dunia menimbulkan ancaman bagi generasi yang akan datang.
 Pengelolaan hutan secara berkelanjutan diharapkan akan mampu membuat hutan tetap memberikan dukungannya bagi kehidupan manusia yang berkelanjutan. Sektor ekonomi tetap terjaga dengan memanfaatkan hasil hasil hutan baik berupa barang ataupun jasa lingkungan yang disediakan oleh hutan. Hutan tetap menjadi nilai sosial bagi masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan. Fungsi ekologi tetap terjaga dan menyokong seluruh kehidupan di sekitarnya.
 Banyak kisah sukses pengelolaan hutan di berbagai negara telah dituliskan. Pengelolaan tersebut melibatkan banyak sektor dan memadukan semua kepentingan dalam kerangka pengelolaan hutan secara lestari. Ideologi pada masing masing negara memberikan pe-ngaruh pada pengelolaan hutan. Keberadaan masyarakat di dalam dan sekitar hutan menjadi salah satu pertimbangan dalam penge-lolaan hutan. Pelibatan masyarakat secara berkeadilan menjadi syarat bagi terlaksananya pengelolaan hutan yang lestari. Perpaduan pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal didalam dan sekitar hutan dengan pengetahuan modern menjadi satu metode yang digunakan untuk mengelola hutan.
 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan salah satu pen dekatan yang digunakan oleh Indonesia dan beberapa negara untuk mengelola sumber daya hutan. Kepemilikan dan kejelasan pengelola menjadi faktor penting dalam pengelolaan hutan. Hal itu untuk memastikan bahwa hutan dikelola dengan baik sesuai dengan fungsi dan peruntukannya. Keberadaan KPH akan memungkinkan pengelolaan hutan yang sesuai dengan karakteristik biofisik dan kondisi sosial ekonomi suatu wilayah KPH.
 Keterlibatan stakeholder dan pembagian peran antara pemerintah pusat, pemerintah lokal, masyarakat serta sektor swasta dapat men-jadi wacana bahwa hutan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah akan tetapi juga menjadi tanggung jawab bagi semua pihak. Keberadaan hutan bukan hanya bersinggungan dengan ma-syarakat atau pemerintah yang berada di sekitar hutan akan tetapi juga dalam skala lebih luas. Keberadaan KPH dapat menjadi sarana terjadinya kerjasama yang harmonis bagi semua pihak yang berke-pentingan terhadap hutan.
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 Faktor pendukung lain pada pengelolaan hutan adalah komoditi yang dimiliki oleh suatu wilayah hutan. Kayu merupakan komoditi yang menjadi unggulan sejak awal pengelolaan hutan. akan tetapi terjadi pergeseran selama beberapa dekade terakhir. Hasil hutan non kayu mulai dimanfaatkan seiring dengan perkembangan pengelolaan hutan secara lestari yang menuntut keseimbangan aspek ekologi, ekonomi dan sosial. Di beberapa tempat, hasil hutan non kayu sudah menjadi penggerak perekonomian di wilayah tersebut. Pemanfataan hasil hutan non kayu dapat menjadi salah satu unggulan pada suatu manajemen KPH di Indonesia.Nilai nilai positif yang terdapat pada pengelolaan hutan di beberapa negara dapat menjadi masukan per-timbangan pengelolaan KPH di Indonesia menuju tahapan opera-sionalisasi KPH. Tentu saja disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh wilayah suatu KPH di Indonesia.
 B. Pembelajaran Beberapa negara
 B.1. Jerman
 Jerman merupakan negara di eropa yang memiliki sejarah pengelolaan hutan yang panjang. Hutan di Jerman memiliki posisi yang penting. Roering (2004) luas hutan di Jerman adalah sekitar 31% dari luas Republik Federal jerman dan merupakan bentuk peng-gunaan lahan kedua terbesar setelah pertanian. Disebutkan Weber (2007), hutan di Jerman memiliki luas sebesar 11,1 juta ha dimana sepertiganya ditutup dengan tumbuhan berkayu. Menurut Roering (2004) luas hutan yang memiliki fungsi lindung berkisar 75-80 % dari luas total hutan di Jerman.
 Tabel 4.1. Fungsi Hutan di Jerman (FAO, 2010)
 Kategori menurut FRA 2010Luas Hutan (1000 ha)
 1990 2000 2005 2010Produksi 0 0 0 0Perlindungan tanah dan air 0 0 0 0Konservasi keanekaragaman hayati 0 0 2897 2897Pelayanan social 0 0 0 0Penggunaan ganda 10741 11076 8179 8179Lainnya 0 0 0 0Tidak diketahui 0 0 0 0Total 10741 11076 11076 11076
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 Hutan yang digunakan untuk penggunaan ganda memiliki luasaan paling besar diantara fungsi lainnya yaitu sebesar 8179 ha pada tahun 2010. Fungsi penggunaan ganda meliputi fungsi produksi, perlindungan tanah dan air, konservasi hayati, dan pelayanan sosial. Setiap pengelolaan suatu wilayah hutan memiliki fungsi ganda selain sebagai fungsi produksi. Kemudian wilayah hutan yang memiliki fungsi khusus untuk konservasi keanekaragaman hayati memiliki luas sebesar 2897 hektar. Hutan merupakan satu kesatuan ekosistem yang memiliki fungsi ekologi, ekonomi dan sosial yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu pembagian fungsi pengunaan ganda merupakan perpaduan dari ketiga aspek tersebut.
 Tabel 4.2. Status dan Luas Hutan di Jerman 2000-2005 (FAO, 2010)
 State Forest (Federal) 409.339 haState Forest (Land) 3.276.660 haCommunity Forest 2.160.188 haPrivate Forest 4.823.721 haTreuhand Forest 405.887 haTotal 11.075.795 ha
 Status hutan di Jerman terbagi menjadi hutan negara, hutan masyarakat (komunal) dan hutan private. Pada tabel 2 menunjukan bahwa private forest memiliki luas sebesar 4.823.721 ha atau kurang dari 50%, sepertiga adalah hutan negara dan 20 % adalah hutan masyarakat (komunal). Hutan private merupakan wilayah hutan yang paling luas dibandingkan dengan hutan negara dan hutan masyarakat (komunal). Hutan private dikelola oleh pengusaha dan masyarakat. Menurut Roering (2004) kepemilikan hutan di Jerman di dominasi oleh kepemilikan pribadi atau private yang rata-rata kepemilikannya <20 ha, akan tetapi mampu mendukung perekonomian Jerman melalui produksi kayunya. Hutan di Jerman tidak terbagi berdasarkan fungsinya seperti yang ada di Indonesia, karena pada prinsipnya setiap areal hutan memiliki fungsi lindung dan fungsi konservasi serta hutan harus dikelola secara lestari. FAO, (2010) mendefinisikan bahwa hutan negara merupakan hutan yang dimiliki oleh negara, atau unit administratif dari administrasi publik, atau lembaga atau perusahaan yang dimiliki oleh administrasi publik.
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 Sistem pemerintahan di Jerman merupakan sistem pemerintahan federal. Tentu saja hal itu mempengaruhi pengelolaan hutan di wilayahnya. Hutan negara di Jerman dikelola oleh Pemerintah federal dan pemerintah negara bagian. Secara umum menurut Roering (2004), kontitusi di Jerman terbagi menjadi dua yaitu konstitusi bund (pemerintah federal) dan Bundeslaender (negara bagian).
 Jerman telah mengeksploitasi hutannya untuk memperoleh kayu sejak ratusan tahun yang lalu. Sebagian besar hutan di Jerman di gunakan untuk memproduksi kayu disamping untuk fungsi fungsi lainnya. Roering (2004), inventarisasi hutan oleh pemerintah federal menunjukkan Jerman memiliki total volume standing timber sebesar 3.381.000.000.000 m3. Hal itu sebanding dengan volume 317m3/ha. Pendapatan pemilik hutan sebagian besar tergantung pada produksi kayunya. Lebih dari 90% income pemiliki hutan berasal dari kayu (berkisar 1,75 Billion Euro/tahun) dan Non-Wood Forest Product sekitar 10% (Permainan, pohon natal, jamur, buah buahan, pasir dan batu) (Weber, 2007).
 Dari data tersebut diatas, menunjukkan bahwa hutan di jerman memiliki potensi yang tinggi untuk mendukung perekonomian dari sektor kehutanan di Jerman. Kayu merupakan hasil hutan utama di Jerman. Kayu masih menduduki peringkat pertama dalam mendukung pendapatan pemiliki hutan. Akan tetapi selain dari kayu, pemilik hutan masih mendapatkan manfaat hutan dari hasil hutan non kayu. Hasil hutan non kayu ikut mendukung pendapatan para pemilik hutan di Jerman. Walaupun pendapatan yang diperoleh dari hasil hutan non kayu tidak sebesar pendapatan yang diperoleh dari kayu, hasil hutan non kayu dapat diperoleh pemilik hutan sepanjang tahun.
 Terbaginya pengelola hutan dalam pengelolaan hutan di Jerman mendorong pembagian kewenangan pada masing masing pihak.Wilke (2014) Pihak berwenang di sektor kehutanan pada 16 negara bagian federal bertanggung jawab untuk mengelola hutan negara, perencanaan hutan secara teknis (misalnya kerangka perencanaan kehutanan) dan perencanaan penggunaan lahan pada tingkat lokal, regional dan negara federal, serta untuk:
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 1. Rekomendasi dan pelayanan penyuluhan untuk pemilik dan pengelola hutan private dan hutan masyarakat
 2. Manajemen teknis operasional dan implementasi pada hutan masyarakat
 3. Pengawasan pada semua hutan
 Pemerintah pada masing masing negara bagian bertanggung jawab terhadap pengelolaan hutan di wilayahnya tidak hanya pada hutan negara akan tetapi juga pada hutan yang dikelola oleh swasta dan masyarakat. Pemerintah negara bagian bertanggung jawab dalam aspek perencanaan, implementasi hingga pada aspek pengawasan. Pendampingan dan penyuluhan merupakan salah satu aspek penting dalam menjalankan kewenangan di sektor kehutanan. Pendampingan dan penyuluhan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki otoritas di sektor kehutanan membuat transfer pengetahuan serta teknologi dari pemerintah ke masyarakat atau sektor swasta berjalan dengan baik.
 Salah negara bagian yang mengelola hutannya dengan baik adalah negara bagian Hesse. Menurut Milke (2014) wilayah Hesse meliputi 21.000 km2 yang 42% diantaranya adalah hutan dan merupakan persentase terbesar di Jerman. HMUELV (2012) lebih dari 200 tahun yang lalu, ide mengenai pengelolaan hutan secara berkelanjutan telah dibangun oleh rimbawan dari Hesse George Ludwig Hartig (1764-1837). Pengelolaan hutan di Hesse memiliki sejarah yang cukup panjang. Pengelolaan dengan memadukan aspek ekologi, ekonomi dan sosial telah menjadi bagian dalam pengelolaan hutan di Hesse sejak lebih dari 200 tahun yang lalu. Dukungan untuk pengelolaan hutan lestari di Hesse ditunjukkan dengan beberapa peraturan perundang undangan yang diterbitkan oleh pemerintah federal untuk pengelolaan hutan di Hesse. HMUELV (2012) menunjukkan bahwa tujuan dan prinsip dari kebĳakan dan hukum kehutanan berdasar pada keberlanjutan/kelestarian dalam pengelolaan hutan. Dasar hukumnya dibentuk dari:
 1. Undang Undang kehutanan federal2. Undang Undang Kehutanan Hessiaon dan regulasi turun-
 annya3. Undang Undang konservasi alam4. Hukum Perencanaan Negara
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 5. Undang Undang prosedur administrasi6. Regulasi pada promosi pengelolaan hutan
 Dasar pengelolaan hutan di Hesse didasarkan pada peraturan peraturan yang terkait dan mendukung pengelolaan hutan secara berkelanjutan. Tidak hanya didasarkan pada peraturan perundang undangan di sektor kehutanan saja tetapi juga didasarkan pada hukum perencanaan negara dan undang undang prosedur administrasi. Selain itu juga mengacu pada peraturan yang yang lebih tinggi yaitu undang undang kehutanan federal. Organisasi pengelola hutan di Hesse terdiri dari beberapa tingkatan diantaranya adalah 41 Forest Management Unit dan Taman Nasional. Forest Management Unit sejumlah 41 melingkupi seluruh hutan negara. Rata rata setiap Forest Management Unit mengelola 18.000-20.000 ha dengan 10-12 insinyur kehutanan. Selain itu di Hesse juga terdapat lebih dari 60.000 pemilik hutan swasta/private skala kecil (HMUELV, 2012).
 Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa pengelolaan hutan di Hesse berada dibawah Kementerian Lingkungan, Energi, Pertanian dan Perlindungan Konsumen Hesse, Departemen Kehutanan dan Konservasi Alam termasuk di dalamnya adalah Forest Management Unit (FMU). Kementerian tersebut mengkoordinasikan 3 wilayah propinsi yang terdiri dari 21 distrik dan 7 lords mayor dan komisi SFE (Forst State Enterprise) serta bertanggung jawab terhadap pengelolaan Perusahaan Kehutanan Negara Hessen-Forst. Perusahaan tersebut bertanggung jawab terhadap sumber daya manusia, penganggaran, silvikultur, inventarisasi, produksi, hutan kota, hutan private dan hutan komunal. Selain itu perusahaan tersebut membawahi 41 unit pengelolaan hutan dan beberapa taman nasional.
 Forest Management Unit (FMU) di Hesse pengelolaannya berada pada Perusahaan Kehutanan Negara Hessen-Forst (Hessen-Forst State Enterprise (SFE)). FMU di Hesse memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah: (i) Sebagai pusat pelatihan dan peningkatan kapasitas; (ii) Pusat informasi terkait dengan taman satwa liar, museum kehutanan dan arboretum; dan (iii) Sebagai pusat perbenihan pohon.
 Menurut HMUELV (2012) tugas inti dari SFE adalah mengelola hutan negara bagian Hesse, maupun hutan perusahaan dan hutan pribadi atas nama pemiliknya:
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 – Pengelolaan berkelanjutan dari hutan negara (342.000 ha) sesuai dengan prinsip ekonomi dengan pertimbangan khusus dari kemanfaatan dan kepentingan umum
 – Saran, dukungan dan pengelolaan hutan kota di kota besar ataupun kota kecil (286.000 ha) dan (kebanyakan skala kecil) hutan pribadi (106.000 ha) berdasarkan hukum dan kontrak resmi
 – Pengelolaan taman nasional Kellerwald-Edersee (5.700 ha)– Inventarisasi dan perencanaan jangka menengah untuk hutan
 negara dan hutan pada kota besar dan kota kecil– Penelitian dan pembelajaran pada ekologi, pertumbuhan hutan,
 kondisi lahan, konservasi dari sumberdaya genetic, control terhadap kesehatan hutan, konservasi landscape dan control lingkungan
 – Pengelolaan property– Pelatihan dan peningkatan kapasitas untuk semua personil, pen-
 didikan lingkungan dan humas serta harus mampu meningkatkan kesadaraan warga tentang sumber sumber alamiah dari kehidupan dan keterkaitan orang dengan alam
 – Pemenuhan tugas, ditetapkan untuk SFE oleh hukum dan imple-mentasi dari hukum untuk melindungi hutan untuk kemanfaatan publik
 – Pengelolaan data alam
 Berdasarkan uraian tugas dan tanggung jawab SFE, hutan yang berada dibawah pengelolaannya dikelola berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi dengan berlandaskan pada kepentingan dan kemanfaatan publik termasuk di dalamnya pengelolaan FMU. Keberadaan FMU di jerman yang berada di bawah pengelolaan perusahaan negara yang bergerak di bidang kehutanan memungkinkan FMU untuk dikelola secara komersial. Hal itu dapat mendorong kemandirian kesatuan unit pengelolaan hutan tersebut. Meskipun demikian, aspek kelestarian hutan tetap merupakan hal yang utama bagi pengelolaan hutan di Hesse.
 Hutan di Hesse dikelola untuk mencapai banyak tujuan dalam pengelolaan hutan. HMUELV (2012) mendefinisikan multipurpose forest management adalah hutan dikelola sedemikian rupa melingkupi seluruh fungsi hutan, yaitu ekonomi/produksi, ekologi/perlindungan, sosial
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 dan iklim yang terkait dengan fungsi, semuanya terpenuhi di waktu dan tempat/tegakan hutan yang sama. Multipurpose forest management diterapkan di Hesse untuk mengelola hutannya. Multipurpose forest manajemen menjaga keseimbangan dalam pengelolaan hutan untuk tercapainya pengelolaan hutan secara lestari. Keseimbangan untuk mendukung kebutuhan ekonomi, terjaganya aspek ekologi serta terpenuhinya aspek sosial mutlak diperlukan. Manfaat ekonomi pada pengelolaan hutan di Hesse tidak hanya diperoleh dari kayu. Pengelolaan aspek ekologi dan sosial yang baik dapat mendukung berkembangnya aspek ekonomi pada suatu wilayah hutan.
 B.2. Swiss
 Swiss merupakan salah satu negara di Eropa Tengah dan merupa-kan salah satu negara pemilik hutan. Swiss mengelola hutannya sesuai dengan sistem federal yang dianutnya. Swiss merupakan negara federal menurut Kalin (2000) terbagi menjadi 26 canton dan 3000 kelompok masyarakat (commune) dan memiliki system pemerintahan 3 lapis yaitu pemerintah federal, canton dan commune. Keberadaan canton dan commune menurut Stauffer et al (2005) diharapkan akan mampu mengembangkan budaya dan tradisi mereka sendiri, sehingga kekayaan budaya dan tradisi dapat berkembang. Swiss mempunyai luas wilayah 41.290 km2.
 Swiss tetap mempertahankan nilai nilai budaya yang dimilikinya dalam mengelola hutannya. Kearifan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat Swiss tetap dipertahankan untuk mengelola hutan secara berkelanjutan. Kearifan tradisional tersebut tidak hanya diakui oleh masyarakat akan tetapi juga diakui secara hukum negara. Pengakuan secara hukum negara tentang keberadaan budaya dan tradisi akan menjamin kekayaan budaya dan tradisi yang dimiliki oleh Swiss terus berkembang.
 Luas hutan di Swiss meliputi 30% dari luas wilayahnya, yaitu sekitar 1,186 juta ha (FSO, 2006). Menurut Ortloff (1999) Swiss telah mengesploitasi hutan yang dimilikinya sejak beberapa abad lalu. Schmithusen et al (1999) dalam Angst (2012) menerangkan bahwa hutan di Swiss dapat dibagi menjadi 5 wilayah yaitu : Jura (12%), dataran Tinggi (23%), Pre-Alps (16%), Alp (40%) dan lereng Alpine selatan (9%). Brandli (2010) dalam Angst (2012) menerangkan bahwa
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 selama lebih dari 150 tahun wilayah hutan telah meningkat hingga 5%. 90 % peningkatan berada di Alps dan lereng Alpine bagian selatan.
 Sumber: FSO, Swiss Forestry Statistic (2003) dalam FOEN (2005)
 Gambar 4.3. Kepemilikan Hutan di Swiss
 Pada diagram tersebut diatas dapat terlihat bahwa kepemilikan hutan terbesar ada pada political communes dan citizen communes dan corporation yaitu sekitar 66 %, kemudian diikuti oleh kepemilikan pribadi sebesar 29%. Dari data tersebut terlihat bahwa hutan di Swiss sebagian besar dimiliki oleh publik dan hanya sebagian kecil saja yang dimiliki oleh pemerintah (baik federasi maupun cantons). Seperti halnya diungkapkan Kuchli and Blaser (2005) pengelolaan sumber daya hutan dan konservasi telah sejak lama dilakukan oleh tingkat nasional (federal) di Berne, tingkat Regional (Cantons) dan tingkat lokal (komune dan masyarakat) dimana komune dan masyarakat merupakan pemilik hutan utama di Swiss.
 Hutan di Swiss dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai ke-butuhan dari fungsi yang berbeda (Ortloff, 1999). Pengelolaan hutan di Swiss pada awalnya bertujuan untuk 1) melindungi fungsi hutan; 2) Supply Kayu; 3) Jasa Hutan lainnya. Hutan di Swiss berfungsi antara lain untuk (Anonim, 2014):
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 1. Pabrik 40%2. Lindung (termasuk tanah dan air) 1%3. Cadangan keanekaragaman hayati 7%4. Sosial 5%5. Lainnya 40%6. Tidak diketahui 7 %
 Untuk perlindungan dari bencana alam seperti erosi dan banjir. Selain itu hutan di Swiss juga berfungsi untuk rekreasi. Hutan di Swiss mendukung aktivitas manusia di sektor ekonomi sosial dan ekologi. Hutan memiliki peranan strategis dalam perekonomian di daerah pedesaan di Swiss. Ingold et al (2011) dalam Angst (2012) menyebutkan bahwa sektor kehutanan merupakan sumber pendapatan yang penting bagi pemilik hutan dan daerah pedesaan. BAFU, 2011b dalam Angst (2012) menambahkan bahwa sektor kehutanan mempekerjakan kurang lebih 5000 pekerja (full time). Ortloff (1999) menambahkan bahwa hutan memenuhi kebutuhan luas untuk pe-nyerapan dan penyimpanan karbon. Organisasi pengelola hutan terdapat pada tingkat pemerintah federal dan canton. Sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.3.
 Tabel 4.3. Organisasi Forestry Service di Swiss
 Konfederasi CantonDepartemen Lingkungan, Transportasi, energi dan Komunikasi Federal (Federal Departmen of the Environment, Transport, Energy and Communication (DETEC))
 Departemen/direktorat yang bertang-gung jawab akan hutan
 Kantor Federal untuk Lingkungan (Federal Office for The Environment (FOEN))
 Forestry Service (Kantor Kehutanan cantonal, Departemen Kehutanan, Wilayah Hutan, Distrik Kehutanan)
 Divisi Kehutanan Zona Hutan
 Sumber FOEN, 2010
 Pengelolaan sumberdaya hutan dan konservasi di Swiss merupa-kan salah satu bentuk desentralisasi pengelolaan hutan. Terdapat pembagian wewenang diantara pemerintah federal, pemerintah canton dan commune. Kunchli and Blaser, (2005) menunjukkan beberapa karakteristik desentralisasi pengelolaan hutan dan konservasi di Swiss diantaranya adalah:
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 – Pentingnya sebagai kekuatan pengambilan keputusan dan akun-tabilitas pada tingkat lokal
 – Penyediaan pendampingan yang kuat dan prinsip subsidiaritas pada tingkat federal dan canton
 – Pengembangan “cooperative federalism” dalam tiga tingkat yaitu lokal, cantonal dan federal dengan tanggung jawab yang jelas.
 – Waktu yang dibutuhkan untuk mengembangankan cooperative federalism relatif cepat
 – Kebutuhan untuk membangun kapasitas kelembagaan dari tingkat federal ke tingkat lokal, yang secara historis dikuatkan oleh konstribusi finansial dari lembaga kehutanan tingkat federal ke tingkat canton
 – Prinsip “coupled contribution” dengan biaya yang disediakan untuk penyediaan jasa lingkungan seperti fungsi lindung yang dibagi diantara 3 tingkat (federal, cantonal, dan federal)
 – Hubungan yang positif antara pengambilan keputusan politik lokal dan bimbingan teknis dan pendanaan yang terpusat pada tingkat cantonal dan federal
 – Kebutuhan untuk hubungan yang stabil antara pemilik hutan publik dan pemilik hutan pribadi dan lembaga kehutanan di tingkat canton sebagai prekondisi untuk mencapai tujuan jangka panjang dari pengelolaan hutan
 – Kebutuhan konstan untuk mencari keseimbangan baru diantara tiga tingkat pemerintah, serta diantara pemilik hutan publik dan swasta dan masyarakat sipil, terutama dibawah tekanan ekonomi tertentu dari globalisasi dan pengaruh lintas sektoral yang terkait.
 Pembagian wewenang, tugas dan tanggung jawab ditunjukkan dalam penerapan desentralisasi pengelolaan hutan di Swiss. Pen-dampingan bagi pengelola hutan di tingkat lokal dilaksanakan untuk menjamin terlaksananya prinsip prinsip pengelolaan hutan secara lestari. Pengelola hutan di tingkat lokal diperkuat dengan adanya pendampingan dan pendanaan yang disediakan oleh pemerintah pusat atau pemerintah federal. SAEFL (2005) menerangkan bahwa Pemerintah federal menyediakan kompensasi sebagai insentif bagi reforestasi di hutan lindung. Pemerintah federal mewajibkan canton
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 (bagian dari system pemerintah federal seperti provinsi dan kabupaten) untuk mempekerjakan rimbawan yang terlatih. Rimbawan tidak hanya bertugas untuk menegakan hukum akan tetapi juga berfungsi sebagai konsultan bagi pemilik hutan lokal (local forest owners).
 Pekerja hutan digaji oleh para pembeli kayu dari masyarakat dan pembayarannya berdasarkan kubikasi. Beberapa pekerjaan forest ranger yang dibayar oleh canton diantaranya adalah mengawasi semua bidang terkait dengan kehutanan, akan tetapi tidak semua kegiatan forest ranger dibiayai oleh canton. Terdapat beberapa hal yang dibiayai oleh masyarakat itu sendiri diantaranya adalah pengukuran skala kayu, penanaman dan perawatan pohon. Sebagian besar hutan pribadi dikelola oleh pemiliknya, sebagian yang lain dikelola bersama. Mereka melakukan penanaman sendiri (SAEFL, 2005).Menururt Kuchli and Blaser (2005) tanggung jawab dari forest ranger adalah untuk memberikan jaminan pengelolaan hutan secara berkelanjutan melalui penerapan system silvikultur dan system pemanenan yang baik oleh pemilik hutan.
 Forest Ranger kebanyakan bertindak sebagai manager dari suatu wilayah hutan publik. Oleh karena itu, forest ranger bukan hanya bertindak sebagai pengawas suatu wilayah hutan akan tetapi juga bertanggung jawab terhadap suatu bagian wilayah hutan. Forest Ranger harus menguasai teknik silvikultur dan teknik pemanenan hutan yang baik sebagai bagian dari pelaksanaan tanggung jawabnya. Untuk mendukung pelaksanaan tugasnya Forest Ranger harus memiliki berbagai macam keahlian untuk mengelola hutan yang berada diwilayahnya. Oleh sebab itu Forest Ranger harus mengikuti berbagai pelatihan dan pendidikan yang dibiayai oleh pemerintah maupun masyarakat. Forest Ranger bertanggung jawab terhadap luasan tertentu dari wilayah unit pengelolaan hutan. Di beberapa tempat forest ranger menjadi tulang punggung bagi perlindungan suatu kawasan hutan yang menjadi tanggung jawabnya.
 Pengelolaan hutan secara lestari membutuhkan kerjasama semua pihak yang berkepentingan terhadap hutan. Kerjasama tersebut ditunjukan dalam pengelolaan hutan di Swiss. Insentif yang diberikan pemerintah federal terhadap semua pihak yang melaksanakan refores-tasi menjadi suplemen bagi pengelola hutan. Pendampingan oleh tenaga-tenaga teknis kehutanan dan peningkatan kapasitas sumber
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 daya manusia semakin meningkatkan kualitas pengelolaan hutan di Swiss. Selain itu pendanaan yang disediakan oleh pemerintah akan semakin mendukung terkelolanya hutan dengan baik di tingkat lokal.
 Keberhasilan pengelolaan di Swiss tidak terlepas dari kerjasama berbagai stakeholder yang berkepentingan terhadap pengelolaan hutan di Swiss. Kerjasama antara pemerintah federal, canton dan community saling melengkapi satu dengan yang lain. Selain itu, ada-nya pembagian kewenangan yang jelas diantara ketiga tingkatan stakeholder makin memperjelas bentuk tugas dan tanggung jawabnya.
 Desentralisasi pengelolaan hutan di Swiss tidak melepas begitu saja pengelolaan hutan kepada pemerintah lokal maupun masya-rakat. Pendampingan yang dilakukan oleh pemerintah federal terus dilakukan. Hutan yang memiliki peran publik yang besar di-kelola oleh pemerintah federal. Hal itu bertujuan agar fungsi dari hutan tersebut dapat terus dĳaga keberlanjutannya. Produksi dari pengelolaan hutan tersebut utamanya adalah kayu, kemudian diikuti oleh hasil hutan non kayu dan jasa hutan lainya. Menurut FOEN (2010) Swiss mengkonsumsi sekitar 10,5 juta m3 kayu setiap tahunnya, diantaranya untuk: 25% produk kayu (sektor konstruksi atau produksi furniture), 28% untuk kertas dan paperboard, dan 47% untuk produksi energi (termasuk pemulihan). Anonim (2014) Swiss memproduksi 5.000.000m3 kayu/tahun yang mewakili 70% pertumbuhan tahunannya.
 Eksploitasi hutan yang berlebihan telah menyebabkan banyak bencana. Kesadaran tersebut diaplikasikan oleh pemerintah Swiss dengan mengelola hutan sesuai dengan kemampuan optimal hutan untuk memproduksi kayu dan hasil hutan lainnya. Oleh karena itu menurut Ortloff (1999) Pemerintah Swiss menyadari bahwa suply domestic kayu dapat ditingkatkan hanya jika ukuran, kondisi dan kapasitas lapang hutan diketahui, dan jika hutan menerima perlakuan yang sesuai.
 Swiss tidak memanen keseluruhan riap tahunannya. Disisakan sekitar 30% riap tahunan. Selain itu tidak semua hutan di Swiss dipanen untuk kepentingan komersial. SAEFL (2005) mengungkapkan bahwa pemanenan kayu memiliki peran sekunder untuk beberapa
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 pemilik hutan private. Beberapa pemilik hutan private tidak memanen kayu di hutannya, dan mereka menggunakan kayu kayu tersebut untuk kebutuhan pribadi mereka. Pemanenan yang tidak melebihi riap tahunan akan membantu hutan untuk beregenerasi dengan baik. Walaupun dari produksi tersebut Swiss tidak dapat memenuhi kebutuhan kayu dalam negerinya oleh karena itu menurut FOEN (2010) biasanya untuk produk semi-jadi dan produk jadi seringkali diimport dari negara lain.
 Kayu sebagai produksi utama hutan tanaman di Swiss memiliki peranan penting bagi perekonomian di negara tersebut. Walaupun demikian dalam pengelolaan hutan untuk memproduksi kayu Swiss menerapkan kaidah kaidah pengelolaan hutan secara lestari dengan tetap memperhatikan riap dan hasil yang dapat dipanen dari hutan tanamannya. Penerapan system silvikultur dan system pemanenan yang baik menjadi salah satu kunci dalam pengelolaan hutan di Swiss. Daya lingkungan menjadi hal yang diperhatikan dalam memproduksi kayu di Swiss. Pemenuhan kebutuhan kayu tidak dipaksanakan dipenuhi dari produksi hutannya, seringkali kebutuhan akan kayu dipenuhi dengan melakukan impor produk kayu dari negara lainnya.
 B.3. India
 India merupakan salah satu negara besar di dunia dan terletak di Asia Selatan. Jumlah penduduk yang besar di India menjadi tantangan bagi pengelolaan sumber daya alam di India. Tekanan terhadap sumber daya alam di India cukup besar sesuai dengan pertumbuhan penduduknya. Hutan di India memiliki peranan penting baik untuk manfaat langsung maupun tidak langsung. Sosial dan lingkungan merupakan unsur dari pengelolaan hutan lestari di India. Permintaan kayu dan produk kayu di masa yang akan datang semakin meningkat. FAO (2009) mengatakan bahwa kebutuhan kayu di India yang ada sekarang dapat dipenuhi dari sektor agroforestry dan menyeimbangkan permintaan dengan import. Hutan negara melayani 16% kebutuhan manusia dan 18 % kebutuhan ternak. India juga memelihara kurang lebih 20% dari luas hutannya sebagai area lindung untuk menyediakan pengamanan/jaminan lingkungan.
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 Berdasarkan laporan dari Indian Council of Forestry Research and Education (2011) luas hutan di India meliputi 21,02% dari seluruh wilayahnya atau sekitar 690.909 Km2. Selanjutnya menurut Forestry Statistic India (2011) wilayah dengan kepemilikan dibawah Departemen Kehutanan negara bagian terbagi menjadi 3 kategori yaitu reserved (413,232 Km2), lindung (223.671 km2) dan tidak diklasifikasikan (6.737 km2).Hutan digunakan untuk berbagai kegiatan di India. Selain untuk memproduksi kayu, hutan juga dimanfaatkan untuk perlindungan. Menurut National forest policy of India 1952 Hutan di India terbagi menjadi 4 yaitu:
 1. Protection Forest, berfungsi untuk pertimbangan fisik dan iklim2. National Forest, digunakan untuk kepentingan pertahanan,
 komunikasi, industry dan kebutuhan public lainnya3. Village Forest, hutan yang dipelihara untuk menyediakan kayu
 bakar, menghasilkan kayu kecil, praktek pertanian dan produksi hutan lainnya untuk kebutuhan lokal dan untuk menyediakan rumput bagi ternak
 4. Tree-lands, kawasan di luar lingkup pengelolaan hutan berfungsi untuk perbaikan fisik negara
 India yang cukup luas menyebabkan India memiliki beberapa tipe hutan. FAO (2009) melaporkan bahwa hutan di India dikelompokan menjadi 5 kategori utama dan 16 tipe berdasarkan kriteria biofisik. Distribusi kelompok utama tersebut diantaranya adalah 38,20% subtropical dry deciduous, 30,30% Tropical moist deciduous, 6,7% subtropical thorn dan 5,8% tropical wet evergreen forest. Selanjutnya Indian Council of Forestry Research and Education ( 2011) melaporkan bahwa di India terdapat 668 Protected Areas (PA) dengan luas 160.000km2, yang terdiri dari 102 Taman Nasional, 515 Wildlife Sanctuaries, 47 Conservation Reserves dan 4 community reserve.
 Hutan di India sebagaian besar dikuasai oleh negara. Hal itu diungkapkan oleh Nagendra dan Gokhale (2008) yang mengungkapkan bahwa 97% lahan berhutan dimiliki oleh negara bagian. APFISN (2013) mengatakan bahwa hutan di India diklasifikasikan menjadi Reserved, hutan lindung dan hutan yang belum diklasifikasikan yang dicatat oleh pemerintah negara bagian masing masing. Hutan sebagian besar dibawah pengelolaan public. Di beberapa negara bagian terutama
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 di daerah utara-timur, masyarakat mengelola sebagian besar hutan. Setiap negara bagian memiliki Departemen Kehutanan negara bagian (State Forest Department) yang independen satu sama lain. Kerangka kebĳakan, hukum dan pedoman untuk semua negara bagian di bingkai oleh Kementerian Lingkungan hidup dan Kehutanan (MoEF), Pemerintah India (GOI) yang berkonsultasi dengan negara negara bagian. India memiliki 28 negara bagian, 7 union territories dengan 593 district.
 India mengelola hutan untuk memproduksi beberapa hasil hutan kayu dan non kayu serta jasa lingkungan.Indian Council of Forestry Research and Education, (2011) menerangkan bahwa hutan di India memproduksi kayu, perlindungan lingkungan dan hasil hutan lainnya (rumput). Hasil hutan non kayu (HHBK) di kumpulkan oleh state-owned agencies (termasuk Departemen Kehutanan) dan juga oleh para penduduk desa hutan. Hasil hutan tersebut diantaranya adalah Tendu Leaves, getah dan resin, selain itu Departemen Kehutanan juga menyuplai bambu. Forestry Statistics India (2011) Departemen ke-hutanan terlibat dalam pembangunan perkebunan/Plantation, rata rata telah mencapai 820.000 ha/tahun dalam 4 tahun terakhir (Forestry Statistics India, 2011).
 Hasil hutan non kayu memegang peranan penting dalam ke-hidupan sosial dan tradisional jutaan masyarakat yang bergantung pada hutan di India. Pada tahun 2009 mereka berkontribusi terhadap 75% dari total nilai ekport india. Sekitar 400 juta orang tinggal di dalam dan sekitar hutan bergantung pada hasil hutan non kayu sebagai penghasilan tambahan (FAO, 2009). Penggunaan dan penjualan hasil hutan bukan kayu menjadi komponen utama dari kehidupan pedesaan di landscape hutan India (Bawa et Al, 2007 dalam Ghate, 2009). Lebih dari 3000 spesies tanaman telah dicatat sebagai sumber ekonomis hasil hutan non kayu di India (Tewari 1994, Shahabuddin & Prasad, 2004 dalam Ghate et all, 2009).
 Hasil hutan non kayu memiliki peranan penting bagi masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan di India. Selain itu nilai hasil hutan non kayu juga mampu mendukung perekonomian di India. Pemanfaatan hasil hutan non kayu memberikan nilai tambah yang cukup besar terhadap hutan di India serta mampu mendukung pergeseran paradigma pengelolaan hutan yang pada awalnya hanya
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 berorientasi pada hasil hutan kayu. Pemanfaatan hasil hutan non kayu ikut mendorong pengelolaan hutan secara berkelanjutan untuk mendapatkan hasil yang lestari. Oleh karena itu pemanfaatan hasil hutan non kayu tidak hanya memberikan manfaat dalam skala ekonomi akan tetapi juga memiliki arti penting dalam aspek ekologi dan aspek sosial keberadaan sumberdaya hutan. Hal itu sebagaimana diungkapkan Wyatt (2008) bahwa pengelolaan hutan tidak lagi terbatas pada prinsip-prinsip dan praktek-praktek untuk memproduksi kayu.Prasad (1999) pengelolaan hasil hutan non kayu memiliki manfaat ekologi, sosial dan ekonomi
 Departemen Kehutanan pada negara bagian disusun ke dalam circles, masing masing circles menjadi divisi, masing masing divisi terbagi menjadi beberapa ranges dan ranges terbagi menjadi beberapa blocks dan beats, blocks tidak selalu ada di setiap negara bagian. Circle, divisi atau range fungsi dan wilayahnya tergantung pada masing masing fungsinya. Masing masing circle dipimpin oleh konservator/wali hutan, masing-masing divisi dipimpin oleh deputi konservator hutan dan range dipimpin oleh pejabat range hutan Di India terdapat 197 teritorial ofcircles, 788 wilayah divisi dan 4.706 territorial ranges. Pada tingkatan terendah terdapat 11.685 blocks dan 43.884 beats. Total staff lapangan yang dimiliki adalah sekitar 1,10,000 (Forestry Statitics India, 2011).
 Menurut Nagendra dan Gokhale (2008) Sistem tradisional di India telah diambil alih dan digantikan oleh kontrol negara atas hutan. Akses dan pemanenan yang tepat secara tradisional telah diubah, di-kontrol dan ditolak oleh negara dalam skala yang luas (Poffenberger and Mc Gean 1996; Sundar 2000; Agrawal 2005). Di India terdapat Forest Village Institution (FVI) yang mengelola hutan berdasarkan pada Community Based Forest Management(CBFM). Pengelolaan hutan di India dilakukan dengan partisipasi aktif dari masyarakat selama be berapa tahun terakhir. Sebagai contohnya pada Maret 2010, telah ada 1,12,816 Joint Forest Management Commitees (JFM) dengan total wilayah 2,46,47,231 ha di bawah skema JFM (Forestry Statistics India, 2011).
 Pengelolaan hutan didasarkan pada hukum yang dibuat oleh negara. Pemerintah India tidak selalu mengakomodir pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat untuk mengelola hutannya.
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 Peran negara sangat besar dalam pengelolaan hutan. Walaupun demikian Pemerintah India dalam beberapa tahun terakhir membuka peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi. Kepemilikan hutan oleh pemerintah yang cukup besar mendorong terbentuknya penge-lolaan partisipatif antara pemerintah dengan stakeholder utama dari pengelolaan hutan di India. Program pengelolaan hutan bersama masyarakat dirancang untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat untuk mengelola hutan di wilayahnya. Salah satu program pengelolaan hutan secara partisipatif adalah Joint Forest Management (JFM). Moench dalam Girish (2014) mengungkapkan bahwa joint management adalah sharing produk, tanggung jawab, kontrol dan kewenangan pembuatan keputusan atas lahan hutan antara Departemen Kehutanan dengan kelompok pengguna lokal. Hal itu termasuk kontrak khusus terkait distribusi kewenangan, tanggung jawab dan keuntungan/manfaat antara desa dan Departemen Kehutanan negara/negara bagian dengan menghormati lahan yang dialokasikan untuk joint management. Prasad (1999) Andhra Pradesh dan Madhya Paradesh merupakan dua lokasi dimana Joint Forest Management (JFM) di India.
 Joint Forest Management membawa dampak perubahan dalam pe nge lolaan hutan di India. Berdasarkan Society for Promotion of Waste land Development (1992) perubahan ditunjukkan pada Tabel 4.4.
 Tabel 4.4. Dampak Perubahan dalam Pengelolaan Hutan di India
 Awal PerubahanManajemen sentralisasi Managemen Desentralisasi Motifnya Produksi Keberlanjutan Perencanaan pekerjaan besar Perencanaan MikroPengambilan Keputusan Sepihak Pengambilan Keputusan PartisipatifMengontrol Orang Memfasilitasi OrangDepartemen Kelembagaan MasyarakatPencapaian tunggal, Memenuhi beberapa tujuan berdasarkan
 kebutuhanProduksi Kayu Banyak produk yang dikombinasikan
 dengan keanekaragaman hayatiPenanaman sebagai pilihan pertama Pengelolaan rendah input dan regenerasi
 Sumber: SPWD (1992) dalam Girish (2014)
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 Pada tabel diatas menunjukkan perubahan yang terjadi seba-gai dampak dari penerapan Joint Forest Management (JFM) di India. Berubahnya manajemen sentralisasi menjadi manajemen desen-tralisasi memungkinkan keterlibatan masyarakat lokal menjadi lebih besar dan pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat dan stakeholder lainnya. Pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan menjamin terdistribusinya manfaat pengelolaan hutan kepada masyarakat yang membantu dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pelibatan masyarakat dalam pengelolaan hutan dapat melestarikan nilai nilai budaya/tradisional yang dimiliki oleh masyarakat dalam mengelola hutannya. Kemudian pada sistem perencanaan, perencanaan skala mikro menggantikan perencanaan secara besar (Large Working Plans) dalam penerapan JFM.
 Manfaat dari pengelolaan hutan menggunakan sistem JFM tidak hanya diperoleh dari hasil kayu tetapi juga diperoleh dari produk dan non kayu serta jasa lingkungan yang dapat dihasilkan dari pengelolaan hutan. Produk yang beragam diperoleh dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati yang dimiliki suatu wilayah hutan. Pengelolaan hutan yang dilakukan secara partisipatif dapat menjadi peluang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembagian manfaat yang adil antara pemerintah dengan mitra dapat mendorong terkelolanya hutan secara berkelanjutan.
 B.4. Kanada
 Pengelolaan hutan di Kanada telah melewati beberapa tahapan (Howlett and Rayner 1997; Myre 1998 dalam Owen (2006)). Pengelolaan hutan lestari mulai diterapkan di Kanada sejak tahun 1980 an (Myre, 1998 dalam Owen, 2006). Kanada merupakan salah satu negara pertama yang berkomitmen untuk melaksanakan pengelolaan hutan secara lestari. Natural Resources Canada-Canadian Forest Services (2010) mengungkapkan bahwa Kanada merupakan eksportir produk hutan terbesar di dunia. Industry kehutanan menyumbangkan 1,7% pada GDP Canada.
 Proses yang dilalui Kanada dalam pengelolaan hutannya telah membawa Kanada menjadi eksportir produk hutan terbesar di dunia. Kanada telah membuktikan bahwa penerapan pengelolaan hutan
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 lestari telah memberikan manfaat ekonomi di sektor kehutanan. Sektor kehutanan menjadi salah satu sumber devisa bagi Kanada.
 Pengelolaan hutan secara lestari akan membuat produksi dari hutan dapat di panen secara berkelanjutan. Salah satu contoh penge-lolaan hutan di Kanada adalah Temagami Crown Management Unit (TCMU). TCMU terletak di Ontario, salah satu provinsi di Kanada dan berada dibawah tanggung jawab Kementerian Ontario untuk Sumber Daya Alam. Arbex Forest Resources Consultants Ltd (2006) dimandatkan peraturan perundangan Ontario bahwa Forest Management Unit (FMUs) dan Sustainable Forest Locences (SFLs) diaudit setiap lima tahun oleh auditor independen. TCMU memiliki luas sebesar 634,065 ha yang dikelola untuk kehutanan dan tujuan lainnya.
 Pengawasan terhadap pengelolaan hutan oleh TCMU dilakukan secara ketat oleh pemerintah. Audit yang dilaksanakan secara kon-tinyu setiap lima tahun sekali oleh lembaga independen yang dimandatkan dalam peraturan perundang undangan diharapkan akan mampu menjamin pengelolaan hutan dilaksanakan sesuai dengan asas pengelolaan hutan secara lestari. Kanada memiliki luas 998.467.000 ha dan memiliki luas hutan sebesar 310.134.000 ha (FAO, 2010). Hutan di Kanada berdasarkan Forest Resources Assessment FAO (2010) terbagi menjadi beberapa fungsi diantaranya adalah fungsi produksi, konservasi keanekaragaman hayati, multiple use dan lainnya. Kepemilikan lahan hutan tersebar antara industrial/swasta, pemerintah federal, pemerintah provinsi, Kotamadya dan kelompok masyarakat. Rincian luas dari masing masing fungsi dan kepemilikan dapat dilihat pada Tabel 4.5.
 Tabel 4.5. Fungsi Utama Hutan di Kanada yang ditetapkan (FAO, 2010)
 Fungsi yang ditetapkan Luas Hutan (1000 ha) Kepemilikan Status
 Produksi 3.928 Industrial Semua kategoriPerlindungan tanah dan air 0 - -Konservasi keanekaragaman hayati
 15.484 Federal dan Provinsi
 Reserved (tidak diĳinkan secara hukum untuk dilakukan pemanenan)
 Pelayanan Sosial 0 - -Penggunaan ganda 268.899 Federal dan
 ProvinsiNot Reserved
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 Lainnya 0 - -Tidak diketahui 22.023 Semua Kate-
 gori lainnya (kelompok masyarakat, Kotamadya)
 Semua Kategori
 TOTAL 310.134
 Sumber : FAO (2010)
 Canadian Forest Service, (2010) melaporkan bahwa sekitar 40% total hutan adalah subyek untuk beberapa tingkatan perlindungan seperti perencanaan penggunaan lahan yang terintegrasi atau didefinisikan pengelolaan wilayah untuk sertifikasi hutan. Hutan merupakan sumber daya alam dan di Kanada pengelolaannya berada di bawah yurisdiksi pemerintah provinsi. 94 % hutan di Kanada di miliki oleh crown dikelola oleh pemerintah federal, provinsi (lebih dari 70% oleh provinsi) dan pemerintah kewilayahan Kanada dan sisanya yaitu 6 % merupakan milik pribadi, kemudian 8% hutan di Kanada di lindungi oleh undang undang (Canadian Forest Service, 2010)
 Kanada merupakan negara yang sejak lama menerapkan pola pengelolaan hutan secara berkelanjutan. Komitmen untuk menerapkan pengelolaan hutan secara lestari dapat dilihat dari sertifikasi hutan yang berkembang di Kanada. Menurut Canadian Forest Service (2010) Kanada merupakan negara dengan luas hutan bersertifikasi terluas di dunia. Pada Desember 2009, 142,8 juta ha hutan di Kanada dikelola secara lestari dan diakui dengan sertifikasi oleh satu atau lebih dari 3 standar sertifikasi dunia. Menurut Mirck and Mabee (2013) tanggung jawab untuk hutan di Kanada tersebar di beberapa yurisdiksi dan melibatkan beberapa lembaga pengelolaan seperti pemerintah, industri dan organisasi non pemerintah.
 Selain melibatkan beberapa lembaga seperti pemerintah, industri dan organsiasi non pemerintah, pengelolaan hutan di Kanada juga melibatkan masyarakat lokal. Kanada memiliki konsep pengelolaan hutan yang berdasarkan pengetahuan tradisional dari masyarakat lokal yang disebut dengan “Aboriginal Forestry”. Wyatt (2008) tidak hanya mengenai hutan akan tetapi merupakan sistem pengelolaan
 Fungsi yang ditetapkan Luas Hutan (1000 ha) Kepemilikan Status
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 hutan. Kemudian Parsons dan Prest (2003) menerangkan bahwa “Aboriginal Forestry” dapat dilihat sebagai praktek penggunaan lahan hutan secara berkelanjutan yang menggabungkan protokol budaya masa lalu dengan interaksi antara ekosistem hutan dengan penduduk asli untuk generasi yang belum lahir. “Aboriginal Forestry” mengkombinasikan kekuatan dari model pengelolaan hutan tertentu dengan praktek budaya tradisional.
 Hutan di kanada tidak hanya dibangun di tanah milik negara, hutan juga dibangun di tanah milik masyarakat dan pribadi serta swasta. Berdasarkan undang-undang hutan yang dipanen, pada tanah publik harus sukses untuk beregenerasi. Sekitar 72% area yang dipanen pada tanah publik beregenerasi dengan melalui penanaman pohon dan penanaman benih pohon langsung, selain beregenerasi secara alami (Canadian Forest Service, 2010).Hutan di Kanada dimanfaatkan untuk menghasilkan kayu dan non kayu, rekreasi dan jasa –berdasarkan industry yang penting bagi nasional maupun internasional (Canada Forest Service, 2010). Canadian Council of Forest Minister (1998) melaporkan bahwa Kanada merupakan pemimpin dunia untuk produksi kayu dan kertas; eksport di tahun 1996 bernilai lebih dari $32 Milyar (hampir sama dengan nilai ekspor dari kombinasi sektor energy, perikanan, pertambangan dan pertanian). Lebih dari 825.000 orang Kanada bekerja disektor kehutanan. Kemudian Charron (2005) menambahkan bahwa hutan di Kanada merupakan jantung dari $80 Milyar industry dengan lebih dari 370.000 pekerja/tahunnya. Selain itu hutan mendukung kehidupan 300 kelompok masyarakat dimana setidaknya 50% dari penghasilannya bergantung pada sektor kehutanan. Kayu menjadi komoditi utama bagi pengelolaan hutan di Kanada. Hal itu ditunjukkan dengan posisi Kanada sebagai salah satu penghasil kayu dan kertas terbesar di dunia.
 C. Pembelajaran
 Pengelolaan hutan di Jerman, Swiss, India dan Kanada dilakukan sesuai dengan ideologi masing masing negara. Mereka mengelola hutan untuk memenuhi kebutuhan akan hasil hutan kayu, non kayu dan perlindungan serta jasa lingkungan. Pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masing masing negara tersebut bertujuan untuk me-
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 ngelola hutan secara lestari. Kanada misalnya sebagai negara dengan hutan bersertifikasi terbanyak, berusaha mewujudkan pengelolaan hutan lestarinya dengan sertifikasi hutan.Kemudian wilayah Asia diwakili oleh India, sebuah negara besar yang memiliki hutan dengan berbagai tipe ekosistem. Keberagaman tersebut membuat India memiliki keunikan tersendiri dalam pengelolaan hutannya. Selain itu tekanan jumlah penduduk yang cukup besar menjadi tantangan cukup besar terhadap pengelolaan sumberdaya alamnya.
 Forest Management Unit sebagai unit pengelola hutan dapat menciptakan kondisi pemungkin pengelolaan hutan secara lestari. Pengelolaan masing masing unit pengelola hutan didasarkan pada hukum masing masing negara dan tujuan dari pengelolaan hutan yang tertera pada dokumen rencana penngelolaan hutannya. Satuan unit pengelola hutan di Jerman berada di bawah Departemen Kehutanan dan Konservasi Alam pada Kementerian Lingkungan, Energi, Pertanian dan Perlindungan Konsumen.
 Konsep pengelolaan hutan dari Swiss, pemerintah pusat dan pemerintah lokal masih memberikan subsidi untuk pengelolaan hutan-nya. Hal itu berbeda dengan konsep KPH sebagai unit pengelolaan hutan di tingkat tapak yang diterapkan di Indonesia, KPH dituntut untuk membiayai pengelolaan hutan yang berada diwilayahnya secara mandiri. Walaupun pengelolaan hutan bertujuan komersial, suatu unit pengelolaan hutan sebaiknya di monitoring dan di evaluasi pada periode tertentu untuk menjamin terlaksananya mandat yang diberikan padanya. Hal itu seperti yang dilakukan di Kanada, bahwa setiap unit pengelola hutan akan diaudit setiap 5 tahun sekali oleh lembaga independen.
 Saat ini beberapa wilayah KPH telah ditetapkan di Indonesia dan beberapa diantaranya telah beroperasi. Akan tetapi bukan hal yang mudah bagi suatu KPH untuk menuju tahap operasional. Pem-belajaran-pembelajaran diperlukan dalam tahapan menuju opera-sionalnya sebuah KPH.
 C.1. Pengelolaan Bersama Masyarakat
 Hutan melingkupi hampir sepertiga daratan dunia dan nyaris seluruhnya dihuni oleh masyarakat adat dan masyarakat pedesaan yang memiliki hak-hak adat atas hutan mereka dan yang telah me-
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 ngembangkan cara hidup dan pengetahuan tradisional yang selaras dengan lingkungan hutan mereka. Masyarakat-masyarakat ini telah dan terus mengelola lingkungan mereka lewat system mereka yang didasarkan pada pengetahuan, praktik, aturan dan keyakinan tradisional mereka secara turun menurun (Chao, 2012).
 Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kebera-gam an suku bangsa yang besar. Keberagaman menjadi kekayaan tidak ternilai termasuk dalam pengelolaan hutan. Hutan memiliki peranan yang berbeda beda dalam setiap suku bangsa yang ada di Indonesia. Masyarakat adat dan masyarakat pedesaan di Indonesia memiliki ketergantungan cukup tinggi terhadap hutan. Penutupan akses masyarakat terhadap hutan memberikan dampak negatif bagi kehidupannya. Salah satu cara pemberian akses masyarakat ter hadap hutan adalah partisipasi aktif dari masyarakat adat dan masyarakat pedesaan dalam pengelolaan hutan. Selain itu partisi-pasi pada pengelolaan hutan sebagai bukti keterlibatan stakeholder dalam pengelolaan hutan. Keterlibatan stakeholder yang memiliki kepentingan akan hutan menjadi jalan terpenuhinya setiap kepen-tingan yang dimiliki oleh setiap stakeholder.
 Pengelolaan hutan pada beberapa negara tersebut tidak meng-abaikan pengetahuan lokal dari budaya setempat. Aboriginal Forestry misalnya, pengakuan secara legal terhadap pengelolaan hutan de-ngan mengaplikasikan kebudayaan setempat. Demikian juga de-ngan Swiss yang menerapkan 3 tingkat pemerintahan federal, canton dan commune. Keberadaan komune dalam system tersebut bertuju an untuk menjaga kebudayaan dan tradisi masyarakat Swiss. Commune diberikan kesempatan untuk mengembangkan tradisi dan kebudayaannya untuk mengelola wilayahnya termasuk hutan didalamnya. Swiss tidak memanen seluruh riap tahunannya
 Selanjutnya India, negara ini mengalokasikan sebagian wilayah hutannya untuk kepentingan masyarakat yaitu untuk penghasil kayu bakar dan penggembalaan ternak. Kebutuhan kayu bakar masyarakat India cukup besar, menyadari ancaman dan potensi tersebut India mengalokasikan beberapa wilayah hutan dengan tujuan untuk me-menuhi kebutuhan kayu bakar masyarakat. Selain itu penerapan Joint Forest Management (JFM) di India memberikan pengaruh pada pemberian akses bagi masyarakat. Pergeseran pengelolaan hutan
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 dari sentralisasi ke desentralisasi melalui JFM mampu mendorong keterlibatan aktif dari masyarakat yang berkepentingan terhadap hutan.
 Perencanaan skala mikro pada sistem JFM akan menjamin ter-optimalisasikannya sumberdaya yang dimiliki oleh suatu wilayah dengan tetap mempertimbangkan karakteristik sumberdaya dengan lebih terperinci. Pemanfaatan sumberdaya hutan yang disesuaikan dengan karakteristik sumberdaya tersebut akan mendukung keles-tarian pengelolaan sumberdaya hutan.
 Pelibatan masyarakat dan pengetahuan tradisional yang dimiliki-nya mendukung perwujudan pengelolaan hutan secara lestari. Dukungan pemerintah bagi pengelolaan hutan di tingkat lokal di-tun jukkan oleh beberapa negara. Dukungan tersebut tidak hanya berupa dukungan pendanaan akan tetapi juga berupa peningkatan kapasitas SDM dan pendampingan. Hal itu ditunjukkan oleh Swiss dalam mengelola hutannya.Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) akan menjadi jalan terfasilitasinya partisipasi aktif dari masyarakat adat dan masyarakat pedesaan yang tinggal di dalam dan sekitar hutan di wilayahnya. Selain itu pengelolaan dapat didasarkan pada karakteristik sosial budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan.
 C.2. Produksi dan Konservasi
 Sebagian besar hutan dikelola untuk memenuhi kebutuhan eko-nomi terutama kayu. Akan tetapi pengaturan dalam produksi kayu menjadi kunci dalam tercapainya asas keberlanjutan. Seperti halnya yang dilakukan oleh Kanada yang menerapkan sertifikasi di sebagian besar wilayahnya. Penerapan sertifikasi pada suatu wilayah hutan merupakan jaminan bahwa hutan dikelola secara lestari. Penerapan sertifikasi hutan dapat membantu dalam proses pengawasan penge-lolaan hutan.
 Swiss dalam mengelola hutan tanamannya tidak memanen semua riap tahunannya tetapi menyisakan kurang lebih 30% dari riap tahunannya. Tujuan dari hal tersebut adalah untuk memastikan bahwa hutan dapat beregenerasi dengan baik. Beregenerasinya hutan dengan baik akan menjamin tersedianya supply kayu serta terjaganya aspek ekologi serta berjalannya fungsi sosial hutan.
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 Banyak metode yang diterapkan oleh masing masing negara tersebut untuk menjaga keberadaan hutan sekaligus fungsinya. Peng-aturan produksi kayu sebagai hasil utama dari pengelolaan hutan diperlukan untuk memperoleh hasil kayu secara berkelanjutan. Selain itu penerapan sertifikasi dapat ikut mendukung pengaturan produksi sekaligus menjaga fungsi konservasi dari suatu wilayah hutan. Untuk melaksanakan pengaturan produksi dan sertifikasi diperlukan monitoring dan evaluasi secara kontinyu. Untuk itu, diperlukan pihak yang secara intensif melakukan pengelolaan suatu kawasan hutan. Oleh karena itu, di Indonesia diharapkan KPH dapat melaksanakan fungsi-fungsi monitoring dan evaluasi terhadap pengelolaan hutan di tingkat tapak.
 Hutan tidak hanya dimanfaatkan untuk memproduksi kayu, tetapi juga dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hasil hutan non kayu dan jasa lingkungan lainnya. Di India,pengelolaan hutan mengalami pergeseran orientasi. Pengelolaan hasil hutan non kayu di India mampu meningkatkan perekonomian pada masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan. Pengelolaan hasil hutan non kayu yang baik akan mampu meningkatkan nilai (kualitas maupun kuantitas) dari hasil hutan non kayu yang dihasilkan. Dukungan pemerintah dalam aspek peraturan perundang-undangan dan pasar menjadi dukungan dalam pengembangan hasil hutan non kayu.
 Konservasi merupakan bagian dari fungsi ekologi yang dimiliki oleh hutan. Pada keempat negara, konservasi menjadi faktor pen-ting dalam pengelolaan hutannya. Hal itu dapat dilihat dari dialo-kasikannya setiap unit pengelolaan hutannya untuk tujuan konservasi. Wilayah konservasi dimanfaatkan untuk pengelolaan jasa lingkungan serta ekowisata. Ekowisata menjadi daya tarik dalam pengelolaan kawasan konservasi. Ekowisata memberikan sumbangan dalam per-ekonomian di Swiss, Kanada dan Jerman.
 C.3. Sumberdaya Manusia dan Pendanaan
 Sumberdaya manusia merupakan modal yang dibutuhkan untuk mengelola hutan dengan baik. Tidak adanya sumberdaya manusia yang berkualitas menjadi salah satu pembatas dalam pelaksanaan pengelolaan hutan. Dari keempat negara diatas, pemerintah pusat memberikan perhatian khusus pada sumberdaya manusia. Pen-
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 dampingan dan penyuluhan untuk peningkatan kapasitas men-jadi salah satu perhatian dari pemerintah pusat. Tenaga tenaga ahli di bidang kehutanan dialokasikan oleh pemerintah pusat untuk mendampingi pengelola hutan baik dari sektor swasta ataupun dari masyarakat.
 Aspek lain yang tidak kalah penting adalah pendanaan. Pen-danaan untuk pengelolaan hutan merupakan faktor pembatas lainnya dalam pengelolaan hutan. Di Jerman, Swiss, Kanada serta India pemerintah pusat memberikan dukungan pendanaan untuk pengelolaan hutan, baik di tingkat nasional maupun di tingkat lokal. Pemerintah pusat tetap bertanggung jawab terhadap pendanaan bagi setiap unit pengelola hutan dengan besaran yang berbeda beda.
 Pada pengelolaan hutan di Swiss misalnya, yang bertanggung jawab terhadap pembiayaan pengelolaan hutan tidak hanya dibebankan kepada pemerintah pusat akan tetapi juga menjadi tanggung jawab pemerintah lokal dan juga pengusaha serta masyarakat pemiliki hutan. terdapat pembagian kewenangan antara pemerintah pusat dengan pemerintah negara bagian serta para pengusaha untuk urusan pendanaan dalam pengelolaan hutan. Semua pihak memiliki peranan yang diatur dalam peraturan perundang undangan.
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 BAB V
 KELAYAKAN EKONOMI USAHA JASA LINGKUNGAN DI KPHL POHUWATU,
 PROVINSI GORONTALOOleh :
 Deden Djaenudin
 A. Pendahuluan
 Pengelolaan sumberdaya hutan tidak dapat lepas dari isu penge-lolaan hutan yang lestari (PHL). Untuk mewujudkan pengelolaan hutan lestari tersebut maka seluruh kawasan hutan dibagi ke dalam Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH). Pembentukan KPH tersebut merupakan upaya untuk mewujudkan kondisi pemungkin (enabling conditions) dicapainya pengelolaan sumberdaya hutan secara ber-kelanjutan di tingkat tapak dengan keje lasan tujuan, wilayah kelola dan institusi pengelolanya, sehingga laju degradasi hutan dapat diperkecil. Membangun KPH berarti memacu pertumbuhan ekonomi di lapangan, mendorong infrastruktur, dan meminimalisasi bencana alam, sehingga cost yang dikeluarkan untuk penanganan hal-hal tersebut dapat dihilangkan.
 Berkembang persepsi bahwa KPH merupakan cost center bagi pemerintah daerah, mengingat biaya yang diperlukan yang tidak sedikit. Meskipun demikian persepsi ini dapat dibantah dengan di-sediakannya perencanaan pengelolaan KPH yang jelas, baik dari pengelolaan potensi manfaat maupun biaya yang diperlukan. KPH yang berhasil adalah KPH yang mampu mengelola sumberdaya hutannya secara mandiri dimana KPH tersebut mampu mengelola semua potensi yang tersedia sebagai sumber biaya operasionalnya dan bila mungkin termasuk keuntungan finansialnya. Hal ini ter-kait dengan potensi sumber daya alam yang berlimpah. Potensi manfaat ekonomi ini harus dapat dikelola secara optimal untuk memaksimumkan kesejahteraan masyarakat.
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 Dari uraian singkat di atas maka diperlukan analisis ekonomi KPH untuk mengukur kelayakan usaha KPH. Setiap KPH mempunyai potensi sumberdaya alam yang berbeda-beda. KPH Produksi yang dibentuk di kawasan hutan produksi, maka sesuai dengan fungsinya KPH ini harus mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya kayu yang dihasilkan secara lestari. Lain halnya dengan KPH Konservasi dan KPH Lindung dimana potensi manfaat yang diperoleh tidak bisa dari sumberdaya kayu, tetapi dari manfaat non kayu seperti tanaman dan satwa liar, ekowisata, jasa lingkungan, dan lain-lain.
 Permasalahannya adalah bagaimana pengelola, perencana atau pembuat kebĳakan, mempertimbangkan setiap jenis manfaat di dalam keputusan penataan hutan; pemanfaatan/pengelolaan ekosistem hutan dan lain-lain. Saat ini, masyarakat umum lebih mudah mengetahui dan memahami manfaat ekosistem hutan, manfaat tersebut dapat diperjualbelikan, sehingga memberikan pendapatan/ keuntungan. Dengan demikian manfaat ekosistem hutan relatif terbatas hanya pada jasa ekosistem yang memiliki pasar.
 KPHL Model Pohuwato kaya dengan sumberdaya hutan yang diindikasikan dengan berbagai ragam fungsi hutan yang kaya dengan potensi ekonomi, baik yang berasal dari manfaat yang bersifat tangible maupun yang intangible. Dengan potensi yang sangat besar tersebut, akan lebih memungkinkan tercapainya pengelolaan sumberdaya hutan yang lestari secara efisien dan efektif. Di samping itu terdapat masyarakat sekitar hutan yang sangat tergantung penghidupannya terhadap keberadaan hutan Pohuwato. Untuk mendukung tercapainya pengelolaan hutan yang lestari tersebut maka diperlukan suatu analisis terhadap kelayakan ekonomi dan keuangan KPHL Pohuwato.
 Untuk lebih mendorong pemanfaatan hutan yang lebih berke-lanjutan dan berkeadilan, pemerintah mencanangkan program pem-bentukan Kesatuan Pengelolaan Hutan di setiap Provinsi. Berdasar-kan SK Menteri Kehutanan RI No. 334/Menhut-II/2010 tentang pembentukan KPHL Model unit III Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo seluas 116.625 ha yang terdiri dari hutan lindung 59.301 ha, hutan produksi terbatas 43.369 ha dan hutan produksi tetap seluas 13.605 ha. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan ekonomi usaha wisata alam dari pengelolaan KPHL Pohuwato Provinsi Gorontalo.
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 B. Metodologi
 B.1. Pendekatan
 Konsep nilai ekonomi total di setiap fungsi hutan
 Sumberdaya hutan merupakan modal pembangunan daerah yang sangat tinggi nilainya. Dalam perkembangannya potensi sum-berdaya hutan tersebut cenderung menurun seiring dengan sifat pemanfaatannya yang cenderung eksploitatif dan tidak lestari. Hal ini dikarenakan penilaian terhadap sumberdaya hutan hanya berbasis pada tegakan kayu. Padahal masih banyak potensi manfaat lain yang disediakan oleh sumberdaya hutan. Menurut Millennium Ecosystem Assessment bahwa manfaat sumberdaya hutan sebagai suatu eko-sistem terdiri dari jasa penyediaan (provisioning) berbagai hasil hutan, pengaturan (regulating), pendukung kehidupan (supporting) dan jasa budaya.
 Penopang Kehidupan: Siklus hara Aliran makanan & energi Pembentukan tanah Produksi primer (biomasa) Habitat Dinamika populasi
 Penyedia Barang Hasil Hutan: Pangan; Kayu/Serat bahan baku industri; Energi; Air; dll
 Penyedia Jasa Ekologis Hutan: Pengaturan iklim Pengendalian erosi Pengendalian banjir Penyimpan air Penyerapan & Penyimpanan Karbon
 Sosial budaya: Pengetahuan Spiritual Ekowisata
 Kebutuhan Hidup Layak: Kecukupan pangan bergizi Tempat tinggal Ketersediaan barang Kesehatan Keamanan dari bencana Keindahan Ketersediaan energi
 Gambar 5. 1. Jasa ekosistem hutan untuk pemenuhan kebutuhan kehidupan
 Kalau pada Gambar 5.1 di atas menunjukkan berbagai bentuk manfaat yang diperoleh dari ekosistem hutan, konsep nilai ekonomi total (total economic values) menunjukkan cara penggunaannya, dari setiap macam manfaat ekosistem tersebut. Klasifikasi atau komponen nilai ekonomi total disajikan pada Gambar 5.2.
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 Nilai guna
 Nilai Ekonomi Total
 Nilai bukan guna
 Langsung Tidak langsung
 Nilai pilihan
 Nilai keberadaan
 Bukan guna
 lainnya
 Output dikonsumsi langsung
 Fungsi ekologis
 Nilai guna dimasa datang
 Nilai dari pengetahuan
 eksistensi
 Kayu, Non Kayu,
 Ekowisata dll
 Hasil air, Pengaturan
 tata air, pengendalian
 erosi dll
 Biodiversiti
 Spesies kurang dikenal dll
 Habitat,
 Spesies langka, hampir punah,
 budaya
 Gambar 5.2. Klasifikasi nilai ekonomi total ekosistem hutan
 Ketersediaan dan pemanfaatan barang dan jasa hutan ini tentunya menentukan keberadaan berbagai jenis kegiatan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu keberlanjutan aliran barang dan jasa hutan ini penting dikelola di dalam suatu tata ruang ataupun dilakukan pengelolaan terhadap eko sistem hutan itu, diantaranya melalui pembentukan KPH Lindung. Secara umum klasifikasi manfaat ekosistem hutan apapun yang mengacu pada Gambar 5.2. (sebagai konsep dasar valuasi jasa ekosistem atau nilai ekonomi total). Pada dasarnya keseluruhan manfaat itu menentukan kesejahteraan hidup masyarakat secara keseluruhan. Secara umum jasa ekosistem hutan merupakan barang publik dan tidak mempunyai pasar.
 Karena sebagian besar kegunaan hutan tersebut belum ada pasarnya, untuk mengetahui berapa nilai dari sumberdaya hutan mem-butuhkan pendekatan yang tepat. Sebagai contoh untuk menilai sum-berdaya air maka pendekatan kemauan untuk membayar (willingness to pay) atau kemauan untuk menerima (williness to accept) merupakan
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 pendekaan yang paling banyak digunakan. Nilai manfaat ekonomi yang diperoleh dari setiap tipe pemanfaatan kemudian dĳumlahkan, sehingga diperoleh nilai ekonomi total dari suatu KPH.
 B.2. Metode
 SSecara umum tahapan dalam penentuan kelayakan suatu usaha disajikan pada Gambar 5.3. Tahapan tersebut mencakup (i) mengidentifikasi semua potensial manfaat yang tersedia dan biaya yang terkait; (ii) memvaluasi semua nilai manfaat dan biaya tersebut dan (iii) penentuan kelayakan usaha dengan beberapa indikator kelayakan usaha.
 Valuasi dan analisis manfaat
 dan biaya
 Kelayakan ekonomi dan finansial Identifikasi
 manfaat dan biaya
 Gambar 5.3. Tahapan Pengukuran Kelayakan
 Penghitungan kelayakan usaha:
 1) Penghitungan arus kas masuk (manfaat yang diterima) dari usaha yang dilakukan
 2) Penghitungan arus kas biaya yang dikeluarkan3) Mengukur kelayakan dengan menggunakan beberapa indikator
 kelayakan seperti nilai kekinian dari manfaat bersih (net pressent value, NPV), tingkat pengembalian modal (internal rate of return, IRR) dan Benefit-Cost Ratio (BCR).
 C. Deskripsi KPHL Pohuwato
 C.1. Letak dan Luas KPHL
 Menteri Kehutanan RI telah menetapkan KPHL III Pohuwato sesuai SK Menhut 334/Menhut-II/2010 tentang pembentukan KPHL Model unit III Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo seluas 116.625 ha yang terdiri dari hutan lindung 59.301 ha, hutan produksi
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 terbatas 43.369 ha dan hutan produksi tetap seluas 13.605 ha (KPHL Pohuwato, 2013).
 C.2. Fungsi Kawasan Hutan dan sebaran tutupan lahan KPHL Pohuwato
 Berdasarkan fungsinya kawasan hutan di KPHL dibagi menjadi 3 fungsi yaitu hutan lindung, hutan produksi dan hutan produksi terbatas (Tabel 5.1.) Hutan lindung berfungsi sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, sedangkan hutan produksi adalah hutan yang diperuntukkan guna produksi hasil hutan untuk memenuhi keperluan masyarakat pada umumnya, pembangunan, industri, dan ekspor. Hutan produksi dibagi menjadi 3 kategori yaitu hutan produksi tetap (HP), hutan produksi terbatas (HPT) dan hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK).
 Tabel 5.1. Fungsi Kawasan Hutan di KPHL Pohuwato
 NO Fungsi Hutan LUAS (HA)1 Hutan Lindung 59.301 2 Hutan Produksi 13.605 3 Hutan Produksi Terbatas 43.369
 TOTAL 116.625
 Sumber: KPHL-Pohuwato, 2013.
 C.3. Potensi Hutan
 Kondisi Flora
 Hasil survei di KPHL Pohuwatu yang di lakukan oleh LIPI dan tim peneliti Universitas Gorontalo seperti yang dilaporkan dalam dokumen rencana pengelolaan KPH, ditemukan 33 jenis tumbuhan yang tergolong dalam 23 famili hanya di blok eks HPH saja yang masuk dalam blok pemanfaatan jasa lingkungan dan blok inti/perlindungan KPHL Pohuwato. Survey yang dilakukan oleh LIPI di empat titik sampel ditemukan 218 jenis pohon dan tiang (diameter >10 cm) dan 141 famili. Adapun jenis jenis pohon yang melimpah adalah Pterospermum celebicum, Pterospermum diversifolium, Castanopsis acuminatissima, Celthis philippensis dan Gonocarium littorale.
 Jenis tumbuhan bawah yang ditemukan pada umumnya dari jenis semak, paku pakuan, rotan dan palem antara lain Asplenium nidus,
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 Dicranopteris linealis Calamus zollingeri, Calamus innops, sedangkan tumbuhan bawah berkayu antara lain terdiri dari Elmerillia ovalis, Pangium edule, dan Drypetes globosa. Jenis tumbuhan lain yang ditemukan adalah dari jenis tumbuhan yang menghasilkan buah antara lain: Pangium edule, Ananas comosus, Areca catechu, Aglaia argantea. Tumbuhan berbuah ini pada umumnya dikonsumsi oleh satwa seperti Macaca hecki, babi rusa dan lain lain.
 Kondisi Fauna
 Terdapat 17 jenis mamalia, 6 jenis reptilia dan 3 jenis ampibia yang dapat ditemukan di KPHL Pohuwato. Adapun spesies kunci dari hutan di wilayah KPHL Pohuwato adalah babirusa. Satwa lain yang tidak kalah menariknya adalah Tarsius dan Macaca hecki yang bisa dĳumpai secara langsung. Kedua satwa ini merupakan satwa endemik Sulawesi dan endemik Gorontalo
 C.4. Aksesibilitas
 Lokasi KPHL Pohuwato tersebar di dua wilayah yaitu di sebelah utara dan selatan Kabupaten Pohuwato. Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Pohuwato yang terletak di sebelah utara dapat dicapai dari arah selatan melalui Marisa Ibukota Pohuwato dan dari arah barat melalui Kecamatan Pohuwato. Cara pencapaian lokasi dari Kota Gorontalo menggunakan jalur darat sepanjang 160 km yang ditempuh selama 3-4 jam, sedangkan dari arah Kabupaten Pohuwato ditempuh selama 1-2 jam.
 Kondisi jalan pada umumnya sudah diaspal dan sebagian kecil merupakan jalan logging eks HPH yang pernah beroperasi di kawasan KPHL Pohuwato. Perjalanan ke lokasi KPHL Pohuwato dari arah Popayato ditempuh kurang lebih 2 jam.
 C.5. Aspek Sosial Ekonomi
 Tingkat pendapatan
 Ukuran tingkat pendapat sangat penting dilakukan untuk me-nilai status ekonomi dari sebuah keluarga termasuk di dalam pola konsumsi yang dilakukan oleh keluarga tersebut. Tingkat pendapat per kapita rata rata penduduk adalah Rp 3.931.118,18/tahun atau
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 $427,30. Tingkat pendapatan per kapita ini masih jauh dari rata rata pendapatan per kapita nasional yaitu $2.200 atau Rp 20.240.000 (kurs $ 1 = Rp 9200)
 Jumlah Penduduk
 Berdasarkan data hasil survey jumlah penduduk terbesar terdapat di desa Puncak Jaya sebesar 1.177 jiwa dan desa Padengo sebesar 1.152, sedangkan populasi penduduk terendah terdapat di Desa Lembah Permai 410 jiwa.
 Kepadatan Penduduk
 Kepadatan penduduk mengalami trend peningkatan meskipun peningkatannya tidak nyata. Tingkat kepadatan penduduk tertinggi terjadi di desa Makarti Jaya mencapai 86 jiwa/km2 sedangkan tingkat kepadatan terendah terdapat di desa Puncak Jaya yaitu hanya 2.8 jiwa/km2.
 Permasalahan Kawasan KPH
 Permasalahan-permasalahan yang dihadapi merupakan dampak pemba ngun an ekonomi yang belum berpihak kepada upaya pelestarian dan pemanfaatan kawasan hutan secara berkelanjutan, semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan sumber daya alam hayati seiring dengan pertambahan penduduk, lemahnya koordinasi di kalangan pemerintah, dan masih lemahnya kelembagaan KPHL Pohuwato.
 Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh KPHL Pohuwato diuraikan sebagai berikut :
 a. Kawasan-kawasan hutan yang kemudian diubah fungsinya menjadi KPHL Pohuwato, masih terdapat tumpang tindih penggunaan atau kepemilikan lahan di dalam kawasan, terutama dengan perkebunan, pemukiman dan pertanian.
 b. Penataan batas kawasan KPHL Pohuwato belum temu gelang. Sampai dengan tahun 2011, realisasi tata batas belum mencapai target yang diinginkan.
 c. Data dan informasi potensi kawasan KPHL Pohuwato masih minim. Untuk itu, sampai dengan tahun 2012 telah diupayakan
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 untuk terus menghimpun data dan informasi yang ada serta terus diupayakan untuk melaksanakan eksplorasi secara langsung di lapangan.
 d. Terkait dengan data dan informasi potensi kawasan yang masih terbatas, maka perancangan blok pengelolaan kawasan KPHL Pohuwato belum sempurna. Untuk sementara waktu, pelaksanaan pengelolaan kawasan didasarkan pada fungsi kawasan hutan sebelum penunjukan sebagai kawasan KPHL Pohuwato.
 e. Bentang alam kawasan KPHL Pohuwato yang sebagian besar adalah kawasan berbukit menyebabkan sulitnya aksesibilitas ke dalam kawasan.
 f. Fenomena alam berupa daya tarik wisata sangat khas dan unik khas pulau Sulawesi atau khas Gorontalo belum semua dapat diekplorasi karena keterbatasan sumberdaya.
 g. Pengelolaan secara kolaboratif KPHL Pohuwato belum se-penuhnya berjalan dengan baik.
 h. Kelembagaan KPHL Pohuwato belum mapan. SDM yang ada masih sangat terbatas, sarana dan prasarana pengelolaan juga demikian adanya. Selain itu, struktur organisasi yang ada belum mampu mendukung kebutuhan pengelolaan.
 D. Rencana Kegiatan
 D.1. Inventarisasi berkala wilayah kelola serta penataan hutannya.
 Inventarisasi ditujukan untuk mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan potensi sumberdaya hutan. Potensi sumber-daya hutan ini meliputi sumberdaya biofisik dan sosial ekonomi. Pelaksanaan kegiatan inventarisasi harus dilakukan di semua blok dan petak. Metode inventarisasi disesuaikan dengan tujuan inventarisasi tersebut.
 Inventarisasi potensi umumnya dilakukan melalui tahapan ke-giatan eksplorasi dan survei lapangan. Praktek kegiatan eksplorasi, survei, inventarisasi, evaluasi/ penilaian dan monitoring mencakup pe-ngetahuan dan keterampilan yang berhubungan dengan penggunaan metoda dan teknik dalam pelaksanaan kegiatan.

Page 116
                        

110 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 D.2. Pemanfaatan hutan pada wilayah tertentu
 Salah satu faktor yang menjadi daya tarik investor adalah ada-nya kejelasan regulasi dari pihak pengelola KPHL Pohuwato yang memberikan kepastian dan dapat menjamin keberlanjutan dan kenyamanan berusaha dari para investor. Persyaratan administratif dan legal harus dipenuhi investor yang terlibat dalam pengusahaan pemanfaatan jasa lingkungan di kawasan KPHL. Beberapa kegiatan jangka panjang untuk mensukseskan program ini, antara lain: untuk pemanfaatan ekowisata dan jasa air.
 D.3. Pemanfaatan ekowisata
 Merupakan upaya pendayagunaan potensi obyek ekowisata de-ngan tetap memperhatikan prinsip keseimbangan antara kepentingan pemanfaatan dan pelestarian alam. Kegiatan pariekowisata dan rekreasi di dalam kawasan KPHL Pohuwato diarahkan pada beberapa kegiatan berikut.
 a. Inventarisasi dan identifikasi obyek dan daya tarik ekowisata dalam kawasan KPHL Pohuwato;
 b. Inventarisasi, identifikasi dan analisis sosial ekonomi dan budaya masyarakat, kecenderungan pasar, kebĳakan sektor kepariwisataan daerah, dan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang berada di sekitar kawasan;
 c. Pengembangan obyek ekowisata tetap memperhatikan aspek sosial ekonomi dan budaya masyarakat, kecenderungan pasar, kebĳakan sektor kepariwisataan daerah, dan ketersediaan sarana dan prasarana pendukung di sekitar kawasan;
 d. Pengembangan kerjasama dengan masyarakat luas dalam upaya pemanfaatan potensi obyek ekowisata kawasan KPH, dan diarahkan pada upaya peningkatan penyediaan lapangan kerja dan peluang berusaha bagi masyarakat sekitar kawasan dan pihak investor.
 Beberapa lokasi ekowisata potensial yang potensial untuk dikem-bangkan di KPHL Pohuwato adalah air terjun Sungai Taluditi yang berjarak 7 km dari Desa Puncak Jaya. Potensi ekowisata di lokasi ini sangat unik karena mempunyai air terjun dengan ketinggian ± 30
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 meter yang dikelilingi oleh hutan tropis khas Sulawesi. Potensi air terjun ini bisa dimaksimalkan untuk kepentingan lain seperti pem-bangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) atau bahkan PLTA jika terdapat sumber air dengan debit air yang lebih besar dan potensi airnya tersedia sepanjang tahun yang bisa dipergunakan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar KPHL Pohuwato
 Pengembangan ekowisata di kawasan KPHL Pohuwato diharap-kan mampu memberikan kontribusi yang signifikan pada pengelolaan kawasan maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Inventarisasi dan identifikasi potensi ekowisata di dalam kawasan KPHL Pohuwato perlu dilakukan sebagai langkah awal untuk pengembangan lebih lanjut. Selanjutnya, hal yang perlu dilakukan adalah kajian sosial budaya masyarakat sekitar kawasan, kajian pasar untuk mengidentifikasi potensi pengunjung, kajian pe-ngembangan kerjasama dengan investor dan masyarakat lokal, promosi dan pemasaran usaha ekowisata.
 D.4. Pemberdayaan masyarakat.
 Sebagian besar masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan masih tergantung pada sumber daya alam di dalam kawasan KPHL Pohuwato. Pihak pengelola perlu membimbing masyarakat untuk dapat mengusahakan pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan melalui peningkatan kapasitas kelembagaan masya-rakat. Dengan demikian, maka kawasan dapat dikelola sekaligus memberikan aliran hasil alam dan jasa secara berkelanjutan kepada masyarakat. Sementara itu, pengembangan usaha alternatif perlu dikembangkan untuk membatasi pemanfaatan sumber daya alam agar tetap berkelanjutan.
 D.5. Pembinaan dan pemantauan pada areal KPH.
 Salah satu bentuk upaya pembinaan dan pemantauan terhadap pengelolaan kawasan adalah dengan mendirikan pos pemantauan dan jalan pemeriksaan di dalam KPHL Pohuwato. Jumlah pos pe-mantauan yang dibangun di kawasan KPHL Pohuwato adalah 14 pos pengamanan dengan panjang jalan 181,23 km
 Proses pembinaan dan pengawasan terhadap calon pemegang ĳin pemanfaatan dan penggunaan kawasan hutan tidak lepas dari
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 peran dan interaksi staf KPHL Pohuwato dengan para pemegang ĳin, semakin tinggi peran dan interaksi dĳalankan maka semakin tinggi pola hubungan yang terbangun antara masyarakat pemegang ĳin dan Staf KPHL Pohuwato.
 D.6. Penyelenggaraan rehabilitasi pada areal KPHL Pohuwato.
 Upaya rehabilitasi ekosistem di kawasan KPHL Pohuwato di-awali dengan pelaksanaan identifikasi dan inventarisasi kerusakan habitat dan ekosistem di dalam kawasan KPH. Identifikasi ini ditujukan untuk menetapkan prioritas kegiatan rehabilitasi yang perlu segera dilaksanakan. Berdasarkan dokumen rencana kegiatan KPHLPohuwato luas wilayah yang akan direhabilitasi di kawasan lindung seluas 1347,10 hektar.
 D.7. Pembinaan dan pemantauan pelaksanaan rehabilitaasi
 Proses pembinaan dan pemantauan dalam pelaksanaan RHL dilakukan dalam 2 kegiatan. Kegiatan pertama adalah memberikan petunjuk teknis (juknis) RHL sebagai bentuk pembinaan dan ke-giatan kedua adalah membangun pusat pemantauan RHL berupa gubuk kerja di lokasi RHL sebagai bentuk pemantauan. Berdasarkan luasannya maka jumlah gubuk yang akan dibangun berjumlah 54 gubuk kerja. Gubuk kerja didirikan di setiap 100 ha wilayah yang akan direhabilitasi. Pembinaan merupakan pemberian pedoman/juklak/juknis, bimbingan, pelatihan, arahan dan supervisi. Dalam konteks pembinaan pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi terhadap blok yang sudah ada ĳin pemanfaatan dan penggunaan kawasan diarahkan untuk pembinaan teknis dan administrasi. Pembinaan teknis menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan ketentuan teknis pelaksanaan kegiatan, sedangkan pembinaan adminsitrasi me nyang-kut hal-hal yang berkaitan dengan ketentuan administrasi keuangan.
 D.8. Penyelenggaraan perlindungan hutan dan konservasi alam.
 Rencana kegiatan perlindungan dan konservasi sumber daya alam terdiri dari 3 fokus kegiatan, yaitu pengendalian kebakaran hutan, pengelolaan kawasan inti/blok perlindungan sebagai kawasan konservasi, pengelolaan keanekaragaman hayati. Fokus kegiatan pe-ngendalian kebakaran hutan dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
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 kebakaran hutan, memadamkan kebakaran hutan yang terjadi di dalam kawasan KPHL Pohuwato serta melakukan tindakan-tindakan penanganan pasca kebakaran hutan. Upaya ini dilaksanakan baik secara internal maupun dengan melatih dan melibatkan masyarakat yang ada di dalam dan sekitar kawasan KPHL Pohuwato. Pengendalian kebakaran hutan dan lahan difokuskan pada lahan-lahan masyarakat yang berada di dalam kawasan KPHL maupun yang berbatasan dengan KPHL.
 D.9. Penyelenggaraan koordinasi dan sinkronisasi antar pemegang ĳin
 Koordinasi adalah proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah (dinas, depar-temen atau bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien. Untuk memudahkan KPH dalam pengelolaan ĳin pemanfaatan di setiap blok dalam KPHL Pohuwato maka diperlukan koordinasi dan sinkronisasi antara pe ngelola KPH dengan para calon pemegang ĳin pemanfaatan. Koordinasi dan sinkronisasi merupakan bagian integral dari perencanaan pembangunan KPH. Proses koordinasi dan sinkronisasi hendaknya dimusyawarahkan dan dikomunikasikan mulai dari tingkat petak sampai dengan blok pengelolaan KPH. Koordinasi sangat diperlukan untuk menyamakan visi dan misi pengelolaan serta menghindari konflik antara pengelola dan pemegang ĳin. Dengan proses koordinasi dan sinkronisasi demikian, maka tujuan pembangunan kehutanan di KPHL Pohuwato yang diselenggarakan dengan azas manfaat yang lestari, kerakyatan, keadilan, keterbukaan dan keterpaduan dalam pencapaian tujuan pengembangan ekonomi terwujudkan.
 D.10. Koordinasi dan sinergi dengan instansi dan pemangku kepentingan.
 Pengembangan program bersama akan tercapai jika koordinasi dan sinergi antar pihak berjalan dengan baik. Koordinasi dan sinergi mengambil peran yang signifikan dalam mengontrol berjalan atau tidaknya pencapaian program, baik di internal maupun di eksternal KPHL Pohuwato. Koordinasi dan sinergi di internal lebih mengacu
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 kepada standar operasional prosedur (SOP) atau prosedur kerja yang ada saat ini, sedangkan koordinasi dan sinergi di eksternal dapat dilakukan berdasarkan kesepakatan-kesepakatan antar pihak.
 D.11. Penyediaan dan peningkatan kapasitas SDM.
 Pengelolaan kawasan KPHL Pohuwato sangat membutuhkan dukungan dan kemampuan personil yang memadai. Kapasitas personil menentukan berhasil tidaknya pengelolaan. Untuk itu diperlukan pengembangan dan peningkatan bagi personil dari segi pengetahuan berupa pendidikan, pelatihan-pelatihan penunjang berupa keahlian pada bidang-bidang tertentu, dan penggalian informasi dari luar yang dapat menambah pengalaman dan wawasan. Upaya-upaya yang telah dilaksanakan dalam peningkatan kapasitas SDM KPHL Pohuwato saat ini, antara lain perbaikan jenjang pendidikan ke Strata-1 maupun S-2 yang dilakukan secara mandiri maupun program beasiswa. Disamping itu, mengikut sertakan beberapa staf dalam program pendidikan dan pelatihan, baik itu di Pusat atau Balai Diklat Kehutanan maupun ke lembaga-lembaga lain serta menyertakan petugas untuk terlibat pada berbagai program dan kegiatan di kabupaten yang terkait dalam upaya pengelolaan KPH.
 D.12. Penyediaan sarana dan prasarana.
 Dalam kegiatan pengelolaan, sarana dan prasarana berfungsi untuk menunjang kelancaran kegiatan. Agar pengelolaan berjalan lebih efektif dan efisien maka dukungan sarana dan prasarana yang memadai disesuaikan dengan jenis dan jumlah kebutuhan yang diperlukan. Sarana dan prasarana di KPHL Pohuwato terdiri dari sarana prasarana perkantoran, Satuan Pengelolaan Wilayah, sarana prasarana penunjang pengelolaan sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, serta sarana prasarana kegiatan dalam menunjang perlindungan dan pengamanan kawasan.
 Kelengkapan sarana dan prasarana yang diperlukan diperoleh dengan pengadaan baru maupun pemeliharaan yang telah ada. Sarana prasarana diperoleh dari pengusulan dalam setiap tahun anggaran kegiatan. Kebutuhan sarana prasarana penunjang pengelolaan KPHL Pohuwato mencakup :
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 a) Pembangunan Kantor KPHL Pohuwato.b) Pembangunan rumah jabatan dan mess lapangan.c) Pembangunan kantor resort lapangan berdasarkan fungsi
 kawasan hutan, pondok kerja, pondok jaga dan pos jaga.d) Pengadaan kendaraan roda 4 dan 2.e) Peningkatan peralatan kantor.f) Peningkatan perlengkapan kerja personilg) Pengadaan peralatan komunikasi lapanganh) Penyediaan sarana penunjang dan pelayanan pengelolaan
 ekowisatai) Pembangunan mini hidro dan instalasi air bersihj) Pemeliharaan, perbaikan dan rehabilitasi sarana dan pra-
 sarana
 D.13. Pengembangan investasi.
 Penciptaan iklim investasi yang kondusif menjadi daya tarik sendiri dalam proses percepatan investasi di KPHL Pohuwato. Berdasarkan pengalaman, pola kemitraan dalam berinvestasi di KPHL Pohuwato merupakan pola yang tepat karena saling menguntungkan. Prosedur kemitraan yang dianut dalam pengem bang an investasi di KPHL Pohuwato adalah memposisikan KPH, menjadi fasilitator dan administrator pengelolaan pembangunan di KPH. Kemitraan dalam membangun investasi di KPHL Pohuwato sangat penting untuk dilakukan mengingat dua hal:
 a. Kemitraan merupakan wujud nyata dari partisipasi masyarakat dan swasta dalam proses pembangunan sumberdaya hutan
 b. Kemitraan merupakan cara efektif untuk mengefisienkan belanja KPHL Pohuwato
 Adapun pengembangan investasi di KPHL Pohuwato diarahkan pada pengembangan investasi pada jasa lingkungan. Pengembangan jasa lingkungan mempunyai peluang yang cukup besar dan men-janjikan serta kompetitif di wilayah KPHL Pohuwato. Jasa lingkungan merupakan jasa yang berasal dari ekosistem hutan yang dapat me-ningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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 D.14. Kegiatan lain yang relevan.
 Perlindungan Kawasan dari Aktivitas ilegal
 Perlindungan kawasan dilakukan dalam rangka pengamanan kawasan dari berbagai bentuk ancaman terhadap kelestarian kawasan. Ancaman perlindungan kawasan dapat berasal dari proses alam dan aktifitas manusia. Gangguan keamanan kawasan terbesar adalah akibat dari aktifitas manusia dapat berupa perambahan kawasan, penyerobotan lahan, pencurian kayu, penambangan emas tanpa ĳin di dalam kawasan, perburuan atau penangkapan satwa liar, pencurian berbagai jenis tanaman endemik/lokal, perusakan fasilitas dan lain-lain. Usaha pencegahan dan penanggulangan gangguan dilaksanakan sesuai dengan bentuk gangguannya.
 Pengamanan kawasan dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan dalam bentuk dan pelaksanaan yang berbeda-beda. Untuk mendukung program ini, beberapa kegiatan umum untuk jangka panjang dapat ditempuh dengan
 a) Patroli rutin.b) Operasi illegal loggingc) Operasi illegal mining/ PETId) Operasi perambahan kawasane) Operasi perladangan liarf) Operasi perburuan satwa liarg) Operasi mandiri dan gabunganh) Koordinasi perlindungan dan pengamanan
 Dari rencana kegiatan yang diuraikan di atas, maka secara keseluruhan kebutuhan biaya yang diperlukan untuk pengembangan jasa lingkungan di KPHL Pohuwato adalah sebagai berikut:
 Tabel 5.2. Kebutuhan Biaya yang diperlukan untuk pengembangan jasa lingkungan di KPHL Pohuwato
 Uraian Harga(x 1000 Rp) unit Sumber data
 Biaya perencanaan / praoperasiPerolehan ĳin IUP Jasling 10,000 per ha PP 12/2014Iuran IUP Jasling 1 pe rha PP 12/2014
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 Sarana dan Prasarana fisikBangunan 1,355,000 Proposal teknis IUP RAP/
 PAN KarbonPeralatan dan kendaraan 4,030,500 Proposal teknis IUP RAP/
 PAN KarbonBiaya operasionalBiaya produksiPerencanaan 33,000 per ha Proposal teknis IUP RAP/
 PAN KarbonPemeliharaan & pembinaan tanaman
 28,000 per ha Proposal teknis IUP RAP/PAN Karbon
 Pengendalian kebakaran dan perlindungan hutan
 26,000 per ha Proposal teknis IUP RAP/PAN Karbon
 Kewajiban lingkungan 21,000 per ha Proposal teknis IUP RAP/PAN Karbon
 Kewajiban social 619,000 per ha Proposal teknis IUP RAP/PAN Karbon
 Pemeliharaan prasarana & sarana
 6000 per ha Proposal teknis IUP RAP/PAN Karbon
 Biaya pegawai 264,000 per tahun
 per tahun
 Biaya umum dan administrasi 264
 Sumber: berbagai sumber (diolah)
 E. Analisis Kelayakan Finansial
 Pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis manfaat dan biaya. Adapun informasi kelayakan yang digunakan adalah dengan menghitung nilai kini bersih atau net present value (NPV), benefit cost ratio (BCR) dan internal rate of return (IRR) dari implementasi REDD+.
 E.1. Net Present Value (NPV)
 Net Present Value merupakan total nilai kini dari keuntungan bersih yang diperoleh oleh KPHL selama priode waktu proyek pada tingkat diskonto tertentu. Perhitungan NPV tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus:
 Uraian Harga(x 1000 Rp) unit Sumber data
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 0 (1 )
 Tt t
 tt
 TR TCNPV
 r
 Dengan ketentuan, jika• NPV < 0 maka kegiatan pemanfaatan jasa lingkungan ekowisata
 di KPHL Pohuwato adalah tidak layak untuk dilaksanakan.• NPV ≥ 0 maka kegiatan pemanfaatan jasa lingkungan ekowisata
 di KPHL Pohuwato adalah layak untuk dilaksanakan
 dimanaTRt : total penerimaan (Rp)TCt : total biaya (Rp)T : siklus proyek (tahun)r : tingkat suku bunga
 E.2. Internal Rate of Return (IRR)
 IRR merupakan salah satu kriteria kelayakan. Jika IRR lebih besar dibandingkan dengan faktor diskonto yang digunakan maka pelaksanaan pemanfaatan jasa lngkungan ekowisata KPHL Pohuwato layak untuk dilaksanakan, dan sebaliknya. Untuk menghitung nilai IRR tersebut digunakan rumus:
 PDNDxPVNPVP
 PVPPDIRR FFF (
 Dimana:DFP = tingkat bunga pembuat nilai kini positifDNP = tingkat bunga pembuat nilai kini negatifPVP = nilai kini positif pada perode tertentuPVN =nilai kini negatif pada periode tertentu.
 E.3. Analisis kelayakan
 Arus penerimaan dari jasa lingkungan
 Dalam mengestimasi potensi penerimaan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan hutan lindung yang ada di KPHL Pohuwato di-asum sikan terdapat dua manfaat utama, yaitu jasa ekowisata dan jasa air.
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 Hidrologi
 Kawasan hutan di KPHL Pohuwato merupakan bagian dari hulu beberapa sungai besar di Provinsi Gorontalo. Disamping itu, juga ditemukan beberapa mata air dan sungai-sungai kecil. Fluktuasi debit air sungai-sungai besar dari dalam kawasan KPHL Pohuwato sampai saat ini masih relatif stabil sepanjang tahun. Potensi hidrologi di KPHL Pohuwato juga dipergunakan sebagai sumber daya air permukaan yang merupakan sumber air baku bagi PDAM “Tirta Maleo” Kabupaten Pohuwato meskipun belum optimal. Sungai-sungai yang membelah kawasan merupakan bukti bahwa Daerah Aliran Sungai banyak terdapat di dalam kawasan dan merupakan sumber air baku yang potensial untuk dimanfaatkan bagi kepentingan domestik, energi, pertanian dan industri. Potensi ini dapat digunakan secara optimal untuk memperkuat pengelolaan KPHL Pohuwato. Disamping itu potensi air yang dapat dimanfaatkan disamping untuk menunjang pariwisata, juga dapat dikemas untuk menjadi air konsumsi.
 Secara keseluruhan, luas hutan lindung di Provinsi Gorontalo adalah 285.430 hektar dengan debit air berkisar antara 0.19 m3/detik sampai dengan 37.9 m3/detik atau rata-rata sebesar 19 m3 per detik (Halidah, 2008). Dengan demikian dalam setahun hutan lindung berpotensi menyediakan air sekitar 600 juta m3 per tahun. Sementara itu untuk menduga potensi air yang dihasilkan oleh KPHL Pohuwato digunakan pendekatan produktivitas air hutan lindung di Provinsi Gorontalo yaitu sebesar 210,21 m3 per tahun per hektar. Dengan demikian dapat diperkirakan produksi air dari KPHL Pohuwato adalah sebesar 37,4 juta m3 per tahun. Pemanfaatan jasa air tersebut diarahkan untuk air kemasan dan pertanian.
 Potensi manfaat jasa lingkungan ekowisata
 Potensi jasa lingkungan merupakan potensi besar yang dapat dikembangkan sebagai sumber pendapatan untuk mewujudkan KPH yang mandiri. Potensi ekowisata yang dikelola dengan baik dapat pula memberikan kontribusi signifikan pada konservasi kawasan maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Atraksi fauna yang menyebar di seluruh kawasan KPHL Pohuwato merupakan daya tarik tersendiri dalam ekowisata. Disamping itu
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 kawasan hutan merupakan daerah tangkapan air, banyaknya sungai-sungai dan beberapa air terjun yang mengalir dari hulu kawasan KPH, membuat suatu daya tarik tersendiri.
 Ekowisata di kawasan KPH diharapkan mampu memberikan kontribusi pada pemanfaatan dan konservasi kawasan maupun pe-ningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan. Berdasarkan kondisi aksesibilitas dan jumlah penduduk di sekitar KPHL Pohuwato, maka diasumsikan potensi jumlah pengunjung ke lokasi tersebut dalam lima tahun pertama adalah 250 pengunjung per bulan.
 Arus biaya usaha pemanfaatan jasa lingkungan
 Berdasarkan kegiatan yang dilakukan di KPHL Pohuwato terkait dengan usaha ekowisata dan jasa air, maka secara umum biaya yang dikeluarkan dapat dikelompokan menjadi:
 Biaya Pra-Operasi
 Pengembangan usaha jasa ekowisata dan air sebagai produk jasa lingkungan dari sumberdaya hutan, harus memenuhi persyaratan administrasi. Dimana persyaratan tersebut dikategorikan sebagai kelompok biaya pra-operasi. Adapun besaran biaya yang diperlukan dalam tahap pra-operasi ini disajikan pada Tabel 5.3. Pada Tabel 5.3 tersebut komponen biaya pra-operasi belum termasuk pengadanaan kendaraan operasional.
 Tabel 5.3. Biaya pra-operasi usaha jasa lingkungan
 Komponen Tarif Unit (Rp) SumberBiaya perolehan izin IUP Jasling 10,000,000 per ha PP 12 Tahun 2014
 (Rayon 3)Iuran IUP Jasling 1,000 pe rhaSarana dan Prasarana fisikPembuatan bangunan, pengadaan peralatan dan pembuatan jalan
 2,063,000 per ha Perkapus pembiayaan pembangunan hutan No. 01/2010
 Pemeliharaan 28,000 per ha
 Biaya Operasional
 Sejalan dengan kegiatan yang direncanakan oleh KPHL Pohuwato dalam RKPH-nya, maka komponen biaya operasional yang relevan
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 yang mampu menjamin keefektifan terlaksananya setiap kegiatan tersebut disajikan pada Tabel 5.4.
 Tabel 5.4. Biaya operasional usaha jasa lingkungan
 Komponen Biaya (x 1000 Rp / Ha)
 Perencanaan 195.85 Pemeliharaan & pembinaan tanaman 169.86 Pengendalian kebakaran dan perlindungan hutan 124.50 Kewajiban lingkungan 123.22 Kewajiban social 743.01 Pemeliharaan prasarana & sarana 36.83
 Sumber: PT-GAL, 2012
 Disamping itu juga terdapat komponen biaya lain yang terkait dengan biaya manajemen dan administrasi umum. Biaya ini terkait dengan pembayaran upah dan gaji pegawai serta biaya administrasi lainnya. Secara rinci biaya manajemen dan biaya umum disajikan pada Tabel 5.5.
 Tabel 5.5. Biaya Manajemen dan Biaya umum
 Komponen Biaya(x 1000 Rp / tahun)
 Biaya pegawai 264,000,000 Biaya umum dan administrasi 26,400,000
 Arus kas usaha pemanfaatan jasa lingkungan
 Dalam mengukur kelayakan usaha jasa lingkungandi KPHL Pohuwato digunakan asumsi-asumsi sebagai berikut:
 a. Pemanfaatan jasa ekowisata dan air dimulai dari tahun ke-3b. Jumlah pengunjung terhadap jasa ekowisata adalah 250
 pengunjung per bulanc. Harga tiket masuk sebesar Rp 2500 per tiketd. Untuk jasa air, diasumsikan tingkat pengunaan volume air
 yang dihasilkan oleh KPHL Pohuwato oleh PDAM adalah sebesar 12,5 juta m3 per tahun. Sementara itu penggunaan untuk pertanian belum dimasukan ke dalam analisis ini.
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 e. Harga air yang digunakan adalah harga air baku yang ditetapkan oleh PDAM Kota Gorontalo, yaitu Rp 3000 per m3
 f. Tingkat suku bunga yang berlaku adalah 12 perseng. Periode waktu proyek adalah 25 tahun
 Dari hasil perhitungan kelayakandengan berdasarkan asumsi-asumsi di atas dan arus biaya yang telah diuraikan, maka pemanfaatan jasa lingkungan untuk ekowisata dan air di KPHL Pohuwato adalah layak. Hal ini diindikasikan dengan nilai NPV yang positif, yaitu sebesar Rp 19,1 milyar dan nilai IRR sebesar 16%. Detil perhitungan disajikan pada Lampiran 1.
 Tabel 5.6. Nilai kelayakan usaha jasa lingkungan
 Kriteria Nilai UnitNPV 19,132,764 (x 1000 Rp)IRR 16 %Tahun positif 17 -
 Dari Tabel 5.6. tersebut diinformasikan juga bahwa meskipun secara keseluruhan usaha pemanfaatan jasa lingkungan tersebut adalah layak, akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah bahwa usaha tersebut akan mendapatkan nilai manfaat yang positif mulai pada tahun ke-17. Dapat dikatakan bahwa selama periode sampai dengan tahun ke-16 belum usaha tersebut masih mengeluarkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan menafaat yang diterima. Jika dihitung maka biaya yang harus dikeluarkan sampai dengan periode ke-16 adalah sebesar Rp 945,5 milyar rupiah.
 Upaya peningkatan kelayakan usaha KPHL Pohuwato
 Usaha pemanfaatan jasa lingkungan ekowisata dan jasa air meskipun layak untuk diusahakan, akan tetapi menghadapi risiko baik ekonomi, sosial maupun lingkungan. Risiko ekonomi terkait dengan kegiatan perekonomian yang dilakukan masyarakat yang tidak dapat lepas dari keberadaan sumberdaya hutan. Disamping itu juga risiko ekonomi ini dihadapi oleh pengelola, yaitu dalam bentuk ancaman besarnya biaya pengelolaan selama arus kas negatif. Risiko
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 sosial diantaranya terkait perambahan dan klaim kepemilikan lahan, serta risiko lingkungan terkait dengan kejadian kebakaran hutan.
 Untuk menurunkan peluang terjadinya risiko tersebut, akan membutuhkan biaya dan upaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu untuk meningkatkan kepastian usaha pemanfaatan jasa lingkungan ekowisata dan air tersebut, KPHL Pohuwato juga harus melakukan pemanfaatan sumberdaya lain yang tersedia di kawasan KPHL tersebut, seperti produk kayu dan hasil hutan bukan kayu seperti rotan dan TSL. Apabila hasil hutan tersebut dimanfaatkan secara optimal maka akan meningkatkan kelayakan usaha di KPHL Pohuwato tersebut. Disamping itu juga, dengan adanya kegiatan rehabilitasi di kawasan hutan lindung, terdapat potensi ekonomi dari nilai carbon sequestration yang dihasilkan.
 Selain itu pengelolaan hutan lindung akan sangat baik jika me-nerapkan sistem agroforestry. Pengalaman di beberapa daerah mem-berikan pelajaran bahwa, masyarakat akan mendukung pengelolaan hutan lindung jika mereka mendapat manfaat dari memetik buah, bĳi serta hasil hutan bukan kayu lainnya. Beberapa praktik agroforestry yang sudah berkembang adalah agroforestry suren dan pinus dengan kopi, silvopasture tanaman pinus dan rumput gajah, agroforestry tanaman pinus, petai, jengkol, durian, pisang dan kapulaga dan lain sebagainya. Kegiatan tersebut didukung melalui program HKm dan Hutan Desa. Agroforestry tersebut mendukung fungsi hutan lindung sebagai penyangga kehidupan kawasan bawahnya, substitusi produk import buah-buahan, mendukung keseimbangan ekosistem, serta menunjang keanekaragaman hayati.
 PUSTAKA
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 BAB VI
 STRUKTUR ORGANISASI DAN SUMBERDAYA MANUSIA PADA KPHP:
 PEMBELAJARAN DARI PERUM PERHUTANIOleh :
 Krisno Dwi Raharjo dan Chorirorun Nur Ulifah
 A. Latar Belakang
 Pembangunan KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) sebagai unit pengelola hutan pada tingkat tapak saat ini telah menjadi mainstream pembangunan kehutanan. Pembangunan KPH merupakan amanat UU Nomor 49 Tahun 1999 tentang Kehutanan sehingga implementasinya bersifat mandatory. Sejarah implementasi KPH mengalami pasang surut, isu-isu utama yang mengemuka dalam pembangunan KPH didominasi oleh persoalan tata hubungan kerja,pendanaan, maupun tata hutan namun masih sedikit yang menganalisis atau membahas tentang sumberdaya manusia yang akan mengisi dan menjalankan operasional harian KPH.
 Struktur organisasi KPH yang ada saat ini cenderung didasarkan pada profesional judgement yang intuitif bukan scientific judgement yang diberdasarkan kajian ilmiah. Pengisian formasi sumberdaya manusia bersifat ala kadarnya, dalam arti personel yang sudah ada di Dinas Kehutanan (Propinsi/ Kota/ Kabupaten) diberdayakan untuk mengisi kebutuhan personel di KPH walaupun belum memperhatikan kompetensi.
 KPH sebagai sebuah lembaga/ kelembagaan mempunyai 3 (tiga) komponen utama yaitu : organisasi, aturan/ kebĳakan, dan sum ber-daya manusia. Ketiga komponen tersebut saling terkait dan men-dukung pencapaian kinerja atau tujuan pembangunan KPH. Ketim-pangan pada salah satu komponen akan langsung berakibat pada kinerja KPH. Organisasi KPH mencakup struktur organisasi KPH, pembagian kerja (work division), rentang kendali (span of control) serta
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 pertanggungjawaban/ pelaporan masing-masing unit dalam struktur organisasi KPH. Aturan/ kebĳakan merupakan komponen yang memberikan arahan pencapaian kinerja dan operasional KPH yang terdokumentasi, sedangkan sumberdaya manusia merupakan aktor/ pelaku yang menjalankan operasional KPH. Ketiga komponen tersebut sangat tergantung dari tujuan pembangunan KPH, lingkungan dimana KPH berada (faktor-faktor sosial, ekonomi, dan politik yang ada di tingkat tapak). Tujuan pembentukan dan lingkungan/ lokasi KPH berada sangat berpengaruh terhadap kelembagaan KPH. Hal ini selanjutnya berdampak pada bentuk organisasi, aturan/ kebĳakan yang dibuat/ mengatur operasional KPH, serta komposisi/ kompetensi sumberdaya manusia yang akan mengisi KPH.
 Komposisi/ kompetensi sumberdaya manusia yang mengisi KPHP akan berbeda dengan KPHL atau KPHK, bahkan antar KPHP, antar KPHL dan antar KPHK juga akan berbeda. Namun demikian ada komposisi/ kompetensi umum yang harus dimiliki oleh keseluruhan KPH. Secara teoritik kompetensi sumberdaya manusia terbagi menjadi 2 (dua), yakni soft competency (kompetensi umum) dan hard competency (kompetensi bidang/ khusus). Soft competency lebih menekankan pada aspek non teknis seperti visi, kepemimpinan, cara berkomunikasi dan lain sebagainya. Sedangkan hard competency mencakup pendidikan formal, kemampuan teknis dan hal-hal yang terkait dengan teknik/ praktek kerja yang terukur (Siswanto, 2007). Pada tulisan ini hanya membahas hard competency yang dibutuhkan dalam pengelolaan organisasi KPHP.
 Pendefinisian kebutuhan sumberdaya manusia di KPH dimulai dengan mengenali fungsi pengelolaan utama (merujuk pada fungsi pengelolaan hutan yang dominan) yang dikerjakan oleh KPH, apakah KPH berupa KPHP, KPHL atau KPHK. Fungsi pengelolaan utama kemudian disusun rincian fungsi-fungsi pengelolaannya (dalam SKKNI SDM pada organisasi KPH dikenal dengan istilah bidang kerja utama). Fungsi-fungsi pengelolaan ini akan menentukan tugas dan tanggungjawab serta siapa yang bertanggungjawab. KPH adalah unit pengelola yang berbasis tapak/ lahan, maka untuk mengetahui komposisi (jumlah)/ kompetensi sumberdaya manusia yang dibutuhkan adalah dengan mengidentifikasi aktifitas-aktifitas pengelolaan yang dilakukan per luasan wilayah kelola.
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 Struktur Organisasi KPH dan SDM KPH
 b. Peraturan terkait Aktivitas Pengelolaan Utama
 Aktivitas pengelolaan
 Aktivitas Pengelolaan
 Aktivitas pengelolaan
 Peta Kerja Pengelolaan KPH (Bidang kerja utama,
 Fungsi kunci, Fungsi dasar)
 Visi, Misi dan Tujuan KPH
 a. Wilayah Kelola KPH
 Gambar 6.1. Alur pikir desain struktur organisasi dan pemenuhan SDM di KPH
 B. Desain Struktur Organisasi KPHP (Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi)
 Organisasi dan tata kerja KPHP dan KPHL telah diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 61 Tahun 2010 (Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung dan Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi di Daerah), sedangkan untuk KPHK merupakan kewenangan Pusat (cq Kementerian Kehutanan). KPHP dan KPHL dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu : KPH tipe A dan KPH tipe B dimana klasifikasi KPH ini didasarkan Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria yang ditetapkan sesuai perundangan yang berlaku. KPH tipe A terdiri dari : (1). Kepala KPH, (2). Sub Bagian Tata Usaha, (3). Seksi (paling banyak 2 seksi), (3). Kelompok Jabatan Fungsional, (4). Resort KPH, seperti gambar berikut ini.
 Gambar 6.2. Struktur organisasi KPH tipe A
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 KPH tipe B terdiri dari : (1). Kepala KPH, (2). Sub Bagian Tata Usaha, (3). Kelompok Jabatan Fungsional, (4).Resort KPH. Penambahan Resort KPHP/ KPHL pada KPH tipe A dan B didasarkan Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria yang ditetapkan sesuai perundangan yang berlaku, seperti gambar berikut ini.
 Gambar 6.3. Struktur organisasi KPH Tipe B
 Keberadaan Resort KPHP/ KPHL dimaksudkan untuk mengisi kesenjangan (filling the gap) struktur yang terjadi pada tingkat tapak (site) dengan manajemen KPH yang umumnya berada/ berlokasi di jauh dari tapak (umumnya di kota). Keberadaan unit manajemen KPH yang berada di kota dimaksudkan untuk memudahkan koordinasi/ komunikasi dengan unit-unit kerja lain yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan hutan/ kehutanan maupun memudahkan masyarakat/ user potensial lainnya untuk memperoleh informasi mengenai pengelolaan hutan yang dilakukan oleh KPH.
 Peraturan Menteri Dalam Negeri tersebut (Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 61 Tahun 2010) belum memuat rincian jenis/ bidang kerja seksi-seksi yang menangani urusan teknis kehutanan, maupun rincian jenis/ bidang kerja untuk sub bagian tata usaha. Selain itu penetapan eselonisasi untuk organisasi KPH sangat tegas menempatkan KPHP/ KPHL lebih rendah daripada jabatan tertinggi unit dinas yang menangani urusan kehutanan di daerah, padahal KPHP/ KPHL bertanggungjawab langsung kepada kepala daerah
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 (Gubernur/ Bupati/ Walikota). Pada tahap inisiasi kelembagaan KPH (awal pembentukan KPH) hal ini wajar terjadi, namun dalam per-kem bangannya KPH perlu diberi keleluasaan berkembang sesuai tahapan perkembangan organisasinya atau sesuai dengan perubahan/ perkembangan lingkungan yang mempengaruhi eksistensi KPH. Ber-ikut dasar-dasar dalam penyusunan desain struktur organisasi KPH:
 B.1 Aktivitas Pengelolaan Utama di KPHP
 Aktifitas-aktifitas pengelolaan utama yang harus dikerjakan oleh KPHP merujuk pada Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.6/Menhut-II/2010 tentang Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria Pengelolaan Hutan Pada Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) dan Kesatuan Hutan Produksi (KPHP), maka KPHP memiliki tugas dan fungsisebagaiberikut :a. Menyelenggarakan pengelolaan hutan yang meliputi:
 1. tata hutan dan penyusunan rencana pengelolaan hutan;2. pemanfaatan hutan;3. penggunaan kawasan hutan;4. rehabilitasi hutan dan reklamasi; dan5. perlindungan hutan dan konservasi alam.
 b. Menjabarkan kebĳakan kehutanan nasional, provinsi dan kabupaten/kota bidang kehutanan untuk diimplementasikan;
 c. Melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan peng-awasan serta pengendalian;
 d. Melaksanakan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya;
 e. Membuka peluang investasi guna mendukung tercapainya tujuan pengelolaan hutan.
 Dari kelima tugas dan fungsi tersebut dapat diringkas menjadi 3 (tiga) kelompok aktifitas pengelolaan utama yang harus dikerjakan oleh KPHP sebagai berikut :
 a. Kelola Kawasan merujuk pada aktifitas-aktifitas penyelenggaraan pengelolaan potensi wilayah, pengelolaan kewilayahan, dan monitoring/ evaluasi/ pengendalian/ penilaian terhadap aktifitas pengelolaan hutan.
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 b. Kelola Kelembagaan merupakan aktifitas-aktifitas pengelolaan organisasi KPH, penjabaran kebĳakan kehutanan nasional/ provinsi/ kabupaten/ kota.
 c. Kelola Usaha adalah kelompok aktifitas yang dilakukan untuk men capai kemandirian KPH, dengan cara menarik masuk sumber-daya di luar KPH untuk mencapai tujuan pengelolaan KPH.
 Tabel 6.1. Pengelompokkan Aktifitas Pengelolaan Utama di KPHP
 Kelompok Kelola KPHP
 Kelola Kawasan Kelola Kelembagaan Kelola Usaha
 Penyelenggaraan Pengelolaan Hutan
 Penjabaran kebĳakan kehutanan nasional, provinsi dan kabupaten/kota bidang kehutanan untuk diimplementasikan
 Membuka peluang investasi guna mendukung tercapainya tujuan pengelolaan hutan
 Pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelak-sanaan dan pengawasan serta pengendalian
 Pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan di wilayahnya
 B.2 Aktivitas Pengelolaan Pendukung di KPHP
 Aktifitas pengelolaan pendukung merupakan seluruh aktifitas yang dilaksanakan untuk menjalankan seluruh urusan operasional perkantoran KPH seperti pengelolaan kepegawaian, keuangan, tata persuratan dan lain sebagainya.
 Penguraian aktifitas pengelolaan utama dan pendukung di KPH dapat merujuk pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor : 68 Tahun 2013 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Kehutanan Untuk SDM Pada Organisasi KPH. Pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia tersebut bidang kerja utama organisasi KPH adalah :

Page 137
                        

Struktur Organisasi dan Sumberdaya Manusia pada KPHP: — 131
 (1). Perencanaan Hutan(2). Pemanfaatan Hutan(3). Rehabilitasi Hutan(4). Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam(5). Administrasi Kehutanan
 Bidang kerja utama organisasi KPH diatas sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.6/Menhut-II/2010 yang mengatur tugas dan fungsi KPHP/ KPHL.
 C. Pembelajaran Pengelolaan Organisasi KPH dari Perum Perhutani
 Perum Perhutani merupakan pengelola hutan di Jawa sejak zaman penjajahan Belanda hingga saat ini. Secara kelembagaan tingkat direksi hingga tingkat tapak telah mantap, walaupun dari masa ke masa mengalami persoalan yang berbeda-beda, hal ini bisa dicermati dari perubahan organisasi, aturan-aturan atau kebĳakan yang dikeluarkan serta dinamika sumberdaya manusia yang ada di dalamnya. KPH yang dimaksudkan dalam UU Nomor 41 tahun 1999 merupakan KPH yang akan beroperasi di seluruh Indonesia, dengan beragam variasi lingkungan tempat tumbuh kembang KPH (kondisi ekologis, sosial, ekonomi, politik dan budaya) namun tidak ada salahnya mencermati dan mengambil pelajaran dari apa yang telah dilakukan oleh Perum Perhutani dalam rangka mendukung operasionalisasi KPH. Untuk memperoleh gambaran pengelolaan KPHP, berikut salah satu KPH di Perum Perhutani yang akan dĳadikan rujukan pencermatan/ pembelajaran.
 C.1 Struktur Organisasi dan Identifitas Aktifitas Pengelolaan di KPH Kebonharjo
 KPH Kebonharjo dipimpin oleh seorang administratur (Kepala KPH), dibantu oleh 3 orang staf yang terdiri dari Kepala Seksi PSDH (Produksi), Wakil Administratur (Kewilayahan KPH), dan Kepala Tata Usaha (Aktifitas pendukung). Dari struktur organisasi KPH Kebonharjo mencerminkan aktifitas-aktifitas pengelolaan (utama dan pendukung) yang dilaksanakan di KPH Kebonharjo sebagai berikut :
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 Tabel 6.2. Aktifitas Pengelolaan di KPH Kebonharjo
 Aktifitas Utama Aktifitas Pendukung
 Produksi Kewilayahan Tata Usaha
 Rincian Aktifitas
 PHBM (PKBL dan Kop) Pengamanan Wilayah Hutan (Polmob)
 Sarana dan Prasaran
 Perencanaan Hubungan Masyarakat Urusan Keuangan
 Lingkungan BKPH/ RPH Urusan Umum
 Penguji SDM
 Investigasi dan Inspeksi
 Gambar 6.4. Struktur organisasi KPH Kebonharjo
 Dari struktur organisasi KPH Kebonharjo diatas juga nampak, bahwa selain terdapat struktur yang disusun berdasarkan aktifitas pengelolaan (utama/ pendukung) juga terdapat “perpanjangan” struktur
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 yang menjangkau hingga level tapak dalam bentuk organisasi tingkat BKPH maupun RPH (dibawah garis kendali Wakil Administratur). Pengisian organisasi/ personil pada level tapak ini merupakan upaya untuk menghilangka gap/ kesenjangan antara fungsi pengelolaan pada level manajemen/ administrative dan fungsi pengelolaan pada level tapak/ lapangan.
 Setiap kantor BKPH terdapat personil/ staf tata usaha BKPH yang membantu administrasi/ pelaporan dalam wilayah BKPH. Setiap Kepala Resort Pemangkuan Hutan di BKPH memiliki tenaga teknis di lapangan (mandor)yang terdiri dari: mandor persemaian, mandor tanam, mandor pemeliharaan, mandor tebangan, mandor polter (polisi teritorial). Selain hal tersebut mandor di RPH juga melaksanakan fasilitasi pengelolaan sosial seperti misalnya PHBM dan pengamatan/ pengukuran kondisi lingkungan seperti survey potensi biodiversitas, data-data iklim, dan lain-lain.
 KPH Kebonharjo sebagai KPHP, memiliki struktur berupa KSS Penguji yang berfungsi untuk menjamin kualitas hasil hutan berupa kayu. KSS Penguji langsung berada dibawah kendali Administratur. Sedangkan untuk menegakkan aturan, disiplin dan kepatuhan organi-sasi dibentuk tim investigasi dan inspeksi.
 C.2 Aktivitas Pengelolaan Utama di KPH Kebonharjo
 KPH Kebonharjo sebagai unit pengelola hutan di tingkat tapak tidak menghadapi kondisi lapangan yang seragam, baik dalam hal geografis (kelerengan, iklim, dan lain-lain), tipe hutan, dan kondisi-kondisi lain. Berdasarkan Evaluasi Potensi Tahun 2012, tipe hutan yang dikelola oleh KPH Kebonharjo adalah sebagai berikut :
 • Hutan Lindung : 2,450,96 Ha (13,82 %)• Kawasan untuk Perlindungan : 1.297,30 Ha ( 7,31 %)• Kawasan untuk Produksi : 13.275,90 Ha (74,84 %)• Kawasan untuk Penggunaan Lain : 714,94 Ha ( 4,03 %)
 KPH Kebonharjo mempunyai tujuan utama produksi terlihat dari persentase luas kawasan produksi yang lebih dominan dibandingkan kawasan lain. KPH Kebonharjo menjalankan aktifitas pengelolaannya berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut :
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 1. Pengelolaan Hutan berdasarkan Aspek Produksia. Mengelola sumber daya hutan berdasarkan prinsip dan
 kriteria pengelolaan hutan lestari guna memproduksi hasil hutan secara lestari. Secara lebih spesifik tujuan ini dĳabarkan menjadi:• Melestarikan dan meningkatkan potensi sumber daya
 hutan• Meningkatkan produktivitas lahan dan tegakan hutan• Meningkatkan kualitas tegakan hutan
 b. Mengkonservasi, melindungi dan mengelola hutan berdasar-kan prinsip – prinsip pengelolaan hutan lestari, yang didesain sedemikian rupa sehingga memperhatikan kepentingan keanekaragaman hayati, tanah, sumber air dan masyarakat desa hutan secara proporsional.
 c. Mengembangkan sistem pemanenan hasil hutan yang memiliki dampak negatif minimal terhadap lingkungan.
 2. Pengelolaan Hutan berdasarkan Aspek Lingkungana. Menjamin dilakukannya pengelolaan lingkungan yang benar
 dan bertanggung jawab.b. Mempertahankan dan meningkatkan fungsi ekologi hutan.c. Mempertahankan dan meningkatkan keanekaragaman hayati
 hutan baik vegetasi maupun satwa liar.
 3. Pengelolaan Hutan berdasarkan Aspek Sosiala. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa hutan secara
 proporsional.b. Meningkatkan partisipasi masyarakat desa hutan dalam
 pengelolaan hutan.c. Meningkatkan kesejahteraan karyawan serta menjamin perlin-
 dungan kesehatan dan keselamatan kerja karyawan.
 Pengelolaan Sumberdaya Hutan (Aspek Produksi)
 Mengelola sumber daya hutan berdasarkan prinsip dan kriteria yang secara internasional diakui untuk memproduksi hasil hutan secara lestari. Dalam pengelolaan Sumber Daya Hutan meliputi: per semaian, penanaman, pemeliharaan, teresan, tebangan dan ke-amanan.
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 a. PersemaianBenih tanaman hutan adalah tanaman atau bagiannya yang
 digunakan untuk memperbanyak dan atau mengembangbiakkan tanaman dan tumbuhan muda yang berasal dari benih yang me-rupakan calon pohon. Adapun jumlah dan jenis bibit didasarkan dari rencana tanaman.
 b. TanamanYang dimaksud dengan tanaman rutin adalah tanaman pada
 tanah kosong yang merupakan bekas tebangan A (tebang habis biasa) baik dari tebangan A1 (jangka lalu) maupun A2 (jangka berjalan).Tanaman pembangunan adalah penanaman kembali tanah–tanah kosong / hutan tidak produktif dan bekas tebangan B3. Tanaman pembangunan berasal dari bekas tebangan B.1, B.2 dan B.3.
 c. PemeliharaanPemeliharaan hutan untuk menjamin keberhasilan tanaman
 sampai dengan mendapatkan hasil dari tebangan pada akhir daur yang berkualitas dan kuantitas yang maksimal. Kegiatan pemeliharaan hutan terdiri dari :• Pemeliharaan tanaman tahun ketiga• Pemeliharaan lanjutan• Penjarangan
 d. TeresanTeresan adalah mematikan pohon pada tegakan Jati yang
 sudah berumur menjelang ditebang. Teresan dilaksanakan pada saat dua tahun sebelum ditebang habis berdasarkan umur sesuai dengan daur yang ditetapkan.
 e. TebanganTebangan (tebang habis biasa) ialah penebangan habis hutan
 produktif dari kelas perusahaan tebang habis yang pada umumnya digunakan sebagai dasar untuk perhitungan etat tebangan.
 f. KeamananPengamanan Hutan Lestari adalah upaya yang dilaksanakan
 untuk mempertahankan eksistensi sumberdaya hutan yang
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 dilaksanakan secara terpadu, berkesinambungan dengan memper-timbangkan aspek ekologi, ekonomi, dan sosial politik.
 Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (Aspek Lingkungan)
 Kegiatan pengelolaan lingkungan merupakan langkah yang di-lakukan untuk menanggulangi dampak terhadap lingkungan akibat aktivitas-aktivitas yang terdapat di kawasan hutan. Pengelolaan dampak dapat berupa pencegahan atau pengendalian dampak negatif serta pengembangan dampak positif terhadap lingkungan. Kegiatan pengelolaan lingkungan dilaksanakan pada kawasan perlindungan dan kawasan produksi yang meliputi komponen fisik kimia (hidro-logi-debit sedimentasi, tanah dan curah hujan) dan komponen biologi (satwa, Vegetasi dan biodiversity). Tindakan-tindakan aksi pengelolaan keanekaragaman hayati yang dapat dilakukan di areal hutan jati antara lain:
 • Mempertahankan tegakan hutan alami yang tersisa.• Melakukan restorasi dan perlindungan• Melakukan penghĳauan (revegetasi) dan rehabilitasi
 Pemantauan LingkunganPelaksanaan pemantauan lingkungan bertujuan untuk :
 • Mengidentifikasi kegiatan pengelolaan hutan yang menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup.
 • Mengidentifikasi kondisi lingkungan hidup yang terkena dampak dari kegiatan pengelolaan hutan.
 • Mengevaluasi dampak penting komponen lingkungan akibat kegiatan pengelolaan hutan yang sudah berjalan.
 • Menanggulangi dampak penting yang terjadi pada lingkungan akibat kegiatan pengelolaan hutan berupa pencegahan dan pengendalian dampak negatif penting serta peningkatan dampak positif penting.
 Pengelolaan Sosial (Aspek Sosial)
 a. Pemberdayaan LMDH (Lembaga Masyarakat Desa Hutan)Lembaga masyarakat desa yang berkepentingan dalam kerjasama
 pengelolaan sumberdaya hutan bersama masyarakat, yang anggotanya berasal dari unsur lembaga desa dan atau unsur masyarakat yang ada
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 di desa tersebut yang mempunyai kepedulian terhadap sumberdaya hutan. Adapun kegiatan yang dilakukan antara lain :
 • Sosialisasi, pembentukan dan Pembinaan LMDH• Bagi Hasil (Production Sharing)• SDS (Studi Dampak Sosial)• Koperasi LMDH• Monev Implementasi PHBM
 b. PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan)Program penguatan usaha kecil melalui pemberian pinjaman
 dana bergulir dan pendampingan (disebut Program Kemitraan) serta program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat sekitar (disebut Program Bina Lingkungan).
 Pengembangan Kapasitas MasyarakatKegiatan pengembangan masyarakat yang dilakukan secara
 sistematis, terencana, dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi sosial, ekonomi, dan kualaitas kehidupan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan se belumnya. Pengembangannya dengan dilakukan kegiatan antara lain :
 • Pendidikan• Pelatihan dan Studi Banding• Pengembangan Usaha Produktif
 c. Bantuan Sosial LainnyaBantuan sosial yang dilakukan oleh Perusahaan kepada masyara-
 kat yang berada di sekitar hutan, antara lain :
 • Kesehatan (pemeriksaan kesehatan gratis, donor darah dan bantuan air bersih)
 • Pendidikan (bantuan buku tulis, alat sekolah, tas sekolah, uang tunai dan spanduk promosi pendidikan)
 • Bantuan lainnya (bantuan bibit, pupuk, hand tractor, rehabilitasi rumah layak huni dan rehabilitasi bangunan situs).
 d. Penyerapan Tenaga Kerja dan Penyediaan Cadangan PanganDalam kegiatan pengelolaan hutan di perlukan tenaga kerja lokal
 dan tersedianya cadangan pangan untuk masyarakat sekitar hutan, antara lain :
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 • Tenaga karyawan• Tenaga non karyawan• HHNK (rencek, daun, HMT, palawĳa, empon-empon, buah-
 buahan dan tanaman perkebunan.
 D. Konsep Struktur Organisasi KPHP
 Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan perwujudan pola hubungan yang tetap antara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi maupun orang-orang yang memiliki kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dalam satu organisasi. Berdasarkan sinkronisasi/ penafsiran kebĳakan yang terkait dengan KPH yaitu : (1). Permenhut No.P.6/Menhut-II/2010, (2). Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor : 68 Tahun 2013, dan (3). Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 61 Tahun 2010yang diformulasikan berdasarkan aktifitas-aktifitas pengelolaan KPH, berikut desain konsep struktur organisasi KPHP :
 Gambar 6.5. Konsep struktur organisasi KPHP merujuk pada KPH tipe A
 Pada struktur diatas (gambar 6.5), satu unit KPHP dipimpin oleh seorang Kepala KPH dengan dibantu oleh 3 (tiga) struktural yaitu : (1). Kepala Bagian Tata Usaha/ Administrasi Kehutanan, (2). Kepala Bagian Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan, dan (3). Kepala Bagian Rehabilitasi dan Perlindungan Hutan. Pada tingkat tapak juga dibentuk struktur berupa Resort KPH, selain itu juga dibentuk
 Kelompok Jabatan Fungsional
 ResortResort KPH
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 kelompok jabatan fungsional. Dengan struktur demikian, maka kelompok kelola kawasan dilaksanakan oleh bagian perencanaan dan pemanfaatan hutan dan bagian rehabilitasi dan perlindungan hutan, sedangkan kelompok kelola usaha dilaksanakan oleh bagian perencanaan dan pemanfaatan hutan. Dan untuk kelompok kelola kelembagaan dilaksanakan oleh keseluruhan bagian dalam struktur KPH. sehingga masing-masing bagian akan melaksanakan rincian aktifitas (fungsi kunci) seperti pada Tabel 6.3 berikut ini.
 Tabel 6.3. Aktifitas pengelolaan pada konsep organisasi KPHP tipe A
 Aktifitas Pengelolaan Utama Aktifitas Pengelolaan Pendukung
 Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan
 Rehabilitasi dan Perlindungan Hutan
 Tata Usaha/ Administrasi Kehutanan
 Rincian A
 ktifitas (Fungsi K
 unci)
 Menyelenggarakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
 Menyelenggarakan Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan
 Menyelenggarakan admi-nistrasi unit KPH (SDM, Sarpras, Keuangan, Sistem Informasi Pengelolaan Hutan)
 Mengelola Parapihak Menyelenggarakan Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
 Menyelenggarakan Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan
 Menyelenggarakan Pengelolaan Hutan Pada Areal Tertentu (yang tidak dibebani ĳin)
 Menyelenggarakan Pemantauan dan Pembinaan Pengelolaan Hutan oleh Pemegang Ijin
 Apabila merujuk pada konsep KPH tipe B, maka konsep struktur organisasi KPHP akan seperti pada gambar 6.6 berikut ini. Kepala KPH hanya dibantu oleh satu bagian tata usaha/ adminsitrasi kehutanan. Struktur pada level tapak (Resort KPH) juga dibentuk demikian halnya dengan kelompok jabatan fungsional.
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 Gambar 6.6. Konsep struktur organisasi KPHP merujuk pada KPH tipe B
 Berdasarkan struktur tersebut diatas, maka rincian aktifitas pe-nge lolaan KPHP akan seperti pada Tabel 6.4. berikut. Kepala KPH me laksanakan seluruh aktifitas pengelolaan utama, sedangkan bagian tata usaha/ administrasi kehutanan melaksanakan aktifitas pen dukung.
 Tabel 6.4. Aktifitas pengelolaan pada konsep organisasi KPHP tipe B
 Aktifitas Pengelolaan Utama Aktifitas Pengelolaan Pendukung
 Kepala KPH Tata Usaha/ Administrasi KehutananR
 incian Aktifitas
 (Fungsi Kunci)
 Menyelenggarakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
 Menyelenggarakan administrasi unit KPH (SDM, Sarpras, Keuangan, Sistem Informasi Pengelolaan Hutan)
 Mengelola Parapihak
 Menyelenggarakan Tata Hutan dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan
 Menyelenggarakan Pengelolaan Hutan Pada Areal Tertentu (yang tidak dibebani ĳin)
 Menyelenggarakan Pemantauan dan Pembinaan Pengelolaan Hutan oleh Pemegang Ijin
 Menyelenggarakan Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan
 Menyelenggarakan Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
 Kelompok JabatanFungsional
 Resort KPH
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 Konsep struktur organisasi KPHP diatas (baik konsep struktur KPHP tipe A maupun KPHP tipe B) masih sangat diperlukan penyesuaian dengan kondisi dilapangan, dan konsep struktur tersebut bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan organisasi KPHP di masa yang akan datang.
 Untuk mengetahui besarnya alokasi sumberdaya organisasi yang diperlukan (dana, SDM, sarpras, waktu, informasi dan lain-lain) didasarkan seberapa besar/ banyak tugas dan tanggungjawab serta luas dan kompleksitas wilayah kelola KPHP. Semakin kompleks tugas dan tanggungjawab serta luas wilayah kelola yang besar maka semakin besar pula alokasi sumberdaya organisasi yang dibutuhkan, demikian sebaliknya. Khusus untuk kebutuhan sumberdaya manusia yang dibutuhkan untuk menempati sejumlah posisi di KPHP beserta kualifikasi kompetensinya dapat diturunkan dari fungsi kunci hingga menjadi fungsi dasar/ unit kompetensi.
 Gambar 6.7. Alur turunan peta fungsi kerja SDM KPH
 Bidang kerja utama merupakan deskripsi kerja atau tugas/ fungsi yang dilaksanakan oleh satu unit KPH sebagai sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya. Bidang kerja utama merupakan dasar dalam pembentukan sebuah bagian dalam struktur organisasi KPH. Turunan dari bidang kerja utama yaitu fungsi kunci merupakan tugas dan tanggungjawab yang harus dilaksanakan oleh sebuah bagian dalam struktur organisasi KPH. Dari fungsi kunci selanjutnya diturunkan menjadi fungsi utama, fungsi utama ini adalah tugas dan tanggungjawab yang harus dilaksnakan oleh seorang kepala urusan/ supervisor. Seorang pegawai hanya akan melaksanakan tugas dan
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 tanggungjawab hasil turunan dari fungsi utama yang berupa fungsi dasar atau unit kompetensi. Fungsi dasar atau unit kompetensi me-rupakan satuan tugas terkecil untuk mengetahui kompetensi yang harus dimiliki seorang pegawai. Dari fungsi dasar atau unit kom-petensi ini juga dapat diketahui berapa besar beban kerja seorang pegawai melalui analisis beban kerja (workload analysis).
 E. Pemenuhan Sumberdaya Manusia di KPHP
 Berdasarkan konsep struktur organisasi KPHP sebelumnya, maka terdapat dua lapisan/ layer posisi jabatan yang harus diisi oleh sumberdaya manusia yang tepat sesuai kompetensinya pada organisasi KPH. Lapisan/ layer pertama adalah posisi jabatan yang akan berada di kantor KPH (manajemen KPH), terdiri dari struktural (Kepala KPH, Kepala Bagian, Kepala Urusan), tenaga administrative, fungsional. Lapisan/ layer kedua adalah posisi jabatan yang berada di tingkat tapak/ site , meliputi struktural (Kepala Resort), tenaga administrative, fungsional dan tenaga kontrak/ harian lepas.
 Struktural
 Manajemen KPH(kantor KPH)Administratif
 Fungsional
 Struktural
 Resort KPH(tapak/site)
 Administratif
 Fungsional
 Tenaga Kontrak/ harian lepas
 Gambar 6.8. Lapisan/ layer posisi jabatanpada organisasi KPH
 Pengisian posisi jabatan sesuai konsep struktur organisasi KPH, untuk kelompok jabatan struktural jumlah personel yang akan menempati posisi tersebut bisa langsung terlihat dari bagan konsep struktur organisasi KPH (baik untuk lapisan manajemen KPH maupun lapisan resort KPH). Untuk kelompok jabatan administrative, fungsional, tenaga kontrak/ harian lepas didasarkan pada uraian
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 pekerjaan untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawab KPH. Kebutuhan jumlah dan kompetensi sumberdaya manusia yang akan mengisi kelompok-kelompok jabatan tersebut diperoleh dari turunan fungsi peta kerja organisasi KPH dari bidang kerja utama hingga fungsi dasar/ unit kompetensi, merujuk pada SKKNI KPH (Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor : 68 Tahun 2013) adalah sebagai berikut :
 Tabel 6.5. Peta Fungsi Kerja SDM Pada Organisasi KPH (selengkapnya pada lampiran)
 Bidang Kerja Utama Fungsi Kunci Fungsi Utama Fungsi Dasar/ Unit
 Kompetensi
 (A).Perencanaan Hutan
 (A).1 ……………..(A).2 ……………..……………………(A).n ……………..
 (A).1.1 ……………(A).1.n ……………(A).2.1 ……………(A).2.n …………………………………(A).n.1 ……………(A).n.n ……………
 (A).1.1.1 …………(A).1.n 1………….(A).1.n.n …………(A).2.1.1 …………(A).2.n 1………….(A).2.n.n ………………………………(A).n.1 1.…………(A).n.n .n…………
 (B).Pemanfaatan Hutan
 (B).1 ……………..(B).2 ……………..……………………(B).n ……………..
 (B).1.1 ……………(B).1.n ……………(B).2.1 ……………(B).2.n …………………………………(B).n.1 ……………(B).n.n ……………
 (B).1.1.1 …………(B).1.n 1………….(B).1.n.n …………(B).2.1.1 …………(B).2.n 1………….(B).2.n.n ………………………………(B).n.1 1.…………(B).n.n .n…………
 (C).Rehabilitasi Hutan
 (C).1 ……………..(C).2 ……………..……………………(C).n ……………..
 (C).1.1 ……………(C).1.n ……………(C).2.1 ……………(C).2.n …………………………………(C).n.1 ……………(C).n.n ……………
 (C).1.1.1 …………(C).1.n 1………….(C).1.n.n …………(C).2.1.1 …………(C).2.n 1………….(C).2.n.n ………………………………(C).n.1 1.…………(C).n.n .n…………
 (D).Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
 (D).1 ……………..(D).2 ……………..…………………...(D).n ……………..
 (D).1.1 ……………(D).1.n ……………(D).2.1 ……………(D).2.n ………………………………….(D).n.1 ……………(D).n.n ……………
 (D).1.1.1 …………(D).1.n 1………….(D).1.n.n …………(D).2.1.1 …………(D).2.n 1………….(D).2.n.n ……………………………….(D).n.1 1.…………(D).n.n .n…………

Page 150
                        

144 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 Bidang Kerja Utama Fungsi Kunci Fungsi Utama Fungsi Dasar/ Unit
 Kompetensi
 (E).Administrasi Kehutanan
 (E).1 ……………..(E).2 ……………..……………….…..(E).n ……………..
 (E).1.1 ……………(E).1.n ……………(E).2.1 ……………(E).2.n …………………………………(E).n.1 ……………(E).n.n ……………
 (E).1.1.1 …………(E).1.n 1………….(E).1.n.n …………(E).2.1.1 …………(E).2.n 1………….(E).2.n.n ………………………………(E).n.1 1.…………(E).n.n .n…………
 Dari peta fungsi kerja SDM pada organisasi KPH di atas selanjut-nya disusun uraian/ deskripsi kerja yang disesuaikan dengan kondisi beban kerja atau untuk lapisan posisi jabatan/ kerja resort KPH (tapak/ site) sangat tergantung pada kondisi tapak/ site yang dihadapi, kondisi tapak/ site (luas wilayah kelola) juga berpengaruh terhadap komposisi sumberdaya manusia yang akan mengisi lapisan posisi jabatan manajemen KPH.
 E.1 Luas Wilayah Kelola KPHP
 Penentuan luas wilayah kelola hutan dilandasi oleh filosofi kelestarian hutan. Banyak pendapat/ definisi terkait kelestarian hutan, namun pada intinya mengerucut pada 4 (empat) asas kelestarian yaitu : asas manfaat, asas budidaya, asas hukum dan asas manajemen, hal ini juga sejalan dengan tujuan pengaturan pengelolaan hutan pada KPHP (Permenhut Nomor : P.6/Menhut-II/2010) yaitu menjamin terselenggaranya pengelolaan hutan yang bermanfaat dan lestari. Pada hutan produksi, kelestarian hasil yang menjadi fokus perhatian sehingga berpengaruh pada luasan wilayah kelola, disebut sebagai kesatuan kelestarian hasil.
 Faktor-faktor yang menentukan luas wilayah kelola suatu kesatuan pengelolaan hutan adalah sebagai berikut (Suhendang, 1980) :
 a. Kemampuan pengawasan petugas lapangan petugas lapangan yaitu petugas yang langsung mengawasi areal pekerjaan seperti mandor tanam, mandor pemeliharaan dan mandor tebangan. Kemampuan pengawasan dinyatakan oleh luas areal yang mampu diawasi oleh seorang mandor (Ha/ orang)
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 b. Karakteristik penyebaran hutan : dinyatakan dengan derajat kekompakan hutan (Ha/ km) yaitu luas areal hutan yang terdapat dalam setiap satu satuan jarak tertentu
 c. Potensi sumberdaya hutan : dinyatakan dengan besarnya etat volume dalam rupiah (Rp/tahun)
 d. Tingkat aksesibiltas hutan: hal ini menunjukkan mudah tidaknya suatu areal hutan didatangi untuk kepentingan eksploitasi dan tindakan pengelolaan lainnya, sebagai indikator yang dapat dipakai yaitu kerapatan jalan (m/Ha)
 e. Kepadatan penduduk: menyatakan banyaknya penduduk yang terdapat dalam setiap satu satuan luas tertentu (orang/ km2)
 f. Produksi per Hektar : menyatakan besarnya produksi dalam setiap ha selama daur (m3/ ha)
 g. Persentase luas areal produktif terhadap luas areal yang dikelolaPersentase luas areal produktif terhadap luas areal kawasan
 hutan yang dikelola merupakan ukuran perbandingan antara luas areal produktif dengan luas areal kawasan hutan yang dikelola dalam satuan (%)
 h. Respon pengelolaan ditunjukkan oleh rentabilitas perusahaan yang menyatakan tingkat efisiensi dan efektifitas pengelolaan yang dilakukan. Rentabilitas perusahaan yaitu besar keuntungan yang dapat diperoleh dari setiap unit satu satuan modal yang ditanamkan (%)
 i. Jenjang pengawasan : merupakan perbandingan antara pimpinan dengan bawahan yang diawasinya.
 Petak OptimalPetak hutan merupakan satuan terkecil dalam pengelolaan
 hutan di tingkat tapak. Simon (2005, modul tata hutan) petak adalah bagian yang terkecil dengan luas tertentu dari bagian hutan yang berfungsi sebagai kesatuan manajemen (penanaman, pemeliharaan dan pemanenan hasil) dan sebagai kesatuan administrasi (sebagai satu unit pencatatan tindakan manajemen dalam petak). Kesatuan tindakan (manajemen) memiliki volume pekerjaan yang dapat diukur dengan kesatuan luas, kesatuan waktu (biasanya satu tahun) dan keadaan hasil pekerjaan. Penentuan luas petak yang optimal sangat diperlukan selain untuk memperoleh manfaat yang optimal, juga
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 sangat menentukan jumlah sumberdaya yang dialokasikan pada tiap petak hutan secara efisien dan efektif. Dengan diketahuinya luas petak optimal, maka dapat disusun/ dibuat unit kelola diatas petak yakni Resort Pemangkuan Hutan (RPH), Bagian Kesatuan Pengelolaan Hutan (BKPH), akhirnya luas optimal Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH).
 Yudiantoro (1995) melakukan 3 (tiga) pendekatan untuk menentu-kan luas petak optimal sebagai berikut :
 a. Pendekatan I : penentuan luas petak optimalPenentuan luas petak optimal dengan mempertimbangkan 2
 (dua) aspek yaitu : (1) aspek efektifitas dan efisiensi pelaksanaan dari pekerjaan-pekerjaan dalam produksi hutan, (2) aspek ekologis sebagai dampak dari pelaksanaan kegiatan produksi hutan. Adapun kegiatan produksi hutan adalah penanaman, pemeliharaan, penebangan, penyaradan, pengangkutan dan pemasaran hasil hutan.RPHP minimal ditetapkan sekurang-kurangnya sejumlah daur kelas perusahaan yang ditetapkan, se-dangkan luas optiamal BKPHP dan KPHP ditentukan berdasarkan kemampuan jenjang pengawasan seorang Kepala BKPH/ KPH.
 b. Pendekatan II : penentuan kesatuan pengusahaan hutan terkecil atau RPHP optimal
 Analisis yang digunakan dalam penentuan RPHP optimal ini meliputi : analisis respon pengelolaan (rentabilitas lahan), analisis kemampuan kerja mandor, analisis produksi per hektar, analisis persentase luas areal produktif terhadap luas kawasan yang di-kelola. Luas petak optimal diperoleh dengan membagi luas optimal RPHP dengan daur pengusahaan hutan. Sedangkan luas optiamal BKPHP dan KPHP ditentukan berdasarkan kemampuan jenjang pengawasan seorang Kepala BKPH/ KPH.
 c. Pendekatan III : penentuan luas KPHP optimal dengan pendekatan analisis finansial
 Analisis yang digunakan meliputi analisis komponen biaya variabel dan komponen biaya tetap untuk menentukan luas KPHP yang ekonomis. Berdasarkan pendekatan I dan II dihitung luas petak optimal dan RPHP optimal.Dari ketiga pendekatan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :
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 Tabel 6.6. Hasil Perhitungan Wilayah Kelola Optimal di Perum Perhutani
 PendekatanPetak (ha) RPHP (ha) BKPHP (ha) KPHP (ha)
 Min maks min maks min maks min maksI 15,75 23,625 1.260 1.890 5.040 11.340 20.160 68.040II 7,94 10,960 635,34 877,19 2.541,36 5.263,14 10.165,14 31.578,8III 11,41 21,250 913,12 1.700 3,652,12 10.200 10.200 61.200Akhir 15,75 21,250 1.260 1.700 5.040 5.263,14 5.263,14 31.578,80
 Keterangan :I : Efektifitas Jenis PekerjaanII : Hubungan RPHP dan faktor penduga dengan jenjang pengawasanIII : Efektifitas pengawasan mandor dan efisiensi biayaAkhir : Luas optimal berdasarkan ketiga pendekatan
 Hasil dari pendekatan I,II dan III kemudian dibuat plot kisaran nilai luasan minimun-maksimum sehingga diketahui kisaran luasan akhir (perpotongan nilai kisaran pendekatan I, II dan III) untuk Petak, RPHP, BKPHP, dan KPHP, dengan hasil sebagaimana tabel diatas. Lebih lanjut dari tabel diatas dapat dihasilkan kisaran jumlah unit BKPHP, RPHP dan Petak dalam 1 unit KPHP (dengan membagi luas minimum-maksimum KPHP dengan luas minimum-maksimum BKPHP, RPHP dan Petak) sebagai berikut :
 Tabel 6.7. Jumlah Unit Kelola Tingkat Tapak (site) pada satu unit KPH di Perum Perhutani
 BKPHP* RPHP* Petak*
 Kuantitas unit kelola (unit)
 Kuantitas unit kelola (unit) Kuantitas unit kelola (unit)
 Min tengah maks min tengah maks min tengah maks
 1 3 6 4 11 19 334 910 1486
 Keterangan :*) Seluruh nilai kuantitas unit kelola adalah pembulatan angka penting
 Sehingga hasil perhitungan sebagaimana dalam tabel diatas, diperoleh gambaran bahwa sebuah unit KPH akan terdiri dari 1- 6 BKPH, 4- 19 RPH dan 334- 1486 petak. Nilai-nilai tersebut merupakan gambaran untuk pengelolaan hutan produksi yang berada di Pulau Jawa, nilai-nilai yang berbeda sangat mungkin diperoleh untuk perkiraan luas wilayah kelola optimal maupun unit kelola tingkat tapak/ site di KPH luar Pulau Jawa.
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 E.2 Kompetensi dan Komposisi Personil KPHP
 Kompetensi personil yang akan mengisi posisi jabatan tertentu pada organisasi KPH dapat merujuk pada SKKNI SDM pada organisasi KPH yang telah diterbitkan Kementerian Transmigrasi dan Tenaga Kerja RI. SKKNI tersebut merupakan uraian/ deskripsi hard competency belum memasukkan soft competency didalamnya. Selain itu hard competency yang ada dapat diturunkan lebih lanjut untuk me-ngetahui misalnya kebutuhan pendidikan akademik minimal untuk mengisi suatu posisi jabatan tertentu.
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa banyak personil yang di-butuhkan untuk mengisi sejumlah posisi jabatan di KPH dapat mem-pertimbangkan tabel berikut ini sebagai bahan analisis beban kerja.
 Tabel 6.8. Standar Prestasi Kerja/ Orang di KPH Kebonharjo
 No Kegiatan Satuan Standar Prestasi Pekerjaan/ Orang
 1 Asper/ Kepala BKPH BKPH 12 RPH RPH 13 TU BKPH BKPH 1
 TENAGA TEKNIS LAPANGAN (MANDOR)1 Persemaian Plances 400.0002 Tanaman :
 a.Tanaman th 1 ha 25b.Pemeliharaan I Tan th 2 ha 50c.Pemeliharaan II Tan th 3 ha 75d.Pemeliharaan 4-5 th ha 100
 3 Mandor RKP BKPH 24 Penjaga Teresan Petak 15 Mandor Tebangan A2+B M3 1.0006 Mandor Tebangan E BKPH 17 Pengamanan Teritorial/
 Mandor Poltera.Tidak rawan/ green zone RPH 4b.Rawan/ red zone RPH 5
 8 Pengamanan Mobile :a.Anggota Polhutmob REGU 11
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 Berdasarkan tabel diatas dapat dilakukan simulasi jumlah kebu-tuhan personil dengan mempertimbangkan rencana pengelolaan KPH, luas wilayah kelola KPH, bidang kerja utama KPH.
 F. Penutup
 Desain struktur organisasi KPHP sebaiknya didasarkan pada kondisi nyata/ kebutuhan pengelolaan hutan pada tingkat tapak, dalam perkembangannya KPHP akan mengalami perubahan struktur sesuai kondisi lingkungan yang mempengaruhinya. SDM yang mengisi di KPHP juga akan mengalami perkembangan seiring dengan perubahan/ perkembangan organisasi KPHP.
 DAFTAR PUSTAKA
 Siswanto, Joko.2007. Integrated Competency-Based Human Resource Management System : Implemented Model in Indonesian Crown Corporations. Bandung Institute of Technology. Bandung
 Suhendang,E.1980. Studi Model Pembagian Kawasan Hutan Menjadi Kesatuan Pengelolaan Hutan di Jawa. Skripsi Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor. Bogor. Tidak diterbitkan
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 a Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 1. M
 enyu
 sun
 Dat
 a D
 asar
 Sum
 berd
 aya
 Hut
 an2.
 Mel
 akuk
 an P
 emet
 aan
 Has
 il Pe
 ngum
 pula
 n In
 form
 asi D
 asar
 Su
 mbe
 rday
 a H
 utan
 3. M
 enyu
 sun
 Pena
 taan
 Hut
 an4.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 nguk
 uran
 Has
 il Pe
 nyus
 unan
 Pen
 ataa
 n H
 utan
 5. M
 enge
 valu
 asi H
 asil
 Peng
 ukur
 an L
 apan
 gan
 Pena
 taan
 Hut
 an6.
 Men
 ilai H
 asil
 Pena
 taan
 Hut
 an7.
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Pros
 es P
 enat
 aan
 Hut
 an
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 1. M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 hitu
 ngan
 Eta
 t Teb
 anga
 n2.
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 Jang
 ka P
 anja
 ng3.
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 Jang
 ka P
 ende
 k4.
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi P
 eren
 cana
 an H
 utan
 5. M
 embe
 rika
 n A
 raha
 n K
 ebĳa
 kan
 Pere
 ncan
 aan
 Hut
 an
 Mel
 aksa
 naka
 n st
 udi
 Ana
 lisa
 Men
 gena
 i D
 ampa
 k Li
 ngku
 ngan
 (A
 MD
 AL)
 dan
 m
 enge
 lola
 dam
 pak
 lingk
 unga
 n
 1. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Stud
 i AM
 DA
 L2.
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 man
 taua
 n D
 ampa
 k Li
 ngku
 ngan
 3. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Peng
 elol
 aan
 Dam
 pak
 Ling
 kung
 an4.
 Mel
 aksa
 naka
 n M
 itiga
 si D
 ampa
 k Te
 rhad
 ap K
 ompo
 nen
 Fisi
 k-K
 imia
 5. M
 elak
 sana
 kan
 Miti
 gasi
 Dam
 pak
 Terh
 adap
 Kea
 neka
 raga
 man
 H
 ayat
 i6.
 Mel
 aksa
 naka
 n M
 itiga
 si D
 ampa
 k Te
 rhad
 ap A
 spek
 Sos
 ial
 Buda
 ya
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 akuk
 an
 pere
 ncan
 aan
 peng
 elol
 aan
 huta
 n pa
 da ti
 ngka
 t uni
 t ke
 lest
 aria
 n ha
 sil
 1. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Ker
 ja U
 saha
 Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 K
 ayu
 (RK
 UPH
 HK
 )2.
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a K
 erja
 Tahu
 nan
 Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u (R
 KTP
 HH
 K)
 3. M
 enyu
 sun
 Reko
 men
 dasi
 Ren
 cana
 Pen
 gelo
 laan
 Hut
 an P
 ada
 Ting
 kat U
 nit K
 eles
 tari
 an4.
 Men
 yusu
 n Ba
 sis
 Dat
 a Ba
 gi P
 eren
 cana
 an P
 eman
 faat
 an K
 ayu
 Di T
 ingk
 at U
 nit K
 eles
 tari
 an5.
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Men
 gena
 i Per
 enca
 naan
 Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 Pad
 a Ti
 ngka
 t Uni
 t Kel
 esta
 rian
 M
 elak
 ukan
 pe
 man
 taua
 n da
 n ev
 alua
 si k
 iner
 ja
 peng
 elol
 aan
 huta
 n pa
 da u
 nit k
 eles
 tari
 an
 1. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Pem
 anta
 uan
 Kin
 erja
 Pen
 gelo
 laan
 Hut
 an2.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 taua
 n K
 iner
 ja P
 enge
 lola
 an H
 utan
 .3.
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja P
 enge
 lola
 an H
 utan
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an
 Men
 yele
 ngga
 raka
 n pe
 ngel
 olaa
 n hu
 tan
 pada
 are
 al te
 rten
 tu
 (yan
 g tid
 ak d
 ibeb
 ani
 ĳin)
 Mel
 akuk
 an
 Peng
 elol
 aan
 Usa
 ha
 Bisn
 is
 1. M
 elak
 ukan
 Pro
 mos
 i Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an2.
 Men
 yusu
 n M
 ater
 i Pro
 mos
 i Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an U
 ntuk
 Pr
 oduk
 Kay
 u D
 an H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 Kay
 u3.
 Men
 yusu
 n M
 ater
 i Pro
 mos
 i Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an U
 ntuk
 Pr
 oduk
 Eko
 wis
 ata
 Dan
 Jasa
 Lin
 gkun
 gan
 4. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Bisn
 is P
 ada
 Ting
 kat U
 nit K
 eles
 tari
 an5.
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a K
 ontin
 gens
 i6.
 Men
 yusu
 n St
 udi K
 elay
 akan
 7. M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Stu
 di K
 elay
 akan
 8. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Pem
 asar
 an H
 asil
 Hut
 an K
 ayu
 9. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Pem
 asar
 an H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 Kay
 u10
 . Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 mas
 aran
 Jasa
 Lin
 gkun
 gan
 11. M
 elak
 ukan
 Pen
 ilaia
 n La
 pang
 an L
 okas
 i Ijin
 12. M
 enyu
 sun
 Dok
 umen
 Rek
 omen
 dasi
 Perĳi
 nan
 13. M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Kin
 erja
 Pem
 asar
 an H
 asil
 Hut
 an K
 ayu,
 Bu
 kan
 Kay
 u D
 an Ja
 sa L
 ingk
 unga
 n14
 . Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Perĳ
 inan
 Dan
 Bis
 nis
 Ting
 kat
 KPH
 .15
 . Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Peny
 usun
 an R
 enca
 na B
 isni
 s Pa
 da T
 ingk
 at K
 PH
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 faat
 an W
 isat
 a A
 lam
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Peng
 usah
 aan
 Wis
 ata
 Ala
 m2.
 Mer
 enca
 naka
 n Pr
 oduk
 , Atr
 aksi
 Dan
 Pak
 et W
 isat
 a A
 lam
 3. M
 enyu
 sun
 Des
 ain
 Tapa
 k Pe
 mba
 ngun
 an S
 aran
 a D
 an
 Pras
 aran
 a W
 isat
 a A
 lam
 4. M
 enyu
 sun
 Prog
 ram
 Inte
 rpre
 tasi
 Lin
 gkun
 gan
 5. M
 empr
 omos
 ikan
 Wis
 ata
 Ala
 m6.
 Mem
 andu
 Pen
 gunj
 ung
 Wis
 ata
 Ala
 m7.
 Men
 gelo
 la D
 ampa
 k K
 unju
 ngan
 Wis
 ata
 Ala
 m8.
 Men
 ilai K
 iner
 ja U
 saha
 Wis
 ata
 Ala
 m9.
 Mem
 impi
 n Pe
 mba
 ngun
 an S
 aran
 a da
 n Pr
 asar
 ana
 Wis
 ata
 Ala
 m
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 faat
 an Ja
 sa
 Ling
 kung
 an
 1. M
 empr
 omos
 ikan
 Pro
 duk
 Jasa
 Lin
 gkun
 gan
 2. M
 eren
 cana
 kan
 Pem
 anfa
 atan
 Pro
 duk
 Jasa
 Lin
 gkun
 gan
 3. M
 enga
 dmin
 istr
 asik
 an P
 rodu
 k Ja
 sa L
 ingk
 unga
 n4.
 Mem
 anta
 u Pr
 oduk
 Jasa
 Lin
 gkun
 gan
 5. M
 ener
 apka
 n Ti
 ndak
 an P
 erlin
 dung
 an Ja
 sa L
 ingk
 unga
 n6.
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 eman
 faat
 an P
 rodu
 k Ja
 sa L
 ingk
 unga
 n
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 mbu
 kaan
 Wila
 yah
 Hut
 an
 1. M
 engo
 pera
 sika
 n A
 lat B
 erat
 Unt
 uk P
 embu
 kaan
 Wila
 yah
 Hut
 an2.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 mba
 ngun
 an Ja
 lan
 Hut
 an3.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 mbu
 kaan
 Wila
 yah
 Hut
 an4.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 mbu
 atan
 Tra
 se Ja
 lan
 Hut
 an D
 i Lap
 anga
 n5.
 Mem
 buat
 Pet
 a Tr
 ace
 Jala
 n6.
 Men
 yusu
 n Ra
 ncan
 gan
 Pem
 buka
 an W
 ilaya
 h H
 utan
 7. M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Kin
 erja
 Pem
 buka
 an W
 ilaya
 h H
 utan
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 akuk
 an P
 eman
 enan
 H
 asil
 Hut
 an K
 ayu
 1. M
 elak
 sana
 kan
 Pene
 bang
 an (F
 ellin
 g) d
 an P
 emba
 gian
 Bat
 ang
 (Buc
 king
 ) Den
 gan
 Men
 ggun
 akan
 Ala
 t Cha
 insa
 w2.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 neba
 ngan
 (Fel
 ling)
 dan
 Pem
 bagi
 an B
 atan
 g (B
 ucki
 ng) D
 enga
 n M
 engg
 unak
 an A
 lat S
 elai
 n C
 hain
 saw
 3. M
 elak
 sana
 kan
 Peny
 arad
 an K
 ayu
 Bula
 t Den
 gan
 Men
 ggun
 akan
 Ala
 t Bul
 doze
 r (T
 rakt
 or)
 4. M
 elak
 sana
 kan
 Peny
 arad
 an K
 ayu
 Bula
 t Den
 gan
 Men
 ggun
 akan
 Ala
 t Sel
 ain
 Buld
 ozer
 (Tra
 ktor
 )5.
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 man
 enan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u6.
 Mel
 akuk
 an P
 enim
 buna
 n K
 ayu
 Has
 il Te
 bang
 an7.
 Mel
 akuk
 an P
 enga
 ngku
 tan
 Kay
 u H
 asil
 Teba
 ngan
 Mel
 akuk
 an P
 engu
 jian
 Has
 ilH
 utan
 Kay
 u
 1. M
 enet
 apka
 n N
 ama
 Jeni
 s K
 ayu
 2. M
 enet
 apka
 n Vo
 lum
 e K
 ayu
 Bund
 ar/B
 ulat
 3. M
 enet
 apka
 n Vo
 lum
 e Tu
 mpu
 kan
 Kay
 u Bu
 ndar
 /Bul
 at K
 ecil
 4. M
 enet
 apka
 n M
 utu
 Pena
 mpi
 lan
 Kay
 u Bu
 ndar
 /Bul
 at5.
 Men
 etap
 kan
 Volu
 me
 Kay
 u G
 erga
 jian
 6. M
 enet
 apka
 n M
 utu
 Pena
 mpi
 lan
 Kay
 u G
 erga
 jian
 7. M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 ujia
 n Ve
 nir
 8. M
 elak
 sana
 kan
 Pena
 taus
 ahaa
 n H
 asil
 Hut
 an (P
 UH
 H) K
 ayu
 Bula
 t9.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 nata
 usah
 aan
 Has
 il hu
 tan
 (PU
 HH
 ) Kay
 u O
 laha
 n10
 . Mem
 erik
 sa H
 asil
 Peng
 ujia
 n K
 ayu
 Bund
 ar/B
 ulat
 11. M
 emer
 iksa
 Has
 il Pe
 nguj
 ian
 Kay
 u G
 erga
 jian
 12. M
 emer
 iksa
 Has
 il Pe
 nguj
 ian
 Veni
 r
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 akuk
 an P
 eman
 enan
 H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 K
 ayu
 (HH
 BK) J
 enis
 K
 ulit
 Kay
 u
 1. M
 elak
 sana
 kan
 Pem
 anen
 an H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 Kay
 u (H
 HBK
 ) Jen
 is K
 ulit
 Kay
 u M
 anis
 2. M
 elak
 sana
 kan
 Pem
 anen
 an H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 Kay
 u (H
 HBK
 ) Jen
 is K
 ulit
 Lain
 nya
 3. M
 elak
 sana
 kan
 Pem
 anen
 an H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 Kay
 u (H
 HBK
 ) Jen
 is K
 ulit
 Kay
 u un
 tuk
 Peny
 amak
 Mel
 akuk
 an P
 eman
 enan
 H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 K
 ayu
 (HH
 BK) G
 ahar
 u1.
 Mel
 aksa
 naka
 n Bu
 dida
 ya T
 anam
 an P
 engh
 asil
 Gah
 aru
 2. M
 elak
 ukan
 Inok
 ulas
 i Gah
 aru
 Mel
 akuk
 an P
 eman
 enan
 H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 K
 ayu
 (HH
 BK) M
 adu
 1. M
 embu
 dida
 yaka
 n Le
 bah
 Mad
 u2.
 Mem
 anen
 dan
 Men
 gola
 h M
 adu
 3. M
 enet
 apka
 n M
 utu
 Mad
 u
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 enan
 Has
 ilH
 utan
 Buk
 an K
 ayu
 (HH
 BK) G
 etah
 Pin
 us
 1. M
 empe
 rsia
 pkan
 Keg
 iata
 n Pe
 nyad
 apan
 Get
 ah P
 inus
 2. M
 elak
 sana
 kan
 Peny
 adap
 an D
 an P
 emun
 guta
 n G
 etah
 Pin
 us3.
 Mel
 akuk
 an P
 ener
 imaa
 n D
 an P
 enga
 ngku
 tan
 Get
 ah P
 inus
 .4.
 Men
 etap
 kan
 Mut
 u G
 etah
 Pin
 us5.
 Mer
 enca
 naka
 n K
 egia
 tan
 Peny
 adap
 an G
 etah
 Pin
 us
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 enan
 H
 asilH
 utan
 Buk
 an
 Kay
 u (H
 HBK
 )
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Pem
 anen
 an H
 asil
 Hut
 an B
 ukan
 Kay
 u2.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 mun
 guta
 n/pe
 ngum
 pula
 n H
 asil
 Hut
 an
 Buka
 n K
 ayu
 (HH
 BK)
 3. M
 enet
 apka
 n M
 utu
 Has
 il hu
 tan
 Buka
 n ka
 yu (H
 HBK
 )4.
 Mem
 erik
 sa H
 asil
 Peng
 ujia
 nHas
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu
 (HH
 BK)
 5. M
 elak
 sana
 kan
 Pena
 taus
 ahaa
 n(PU
 HH
 ) Buk
 an K
 ayu
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 faat
 an S
 atw
 a Li
 ar
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Pena
 ngka
 ran
 Satw
 a Li
 ar2.
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 man
 enan
 Sat
 wa
 Liar
 3. M
 elak
 sana
 kan
 Pem
 anen
 an S
 atw
 a Li
 ar d
 i Lap
 anga
 n4.
 Mem
 buat
 Site
 Pla
 n Pe
 nang
 kara
 n Sa
 twa
 Liar
 5. M
 engu
 ji K
 ualit
 as P
 rodu
 k Sa
 twa
 Liar
 6. M
 elak
 ukan
 Pen
 gang
 kuta
 n Sa
 twa
 Liar
 7. M
 elak
 ukan
 Imm
 obili
 sasi
 Sat
 wa
 Liar
 Den
 gan
 Pem
 bius
 an8.
 Mem
 perb
 aiki
 Hab
 itat S
 atw
 a Li
 ar9.
 Mem
 elih
 ara
 Satw
 a Li
 ar D
 i Kan
 dang
 Pen
 angk
 aran
 10. M
 emer
 iksa
 Kes
 ehat
 an S
 atw
 a Li
 ar D
 i Kan
 dang
 Pen
 angk
 aran
 11. M
 elak
 ukan
 Pen
 gem
 balia
 n K
 e H
 abita
 t Ala
 m (R
 esto
 ckin
 g)12
 . Mel
 akuk
 an P
 enan
 daan
 Sat
 wa
 Liar
 13. M
 enan
 gkap
 Sat
 wa
 Liar
 Sec
 ara
 Fisi
 kMek
 anik
 14. M
 elak
 ukan
 Per
 bany
 akan
 Tum
 buha
 n Pa
 kan
 Satw
 a Li
 ar
 Den
 gan
 Beni
 h/Bĳ
 i15
 . Mel
 akuk
 an P
 engo
 laha
 n D
 ata
 Has
 il16
 . Pem
 anen
 an, P
 enan
 gkar
 an D
 an P
 erlin
 dung
 an S
 atw
 a Li
 ar17
 . Men
 gadm
 inis
 tras
 ikan
 Has
 il Pe
 man
 enan
 Dan
 Pen
 gang
 kuta
 n Sa
 twa
 Liar
 18. M
 enila
 i Kin
 erja
 Pen
 angk
 aran
 Sat
 wa
 Liar
 19. M
 enila
 i Kin
 erja
 Pem
 anen
 an S
 atw
 a Li
 arM
 enye
 leng
 gara
 kan
 pem
 anta
 uan
 dan
 pem
 bina
 an
 peng
 elol
 aan
 huta
 n ol
 eh p
 emeg
 ang ĳi
 n
 Mel
 akuk
 an
 pem
 anta
 uan
 dan
 eval
 uasi
 kin
 erja
 pe
 meg
 ang ĳi
 n
 1. M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Kin
 erja
 Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an O
 leh
 Pem
 egan
 g Iji
 n2.
 Mer
 ekam
 Kin
 erja
 Pem
 egan
 g Iji
 n
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 akuk
 an p
 embi
 naan
 pe
 ngel
 olaa
 n hu
 tan
 oleh
 pe
 meg
 ang ĳi
 n
 1. M
 embe
 rika
 n A
 raha
 n K
 ebĳa
 kan
 Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an Y
 ang
 Dila
 ksan
 akan
 Ole
 h Pe
 meg
 ang
 Ijin
 2. M
 embe
 rika
 n Pe
 rtim
 bang
 an T
 ekni
 s Te
 rhad
 ap R
 enca
 na
 Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an Y
 ang
 Dila
 ksan
 akan
 Ole
 h Pe
 meg
 ang
 Ijin
 Men
 egak
 an re
 gula
 si
 kepa
 da p
 emeg
 ang ĳi
 n1.
 Mel
 akuk
 an P
 enan
 gana
 n Pe
 lang
 gara
 n H
 ukum
 Keh
 utan
 an
 Yang
 Dila
 ksan
 akan
 Ole
 h Pe
 meg
 ang
 Ijin
 Reha
 bilit
 asi H
 utan
 Men
 yele
 ngga
 raka
 n Re
 habi
 litas
 i dan
 Re
 klam
 asi
 Hut
 an
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 rben
 ihan
 Tan
 aman
 H
 utan
 1. M
 enun
 juk
 Sum
 ber
 Beni
 h2.
 Men
 gelo
 la S
 umbe
 r Be
 nih
 3. M
 embu
 at R
 enca
 na P
 engu
 nduh
 an4.
 Men
 gund
 uh B
 uah
 5. M
 enyi
 mpa
 n Bu
 ah/B
 enih
 Sem
 enta
 ra D
 i Tem
 pat E
 kstr
 aksi
 6. M
 elak
 ukan
 Eks
 trak
 si B
 uah
 7. M
 elak
 ukan
 Sor
 tasi
 Ben
 ih8.
 Mel
 akuk
 an P
 enge
 ring
 an B
 enih
 9. M
 enyi
 mpa
 n Be
 nih
 10. M
 enga
 mbi
 l Ben
 ih C
 onto
 h11
 . Men
 gana
 lisa
 Kem
 urni
 an B
 enih
 12. M
 enen
 tuka
 n Be
 rat 1
 000
 butir
 ben
 ih13
 . Men
 etap
 kan
 Kad
 ar A
 ir B
 enih
 14. M
 engu
 ji D
 aya
 Kec
 amba
 h Be
 nih
 15. M
 enyu
 sun
 desi
 gn/r
 anca
 ngan
 pem
 bang
 unan
 sum
 ber
 beni
 h16
 . Mem
 erik
 sa H
 asil
 Peng
 ujia
 n M
 utu
 Beni
 h17
 . Mem
 erik
 sa M
 utu
 Gen
 etik
 Ben
 ih
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 rsem
 aian
 dan
 Pem
 bibi
 tan
 Tana
 man
 H
 utan
 1. M
 enyi
 apka
 n m
 edia
 bib
 it2.
 Men
 yem
 aika
 n be
 nih
 3. M
 embu
 at s
 tek
 bata
 ng4.
 Mem
 buat
 ste
 k pu
 cuk
 5.
 Mem
 buat
 ste
 k ak
 ar6.
 Men
 yapi
 h bi
 bit
 7. M
 emel
 ihar
 a bi
 bit
 8. M
 enye
 leks
 i bib
 it si
 ap ta
 nam
 9. M
 engu
 ji m
 utu fis
 ik fi
 siol
 ogis
 bib
 it10
 . Men
 gem
 as d
 an m
 enga
 ngku
 t bib
 it11
 . Men
 yiap
 kan
 loka
 si d
 an m
 emba
 ngun
 infr
 astr
 uktu
 r pe
 rsem
 aian
 12. M
 elak
 ukan
 eva
 luas
 i Kin
 erja
 per
 sem
 aian
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 nana
 man
 , Pe
 ngay
 aan,
 dan
 Pe
 mel
 ihar
 aan
 Hut
 an
 1. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Reha
 bilit
 asi D
 an R
 ekla
 mas
 i Hut
 an2.
 Mel
 akuk
 an P
 enan
 aman
 dal
 am R
 angk
 a Si
 lvik
 ultu
 r In
 tens
 if (S
 ILIN
 )3.
 Mel
 aksa
 naka
 n pe
 nana
 man
 4. M
 elak
 ukan
 Keg
 iata
 n Pe
 ngay
 aan
 5. M
 elak
 sana
 kan
 Pem
 elih
 araa
 n Ta
 nam
 an6.
 Mel
 akuk
 an K
 egia
 tan
 Peng
 enda
 lian
 Gul
 ma
 7. M
 elak
 ukan
 Per
 bany
 akan
 Veg
 etat
 if8.
 Men
 yele
 ksi P
 ohon
 Indu
 k9.
 Mem
 bang
 un K
 ebun
 Pan
 gkas
 10. M
 elak
 ukan
 Pem
 buat
 an Ja
 lur
 Tana
 m11
 . Mel
 akuk
 an P
 emel
 ihar
 aan
 Tana
 man
 Mud
 a12
 . Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 nila
 ian
 Tana
 man
 13. M
 enila
 i Keb
 erha
 sila
 n Re
 klam
 asi H
 utan
 14. M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Kin
 erja
 Pem
 elih
 araa
 n Te
 gaka
 n H
 utan
 15. M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Kin
 erja
 Reh
 abili
 tasi
 dan
 Rek
 lam
 asi
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 ngel
 olaa
 n D
 aera
 h A
 liran
 Sun
 gai
 1. M
 erum
 uska
 n Pr
 ogra
 m D
 an K
 egia
 tan
 Peng
 elol
 aan
 DA
 S2.
 Men
 yusu
 n D
 okum
 en R
 enca
 na P
 enge
 lola
 an D
 as T
 erpa
 du3.
 Mel
 akuk
 an P
 engu
 kura
 n D
 ebit
 Sung
 ai4.
 Mel
 akuk
 an P
 engu
 kura
 n Se
 dim
 enta
 si5.
 Mel
 akuk
 an P
 engu
 kura
 n C
 urah
 Huj
 an6.
 Mem
 buat
 Ran
 cang
 an B
 angu
 nan
 Kon
 serv
 asi T
 anah
 7. M
 elak
 sana
 kan
 Pem
 buat
 an B
 angu
 nan
 Kon
 serv
 asi T
 anah
 8. M
 elak
 ukan
 Pen
 gola
 han
 dan
 Ana
 lisis
 Dat
 a D
 ebit
 Alir
 an9.
 Mel
 akuk
 an P
 engo
 laha
 n D
 an A
 nalis
 is D
 ata
 Sedi
 men
 tasi
 10. M
 elak
 ukan
 Pen
 gola
 han
 Dan
 Ana
 lisis
 Dat
 a C
 urah
 Huj
 an11
 . Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja D
 AS
 12. M
 embe
 rika
 n A
 raha
 n K
 ebĳa
 kan
 Peng
 elol
 aan
 Dae
 rah
 Alir
 an
 Sung
 ai (D
 AS)
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an
 dan
 Kon
 serv
 asi A
 lam
 Men
 yele
 ngga
 raka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 da
 n K
 onse
 rvas
 i Ala
 m
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 ngam
 anan
 Hut
 an
 1. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Peng
 aman
 an K
 awas
 an d
 an
 Sum
 berd
 aya
 Hut
 an d
 i Tin
 gkat
 Uni
 t Kel
 esta
 rian
 2. M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 aman
 an K
 awas
 an d
 an S
 umbe
 rday
 a H
 utan
 di L
 apan
 gan
 3. M
 enso
 sial
 isas
 ikan
 Huk
 um K
 ehut
 anan
 4. M
 elak
 ukan
 Pat
 roli
 Peng
 aman
 an K
 awas
 an d
 an S
 umbe
 rday
 a H
 utan
 5. M
 enan
 gani
 Bar
 ang
 Bukt
 i Pel
 angg
 aran
 Huk
 um K
 ehut
 anan
 6. M
 enila
 i Kin
 erja
 Peng
 aman
 an K
 awas
 an d
 an S
 umbe
 rday
 a H
 utan
 di T
 ingk
 at U
 nit K
 eles
 tari
 an7.
 Men
 anga
 ni P
 elan
 ggar
 an H
 ukum
 Keh
 utan
 an
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an K
 awas
 an
 Lind
 ung
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Alo
 kasi
 Kaw
 asan
 Lin
 dung
 Di D
 alam
 W
 ilaya
 h K
 PH D
 an M
 engi
 nteg
 rasi
 kann
 ya D
 alam
 Pen
 ataa
 n H
 utan
 2. M
 erek
 am K
 ondi
 si K
 awas
 an L
 indu
 ng3.
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Men
 gena
 i Alo
 kasi
 Kaw
 asan
 Li
 ndun
 g di
 Tin
 gkat
 KPH
 4. M
 enila
 i Kin
 erja
 Pen
 gelo
 laan
 Kaw
 asan
 Lin
 dung
 di D
 alam
 W
 ilaya
 h K
 PH5.
 Men
 ilai K
 awas
 an B
 erni
 lai K
 onse
 rvas
 i Tin
 ggi U
 ntuk
 Alo
 kasi
 K
 awas
 an L
 indu
 ng
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an
 Hut
 an D
 ari B
 ahay
 a K
 ebak
 aran
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an D
 ari K
 ebak
 aran
 Hut
 an2.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 mad
 aman
 Keb
 akar
 an H
 utan
 3. M
 elak
 sana
 kan
 Pena
 ngan
 an P
 asca
 Keb
 akar
 an H
 utan
 4. M
 embu
 at S
 ekat
 Bak
 ar5.
 Mem
 buat
 Tem
 pat
 6. P
 enam
 pung
 an A
 ir (E
 mbu
 ng)
 7. M
 enyu
 sun
 Sist
 em P
 erin
 gata
 n D
 ini (
 Earl
 y W
 arni
 ng S
 yste
 m)
 Keb
 akar
 an H
 utan
 8. M
 engo
 pera
 sika
 n A
 lat P
 emad
 am K
 ebak
 aran
 9. M
 engo
 pera
 sika
 n A
 lat B
 erat
 Unt
 uk10
 . Pen
 angg
 ulan
 gan
 Keb
 akar
 an H
 utan
 11. M
 elak
 ukan
 Sos
 ialis
 asi P
 ence
 gaha
 n K
 ebak
 aran
 Hut
 an12
 . Men
 gadm
 inis
 tras
 ikan
 Keg
 iata
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i K
 ebak
 aran
 Hut
 an13
 . Mer
 ekam
 Kej
 adia
 n K
 ebak
 aran
 14. M
 enet
 apka
 n K
 ebĳa
 kan
 Tekn
 is P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i K
 ebak
 aran
 Hut
 an15
 . Men
 ilai K
 iner
 ja P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i Keb
 akar
 an
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 D
 ari H
 ama
 dan
 Peny
 akit
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an D
 ari H
 ama
 Dan
 Pe
 nyak
 it2.
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 man
 taua
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i H
 ama
 Dan
 Pen
 yaki
 t3.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 nang
 anan
 Ser
 anga
 n H
 ama
 Dan
 Pen
 yaki
 t D
 i Lap
 anga
 n4.
 Mer
 ekam
 Ser
 anga
 n H
 ama
 dan
 Peny
 akit
 di L
 apan
 gan
 5. M
 enet
 apka
 n K
 ebĳa
 kan
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an D
 ari H
 ama
 Dan
 Pen
 yaki
 t6.
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i Ham
 a D
 an
 Peny
 akit
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 D
 ari G
 angg
 uan
 Man
 usia
 dan
 Ter
 nak
 1. M
 erek
 am K
 arak
 ater
 istik
 Gan
 ggua
 n M
 anus
 ia d
 an T
 erna
 k di
 La
 pang
 an2.
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i Man
 usia
 dan
 Te
 rnak
 3. M
 elak
 ukan
 Pen
 anga
 nan
 Gan
 ggua
 n Te
 rnak
 di L
 apan
 gan
 4. M
 erek
 am G
 angg
 uan
 Hut
 an d
 ari M
 anus
 ia d
 an T
 erna
 k5.
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Tekn
 is P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i G
 angg
 uan
 Man
 usia
 dan
 Ter
 nak
 6. M
 enila
 i Kin
 erja
 Per
 lindu
 ngan
 Hut
 an d
 ari M
 anus
 ia d
 an
 Tern
 ak
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n K
 onse
 rvas
 i Su
 mbe
 rday
 a A
 lam
 dan
 Ek
 osis
 tem
 nya
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Kon
 serv
 asi E
 kosi
 stem
 , Hab
 itat,
 Spes
 ies
 Dan
 Su
 mbe
 rday
 a G
 enet
 ik2.
 Mer
 enca
 naka
 n Ti
 ndak
 an P
 erlin
 dung
 an S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 3. M
 eren
 cana
 kan
 Pem
 anta
 uan
 Spes
 ies
 Dili
 ndun
 gi4.
 Mel
 akuk
 an P
 enila
 ian
 Hab
 itat S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 5. M
 elak
 ukan
 Pen
 ilaia
 n Po
 pula
 si S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 6. M
 emas
 ang
 Radi
 oTel
 emet
 ry P
 ada
 Satw
 a Li
 ar L
 angk
 a/D
 ilind
 ungi
 7. M
 elak
 ukan
 Pel
 epas
 liara
 n Sa
 twa
 Liar
 Dili
 ndun
 gi8.
 Mem
 asan
 g C
 amer
 a Tr
 appi
 ng9.
 Men
 gope
 rasi
 kan
 Cam
 era
 Trap
 Unt
 uk P
 eman
 taua
 n Po
 pula
 si
 Satw
 a Li
 ar D
 ilind
 ungi
 10. M
 elak
 ukan
 Pem
 anta
 uan
 Spes
 ies
 Dili
 ndun
 gi D
 iLap
 anga
 n11
 . Mem
 perb
 aiki
 Hab
 itat S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 12. M
 eren
 cana
 kan
 Rest
 ocki
 ng P
 opul
 asi S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 13. M
 embu
 at K
 orid
 or S
 atw
 a Li
 ar14
 . Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Tekn
 is M
 enge
 nai K
 onse
 rvas
 i Ek
 osis
 tem
 , Hab
 itat,
 Spes
 ies
 Dan
 Sum
 berd
 aya
 Gen
 etik
 Pad
 a Ti
 ngka
 t KPH
 15. M
 enila
 i Kin
 erja
 Kon
 serv
 asi E
 kosi
 stem
 , Hab
 itat,
 Spes
 ies
 dan
 Sum
 berd
 aya
 Gen
 etik
 16. M
 enet
 apka
 n K
 ebĳa
 kan
 Tekn
 is M
 enge
 nai P
 erlin
 dung
 an
 Spes
 ies
 Dili
 ndun
 gi17
 . Men
 etap
 kan
 Sist
 em P
 enge
 lola
 an S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 18. M
 enila
 i Kin
 erja
 Per
 lindu
 ngan
 Spe
 sies
 Dili
 ndun
 gi
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 akuk
 an
 pem
 berd
 ayaa
 n m
 asya
 raka
 t pad
 a tin
 gkat
 uni
 t kel
 esta
 rian
 1. M
 elak
 ukan
 Pen
 gum
 pula
 n D
 ata
 Sosi
 al E
 kono
 mi M
 asya
 raka
 t Ti
 ngka
 t Uni
 t Kel
 esta
 rian
 2. M
 elak
 ukan
 Ana
 lisis
 Dat
 a So
 sial
 Eko
 nom
 i Tin
 gkat
 U
 nitK
 eles
 tari
 an3.
 Mel
 akuk
 an A
 nalis
 is K
 elem
 baga
 an M
 asya
 raka
 t Pad
 a W
 ilaya
 h K
 PH4.
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pr
 ogra
 m P
 embe
 rday
 aan
 Mas
 yara
 kat
 5. M
 elak
 sana
 kan
 Keg
 iata
 n K
 elol
 a So
 sial
 Mel
 akuk
 an
 pem
 berd
 ayaa
 n m
 asya
 raka
 t pad
 a tin
 gkat
 KPH
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Prog
 ram
 Pem
 berd
 ayaa
 n M
 asya
 raka
 t2.
 Mel
 akuk
 an P
 rako
 ndis
 i Keg
 iata
 n Pe
 mbe
 rday
 aan
 Mas
 yara
 kat
 3. M
 enet
 apka
 n K
 ebĳa
 kan
 Men
 gena
 i Pem
 berd
 ayaa
 n M
 asya
 raka
 t Pad
 a Ti
 ngka
 t KPH
 4. M
 enila
 i Kin
 erja
 Pem
 berd
 ayaa
 n M
 asya
 raka
 tA
 dmin
 istr
 asi
 Keh
 utan
 anM
 enye
 leng
 gara
 kan
 adm
 inis
 tras
 i uni
 t KPH
 Men
 gelo
 la S
 DM
 1. M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 elol
 aan
 SDM
 KPH
 Men
 gelo
 la S
 aran
 a da
 n Pr
 asar
 ana
 1. M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 elol
 aan
 Sara
 na d
 an P
 rasa
 rana
 Men
 gelo
 la K
 euan
 gan
 1. M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Ang
 gara
 n2.
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 ngel
 olaa
 n K
 euan
 gan
 3. M
 enyu
 sun
 Lapo
 ran
 Keu
 anga
 n4.
 Mel
 akuk
 an P
 enge
 ndal
 ian
 dan
 Peng
 awas
 an P
 enge
 lola
 an
 Keu
 anga
 n
 Men
 gope
 rasi
 kan
 Kom
 pute
 r dan
 Ala
 t K
 omun
 ikas
 i
 1. M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter/
 Pera
 ngka
 t Ker
 as2.
 Men
 gope
 rasi
 kan
 Ala
 t Kom
 unik
 asi
 3. M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter
 (Per
 sona
 l Com
 pute
 r –
 PC) Y
 ang
 Berd
 iri S
 endi
 ri (S
 tand
 Alo
 ne)
 4. M
 engo
 pera
 sika
 n A
 plik
 asi P
 eran
 gkat
 Lun
 ak5.
 Men
 gaks
 es d
 an P
 enar
 ikan
 Dat
 a K
 ompu
 ter
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 Bida
 ng K
 erja
 Uta
 ma
 Fung
 si K
 unci
 Fung
 si U
 tam
 aFu
 ngsi
 Das
 ar/ U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 Mel
 aksa
 naka
 n SO
 P Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 Le
 star
 i
 1. M
 erek
 am P
 elak
 sana
 an S
 tand
 ard
 Ope
 ratin
 g Pr
 oced
 ure(
 SOP)
 2. M
 enyu
 sun
 Stan
 dard
 Ope
 ratin
 g Pr
 oced
 ure
 (SO
 P)3.
 Mem
 anta
 u Pe
 laks
 anaa
 n St
 anda
 rd O
 pera
 ting
 Proc
 edur
 e (S
 OP)
 Men
 gelo
 la
 Sist
 emIn
 form
 asi
 Peng
 elol
 aan
 Hut
 an
 1. M
 eren
 cana
 kan
 Sist
 em In
 form
 asi M
 anaj
 emen
 (SIM
 ) Hut
 an2.
 Men
 gope
 rasi
 kan
 Sist
 em In
 form
 asi u
 ntuk
 Pen
 gam
 bila
 n K
 eput
 usan
 3. M
 engu
 mpu
 lkan
 Dat
 a da
 n In
 form
 asi P
 entin
 g4.
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 enge
 lola
 an S
 iste
 m In
 form
 asi M
 anaj
 emen
 H
 utan
 Lam
 pira
 n 6.
 2. P
 aket
 Kom
 pete
 nsi K
 epal
 a K
 PH
 Sekt
 or:
 Keh
 utan
 anBi
 dang
 :Bi
 dang
 Per
 enca
 naan
 , Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u, P
 enge
 mba
 ngan
 Has
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu,
 Reh
 abili
 tasi
 Hut
 an,
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an D
 an K
 onse
 rvas
 i Ala
 m, s
 erta
 Adm
 inis
 tras
 i Keh
 utan
 anK
 elom
 pok/
 Uni
 t:
 KPH
 Sert
 ifika
 si:
 Sert
 ifika
 tKK
 PH
 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI U
 MU
 M
 1K
 HT.
 RC01
 .001
 .01
 Men
 erap
 kan
 Pand
 uan
 K3
 2K
 HT.
 RC01
 .002
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 erto
 long
 an P
 erta
 ma
 Pada
 Kor
 ban
 Kec
 elak
 aan
 Ker
 ja
 3K
 HT.
 RC01
 .003
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Pub
 lik P
 enge
 lola
 an H
 utan
 Les
 tari
 4K
 HT.
 PK01
 .001
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Dia
 logi
 s
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 5A
 DM
 .PK
 01.0
 05.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter/
 Pera
 ngka
 t Ker
 as
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI IN
 TI
 6K
 HT.
 RC02
 .005
 .01
 Mel
 akuk
 an M
 edia
 si K
 onfli
 k
 7K
 HT.
 RC02
 .020
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 enila
 ian
 Has
 il In
 vent
 aris
 asi A
 spek
 Bio
 -Fis
 ik T
 anah
 Hut
 an
 8K
 HT.
 RC02
 .036
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 Jang
 ka P
 anja
 ng
 9K
 HT.
 RC02
 .046
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 kom
 enda
 si R
 enca
 na P
 enge
 lola
 an H
 utan
 pad
 a Ti
 ngka
 t Uni
 t Kel
 esta
 rian
 10K
 HT.
 PA02
 .003
 .01
 Men
 sosi
 alis
 asik
 an H
 ukum
 Keh
 utan
 an
 11K
 HT.
 AK
 02.0
 01.0
 1M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 elol
 aan
 SDM
 KPH
 12K
 HT.
 AK
 02.0
 06.0
 1M
 elak
 ukan
 Pen
 gend
 alia
 n da
 n Pe
 ngaw
 asan
 Pen
 gelo
 laan
 Keu
 anga
 n
 13K
 HT.
 RC03
 .002
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 K3
 14K
 HT.
 RC03
 .004
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kep
 utus
 an M
 enge
 nai P
 enge
 lola
 an K
 onfli
 k di
 Wila
 yah
 KPH
 15K
 HT.
 RC03
 .005
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Pros
 es In
 vent
 aris
 asi H
 utan
 di W
 ilaya
 h K
 PH
 16K
 HT.
 RC03
 .011
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Pros
 es P
 enat
 aan
 Hut
 an
 17K
 HT.
 RC03
 .012
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi P
 eren
 cana
 an H
 utan
 18K
 HT.
 RC03
 .013
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Pere
 ncan
 aan
 Hut
 an
 19K
 HT.
 RC03
 .014
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Men
 gena
 i Per
 enca
 naan
 Pen
 gelo
 laan
 Hut
 an p
 ada
 Ting
 kat U
 nit
 Kel
 esta
 rian
 20K
 HT.
 PH03
 .008
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Peny
 usun
 an R
 enca
 na B
 isni
 s Ti
 ngka
 t KPH
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 21K
 HT.
 PH03
 .018
 .01
 Men
 ilai k
 iner
 ja p
 enan
 gkar
 an s
 atw
 a lia
 r
 22K
 HT.
 PH03
 .022
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an Y
 ang
 Dila
 ksan
 akan
 Ole
 h Pe
 meg
 ang
 Ijin
 23K
 HT.
 RH03
 .005
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Ara
 han
 Kebĳa
 kan
 Peng
 elol
 aan
 Dae
 rah
 Alir
 an S
 unga
 i (D
 AS)
 24K
 HT.
 PA03
 .001
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 enga
 man
 an K
 awas
 an d
 an S
 umbe
 rday
 a H
 utan
 di T
 ingk
 at U
 nit K
 eles
 tari
 an
 25K
 HT.
 PA03
 .003
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Men
 gena
 i Alo
 kasi
 Kaw
 asan
 Lin
 dung
 di T
 ingk
 at K
 PH
 26K
 HT.
 PA03
 .004
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 enge
 lola
 an K
 awas
 an L
 indu
 ng d
 i Dal
 am W
 ilaya
 h K
 PH
 27K
 HT.
 PA03
 .005
 .01
 Men
 ilai K
 awas
 an B
 erni
 lai K
 onse
 rvas
 i Tin
 ggi u
 ntuk
 Alo
 kasi
 Kaw
 asan
 Lin
 dung
 28K
 HT.
 PA03
 .006
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Tekn
 is P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i Keb
 akar
 an H
 utan
 29K
 HT.
 PA03
 .007
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i Keb
 akar
 an
 30K
 HT.
 PA03
 .008
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an d
 ari H
 ama
 dan
 Peny
 akit
 31K
 HT.
 PA03
 .009
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i Ham
 a D
 an P
 enya
 kit
 32K
 HT.
 PA03
 .010
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Tekn
 is P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i Gan
 ggua
 n M
 anus
 ia d
 an T
 erna
 k
 33K
 HT.
 PA03
 .011
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i Man
 usia
 dan
 Ter
 nak
 34K
 HT.
 PA03
 .012
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Tekn
 is M
 enge
 nai K
 onse
 rvas
 i Eko
 sist
 em, H
 abita
 t, Sp
 esie
 s D
 an S
 umbe
 rday
 a G
 enet
 ik P
 ada
 Ting
 kat K
 PH
 35K
 HT.
 PA03
 .013
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja K
 onse
 rvas
 i Eko
 sist
 em, H
 abita
 t, Sp
 esie
 sdan
 Sum
 berd
 aya
 Gen
 etik
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 36K
 HT.
 PA03
 .014
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Tekn
 is M
 enge
 nai P
 erlin
 dung
 an S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 37K
 HT.
 PA03
 .015
 .01
 Men
 etap
 kan
 Sist
 em P
 enge
 lola
 an S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 38K
 HT.
 PA03
 .016
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 erlin
 dung
 an S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 39K
 HT.
 PA03
 .017
 .01
 Men
 etap
 kan
 Kebĳa
 kan
 Men
 gena
 i Pem
 berd
 ayaa
 n M
 asya
 raka
 t Pad
 a Ti
 ngka
 t KPH
 40K
 HT.
 PA03
 .018
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 embe
 rday
 aan
 Mas
 yara
 kat
 41K
 HT.
 AK
 03.0
 03.0
 1M
 enila
 i Kin
 erja
 Pen
 gelo
 laan
 Sis
 tem
 Info
 rmas
 i Man
 ajem
 en H
 utan
 Ket
 eran
 gan
 Kod
 euni
 t yan
 g te
 rcet
 ak m
 erah
 men
 unju
 kkan
 uni
 t kom
 pete
 nsi y
 ang
 diad
 opsi
 dar
 i SK
 KN
 I yan
 g te
 lah
 dite
 tapk
 an o
 leh
 Men
 teri
 Ten
 aga
 Ker
 ja d
 an T
 rans
 mig
 rasi
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 mpi
 ran
 6.3.
 Pak
 et K
 ompe
 tens
 i Kep
 ala
 Seks
 i Per
 enca
 naan
 Sekt
 or:
 Keh
 utan
 anBi
 dang
 :Bi
 dang
 Per
 enca
 naan
 , Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u, P
 enge
 mba
 ngan
 Has
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu,
 Re
 habi
 litas
 i Hut
 an, P
 erlin
 dung
 an H
 utan
 Dan
 Kon
 serv
 asi A
 lam
 , ser
 ta A
 dmin
 istr
 asi K
 ehut
 anan
 Kel
 ompo
 k/U
 nit
 :K
 PHSe
 rtifi
 kasi
 :Se
 rtifi
 katK
 epal
 a Se
 ksi P
 eren
 cana
 an
 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI U
 MU
 M
 1K
 HT.
 RC01
 .001
 .01
 Men
 erap
 kan
 Pand
 uan
 K3
 2K
 HT.
 RC01
 .002
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 erto
 long
 an P
 erta
 ma
 Pada
 Kor
 ban
 Kec
 elak
 aan
 Ker
 ja
 3.K
 HT.
 RC01
 .003
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Pub
 lik P
 enge
 lola
 an H
 utan
 Les
 tari
 4.K
 HT.
 PK01
 .001
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Dia
 logi
 s
 5A
 DM
 .PK
 01.0
 05.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter/
 Pera
 ngka
 t Ker
 as
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI IN
 TI
 6K
 HT.
 RC02
 .002
 .01
 Men
 yusu
 n La
 pora
 n H
 asil
 Inve
 ntar
 isas
 i Teg
 akan
 7K
 HT.
 RC02
 .003
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a K
 erja
 Inve
 ntar
 isas
 i Teg
 akan
 hut
 an
 8K
 HT.
 RC02
 .017
 .01
 Mel
 akuk
 an A
 nalis
 is D
 ata
 Has
 il In
 vent
 aris
 asi S
 osia
 l Bud
 aya
 Mas
 yara
 kat
 9K
 HT.
 RC02
 .019
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a In
 vent
 aris
 asi A
 spek
 Bio
 -Fis
 ik T
 anah
 Hut
 an
 10K
 HT.
 RC02
 .032
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 emet
 aan
 Has
 il Pe
 ngum
 pula
 n In
 form
 asi D
 asar
 Sum
 berd
 aya
 Hut
 an
 11K
 HT.
 RC02
 .033
 .01
 Men
 yusu
 n Pe
 nata
 an H
 utan
 12K
 HT.
 RC02
 .035
 .01
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 nghi
 tung
 an E
 tat T
 eban
 gan
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 13K
 HT.
 RC02
 .037
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 Jang
 ka P
 ende
 k
 14K
 HT.
 PH02
 .019
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Bi
 snis
 Pad
 a Ti
 ngka
 t Uni
 t Kel
 esta
 rian
 15K
 HT.
 PH02
 .028
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 ngus
 ahaa
 n W
 isat
 a A
 lam
 16K
 HT.
 RH02
 .007
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Re
 habi
 litas
 i Dan
 Rek
 lam
 asi H
 utan
 17K
 HT.
 WM
 02.0
 09.0
 1M
 erum
 uska
 n Pr
 ogra
 m D
 an K
 egia
 tan
 Peng
 elol
 aan
 Das
 18K
 HT.
 WM
 02.0
 10.0
 1M
 enyu
 sun
 Dok
 umen
 Ren
 cana
 Pen
 gelo
 laan
 Das
 Ter
 padu
 19K
 HT.
 PA02
 .006
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n A
 loka
 si K
 awas
 an L
 indu
 ng D
 i Dal
 am W
 ilaya
 h K
 PH D
 an M
 engi
 nteg
 rasi
 kann
 ya
 Dal
 am P
 enat
 aan
 Hut
 an
 20K
 HT.
 PA02
 .027
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n K
 onse
 rvas
 i Eko
 sist
 em, H
 abita
 t, Sp
 esie
 s da
 n Su
 mbe
 rday
 a G
 enet
 ik
 21K
 HT.
 PA02
 .043
 .01
 Men
 yusu
 n re
 ncan
 a pr
 ogra
 m p
 embe
 rday
 aan
 mas
 yara
 kat
 22K
 HT.
 AK
 02.0
 08.0
 1M
 eren
 cana
 kan
 Sist
 em In
 form
 asi M
 anaj
 emen
 (SIM
 ) Hut
 an
 23K
 HT.
 RC03
 .001
 .01
 Mel
 aksa
 naka
 n Ev
 alua
 si H
 asil
 Inve
 ntar
 isas
 i Teg
 akan
 Hut
 an
 24K
 HT.
 RC03
 .008
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi I
 nven
 tari
 sasi
 Sos
 ial B
 uday
 a
 25K
 HT.
 PH03
 .014
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja P
 embu
 kaan
 Wila
 yah
 Hut
 an
 26K
 HT.
 AK
 03.0
 01.0
 1M
 enyu
 sun
 Stan
 dard
 Ope
 ratin
 g Pr
 oced
 ure (
 SOP)
 27K
 HT.
 AK
 03.0
 02.0
 1M
 eman
 tau
 Pela
 ksan
 aan
 SOP
 Ket
 eran
 gan
 Kod
 e un
 it ya
 ng te
 rcet
 ak m
 erah
 men
 unju
 kkan
 uni
 t kom
 pete
 nsi y
 ang
 diad
 opsi
 dar
 i SK
 KN
 I yan
 g te
 lah
 dite
 tapk
 an o
 leh
 Men
 teri
 Ten
 aga
 Ker
 ja d
 an T
 rans
 mig
 rasi
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 mpi
 ran
 6.4.
 Pak
 et K
 ompe
 tens
 i Kep
 ala
 Seks
 i Pen
 gelo
 laan
 dan
 Pem
 anta
 uan
 Sekt
 or:
 Keh
 utan
 anBi
 dang
 :Bi
 dang
 Per
 enca
 naan
 , Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u, P
 enge
 mba
 ngan
 Has
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu,
 Reh
 abili
 tasi
 Hut
 an,
 Perl
 indu
 ngan
 Hut
 an D
 an K
 onse
 rvas
 i Ala
 m, s
 erta
 Adm
 inis
 tras
 i Keh
 utan
 anK
 elom
 pok/
 Uni
 t:
 KPH
 Sert
 ifika
 si:
 Sert
 ifika
 t Kep
 ala
 Seks
 i Pen
 gelo
 laan
 dan
 Pem
 anta
 uan
 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI U
 MU
 M
 1K
 HT.
 RC01
 .001
 .01
 Men
 erap
 kan
 Pand
 uan
 K3
 2K
 HT.
 RC01
 .002
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 erto
 long
 an P
 erta
 ma
 Pada
 Kor
 ban
 Kec
 elak
 aan
 Ker
 ja
 3K
 HT.
 RC01
 .003
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Pub
 lik P
 enge
 lola
 an H
 utan
 Les
 tari
 4K
 HT.
 PK01
 .001
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Dia
 logi
 s
 5A
 DM
 .PK
 01.0
 05.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter/
 Pera
 ngka
 t Ker
 as
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI IN
 TI
 6K
 HT.
 RC02
 .048
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 man
 taua
 n K
 iner
 ja P
 enge
 lola
 an H
 utan
 7K
 HT.
 PH02
 .016
 .01
 Mel
 akuk
 an p
 rom
 osi p
 eman
 faat
 an h
 utan
 8K
 HT.
 PH02
 .023
 .01
 Men
 yusu
 n re
 ncan
 a pe
 mas
 aran
 has
 il hu
 tan
 kayu
 9K
 HT.
 PH02
 .024
 .01
 Men
 yusu
 n re
 ncan
 a pe
 mas
 aran
 has
 il hu
 tan
 buka
 n ka
 yu
 10K
 HT.
 PH02
 .025
 .01
 Men
 yusu
 n re
 ncan
 a pe
 mas
 aran
 jasa
 ling
 kung
 an
 11K
 HT.
 PH02
 .026
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 enila
 ian
 Lapa
 ngan
 Lok
 asi I
 jin
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 12K
 HT.
 PH02
 .035
 .01
 Mem
 prom
 osik
 an p
 rodu
 k ja
 sa li
 ngku
 ngan
 13K
 HT.
 PH02
 .036
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n pe
 man
 faat
 an p
 rodu
 k ja
 sa li
 ngku
 ngan
 14K
 HT.
 PH02
 .043
 .01
 Men
 yusu
 n ra
 ncan
 gan
 pem
 buka
 an w
 ilaya
 h hu
 tan
 15K
 HT.
 PH02
 .064
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 man
 enan
 Has
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu
 16K
 HT.
 PT02
 .005
 .01
 Mem
 buat
 Ren
 cana
 Pen
 gund
 uhan
 17K
 HT.
 PA02
 .001
 .01
 Men
 yusu
 n Re
 ncan
 a Pe
 ngam
 anan
 Kaw
 asan
 dan
 Sum
 berd
 aya
 Hut
 an d
 i Tin
 gkat
 Uni
 t Kel
 esta
 rian
 18K
 HT.
 PA02
 .008
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i Keb
 akar
 an H
 utan
 19K
 HT.
 PA02
 .013
 .01
 Men
 yusu
 n Si
 stem
 Per
 inga
 tan
 Din
 i (Ea
 rly
 War
 ning
 Sys
 tem
 ) Keb
 akar
 an H
 utan
 20K
 HT.
 PA02
 .019
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i Ham
 a da
 n Pe
 nyak
 it
 21K
 HT.
 PA02
 .024
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 dar
 i Man
 usia
 dan
 Ter
 nak
 22K
 HT.
 PA02
 .028
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Ti
 ndak
 an P
 erlin
 dung
 an S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI K
 HU
 SUS
 23K
 HT.
 RC03
 .009
 .01
 Men
 geva
 luas
 i Has
 il Pe
 nguk
 uran
 Lap
 anga
 n Pe
 nata
 an H
 utan
 24K
 HT.
 RC03
 .010
 .01
 Men
 ilai H
 asil
 Pena
 taan
 Hut
 an
 25K
 HT.
 PH03
 .006
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja P
 emas
 aran
 Has
 il hu
 tan
 Kay
 u, B
 ukan
 Kay
 u da
 n Ja
 sa L
 ingk
 unga
 n
 26K
 HT.
 PH03
 .009
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja U
 saha
 Wis
 ata
 Ala
 m
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 27K
 HT.
 PH03
 .013
 .01
 Men
 ilai K
 iner
 ja P
 eman
 faat
 an P
 rodu
 k Ja
 sa L
 ingk
 unga
 n
 28K
 HT.
 PH03
 .005
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n K
 egia
 tan
 Peny
 adap
 an G
 etah
 Pin
 us
 29K
 HT.
 PH03
 .019
 .01
 Men
 ilai k
 iner
 ja p
 eman
 enan
 sat
 wa
 liar
 30K
 HT.
 PH03
 .020
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja P
 eman
 faat
 an H
 utan
 Ole
 h Pe
 meg
 ang
 Ijin
 31K
 HT.
 PH03
 .023
 .01
 Mem
 beri
 kan
 Pert
 imba
 ngan
 Tek
 nis
 Terh
 adap
 Ren
 cana
 Pem
 anfa
 atan
 Hut
 an Y
 ang
 Dila
 ksan
 akan
 O
 leh
 Pem
 egan
 g Iji
 n
 33K
 HT.
 PT03
 .001
 .01
 Men
 yusu
 n de
 sign
 /ran
 cang
 an p
 emba
 ngun
 an s
 umbe
 r ben
 ih
 34K
 HT.
 RH03
 .002
 .01
 Mel
 akuk
 an e
 valu
 asi k
 iner
 ja p
 erse
 mai
 an
 35K
 HT.
 RH03
 .003
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja P
 emel
 ihar
 aan
 Tega
 kan
 Hut
 an
 36K
 HT.
 RH03
 .004
 .01
 Mel
 akuk
 an E
 valu
 asi K
 iner
 ja R
 ehab
 ilita
 si d
 an R
 ekla
 mas
 i
 37K
 HT.
 WM
 03.0
 08.0
 1M
 elak
 ukan
 Eva
 luas
 i Kin
 erja
 DA
 S
 38K
 HT.
 AK
 03.0
 01.0
 1M
 enyu
 sun
 Stan
 dard
 Ope
 ratin
 g Pr
 oced
 ure
 (SO
 P)
 39K
 HT.
 AK
 03.0
 02.0
 1M
 eman
 tau
 Pela
 ksan
 aan
 SOP
 Ket
 eran
 gan
 Kod
 e un
 it ya
 ng te
 rcet
 ak m
 erah
 men
 unju
 kkan
 uni
 t kom
 pete
 nsi y
 ang
 diad
 opsi
 dar
 i SK
 KN
 I yan
 g te
 lah
 dite
 tapk
 an o
 leh
 Men
 teri
 Ten
 aga
 Ker
 ja d
 an T
 rans
 mig
 rasi
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 Lam
 pira
 n 6.
 5. P
 aket
 Kom
 pete
 nsi K
 epal
 a Su
 b Ba
 gian
 Tat
 a U
 saha
 Sekt
 or:
 Keh
 utan
 anBi
 dang
 :Bi
 dang
 Per
 enca
 naan
 , Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u, P
 enge
 mba
 ngan
 Has
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu,
 Reh
 abili
 tasi
 H
 utan
 , Per
 lindu
 ngan
 Hut
 an D
 an K
 onse
 rvas
 i Ala
 m, s
 erta
 Adm
 inis
 tras
 i Keh
 utan
 anK
 elom
 pok/
 Uni
 t:
 KPH
 Sert
 ifika
 si:
 Sert
 ifika
 t Kep
 ala
 Sub
 Bagi
 an T
 ata
 Usa
 ha
 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI U
 MU
 M
 1K
 HT.
 RC01
 .001
 .01
 Men
 erap
 kan
 Pand
 uan
 K3
 2K
 HT.
 RC01
 .002
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 erto
 long
 an P
 erta
 ma
 Pada
 Kor
 ban
 Kec
 elak
 aan
 Ker
 ja
 3K
 HT.
 PK01
 .001
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Dia
 logi
 s
 4A
 DM
 .PK
 01.0
 05.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter/
 Pera
 ngka
 t Ker
 as
 5K
 HT.
 AK
 01.0
 01.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n A
 lat K
 omun
 ikas
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI IN
 TI
 6K
 HT.
 PH02
 .037
 .01
 Men
 gadm
 inis
 tras
 ikan
 pro
 duk
 jasa
 ling
 kung
 an
 7K
 HT.
 AK
 02.0
 01.0
 1M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 elol
 aan
 SDM
 KPH
 8K
 HT.
 AK
 02.0
 02.0
 1M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 elol
 aan
 Sara
 na d
 an P
 rasa
 rana
 9K
 HT.
 AK
 02.0
 03.0
 1M
 enyu
 sun
 Renc
 ana
 Ang
 gara
 n
 10K
 HT.
 AK
 02.0
 04.0
 1M
 elak
 sana
 kan
 Peng
 elol
 aan
 Keu
 anga
 n
 11K
 HT.
 AK
 02.0
 05.0
 1M
 enyu
 sun
 Lapo
 ran
 Keu
 anga
 n
 12K
 HT.
 AK
 02.0
 07.0
 1M
 erek
 am P
 elak
 sana
 an S
 tand
 ard
 Ope
 ratin
 g Pr
 oced
 ure (
 SOP)
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI K
 HU
 SUS
 13K
 HT.
 RC03
 .003
 .01
 Men
 entu
 kan
 Med
 ia K
 omun
 ikas
 i
 14K
 HT.
 AK
 03.0
 01.0
 1M
 enyu
 sun
 Stan
 dard
 Ope
 ratin
 g Pr
 oced
 ure (
 SOP)
 15K
 HT.
 AK
 03.0
 02.0
 1M
 eman
 tau
 Pela
 ksan
 aan
 SOP
 Ket
 eran
 gan
 Kod
 e un
 it ya
 ng te
 rcet
 ak m
 erah
 men
 unju
 kkan
 uni
 t kom
 pete
 nsi y
 ang
 diad
 opsi
 dar
 i SK
 KN
 I yan
 g te
 lah
 dite
 tapk
 an o
 leh
 Men
 teri
 Ten
 aga
 Ker
 jada
 n Tr
 ansm
 igra
 si
 Lam
 pira
 n 6.
 6. P
 aket
 Kom
 pete
 nsi K
 epal
 a R
 esor
 t
 Sekt
 or:
 Keh
 utan
 anBi
 dang
 :Bi
 dang
 Per
 enca
 naan
 , Pem
 anfa
 atan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u, P
 enge
 mba
 ngan
 Has
 il H
 utan
 Buk
 an K
 ayu,
 Reh
 abili
 tasi
 H
 utan
 , Per
 lindu
 ngan
 Hut
 an D
 an K
 onse
 rvas
 i Ala
 m, s
 erta
 Adm
 inis
 tras
 i Keh
 utan
 anK
 elom
 pok/
 Uni
 t:
 KPH
 Sert
 ifika
 si:
 Sert
 ifika
 t Kep
 ala
 Reso
 rt
 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI U
 MU
 M
 1K
 HT.
 RC01
 .001
 .01
 Men
 erap
 kan
 Pand
 uan
 K3
 2K
 HT.
 RC01
 .002
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 erto
 long
 an P
 erta
 ma
 Pada
 Kor
 ban
 Kec
 elak
 aan
 Ker
 ja
 3K
 HT.
 PK01
 .001
 .01
 Mel
 akuk
 an K
 omun
 ikas
 i Dia
 logi
 s
 4A
 DM
 .PK
 01.0
 05.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n K
 ompu
 ter/
 Pera
 ngka
 t Ker
 as
 5K
 HT.
 AK
 01.0
 01.0
 1M
 engo
 pera
 sika
 n A
 lat K
 omun
 ikas
 i
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI IN
 TI
 6K
 HT.
 RC02
 .005
 .01
 Mel
 akuk
 an M
 edia
 si K
 onfli
 k
 7K
 HT.
 RC02
 .006
 .01
 Mel
 akuk
 an F
 asili
 tasi
 Pen
 anga
 nan
 Kon
 flik
 di L
 apan
 gan
 8K
 HT.
 RC02
 .049
 .01
 Mel
 aksa
 naka
 n Pe
 man
 taua
 n Pe
 ngel
 olaa
 n H
 utan
 9K
 HT.
 PH02
 .016
 .01
 Mel
 akuk
 an p
 rom
 osi p
 eman
 faat
 an h
 utan
 10K
 HT.
 PH02
 .026
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 enila
 ian
 Lapa
 ngan
 Lok
 asi I
 jin
 11K
 HT.
 PH02
 .032
 .01
 Mem
 prom
 osik
 an W
 isat
 a A
 lam
 12K
 HT.
 PH02
 .034
 .01
 Men
 gelo
 la D
 ampa
 k K
 unju
 ngan
 Wis
 ata
 Ala
 m
 13K
 HT.
 PH02
 .048
 .01
 Mer
 enca
 naka
 n Pe
 man
 enan
 Has
 il H
 utan
 Kay
 u
 14K
 HT.
 PH02
 .085
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 enan
 gana
 n Pe
 lang
 gara
 n H
 ukum
 Keh
 utan
 an Y
 ang
 Dila
 ksan
 akan
 Ole
 h Pe
 meg
 ang
 Ijin
 15K
 HT.
 PA02
 .004
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 atro
 li Pe
 ngam
 anan
 Kaw
 asan
 dan
 Sum
 berd
 aya
 Hut
 an16
 KH
 T.PA
 02.0
 05.0
 1M
 enan
 gani
 Bar
 ang
 Bukt
 i Pel
 angg
 aran
 Huk
 um K
 ehut
 anan
 17K
 HT.
 PA02
 .013
 .01
 Men
 yusu
 n Si
 stem
 Per
 inga
 tan
 Din
 i (Ea
 rly
 War
 ning
 Sys
 tem
 ) Keb
 akar
 an H
 utan
 18K
 HT.
 PA02
 .016
 .01
 Mel
 akuk
 an S
 osia
 lisas
 i Pen
 cega
 han
 Keb
 akar
 an H
 utan
 19K
 HT.
 PA02
 .017
 .01
 Men
 gadm
 inis
 tras
 ikan
 Keg
 iata
 n Pe
 rlin
 dung
 an H
 utan
 Dar
 i Keb
 akar
 an H
 utan
 20K
 HT.
 PA02
 .030
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 enila
 ian
 Hab
 itat S
 pesi
 es D
 ilind
 ungi
 21K
 HT.
 PA02
 .031
 .01
 Mel
 akuk
 an P
 enila
 ian
 Popu
 lasi
 Spe
 sies
 Dili
 ndun
 gi
 22K
 HT.
 PA02
 .036
 .01
 Mel
 akuk
 an p
 eman
 taua
 n sp
 esie
 s di
 lindu
 ngi d
 i lap
 anga
 n
 23K
 HT.
 PA02
 .044
 .01
 Mel
 aksa
 naka
 n ke
 giat
 an k
 elol
 a so
 sial
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 No
 Kod
 eUni
 tJu
 dul U
 nit K
 ompe
 tens
 i
 24K
 HT.
 PA02
 .046
 .01
 Mel
 akuk
 an p
 rako
 ndis
 i keg
 iata
 n pe
 mbe
 rday
 aan
 mas
 yara
 kat
 25K
 HT.
 AK
 02.0
 10.0
 1M
 engu
 mpu
 lkan
 Dat
 a da
 n In
 form
 asi P
 entin
 g
 KEL
 OM
 POK
 KO
 MPE
 TEN
 SI K
 HU
 SUS
 26K
 HT.
 RC03
 .006
 .01
 Mem
 impi
 n Pe
 laks
 anaa
 n Pe
 nguk
 uran
 Par
 amet
 er K
 elim
 paha
 n/Po
 pula
 si,
 Hab
 itat,
 dan
 Peri
 laku
 Sa
 twa
 Liar
 27K
 HT.
 RC03
 .007
 .01
 Mem
 impi
 n Pe
 laks
 anaa
 n Pe
 nguk
 uran
 Par
 amet
 er O
 bjek
 Wis
 ata
 Ala
 m
 28K
 HT.
 PH03
 .010
 .01
 Mem
 impi
 n Pe
 mba
 ngun
 an S
 aran
 a da
 n Pr
 asar
 ana
 Wis
 ata
 Ala
 m
 29K
 HT.
 PH03
 .012
 .01
 Men
 erap
 kan
 Tind
 akan
 Per
 lindu
 ngan
 Jasa
 Lin
 gkun
 gan
 30K
 HT.
 RH03
 .001
 .01
 Men
 yiap
 kan
 loka
 si d
 an m
 emba
 ngun
 infr
 astr
 uktu
 r per
 sem
 aian
 31K
 HT.
 PA03
 .002
 .01
 Men
 anga
 ni P
 elan
 ggar
 an H
 ukum
 Keh
 utan
 an
 Ket
 eran
 gan
 Kod
 e un
 it ya
 ng te
 rcet
 ak m
 erah
 men
 unju
 kkan
 uni
 t kom
 pete
 nsi y
 ang
 diad
 opsi
 dar
 i SK
 KN
 I yan
 g te
 lah
 dite
 tapk
 an o
 leh
 Men
 teri
 Ten
 aga
 Ker
 ja d
 an T
 rans
 mig
 rasi
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 BAB VII
 PENATAAN TENURIAL DI KPHKASUS DI KPHP LAKITAN MUSI RAWAS,
 SUMATERA SELATANOleh :
 Gamin dan Kushartati Budiningsih
 A. Pendahuluan
 Kawasan hutan Indonesia saat ini dibentuk ke dalam wilayah-wilayah Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) dengan total jumlah KPH direncanakan mencapai 600 KPH. Pada tahun 2014 direncanakan 20% KPH dapat beroperasi untuk melaksanakan pengelolaan hutan di tingkat tapak. Dalam rangka mewujudkan pengelolaan hutan oleh KPH, selama ini berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah melalui pembangunan fisik, peningkatan kuantitas dan kualitas SDM, maupun dan berbagai fasilitasi teknis yang diperlukan. Hingga saat ini proses persiapan KPH masih terus dilakukan oleh Pemerintah.
 Areal kelola KPH berada pada areal yang tidak dibebani hak dengan kondisi umum bersifat open acces. Situasi open access seperti ini sangat memungkinkan mendorong terjadinya perambahan hutan oleh berbagai pihak sebagai wujud memaksimalkan kesempatan untuk mendapat manfaat ekonomi sebesar-besarnya dengan biaya sekecil-kecilnya. Perilaku perambahan ini relatif tidak terjangkau tindakan hukum (rule in use), mengingat pihak-pihak pengelola yang dapat menegakkan hak atas tanah negara belum ada.
 Lebih lanjut kondisi tersebut mendorong timbulnya berbagai potensi konflik antar berbagai pihak dalam kawasan hutan, yang terlihat muncul saat keberadaan KPH selaku pengelola hutan. Konflik yang timbul umumnya berbasis konflik lahan dan terjadi di sebagian besar wilayah KPH di Indonesia. HUMA (2012) menyatakan bahwa sampai akhir Nopember 2011 terdapat 69 konflik terjadi di kawasan
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 hutan yang tersebar di 10 Propinsi dalam empat pulau besar yakni Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi.
 Konflik yang terdapat di wilayah KPH menjadi hambatan bagi KPH dalam melaksanakan pengelolaan hutan yang baik karena konflik dalam kawasan hutan umumnya tidak terlepas dari adanya kepentingan masyarakat desa. Menurut Dephut dan BPS (2009) jumlah desa yang berada di dalam dan di sekitar hutan mencapai 9.103 desa. Adanya konflik tentu akan mempengaruhi KPH dalam melakukan kegiatan pengelolaan hutan. (operasionalisasi). Sehubungan dengan hal tersebut, artikel ini menyediakan informasi mengenai konflik dalam kawasan hutan dan langkah-langkah penataan tenurial dalam kawasan hutan dalam rangka persiapan menuju operasionalisasi KPH. Adapun kasus yang diangkat dalam artikel ini adalah penataan tenurial di wilayah KPHP Lakitan dengan luas wilayah KPH mencapai 76.776 ha dan keberadaan 8 desa dalam kawasan hutan.
 B. Tenurial Sumberdaya Hutan
 Sebelum memasuki pembahasan tentang penataan tenurial dalam wilayah KPH, ada baiknya memahami terlebih dahulu tentang tenurial. Tenurial adalah hal yang terkait dengan tenure. Menurut Bruce (1998), tenure berasal dari kata “tenere” (bahasa Latin) yang berarti memelihara, memegang, atau memiliki. Land tenure adalah istilah legal untuk hal pemangkuan lahan. Adapun sistem land tenure adalah keseluruhan dari pemangkuan lahan yang diakui baik sistem nasional atau sistem lokal.
 Secara sederhana tenurial ini dapat dipahami terkait dengan kepemilikan, apakah itu hak milik, hak pakai, hak guna atau hak lainnya. Namun sebenarnya tenurial juga terkait dengan kewajiban (obligation). Hal ini didasarkan pada kenyataan lapangan seringkali ditemukan, bahwa hak-hak atas tanah dan sumber-sumber alam ini bersifat multidimensi dan berlapis-lapis. Tidak jarang terjadi, orang atau kelompok orang yang berbeda-beda mempunyai hak pada sebidang tanah atau sesuatu sumber alam yang sama.
 Misalnya pada sebagian dari sistem “kepemilikan” tanah adat, meskipun dikenal hak individu untuk “memiliki” sebidang tanah, namun individu tersebut tidak mempunyai hak untuk mengalihkan
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 tanah tersebut ke orang lain secara bebas tanpa ikut campurnya keluarga dan/atau komunitas dimana tanah itu berada. Pohon-pohon tertentu yang berumur panjang misalnya, punya aturan sistem kepemilikan dan pemanfaatan tertentu yang kadang-kadang tidak terkait dengan kepemilikan tanah dimana pohon itu berada.
 Ketika mendiskusikan tenurial sumberdaya hutan tidak dapat dipisahkan bahasannya dari rejim kepemilikan dan hak kepemilikan atas sumberdaya. Rejim kepemilikan (Bromley 1992) dikategorikan menjadi rejim kepemilikan individu/pribadi (private property regime), rejim kepemilikan bersama (common property regime), rejim kepemilikan negara (state property regime), serta rejim akses terbuka (open access regime).
 Tabel 7.1 Tipe-tipe Rejim Kepemilikan berdasarkan Pemilik, Hak, dan Kewajiban
 Tipe Pemilik Hak Pemilik Kewajiban PemilikKepemilikan privat Individu Pemanfaatan yang
 dapat diterima secara sosial; kontrol akses
 Mencegah penggunaan yang tidak dapat diterima secara sosialMerawat; mengatur tingkat pemanfaatanMenjaga tujuan-tujuan sosialTidak ada
 Kepemilikan bersama Kolektif Pengecualian terhadap non pemilik
 Kepemilikan negara Negara Menentukan aturanKepemilikan terbuka (tanpa kepemilikan)
 Tidak ada (open acces)
 Memanfaatkan (capture)
 Sumber: Hanna et al. (1996)
 Dari pengertian tentang hak kepemilikan tersebut dapat dikatakan perbedaan antara akses dan hak kepemilikan adalah kalau akses merujuk pada adanya ikatan kekuasaan (bundle of powers), hak kepemilikan (property right)merujuk pada ikatan hak (bundle of rights). Syarat kesempurnaan hak kepemilikan menurut Nugroho (2008)1 ada empat hal yang harus dipenuhi, yakni : (1) hak tersebut dapat diperjual belikan (tradable), (2) hak tersebut dapat dipindah tangankan (transferable), (3) dapat mengeluarkan pihak yang tidak berhak (excludable), dan (4) hak dapat ditegakkan (enforceable). Dengan
 1 Nugroho B (2008). Hak Kepemilikan (Property Right). Bahan Kuliah:Kelembagaan Pengelolaan SDH (MNH-722) Program Doktor, Major Ilmu Pengelolaan Hutan, Pascasarjana IPB
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 demikian semakin banyak syarat terpenuhi, semakin sempurna hak kepemilikannya, sehingga semakin dapat diharapkan efisiensi alokasinya. Adapun terkait dengan hak kepemilikan dalam pasal 16 Undang- Undang Pokok Agraria (UUPA) adalah : hak milik, hak guna usaha, hak guna bangunan, hak pakai, hak sewa, hak untuk membuka tanah dan hak untuk memungut hasil hutan, hak tanggungan, dan hak ulayat.
 C. Teknik Pemetaan Permasalahan Tenurial
 Permasalahan tenurial yang terjadi di level tapak sangat penting untuk diketahui. Hal ini berguna untuk melakukan tindakan-tindakan penanganan permasalahan selanjutnya guna memperlancar proses penataan yang dilakukan. Permasalahan tenurial di level tapak tidak lepas dari sumberdaya (obyek) tenur, para pihak yang memiliki kepentingan (subyek) terhadap sumberdaya, maupun gaya para pihak (subyek) dalam menghadapi permasalahan tenurial.
 Penggunaan perangkat analisis tenurial yang tepat sangat membantu pengelola sumberdaya untuk memetakan permasalahan tenurial terkait obyek, subyek dan gaya para subyek tersebut. Rapid Land Tenure Asesment (RaTA) yang dikombinasikan dengan Analisis Gaya Bersengketa (AGATA) adalah suatu perangkat analisis tenurial cukup baik dalam menggambarkan bagaimana peta permasalahan tenurial yang terjadi.
 RaTA (Galudra et al. 2013) dapat membantu orang semakin memahami pentingnya relasi sosial, termasuk relasi kekuasaan, dalam menegakkan klaim penguasaan tanah dan dalam proses terus-menerus penciptaan, negosiasi dan perebutan hak. Ada lima tujuan dari RaTA yakni: 1) Menjelaskan pembacaan umum mengenai penggunaan tanah dan hubungan konflik dengan satu konteks tertentu; politis, ekonomi, lingkungan, dll; 2) Mengidentifikasi dan menganalisis para pelaku; 3) Mengidentifikasi beragam bentuk klaim yang dipahami secara historis dan hukum oleh para pelaku; 4) Mengidentifikasi lembaga dan peraturan yang mengatur pengelolaan sumber daya alam dan menganalisis hubungan antara beragam klaim dengan kebĳakan dan hukum tanah (adat); dan 5) Menentukan pilihan kebĳakan/intervensi untuk mekanisme resolusi konflik.
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 Dalam melakukan analisis, RaTA (Galudra et al. 2013) me-nerapkan enam langkah (Gambar 7.1) yang merupakan rangkaian yang memandu pelaksanaan identifikasi. Pertama, harus ditentukan obyek permasalahan tenurialnya. Obyek tenur yang dibicarakan harus spesifik sumberdaya tentu dan pada lokasi tertentu, tidak pada lokasi lain. Kedua, sejarah perkembangan penggunaan dan penguasaan sumberdaya tenurial tersebut perlu dituturkan sehingga isu-isu permasalahan tenurial dapat diketahui. Ketiga, para pihak (subyek) yang berkepentingan terhadap sumberdaya (obyek) tersebut perlu diidentifikasi relasinya maupun sikapnya. Keempat, penilaian spesifik pada tingkat lokal baik mengenai persepsi individu, kelom-pok masyarakat, maupun kalangan pemerintah. Kelima, mencermati kebĳakan terkait tenurial yang berjalan, baik kebĳakan yang di-alamatkan untuk mengatasi konflik maupun kebĳakan yang justru membuka peluang berbagai kemungkinan penguasaan tenurial. Keenam, adalah menelusuri dan mendiskusikan alternatif-alternatif kebĳakan yang memungkinkan untuk meminimalisir permasalahan tenurial yang terjadi.
 Pemetaan sikap para pihak (subyek) terhadap permasalahan tenurial sebagaimana langkah ketiga dipotret secara lebih mendalam menggunakan AGATA (Analisis Gaya Bersengketa) sebagaimana (Pasya & Sirait 2011). Pada perangkat ini pengguna dipandu untuk dapat mengelompokkan apakah sikap para pihak (subyek) cenderung: 1) menghindar, 2) kompetisi, 3) kompromi, 4) akomodasi, ataukah 5) kolaborasi (Gambar 7.2).
 Ada dua cara yang dapat dilakukan dalam memetakan gaya para pihak dalam menghadapi sengketa. Pertama menggunakan Kunci AGATA dan kedua menggunakan instrumen Thomas Kilmann (Pasya & Sirait 2011). Pada tulisan ini hanya disampaikan cara memetakan gaya para pihak menggunakan Kunci AGATA. Dengan menggunakan Kunci AGATA sikap para pihak diidentifikasi dan dicocokkan dengan narasi yang terdapat dalam kunci. Hasil identifikasi kemudian dituangkan dalam diagram salib sumbu tentang gaya para pihak dalam menghadapi sengketa.
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 Sumber: dimodifikasi dari Galudra et al. (2013)
 Gambar 7.1 Langkah Kerangka Kerja dan Analisis RaTA untuk Resolusi Konflik
 Kunci AGATA yang dimaksud adalah narasi mengenai ciri-atau sikap apa saja yang kemudian termasuk dalam kriteria masing-masing gaya bersengketa, yakni:
 1) Gaya menghindar (avoiding) terjadi ketika salah satu pihak:• menolak adanya sengketa,• mengubah topik penyebab sengketa ke topik lainnya yang
 bukan penyebab sengketa,
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 • menghindari diskusi tentang sengketa,• berperilaku tidak jelas (non-committal) atau tak ingin mem-
 bangun komitmen.Gaya seperti ini amat efektif pada situasi saat terdapat bahaya
 kekerasan fisik, tidak ada kesempatan untuk mencapai tujuan, atau situasi amat rumit yang tidak mungkin upaya penyelesaian dilakukan.
 2) Gaya mengakomodasi (accomodating) terjadi ketika :• salah satu pihak mengorbankan kepentingan diri/ kelompoknya
 dan mendahulukan kepentingan pihak lain.Gaya ini efektif pada situasi ketika suatu pihak menyadari
 tidak memiliki banyak peluang untuk mencapai kepentingannya, atau ketika terdapat keyakinan bahwa memuaskan kepentingan diri/ kelompoknya akan berakibat merusak hubungannya dengan kelompok lain.
 3) Gaya kompromi (compromising), terjadi ketika:• masing-masing pihak bertindak bersama-sama mengambil
 jalan tengah, misalnya dengan saling memberi, dan dalam tindakan tersebut tidak jelas siapa yang menang dan siapa yang kalah.Gaya ini efektif pada situasi ketika para pihak menolak untuk
 bekerjasama sementara pada saat yang bersamaan diperlukan jalan keluar, dan ketika tujuan akhir bukan merupakan bagian yang penting. Dalam gaya ini lazimnya tidak dicapai kepuasan sejati.
 4) Gaya kompetisi (competing), yaitu suatu gaya sengketa yang dicirikan oleh:• tindakan-tindakan agresif,• mementingkan pihak sendiri,• menekan pihak lain, dan• berperilaku tidak kooperatif.
 Gaya ini efektif ketika keputusan harus dibuat secepatnya, jumlah pilihan keputusan amat terbatas atau bahkan hanya satu, suatu pihak tidak merasa rugi walau dengan menekan pihak lain, dan yang terpenting tidak adanya kepedulian tentang potensi kerusakan hubungan dan tatanan sosial.

Page 194
                        

188 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 5) Gaya kolaborasi (collaborating). Dicirikan adanya:• saling menyimak secara aktif kepentingan antar pihak,• kepedulian yang terfokus,• komunikasi yang empati, dan• saling memuaskan.
 Gaya ini efektif pada situasi terdapat keseimbangan kekuatan (power balance) dan tersedia waktu dan energi yang cukup untuk menciptakan penanganan sengketa secara terpadu.
 Gaya menghadapi permasalahan tersebut terbentuk dari kombi-nasi dua unsur yang secara salib sumbu sebagaimana gambar.
 Gambar 7.2 Gaya Para Pihak Dalam Menghadapi Sengketa (Sumber: Pasya dan Sirait 2011)
 D. Kondisi Tenurial KPHP Lakitan
 Wilayah KPH, menurut Permenhut P.6/2009, ditetapkan pada kawasan hutan tetap setelah tahap penunjukan atau penataan batas atau penetapan kawasan hutan. Selain itu wilayah KPH adalah kawasan yang tidak dibebani hak atau bukan merupakan Kawasan
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 Hutan Dengan Tujuan Khusus (KTDH). Mengingat luasnya kawasan hutan negara dan pemerintah belum mampu menghadirkan pengelola di tingkat tapak, maka hutan yang secara hukum (de jure) milik negara (state property), kenyataan di lapangan (de facto) cenderung seolah-olah tidak ada pemiliknya atau berada pada situasi akses terbuka “open access”. Kondisi kawasan hutan terlihat open acces ini mendorong pemanfaatan oleh berbagai pihak dengan memaksimalkan kesempatan untuk mendapat manfaat ekonomi sebesar-besarnya dengan biaya sekecil-kecilnya. Sebagai akibatnya hutan menjadi rusak, fenomena ini terkenal dengan sebutan “tragedy of the common” sebagaimana prediksi Garret Hardin.
 Prediksi Hardin ternyata terjadi di KPHP Lakitan, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. KPHP Lakitan yang ditetapkan oleh Menteri Kehutanan pada tahun 2009 mempunyai luas wilayah KPH mencapai 76.776 ha. Berdasarkan peta penutupan lahan dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah II tahun 2013 yang dihasilkan dari penafsiran Citra Landsat, kondisi tutupan lahan wilayah KPHP Lakitan 74 % dari wilayah wilayah tutupan lahannya bukan berupa hutan melainkan berupa pertanian lahan kering campur, perkebunan, pemukiman, sawah dan pertanian lahan kering) (Tabel 7.1) dan telah diduduki (dirambah) oleh berbagai pihak.
 Tabel 7.2 Penutupan Lahan KPHP Model Lakitan
 Penutupan Luas (Ha) Prosentase
 Belukar rawa 12.159,35 18,35Pemukiman/lahan terbuka 1.024,93 1,55Perkebunan 10.837,54 16,35Pertanian lahan kering 7.793,64 11,76Pertanian lahan kering campur 29.119,71 43,94Savana/padang rumput 641,62 0,97Sawah 702,38 1,06Semak belukar 3.767,26 5,68
 Tubuh Air 216,34 0,33Jumlah: 66.262,77 100.0
 Sumber: (KPHP Lakitan 2014)
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 Berdasarkan penafsiran terhadap peta penutupan lahan bahwa kawasan hutan KPHP Lakitan umumya sudah tidak berupa hutan melainkan didominasi dengan perkebunan 16,35%, pertanian lahan kering 11,76%, dan pertanian lahan kering campur 43,94%. Di lapangan kondisi tutupan lahan demikian menunjukkan beberapa pihak yang menguasai lahan tersebut antara lain masyarakat, perusahaan, dan instansi pemerintah lainnya. Lebih rinci berdasarkan penafsiran terhadap peta penutupan lahan bahwa luasan penutupan lahan pada setiap kelompok hutan disajikan dalam Tabel 7.3.
 Tabel 7.3 Luasan Penutupan Lahan Kawasan KPHP Lakitan Menurut Kelompok Hutan
 Nomor Penutupan Luas (Ha)
 HP. Kungku1 Pemukiman 8132 Perkebunan 11.9513 Pertanian 1404 Pertanian campur semak 2.1585 Sawah 1.3366 Tanah terbuka 2057 Tubuh air / Rawa 407 Jumlah 17.013
 HP. Lakitan Selatan1 Pemukiman 7502 Perkebunan 3.7293 Pertanian 5.4834 Pertanian campur semak 8.1985 Sawah 6926 Semak belukar 2.5197 Tanah terbuka 8198 Tubuh air / Rawa 83 Jumlah 22.276
 HP. Lakitan Utara I1 Pemukiman 472 Perkebunan 2.1253 Pertanian 1.9174 Pertanian campur semak 16.3925 Semak belukar 12.8486 Tanah terbuka 303 Jumlah 33.635
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 Nomor Penutupan Luas (Ha)
 HP. Lakitan Utara II1 Perkebunan 2.1112 Pertanian campur semak 1.6953 Tanah terbuka 43
 Jumlah 3.850 Jumlah Total Luas 76.774
 Sumber: Peta penutupan lahan BPKH Wil II dan hasil pemeriksaan lapangan ( Dadas et all. 2011).
 Di sisi lain, kondisi wilayah KPHP Lakitan yang bervariasi dalam penggunaan di lapangan tidak terlepas dari proses pembentukannya. Hal ini bermula dari proses pembentukan KPHP Lakitan melalui rancang bangun yang diusulkan daerah. Ketidakakuratan data wilayah yang diusulkan daerah dalam rancang bangun KPH dengan sendirinya menghasilkan kondisi wilayah KPH yang ditetapkan Menteri Kehutanan dengan berbagai bentuk penggunaan untuk kepentingan non kehutanan.
 Tutupan lahan pada wilayah KPHP Lakitan yang umumnya bukan berupa hutan terkait dengan keberadaan masyarakat di sekitarnya. Telaah terhadap keberadaan masyarakat yang berada di wilayah KPHP Lakitan sebagai suatu kasus didekati dengan kasus pada Blok Lakitan Selatan dan Lakitan Utara I khususnya yang bersinggungan dengan desa Campursari, Muara Megang-1, Jajaranbaru-1, Jajaran Baru-2, Pagerayu, Mulyosari/Megangsakti-3, Bamasco dan Lubuk Rumbai. Wilayah desa-desa yang berada dalam kawasan hutan sebagian digunakan untuk pemukiman, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan perkebunan karet (Tabel 7.4).
 Tabel 7. 4 Keberadaan 8 Desa di Blok Lakitan Selatan KPHP Lakitan
 No Nama DesaLuas Wil Desa Dlm Kawasan
 Hutan (ha)Luas Desa (ha) Prosentase
 1 Bamasco 1,000.00 2,480.72 40.312 Campursari
 a.Lahan Selatan Desa 636.90 4,560.96 13.96 b.Lahan Utara Desa 1,910.88 4,560.96 41.90
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 No Nama DesaLuas Wil Desa Dlm Kawasan
 Hutan (ha)Luas Desa (ha) Prosentase
 3 Jajaranbaru I 2,499.21 3,595.44 69.514 Jajaranbaru II 2,493.15 2,739.22 91.025 Lubuk Rumbai 229.34 6,120.60 3.756 Muara Megang_1 1,557.21 1,695.38 91.85
 7Mulyosari/Megangsakti_3 2,729.03 3,322.25 82.14
 8 Pagerayu 2,361.39 2,474.78 95.42 14,417.10
 Keberadaan desa dalam wilayah KPHP Lakitan secara langsung akan terkait dengan penghidupan masyarakat tersebut. Sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. Sektor per-tanian menjadi primadona lapangan usaha yang banyak ditekuni oleh penduduk di Kabupaten Musi Rawas disusul sektor jasa dan manufaktur (BPS Mura 2012).
 Gambar 7.3 Peta Wilayah Desa Dalam Kawasan Hutan di Blok Lakitan Selatan KPHP Lakitan
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 Adapun konflik tentunya tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat ini. Konflik yang terjadi dalam kawasan KPHP Lakitan terkait dengan konflik lahan yang melibatkan para pihak yang berkepentingan terhadap lahan. Konflik yang terjadi dapat dikelompokkan menurut aktor, tuntutan hak dan wujud konflik. Berdasarkan aktor yang terlibat konflik terdapat konflik antara masyarakat, perusahaan dan pemerintah. Pemerintah dalam hal ini KPHP Lakitan dan Perusahaan HTI PT.Paramita Mulia Langgeng. Berdasarkan tuntutan hak konflik yang terjadi adalah masyarakat menuntut hak milik (masyarakat Desa Jajaranbaru 2, Pagerayu, dan Mulyosari) dan sebagian menuntut hak akses (masyarakat Desa Campursari, Jajaranbaru 1, Muara Megang 1, Bamasco dan Lubuk Rumbai). Berdasarkan wujudnya konflik yang terjadi berwujud laten (Desa Pagerayu dan Mulyosari), mencuat (Jajaranbaru 1, Campursari, Muara Megang 1, Bamasco dan Lubuk Rumbai), serta konflik manifest (Desa Jajaranbaru 2).
 Gambar 7.4 Gaya Sengketa Para Pihak di KPHP Lakitan
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 Gaya sengketa yang diekspresikan Masyarakat Desa Campursari, Jajaran Baru I, Muara Megang 1, Bamasco dan Lubuk Rumbai adalah ingin berkompromi dengan pihak KPHP Lakitan. Masyarakan Desa Jajaran Baru 2 berkompetisi karena ingin memperjuangkan haknya sebagai warga transmigrasi. Sementara Masyarakat Desa pagerayu dan Mulyosari masih memilih menghindar. Pihak pemerintah umumnya pengelola kawasan hutan bersikap mengakomodasi dan menawarkan kompromi dalam pengelolaan hutan dengan masyarakat (Gambar 7.4).
 E. Penyelesaian Konflik Tenurial di KPHP Lakitan
 Berdasarkan hasil identifikasi, kondisi wilayah KPHP Lakitan telah dikuasai oleh masyarakat lokal dan perusahaan HTI PT. PML. Mekanisme pelepasan kawasan hutan melalui mekanisme enclave biasanya ditempuh pemerintah dalam dalam penyelesaian kondisi kawasan hutan yang didalamnya terdapat keberadaan masyarakat. Namun untuk kondisi kawasan hutan yang sebagian besar wilayahnya sudah dikuasai meski secara ilegal oleh masyarakat, mekanisme enclave bukan sebuah penyelesaian yang efektif.
 Penataan tenurial yang dapat dilakukan dalam penyelesaikan konflik kepentingan penggunaan kawasan hutan oleh masyarakat yang telah dilakukan pada lokasi tersebut berdasarkan pilihan gaya sengketa pada pihak adalah melalui alternatif skema Hutan Desa atau melakukan Perubahan Kawasan Hutan dengan mekanisme review tata ruang wilayah provinsi (RTRWP) tahun 2011 .Penyelesaian konflik berdasarkan gaya bersengketa para pihak di KPHP Lakitan (Gambar 7.5).
 Gambaran luasan wilayah yang ditata untuk diselesaikan pada KPHP Lakitan dalam setiap desa sebagaimana Tabel 7.5.
 Secara umum wilayah KPHP Lakitan pada Blok HP Lakitan Utara I dan Blok HP Lakitan Selatan dapat dikelompokkan dalam empat kondisi tenurial. Empat kondisi tersebut adalah : 1) ada ĳin perusahaan, 2) ada pemukiman, fasilitas umum, fasilitas sosial, 3) ada kebun masyarakat, dan 4) wilayah tertentu. Pada wilayah KPH yang terdapat ĳin dan pemanfaatan masyarakat sebagaimana di lahan rawa pada Desa Campursari bagian utara, maka dapat diterapkan
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 Sumber: model diadopsi dari Pasya dan Sirait (2011)
 Gambar 7.5 Penyelesaian Konflik Tenurial Berdasarkan Gaya Sengketa Para Pihak di KPHP Lakitan
 skema KEMITRAAN antara masyarakat dan perusahaan PT. PML. Pada wilayah KPH yang terdapat pemukiman, fasilitas umum dan fasilitas sosial masyarakat, maka alternatif yang memungkinkan adalah pelepasan kawasan hutan, mengeluarkan areal di dalam kawasan hutan dari kawasan hutan (enclave), tukar menukar kawasan hutan (TMKH), review tata ruang wilayah (RTRW), pemindahan
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 penduduk (relokasi) dimana KPH berperan mengkoordinasikan dengan instansi terkait. Pada wilayah KPH yang dimanfaatkan untuk kebun masyarakat maka KPH telah memfasilitasi masyarakat untuk memperoleh Ijin Usaha Pengelolaan Hutan Desa (IUPHD) dimana KPH berperan dalam bimbingan teknis. Pada wilayah yang belum dikuasai masyarakat maupun ada perĳinan (wilayah pengelolaan tertentu-WPT) maka KPH dapat melakukan KEMITRAAN langsung dengan masyarakat untuk mengelola kawasan hutan atau mengelola sendiri kawasan tersebut sesuai fungsi yang disandangnya. Pola penataan tenurial pada Blok Lakitan Selatan KPHP Lakitan sesuai dengan kondisi lapangan dilakukan sebagaimana Gambar 7.6.
 Gambar 7.6 Penataan Tenurial di KPHP Lakitan
 Kebĳakan Hutan Desa yang diterapkan dalam kasus di KPHP Lakitan merupakan sebuah pengakuan tenurial dalam sistem nasional. Hal ini sekaligus juga berfugsi sebagai sebuah jaminan keamanan terhadap penguasaan lahan oleh masyarakat namun bukan kepemilihan lahan oleh masyarakat dalam kawasan hutan. Meski demikian dalam prakteknya masih terdapat kesalahpahaman terhadap makna penguasaan lahan ini. Sebagai contoh kasus jual beli kebun
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 dalam kawasan hutan dimaknai juga sebagai kepemilikan terhadap lahannya. Terkait dengan hal tersebut penyampaian informasi kepada masyarakat tentang makna penguasaan lahan dalam kawasan hutan harus terus diupayakan disamping koordinasi yang baik dengan instansi pertanahan tidak mengeluarkan sertifikat hak milik dalam kawasan hutan.
 Mempercepat kejelasan status tenurial pada KPHP Lakitan menjadi penting dilakukan. Akses yang telah diberikan pada beberapa wilayah perlu didukung dengan pembangunan infrastruktur yang memadai. Ijin Usaha Hutan Desa, Ijin Usaha Hutan Kemasyarakatan merupakan state property yang dilimpahkan pengelolaannya kepada masyarakat, sehingga tidak akan terjadi pembagian aset lahan di dalam kawasan hutan kepada masyarakat.
 Perencanaan rencana pembangunan wilayah KPH Lakitan perlu segera direalisasikan dan dipublikasikan. Pada waktu mendatang, desa dibawah payung UU6/2014 tentang Desa berpeluang membangun kawasan perdesaan yang merupakan kerjasama beberapa desa ter-masuk untuk pengelolaan sumberdaya alam.
 F. Penutup
 Kondisi umum di wilayah KPHP Lakitan menunjukkan keberadaan masyarakat dalam wadah desa menguasai lahan di dalam kawasan. Kondisi tersebut terjadi karena selama ini hutan sebagai state property tidak diakui oleh masyarakat karena tidak ada pengelola kawasan hutan tersebut. Menghadapi kondisi demikian, diperlukan sebuah upaya penataan tenurial yang memetakan konflik yang terjadi, Para pihak yang terkait konflik, dan mengidentifikasi alternatif mekanisme yang efektif dalam penyelesaian konflik. Hutan perlu dikelola dan masyarakat di sekitar hutan memerlukan penghidupan. Mekanisme tersebut diharapkan dapat mengharmoniskan kepentingan pemerintah dan masyarakat.
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 BAB VIII
 PENGELOLAAN WISATA ALAM MENUJU KEMANDIRIAN KPH
 Oleh :Subarudi
 A. Pendahuluan
 Banyak pengamat kehutanan dan lingkungan yang mengatakan bahwa pembangunan dan pengoperasian Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) menjadi taruhan besar atas eksistensi sektor kehutanan (Baca: Kementerian Kehutanan). Selama tiga dasa warsa, kinerja pengelolaan hutan tidak menggembirakan atau kalaupun secara sederhana dapat dikatakan gagal yang diindikasikan dengan masih tingginya tingkat deforestasi dan degradasi hutan, keterpurukan para pengelola hutan konservasi, hutan alam, hutan tanaman industri (HTI) dan hutan tanaman rakyat (HTR), hutan desa dan hutan kemasyarakatan (HKm). Kehadiran KPH diharapkan dapat menjadikan pengelolaan hutan terpadu, terarah dengan sasaran yang jelas ditengah terjadinya fragmentasi pengeloaan hutan di era desentralisasi.
 Salah satu hambatan dalam operasional KPH adalah persoalan pendanaan, walaupun sudah dĳelaskan dalam PP No. 6 Tahun 2007, Pasal 10 Ayat (2) bahwa sumber dana bagi pembangunan KPH adalah dari APBN dan atau APBD provinsi atau APBD Kabupaten/kota. Tetapi masih belum jelas bagaimana implementasinya di lapangan, apakah KPH yang dibentuk lintas kabupaten/kota akan memperoleh dana APBD provinsi dan KPH lintas Provinsi akan mendapatkan dana APBN (Ngakan, dkk., 2008).
 Terlepas dari jenis sumber pendanaan KPH, persoalan cepat atau lambat pengelolaan KPH ke depan dituntut untuk lebih mewujudkan kemandiriannya dalam pelaksanaan pengelolaannya sehingga dapat
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 mengambil keputusan-keputusan yang terbaik untuk mewujudkan sistem pengelolaan hutan lestari di wilayah kerjanya. Hal ini sesuai arahan dalam Peraturan Kepala Badan Planologi Kehutanan No: SK. 80/VII-PW/2006 tentang Pedoman Pembangunan KPH Model bahwa organisasi KPH dibentuk agar mampu membiayai diri sendiri dengan mengelola potensi yang dimilikinya.
 Dalam rangka mewujudkan kemandirian pengelolaan KPH, pe-ngelolaan wisata alam menjadi salah satu opsi atau pilihan penting, mengingat biaya pengelolaannya tidak begitu besar karena yang dĳual panorama dan bentang alami yang memang sudah tersedia, namun potensi memperoleh pendapatan dari pengelolaannya cukup tinggi. Hal ini dibuktikan oleh fakta terkait Provinsi Bali yang dapat mandiri dan membiayai APBDnya berasal dari pengelolaan pariwisatanya. Bukti lainnya adalah data Bank Indonesia mencatat defisit neraca jasa tahun 2013 mencapai USD 11,42 miliar atau meningkat 10,5% dibandingkan tahun sebelumnya. Tercatat ada empat sektor yang berkontribusi positif, termasuk jasa perjalanan atau pariwisata yang memberikan surplus paling tinggi hingga mencapai USD 2 miliar dan terus meningkat sejak tahun 2009 (Faisal, 2014).
 Di samping itu, pengembangan pariwisata mempunyai cakupan dan keterkaitan yang luas dengan berbagai sektor mulai dari industri perhotelan, perbankan, transportasi, infrastruktur, kuliner, hingga industri kreatif sehingga memiliki efek berganda (multiplier effect) yang sangat besar dalam penyerapan tenaga kerja dan penciptaan nilai tambah. Sektor pariwisata seringkali dikatakan sebagai sektor yang memiliki ketahan tinggi terhadap krisis dan patut ditempatkan sebagai sektor penggerak pembangunan nasional seiring dengan tingginya kontribusi yang diberikannya terhadap pemasukan negara (Faisal, 2014).
 Maksud penulisan paper ini adalah memperkenalkan pengelolaan wisata alam dalam kegiatan operasional KPH sehingga KPH mam-pu mewujudkan kemandiriannya dalam pengelolaan hutan di wila-yah nya. Tujuannya adalah: (i) mengidentifikasi karakteristik dan biofisik kawasan KPH serta sosial budaya masyarakatnya, (ii) meng-klasifikasikan zona-zona potensial untuk wisata alam, (iii) meng iden-tifikasi ODTWA, (iv) membangun dan mengembangkan sarana dan prasarana pendukung wisata alam, (v) mendesain sistem pengelolaan
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 wisata alam, dan (vi) menyusun langkah nyata untuk mewujudkan pengelolaan wisata alam di KPH.
 Tulisan ini merupakan satu kesatuan tulisan untuk mendukung penulisan sebuah buku “Operasionalisi Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) Menuju Kemandiriannya” yang disusun berdasarkan potensi dan kondisi KPH yang ditinjau dari berbagai sudut pandang ke ilmuan dan kapasitas, serta pengalaman penulis di bidangnya masing-masing.
 B. Karakteristik dan Biofisik Kawasan KPH serta Sosial Budaya Masyarakat
 Terlepas dari jenis KPH yang dikelolanya, setiap pengelola KPH sudah selayaknya harus mengenal karakteristik dan biofisik kawasan hutan yang dikelolanya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan data spasial yang telah ada atau gabungan antara data spasial dan upaya pengecekan di lapangan (ground check). Dari data tersebut nantinya akan diperoleh karakteristik dan biofisik kawasan hutan tersebut yang kemudian dipindahkan dalam satu peta wilayah kerja operasional KPH.
 Karakteristik dan biofisik kawasan hutan tersebut meliputi data dan informasi terkait dengan topografi atau kelerangan, ketinggian lokasi dari permukaan laut (m dpl), jenis tanah dan kondisi iklim setempat serta keberadaan sungai, danau, dan mata air serta jenis-jenis vegetasi yang tumbuh dan jenis-jenis satwa (baik yang dilindungi dan tidak dilindungi) di daerah tersebut yang menjadi penghuni tetap wilayah tersebut. Setelah mendapatkan data karakteristik dan biofisik kawasan, maka dapat dilanjutkan dengan identifikasi masyarakat yang hidup dan tinggal di wilayah KPH dengan karakteristik sosial, ekonomi dan budaya yang melekat dalam masyarakat tersebut. Data sosial, ekonomi dan budaya ini penting sebagai langkah awal untuk melibatkan masyarakat dalam pengelolaan KPH yang berbasis masyarakat.
 Pelaksanaan pengumpulan data sosial, ekonomi dan budaya masyarakat tidak mungkin dapat dilaksanakan dalam kurun waktu yang singkat, sebulan, tiga bulan atau setahun, tetapi memerlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu pengelola KPH harus
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 menentukan prioritas pemilihan desa yang akan menjadi target pe-ngumpulan data dengan indikasi keterkaitan langsung dengan pengembangan wilayah kawasan hutan yang dikelolanya.
 C. Klasifikasi Zona-Zona Potensial untuk Wisata Alam
 Setelah data-data karakteristik dan biofisik serta sosial budaya ma syarakatnya diperoleh, maka dilakukan pembagian zonasi-zo-nasi mana saja yang potensial untuk dikembangan menjadi wisata alam dengan melihat segala kemungkinan pengelolaan dan tingkat aksessibiltasnya.
 Sebelum bicara mengenai penentuan zona potensial untuk wisata alam, para pengelola KPH harus tahu dan memahami semua definisi atau pengertian terkait wisata alam, pariwisata alam, dan produk wisata alam. Muntasib, dkk., (2013) sebagai tim perumus RSNI Pariwisata Alam memberikan pengertian terhadap wisata alam adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam serta kawasan lainnya. Pariwisata Alam adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata alam, termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik serta usaha yang terkait dengan wisata alam. Produk wisata alam adalah berbagai produk dan jasa layanan kegiatan wisata alam yang ditawarkan kepada penggunanya untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan alam di kawasan suaka margasatwa, taman nasional, taman hutan raya, dan taman wisata alam serta kawasan lainnya.
 Pengelolaan wisata alam merupakan usaha yang seringkali dikata kan sebagai usaha yang tidak merusak alam (non destructive), bebas polusi (free polution), sedikit menggunakan energi (energy saving), sangat berorientasi pada keasrian alam (natural oriented), dapat dikelola secara berkelanjutan (sustainable tourism), dan mudah dipasar-kan (easy to market), serta punya nilai jual yang tinggi (profitable) jika dikelola secara professional dan sesuai dengan kaidah-kaidah bisnis.
 Penentuan zona-zona potensial untuk wisata alam ini tidak hanya dilakukan terkait dengan lokasi-lokasi di kawasan hutan saja, tetapi
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 juga dapat dilakukan di kawasan non kawasan hutan. Hal ini penting dalam rangka mengintegrasikan sistem pengelolaan wisata alam yang ada di dalam dan di luar kawasan hutan sebagai upaya melayani dan memuaskan para pengunjung wisata alam nantinya.
 Hal yang perlu diketahui oleh para pengelola KPH adalah zonasi-zonasi yang layak untuk pengembangan wisata alam, antara lain: (i) zona pegunungan, (ii) zona perkebunan, (iii) zona wilayah karst, (iv) zona pertanian, (v) zona mangrove, dan (vi) zona pantai. Zona pegunungan dapat dĳadikan zona wisata alam dengan membuat jalur dan jalan setapak untuk pendakian ke arah puncak gunung. Pembuatan jalan dan jalan pendakian jika perlu dibuatkan sesuai dengan segmentasi pengunjungnya. Misalnya wisatawan yang muda-muda dapat menggunakan jalur pendakian yang pendek dan agak terjal, namun untuk wisatawan yang relative sudah tua dapat menggunakan jalur-jalur pendakian yang panjang mengelilingi pung-gung gunung dan tidak terlalu terjal.
 Zona perkebunan dapat dilakukan hampir di setiap jenis per-kebunan, seperti perkebunan teh, kopi, coklat, dan kelapa sawit serta kelapa. Zona wisata tersebut dapat dirancang dengan mengkaji jenis wisata dan potensial pengunjung yang diharapkan dapat berkunjung berkaitan dengan jenis hobbinya. Sebagai contoh zona wisata di kebun kelapa sawit, dapat dilakukan wisata buru yang dikhususkan bagai para pengunjung yang memang punya hobbi berburu. Binatang yang seringkali diburu di kebun-kebun sawit adalah babi hutan yang seringkali dianggap sebagai hama bagi para pemilik kebun kelapa sawit. Perkebunan teh juga dapat dĳadikan zona wisata dengan melakukan wisata petik daun teh dan dilanjutkan dengan minum teh langsung bersama keluarga di areal perkebunan tersebut atau wisata jalan-jalan mengelilingi areal perkebunan.
 Zona wilayah karst saat ini menjadi kawasan hutan yang dibanyak dikunjungi oleh para wisatawan yang tertarik untuk melihat proses pembentukan dan kadangkala ada bentuk-bentuk abstrak alamiah yang indah dan menarik untuk dĳadikan obyek pemotretan kamera pengunjung. Sebagai contoh satu bukit karst di Maimai, Kabupaten Kaimana, Papua Barat yang merupakan bagian kawasan konservasi laut yang kaya akan keanekaragaman hayati bawah laut dan jajaran bukit karst berhias lukisan dinding kuno di sekitarnya (Kompas,
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 10/3/2014). Oleh karena itu, kasus eksploitasi kawasan karst atau pegunungan kapur untuk pabrik semen oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Pati mendapat tentangan dari warganya karena kerusakan karst sebagai penyimpan air akan menimbulkan resiko pada ling-kungan seperti DAS dan waduk. Pemerintah Daerah diharapkan jangan hanya mempertimbangan sisi manfaat ekonomi semata dari pembangunan pabrik semen, apalagi di wilayah sekitarnya terdapat 77 goa dan ponor, 60 mata air, 8 telaga dan 15 sumur (Paripurno, 2014).
 Zona pertanian dapat dilakukan dengan mengamati dan mem-pe lajari sistem pengairan atau irigasi yang ada di wilayah tersebut yang memang unik dan menarik seperti yang ada di Bali yaitu pertanian sistem Subaknya. Zona wisata lainnya dapat juga ditetap-kan berdasarkan pengenalan cara bertani kepada anak-anak perkota-an yang memang asing dengan budidaya pertanian. Kegiatan wisata pertanian ini sudah dilaksanakan dengan sukses di wilayah Cinangneng, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
 Zona mangrove ternyata sudah banyak juga yang memanfaatkan-nya sebagai wisata alam dengan menggunakan perahu kecil dan mengelilingi areal mangrove yang ada. Wisata mangrove di Sungai Sober dikelola secara swadaya oleh masyarakat di Kecamatan Balik-papan Utara, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Selain sebagai pusat konservasi, hutan bakau seluas 150 ha tersebut merupakan habitat bagi bekantan dan menjadi tujuan wisata alam (Arcana dan Prasetya, 2014). Wisata mangrove ini tidak hanya terjadi di Kalimantan Timur, tetapi juga sudah dikembangkan secara profesional di Thailand. Suharto (2014) menyatakan bahwa Pemerintah Kabupaten Demak, Jawa Tengah telah merintis pembangunan kawasan wisata mangrove serta pelestarian burung kuntul di wilayah pesisir yang rusak akibat abrasi. Lokasi wisata mangrove tersebut berada di Desa Bedono, Kecamatan Sayung yang dipicu oleh pasca kerusakan hebat akibat abrasi sehingga masyarakat sepakat untuk mulai menanam mangrove. Hutan mangrove merupakan habitat utama burung kuntul kecil (Ardea garzetta), kuntul kerbau (Ardea ibis), dan kuntul kecil (Ardea alba). Contoh wisata hutan mangrove yang dikelola dengan baik adalah di Provinsi Bali sebagaimana dilihat pada Gambar 8.1.
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 Gambar 8.1. Pengelolaan wisata hutan mangrove di Bali (kiri) dan Thailand (kanan)
 Zona pantai sudah tidak asing lagi digunakan oleh para pe-ngunjung sebagai zona wisata massal (mass tourism) dengan berbagai kepentingan seperti berjalan di pasir pantai, mandi di pinggiran pantai, menyelam sambil melihat keindahan bawah laut (snorkling), berselancar memanfaatan ombak laut yang sesuai (surfing) dan wisata bahari menggunakan perahu menuju pulau-pulau kecil (Gambar 8.2). Sebagai contoh di sebuah pantai di Kabupaten Manokwari, Papua ada seorang penduduk yang memanggil ikan dari laut dengan sebuah peluit untuk datang ke pinggiran pantai sekalian diberikan pakan ikannya dalam bentuk kelompok rayap-rayap yang hidup di kayu-kayu basah.
 Gambar 8.2. Wisata Pantai Senggigi, Lombok Barat, NTB
 D. Identifikasi Obyek dan Daerah Tujuan Wisata Alam (ODTWA)
 Secara umum ada petunjuk penting terkait dengan identifikasi ODTWA yang dĳadikan kriteria dan persyaratan dalam standard
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 ekowisata ASEAN sebagaimana dikemukakan oleh Sunkar dan Cereno (2013). Kriteria umum yang harus dipenuhi oleh suatu ekowisata adalah (i) adanya potensi ekowisata, (ii) aksesibilitas, (iii) aktivitas wisata, (iv) pengelolaan lingkungan, (v) pengelolaan lokasi wisata, (vi) keamanan dan keselamatan, dan (vii) program interpretasi dan pendidikan.
 Secara umum wilayah nusantara memiliki sekitar 17.504 pulau dengan 6000 pulau diantaranya tidak berpenghuni tetap dan memiliki iklim tropis. Indonesia menyimpan banyak sekali kekayaan alam yang luar biasa cantik dan menarik untuk dĳelajahi. Keanekaragaman hayati dan keindahan alam merupakan potensi yang sangat besar untuk dĳadikan wahana pelestarian alam dan obyek wisata. Keunikan serta keindahan terumbu karang di beberapa pulau di Indonesia berjajar dari ujung Sabang hingga Merauke, seperti Raja Ampat, Taman Laut Bunaken, Kepulauan Wakatobi, Nusa Penida, Karimun Jawa, Derawan dan Kepulauan Seribu (Kompas, 27/2/2014).
 Seperti Indonesia, Jepang juga terdiri dari ribuan pulau dan dikenal sebagai Negeri Sakura menyimpan sederet obyek wisata seni budaya, sejarah hingga kuliner. Sebagai contoh Tokyo, selain sebagai ibukota negara serta pusat ekonomi dan politik, kota ini menjadi salah satu pusat budaya dunia dengan penunjukkan tempat-tempat menarik yang dapat dĳadikan rekam jejak peradaban masa lalu seperti Kuil Asakusa Kannon. Kuil ini merupakan kuil Budha tertua di Jepang. Pesona Gunung Fuji merupakan salah satu tempat yang wajib dikunjungi wisatawan saat berkunjung ke Jepang (Kompas, 6/3/2014).
 Wilayah pesisir dan kelautan Indonesia dengan panjang pantai sejauh 81.000 km dan luasnya yang mencapai 3,1 juta km2 merupakan potensi sumber daya alam yang kaya dan beragam dan telah banyak dimanfaatkan sebagai salah satu media bagi sumber bahan makanan utama, terutama protein hewani (Dahuri, 2001). Sebagai negara kepulauan, Indonesia juga memiliki beragam pantai dengan laju ombak yang beraneka bentuk yang sesuai untuk kegiatan berselancar (surfing).
 Subarudi (2009) telah mengidentifikasi jenis-jenis obyek ekowisata baik di TN maupun kawasan lainnya antara lain: gunung, matahari terbit, laut, pantai dan pasir, danau, kawah, flora dan fauna langka,
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 pemandangan alam, menyelam, berselancar, wisata ziarah/ritual, goa, padang savana, canopy bridge, berkemah, arung jeram, wisata bahari, bersampan dan wisata mangrove.
 Sebagai contoh ada beberapa jenis ekowisata yang ditawarkan oleh Negara China berupa pemandangan area Jiuzhaigou (Jiuzaigou scenic area), Danau Lima Bunga (five flower lake), Air Terjun Mutiara (pearl waterfall), Danau Naga Tidur (sleepy dragon lake), Danau Pancawarna (multi colored lake), Danau Panda (panda lake), Danau Bonsai (bonsai lake) dan Air Terjun Nourilang (nourilang waterfall) (Kompas, 2/4/2013). Indonesia juga memiliki danau-danau yang tidak kalah indah dibandingkan danau-danau di China yang dinamakan dengan nama-nama yang menarik untuk dapat dĳadikan obyek wisata. Salah satunya adalah Danau Toba yang terbentuk akibat erupsi gunung berapi dan terletak pada ketinggian 900-1.100 m dpl di provinsi Sumatera Utara (Gambar 8.3).
 Gambar 8.3. Wisata Danau Toba dan jaring apungnya
 Wisata alam berupa gua berada di Gua Jombang, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Di negara Vietnam ada Gua Son Doong yang terbentuk sekitar 2-5 juta tahun ketika air sungai membuat erosi pada bebatuan gunung yang menjadi lemah dan menyebabkan dinding disekitarnya runtuh dan membentuk langit-langit besar. Gua ini memiliki danau, air terjun, hutan tersendiri, stalaktit dan stalakmit yang besar-besar. Wisatawan yang berminat harus membayar 1.800 pound (Rp. 35,1 juta) untuk 6 hari dengan perjalanan mencapai gua dalam waktu 1,5 hari melewati hutan yang lebat dan tak berpenghuni. Untuk masuk ke dalam gua, wisatawan melakukan aksi turun ke gua menggunakan tali sedalam 79 meter (Jurnal Nasional, 2014).

Page 216
                        

210 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 Untuk kegiatan selancar, wisatawan dapat mengunjungi kepulauan Mentawai, Sumatera Barat dengan beragam aliran ombak yang menjadi lokasi favorit wisatawan manca negara. Lokasi lain yang juga tidak kalah menariknya untuk berselancar adalah Pantai Plengkung, di TN Alas Purwo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Wiratno (2012) melaporkan bahwa wisata berselancar di Kepulauan Mentawai setiap tahun dikunjungi sekitar 2500 peselancar dari mancanegara dengan paket wisata sekitar US$ 1500 per orang per 10 hari berselancar. Nilai ekonomi wisata bahari ini mencapai sebesar Rp. 30 milyar per tahun. Wisata ketinting yang berupa perahu kecil menyusuri dinding-dinding batu yang terjal berada di lokasi wisata Green Canyon, Kabupaten Ciamis. Wisatawan diajak untuk melihat kondisi dan lukisan alami melalui stalagtit dan stalagmit yang beraneka ragam bentuknya.
 Panjat tebing menjadi olahraga yang menantang bagi para pemanjat profesional. Lokasi panjat tebing yang menarik dan menantang adalah Lembah Harau, Kabupaten Payakumbuh, Sumatera Barat dengan pemandangan yang indah dan dikelilingi air terjun alami. Untuk kegiatan wisata paralayang, wisatawan dapat mengunjungi wilayah Puncak, Cisarua, Kabupaten Bogor dengan pemandangan yang indah dan mempesona. Lokasi kegiatan paralayang lainnya dapat dilakukan di wilayah Matta Timali, Palu, Sulawesi Tengah dengan ketinggian diatas 1000 meter diatas permukaan laut. Lokasi paralayang ini menjadi lokasi kunjungan favorit wisatawan manca negara yang punya hobbi paralayang. Kegiatan paralayang sudah dilakukan di Kabupaten Samosir, Sumatera Utara sebagaimana Gambar 8.4.
 Gambar 8.4. Jalan menuju Samosir dan wisata paralayang (Sumber: A. Harianja)
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 Wisata alam di Kabupaten Magelang, Jawa Tengah menawarkan pesona wisata air terjun yang elok, yaitu air terjun Kedung Kayang. Air terjun ini merupakan salah satu destinasi favorit wisatawan yang berkunjung ke Magelang karena selagi menyelupkan kaki di dalam aliran air terjun di antara bebatuan, anda dapat menyaksikan pemandangan Gunung Merapi dan Gunung Merbabu dalam suasana alam yang asri dan udara yang sejuk (Kompas, 6/3/2004). Wisata air terjun Sipiso-Piso, Kabupaten Karo, Sumatera Utara juga banyak menarik pengunjung untuk dating ke lokasi dengan pemandangan yang juga indah sebagaimana terlihat pada Gambar 8.5.
 Gambar 8.5. Air terjun Sipiso-Piso dan pemandangan alam sekitarnya
 Jika menyebut tentang wisata arung jeram, mugkin akan langsung terbayang wisata arung jeram di Sungai Citarik, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Sebenarnya kegiatan wisata arung jeram dapat dilakukan dimana saja sepanjang sungai tersebut memenuhi persyaratan untuk dĳadikan kegiatan arung jeram berupa panjang lintasan dan tingkat kesulitan yang dimilikinya (Gambar 8.6).
 Gambar 8.6. Wisata arung jeram di Citarik, Kabupaten Sukabumi
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 Negara China menawarkan wisata zhangjiajie yang terkenal karena kondisi alamnya yang mempesona antara lain berupa formasi bebatuan alami yang unik. Wisata lainnya adalah Yellow Dragon King Cave merupakan gua tertua dan terbesar di China untuk melihat stalaktit dan stalagmit di dalamnya (Kompas, 6/3/2014).
 Para pencinta alam dapat menikmati keanekaragaman flora dan fauna di beberapa wilayah cagar alam dan taman nasional (TN) di Indonesia. Di Pulau Sumatera, misalnya, terdapat TN berbak, TN Bukit Barisan, TN Gunung Leuser dan TN Siberut. Sementara Di Pulau Jawa terdapat TN Bromo Tengger Semeru, TN Karimun Jawa, TN Gunung Halimun Salak, TN Gunung Gede Pangrango, TN Baluran dan TN Alas Purwo. Selain Sumatera dan Jawa, keindahan akan di Pulau Sulawesi dapat dilihat dari TN Bunaken, TN Bantimurung, TN Taka Bonerata, TN Wakantobi. Di Kalimantan yang disebut-sebut sebagai paru-paru dunia dikenal TN Betung Kerihun, TN Tanjung Putting, TN Gunung Palung, dan TN Sebangau, dan TN Kayan Mentarang. Di wilayah timur Indonesia (Maluka dan Papua) terdapat TN Aketajawe-Lolobata, TN Lorentz, TN Manusela, TN Teluk cenderawasih, TN Wasiur. Di Pulau Bali dan Nusa Tenggara dapat dikunjungi aneka macam habitar flora dan fauna di TN Bali Barat, TN Gunung Rinjani, TN Kelimutu, TN Menupeu Tanah Daru dan TN Komodo. Pencantuman wilayah-wilayah TN tersebut dimaksudkan sebagai upaya untuk memberikan gambaran terkait dengan KPH-KPH yang wilayahnya berdampingan dengan wilayah TN tersebut sehingga para pengelola KPH dapat meniru langkah TN tersebut dalam mengembangan potensi wisata alamnya.
 E. Pembangunan dan Pengembangan Sarana dan Prasarana Pendukung Wisata Alam
 Hasil-hasil penelitian terkait ekowisata telah berhasil mengidenti-fikasi beberapa masalah yang menjadi hambatan dan kendala pengem-bangan bisnis ekowisata di TN, diantaranya: (i) infrastruktur yang buruk, (ii) sumber daya energi yang tidak terencana, (iii) fasilitas ako-modasi dan konsumsi, (iv) pelayanan prima yang lemah, (v) pro-mosi ekowisata yang kurang, (vi) perambahan kawasan, dan (vii)
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 perburuan dan perdagangan satwa liar yang dilindungi yang masih terus terjadi.
 Infrastruktur yang buruk menjadi penyebab utama pengunjung obyek wisata enggan datang ke lokasi wisata. Sebagai contoh pro-mosi obyek wisata yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Sulawesi Selatan terhambat oleh minimnya infrastruktur yang memadai. Akses menuju sejumlah obyek wisata yang memiliki nilai jual, seperti Toraja dan Takabonerate, memakan waktu lama (9-10 jam). Hal ini beerdampak pada penurunan angka kunjungan 285.000 wisatawan tahun 1996 menjad 22.000 wisatawan per tahun (Rahman, 2013). Hal yang sama juga terjadi di TN Gunung Halimun (TNGH), dimana infrastruktur jalan yang buruk sudah sejak lama dan tidak ada niat untuk memperbaiki dan bekerjasama dengan Pemda Bogor, padahal lokasi wisata TNGH akan menjadi kawasan wisata alternatif untuk mengalihkan pengunjung yang berwisata ke puncak. Syarat utama dalam pengembangan wisata alam di kawasan KPH adalah penyediaan infrastruktur utama menuju kawasan wisata alam sehingga pengunjung dapat mengakses lokasi wisata yang ditawarkan. Penyediaan infrastruktur memang membutuhkan biaya atau investasi yang cukup tinggi, namun tidak menutup kemungkinan upaya menekan biaya infrastruktur dapat dilakukan dengan penyediaan infrastruktur yang disesuaikan dengan kondisi dan situasi lapangan dan jumlah pendanaan yang tersedia. Sebagai contoh kalau ada sungai yang tersedia menuju lokasi wisata alam, maka pihak penyelenggara wisata alam dapat menyediakan kapal motor atau speed boat sebagai moda transportasi menuju lokasi wisatanya. Kemungkinan lain untuk mewujudkan infrastruktur ke lokasi wisata alam adalah pihak pengelola wisata alam dapat memberikan beberapa obyek wisata alamnya untuk dikelola kepada pihak ketiga (swasta) yang berkeinginan menanamkan investasinya di bidang wisata alam. Dalam naskah kerjasamanya dapat dicantumkan butir kesepakatan bahwa pengelola obyek wisata dapat menyediakan infrastruktur yang dibutuhkan dalam pengelolaan dan pengembangan obyek wisata di wilayah yang telah menjadi areal konsesinya.
 Pengembangan fasilitas di lingkungan TN Kelimutu (TNKM), Kabupaten Ende, NTT yang mulai dilakukan untuk menyongsong Sail Komodo (17 September 2013), terbentur dan terkendala oleh
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 jaringan listrik. Salah satu fasilitas yang akan dibangun adalah pusat informasi untuk wisatawan yang membutuhkan penerangan, namun PLN Flores Bagian Barat belum dapat mendukung dengan alasan jaringan listriknya belum menjangkau area parkir obyek wisata Danau Kelimutu (Mulyani, 2013).
 Penyediaan fasilitas akomodasi dan konsumsi di TN perlu di-rancang dengan tepat dan nyaman sehingga para pengunjung dapat betah bertahan lama di lokasi wisata. Jika memang pengelola TN memiliki keterbatasan dana, dapat bekerjasama dengan masyarakat setempat melalui program wisata berbasis masyarakat (community based turism) dengan menyediakan tempat penginapan berikut dengan konsumsinya di rumah-rumah masyarakat dengan kondisi yang bersih, aman dan nyaman dengan harga yang layak.
 Pelayanan prima di lingkungan birokrasi dari dulu (sejak tahun 1990an) didengungkan dan diajarkan bagi setiap pejabat yang meng-ikuti diklat kepemimpinan untuk Eselon IV dan III, namun hingga kini masih menjadi persolan utama. Reformasi birokrasi dalam bidang pelayanan masih berjalan terseok-seok karena berbagai alasan klasik.
 Promosi ekowisata yang kurang proakif dan masif menjadi kendala dalam upaya merealisasikan peluang bisnis ekowisata. Menurut Handayani (2013) peran media baik cetak maupun online sangat diharapkan dalam mengenalkan dan mempromosikan tujuan wisata yang potensial kepada masyarakat luas. Walaupun demikian industri pariwisata tetap memerlukan sinergi dengan pemerintah, khususnya pemerintah daerah. Sebagai contoh pameran Kompas Travel Mart 2013 merupakan langkah penting dimana industri pari-wisata bersama media berinisiatif menjemput bola dengan mencari calon wisatawan. Dalam pameran ini juga ikut bergabung perbankan, perhotelan, pemilik mal yang saling bekerjasama dan saling meng-untungkan.
 Perambahan kawasan TN Kutai (TNK), kawasan hutan hujan tropis dengan koleksi tanaman ulin, masih terus berlangsung karena di dalamnya ada 7 desa dan ribuan hektar kebun kelapa sawit dan karet. Hal ini mendapat dukungan dari Pemda Kutai Timur yang sudah sejak tahun 2000 mengusulkan untuk melepaskan areal TNK seluas 30.000 ha karena sudah ada desa dengan jumlah penduduk di dalamnya sekitar 16.000 jiwa (Kompas, 26/4/2013).
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 Banyaknya perburuan dan pembantaian satwa liar yang di-lindungi akan mengurangi daya tarik bisnis ekowisata di TN. Menurut Baktiantoro (2013) ada 3 kasus pembantaian orangutan di Kaltim oleh pemilik kebun kelapa sawit karena dianggap hama. Padahal orangutan di Kaltim merupakan sub-species yang berbeda dan populasinya sedikit dibandingkan dengan orangutan yang hidup di Kalteng, Kalbar dan Kalsel. TN Tanjung Putting juga telah menyita paruh burung Enggang sebanyak 232 batang. Di DKI Jakarta telah berhasil disita dan dimusnahkan oleh Ditjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam sebanyak 10,2 ton daging (@ Rp. 3-4 juta/kg) dan 995 kg sisik (@ 9.500/sisik) Trenggiling (Manis javanica) (Kompas, 1/3/2013).
 Para pengelola KPH yang memang berniat serius untuk me-ngembangkan wisata alam di wilayah kerjanya dapat mencari terobosan atas semua hambatan dan kendala yang disebutkan diatas sudah sehingga pengelolaan wisata alamnya dapat diwujudkan dengan berbagai skema pengelolaan dalam bentuk swakelola, kerjasama dan kemitraan dengan pihak investor.
 Sebagai perbandingan tingkat komponen kompetitif ekowisata (travel and tourism competitive index) yang dilakukan oleh the World Economic Forum atas 139 negara di dunia. Di lingkungan negara-negara ASEAN, Indonesia memiliki keunggulan di bidang (i) sum-ber daya alam dengan skor 17 (Singapura dengan skor 96), (ii) prio-ritasisasi travel wisata dengan skor 15 (Singapura dengan skor 2), dan (iii) sumberdaya kultural dengan skor 39 (Singapura dengan skor 30). Namun dalam bidang infrastruktur wisata dan kelestarian lingkungan, Indonesia memiliki skor tertinggi 116 dan 127 dibandingkan dengan Singapura untuk bidang yang sama memiliki skor 38 dan 41. Secara keseluruhan Indonesia menempati ranking ke 74 dan Singapura menduduki ranking ke 10 dunia dan teratas di tingkat ASEAN (Khalifah and Yaik, 2013).
 Oleh karena itu, jika KPH-KPH ingin lebih kompetitif dalam membangun dan mengembangan sarana dan prasarana ekowisata, maka pembenahan infrastruktur wisata dan kelestarian lingkungan serta pembenahan prioritas wisata harus menjadi perhatian utama dalam rencana pengembangan ekowisata di wilayahnya masing-masing.
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 F. Desain Sistem Pengelolaan Wisata Alam
 Berdasarkan hasil pencermatan terhadap data dan informasi KPH Tahun 2012 ada 19 unit KPH yang telah merancang (desain) wilayah KPH nya sebagai bagian dari kegiatan wisata alam karena KPH tersebut memiliki ODTWA yang sesuai dan memiliki panorama keindahan alam yang unik dan menarik (Tabel 8.1).
 Tabel 8.1. Unit KPH yang telah merencanakan kegiatan ekowisata sebagai bagian pengelolaannya
 No Nama KPH/Lokasi ODTWA Yang Dimiliki Peluang Pasar Ekowisata yang Diusulkan
 1. KPHP Model Mandailing Natal, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara
 Potensi burung unik dan langka (elang, trogon, cirik kumbang, enggang gading, rangkong badak)
 Wisata Pengamatan Burung (Bird watching)
 2. KPHP Model Lalan, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumtera Selatan
 Beberapa jenis reptil, buaya muara dan buaya senyulong
 Wisata Penangkaran buaya alami (in situ conservation)
 3. KPHL Model Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung
 Obyek wisata air terjun, sumber air panas dan kawasn puncak Gunung Rajabasa
 Wisata air terjun, pemandian air panas dan pendakian
 4. KPH Model Rinjani Timur, Kabupaten Lombok Timur, NTB
 Hutan lindung (sekaroh) yang berdekatan dengan pantai
 Wisata pantai dan bahari
 5. KPH Model Batulanteh, Kabupaten Sumbawa, NTB
 Pengembangan HHBK Madu hutan dan menjadi kluster komoditi unggulan Kemenhut
 Wisata budidaya madu alam (lokasi budidaya, pemananan dan produksi)
 6. KPH Model Rote Ndao, Kabupaten Rote Ndao, NTT
 Pemandangan alam (Oeno) yang indah dengan mata air dan madu yang dihasilkan dari kawasan mangrove
 Wisata alam dan wisata mangrove
 7. KPH Model Tarakan, Kota Tarakan, Kalimantan Timur
 Memiliki satwa bekantan, rusa, enggang, kera hidung panjang, dan mata air
 Wisata alam (fauna watching)
 8. KPH Model Kapuas, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah
 Orang utan, beruang madu dan kucing hutan, dan ekosistem unik air hitam
 Wisata alam dengan fokus melihat orang utan dan ekosistem air unik hitam
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 No Nama KPH/Lokasi ODTWA Yang Dimiliki Peluang Pasar Ekowisata yang Diusulkan
 9. KPH Model Mamasa Barat. Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat
 Arung jeram (S Mamasa) dan satwa Anoa
 Wisata air dan wisata alam (Anoa)
 10. KPH Model Gularaya, Konawe Selatan dan Kota Kendari, Sulawesi Tenggara
 Pemandian air panas, air terjun hutan mangrove
 Wisata alam (SPA) dan wisata mangrove
 11. KPH Model Lakompa, Kabupaten Buton, Sulawesi Tenggara
 Keindahan alam, panjat tebing, arung jeram, penelusuran gua. Situs makam raja-raja dan ben teng kesultanan Buton
 Wisata alam (arung jeram, panjat tebing dan gua) dan wisata rohani
 12. KPH Model Larona Malili, Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan
 Air terjun Mata Buntu Wisata alam (air terjun)
 13. KPH Model Boalemo, Kabupaten Boalemo, Gorontalo
 Air terjun, hutan mangrove, suaka margasatwa Nantu
 Wisata alam (Air terjun, dan suaka margasatwa) dan wisata mangrove
 14. KPHL Model Sĳunjung, Sumatera Barat
 Goa Karst 7 buaj, air terjun, pantai pasir putih dan telaga biru Tabek Gadang
 Wisata alam (goa karst, pantai dan telaga biru)
 15. KPHL Model Batutegi, Sumatera Barat
 Daerah pelepasliaran monyet ekor panjang dan kukang serta 140 jenis burung (38 famili)
 Wisata pelepasliaran monyet ekor panjang dan kukang serta bird watching
 16. KPHL Model Lima Puluh Kota, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat
 Kawasan hutan lindung Harau (kondisi geologi dan obyek unik)
 Wisata alam (geologi dan lingkungan pembentuknya)
 17. KPHL Solok, Kabupaten Solok, Sumatera Barat
 Pemandangan alam, goa, danau diatas danau dan danau Singkarak
 Wisata alam (pemandangan alam, goa dan danau serta Tour De Singkarak)
 18. KPHL Model Limau, Sumatera Barat
 Goa Bukit Bulan, arung jeram dan air terjun
 Wisata alam (goa dan air terjun) dan wisata arung jeram
 19. KPHP Model Mukomuko, Kabupaten Mukomuko,
 Air terjun Muara Sikai dan Berau
 Wisata alam (air terjun)
 Sumber: Dirjen Planogi (2013).
 Dalam desain pengelolaan wisata alam di 19 unit kawasan KPH (Tabel 1), ada beberapa faktor yang patut dipertimbangkan agar
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 pengelolaannya dapat berjalan efektif, efisien dan menguntungkan (Muntasib, dkk., 2013), antara lain: (i) perencanaan ODTWA, (ii) atraksi dan kegiatan wisata alam, (iii) pembangunan dan penyediaan sarana dan prasarana, (iv) pembangunan sarana dan fasilitas akomodasi, (v) fasilitas pelayanan umum dan kantor, (vi) pe-nyediaan sarana transportasi, (vii) sarana wisata petualangan, (viii) sarana penunjang kepariwisataan.
 1. Perencanaan obyek dan daya tarik wisata alamPemanfaatan potensi ODTWA di kawasan pelestarian alam,
 suaka margasatwa dan taman buru dan kawasan lainnya dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah dinilai dan disahkan oleh pejabat yang berwenang, yaitu meliputi:a. Rencana Pengelolaan,b. Zonasi atau Penataan Blok,c. Desain Tapak,d. Rencana Induk (Master Plan) Pengembangan Pariwisata
 Alam,e. Rencana Tata Letak Sarana dan Prasarana Pariwisata Alam
 (Site Plan), sertaf. Desain Fisik (Detail Enginering Design).
 2. Atraksi dan kegiatan wisata alamAtraksi dan kegiatan wisata alam yang dikembangkan
 berdasarkan potensi dan daya tarik wisata alam yang dimiliki, yaitu meliputi:a. Wisata rimbab. Wisata baharic. Wisata vulkanikd. Wisata petualangane. Wisata sejarahf. Wisata religig. Wisata budayah. Wisata guai. Wisata ilmiah dan pendidikan
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 3. Pembangunan dan penyediaan sarana dan prasaranaPembangunan dan penyediaan serta fasilitas penunjang
 untuk kegiatan pariwisata alam dilaksanakan dengan mem-perhatikan:a. Daya dukung dan kesesuaian lingkungan di sekitarnya;b. Menghindari dan seminimal mungkin terjadinya kerusakan
 vegetasi pohon;c. Areal terbangun (building coverage) tidak melebihi 10 % dari
 luas zona atau blok pemanfaatan yang telah ditentukan;d. Arsitektur bangunan menggunakan bentuk dan struktur
 arsitektur tradisionil daerah setempat;
 4. Pembangunan sarana dan fasilitas akomodasiPembangunan sarana akomodasi untuk para pengunjung di
 kawasan wisata dilakukan berupa:a. penginapan/pondok wisata/pondok apung/rumah pohon;b. bumi perkemahan;c. tempat singgah karavan;d. fasilitas akomodasi; dane. fasilitas pelayanan umum dan kantor.
 Sedangkan fasilitas akomodasi yang perlu dibangun, antara lain meliputi:a. ruang pertemuan;b. ruang makan dan minum;c. fasilitas untuk bermain anak;d. SPA; dane. gudang.
 5. Fasilitas pelayanan umum dan kantor, antara lain meliputi:a. pelayanan informasi;b. pelayanan telekomunikasi;c. pelayanan administrasi;d. pelayanan angkutan;e. pelayanan penukaran uang;f. pelayanan cucian;g. pelayanan kebersihan;h. tempat ibadah;i. pelayanan kesehatan;
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 j. keamanan antara lain menara pandang, pemadam kebakaran; dan
 k. perumahan karyawan.
 6. Penyediaan sarana transportasi antara lain meliputi:a. kereta listrik;b. kereta gantung;c. jety;d. perahu bermesin;e. kereta kuda;f. bus wisata;g. stasiun kereta api, danh. terminal.
 7. Sarana wisata petualangan, antara lain berupa:a. outbond;b. jembatan antar tajuk pohon (canopy trail);c. kabel luncur (flying fox);d. balon udara;e. paralayang; danf. jalan lintas (jungle track).
 8. Pembangunan sarana olahraga minat khusus antara meliputi:a. Lapangan terbuka untuk olah raga minat khusus, meliputi:
 – Area berkuda;– Area panahan; dan– Area sepeda gunung.
 b. Fasilitas olah raga minat khusus, meliputi :– kantor administrasi;– driving range;– ruang rapat;– jalan olahraga;– club house;– shelter untuk driving range;– kandang kuda;– gudang penyimpanan peralatan/perlenglapan;– restoran dan kafe;– proshop (rental dan souvenir shop);
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 – pos satpam; dan– bak penampungan air.
 9. Sarana penunjang kepariwisataan antara lain berupa:– jalan wisata;– papan petunjuk– jembatan;– areal parkir;– jaringan listrik;– jaringan air bersih;– jaringan telepon;– jaringan internet;– jaringan drainase/saluran;– toilet;– jaringan pembuangan limbah;– dermaga; dan– landasan helikopter (helipad).
 Desain sistem pengelolaan wisata alam di KPH diatas adalah bentuk tawaran yang ideal dan lengkap,diharapkan para pengelola KPH dapat menentukan prioritas desain wisata alam yang seperti apa yang hendak dibangun dan dikembangkan di wilayah kerja KPHnya sesuai dengan rencana pengembangan dan anggaran yang tersedia.
 G. Langkah Nyata Untuk Mewujudkan Pengelolaan Wisata Alam
 Pilihan KPH-KPH untuk menyiapkan dan mengelola ekowisata merupakan langkah tepat dan penting mengingat kontribusi industri pariwisata terhadap nasional GDP dan nilai uang relatif sangat tinggi. Menurut Ekayanti dan Nuva (2013) industri pariwisata Cambodia berkontribusi 22,1% terhadap nasional GDP dan diikuti dengan Laos (18,2%) dan Thailand (16,3%). Dalam nilai uang, Indonesia menerima nilai tertinggi (USD 68,21 miliar), diikuti oleh Thailand (USD 54,86 miliar), Malaysia (USD 39,50 miliar), dan Singapura (USD 27,92 miliar).
 Langkah nyata untuk mewujudkan pengelolaan wisata alam di KPH dapat dilakukan melalui: (i) penggunaan pendekatan bisnis, (ii)
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 pimpinan KPH harus berjiwa kewirausahaan, (iii) kerjasama dengan berbagai pihak untuk menyediaan infrastruktur jalan, (iv) kegiatan konservasi melalui upaya mitigasi konflik manusia dan satwa, (v) pengembangan paket-paket wisata pantai, (vi) penggunaan jaringan travel blog, (vii) lomba penulisan ODTWA untuk para travel blogger, (viii) kerjasama promosi dengan pihak lain, dan (ix) diseminasi dan adopsi keberhasilan pengelolaan wisata alam di wilayah KPH-KPH.
 Hal yang penting untuk dilakukan oleh para pengelola KPH adalah mengubah strategi dalam pengelolaan wisata alamnya dari pendekatan birokrasi menjadi pendekatan bisnis sebagaimana yang dikatakan oleh Hendri Saparini selaku Direktur Eksekutif CORE (Center of Reform on Economic). Melalui pendekatan bisnis, pariwisata (alam) akan menjadi fleksibel dalam menangkap peluang bisnis dengan penanganan yang lebih cepat dan tepat.
 Menurut Masassya (2013) seorang investor (baca: Kepala KPH) harus memiliki lima elemen kompetensi penting yang lazimnya dimiliki oleh seorang entrepreneur sejati, antara lain: (1) kepemimpinan (leadership), (2) pengambil resiko (risk taker), (3) pemburu peluang (opportunity hunter), (4) inovasi dan kreativitas (innovation and creativity), dan (5) daya hidup (survival). Kepemimpinan ditandai bahwa segala keputusan terkait dengan pengembangan bisnisnya didasarkan atas berbagai pertimbangan yang rasional dan matang. Keputusan yang diambil berdasarkan atas bisikan, isu dan rumor dan lain sebagainya dikatakan sebagai pemimipin yang impulsif. Keputusan impulsif ini jika dilakukan terus menerus akan berdampak pada kegagalan berbisnis. Apapun dalihnya seorang entrepreneur harus juga bertindak sebagai pengambil risiko terlepas besar dan kecil skala bisnisnya. Contoh seeorang yang akan membuka usaha warung makan, sudah mempertaruhkan dananya untuk memodali barang-barang di wa-rungnya yang belum tentu ada pembelinya. Namun jika risiko itu sudah ditakar dan diantisipasi tentunya warung tersebut bisa menjadi bisnis yang menguntungkan. Seorang entreprenuer memiliki insting sebagai pemburu peluang, dimana setiap ada peluang usaha selalu berupaya diwujudkan menjadi usaha yang nyata. Sebagai contoh pemburu tanah yang mencium ada rencana pengembangan di suatu lokasi tertentu, maka dia akan berupaya memanfaatkan dan tidak melewatkan peluang tersebut dengan membeli tanah di sekitar lokasi
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 sebelum pembangunan terlaksana. Seorang intreprenuer yang hidup dalam lingkungan ekonomi yang kompettif, maka pengembangan kemampuan berinovasi dan kreativitas menjadi kunci keberhasilan bisnisnya dibandingkan dengan bisnis orang lain yang sejenis.
 Kemampuan berinovasi dan kreativitas diwujudkan melalui upaya merancang, merelokasi, memodifikasi dan mendiversifikasi produk dan jasa yang ditawarkannya. Seorang entreprenuer pasti memiliki kemampuan untuk bertahan dalam kondisi kesulitan apapun. Usaha bisnisnya harus terus berjalan baik itu dalam keadaan ekonomi bertumbuh ataupun ekonomi merosot. Kemampuan bertahan usahanya dalam kurun waktu lama dalam situasi ekonomi yang merosot akan menjadi indikasi bahwa usahanya menjanjikan dan sukses untuk jangka panjang.
 Para pengelola KPH dapat meniru langkah yang diambil Pemda Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah untuk mewujudkan infrastruktur wisata di wilayahnya. Pemda Seruyan melakukan kerjasama dengan Pemda Kabupaten Kotawaringin Barat dengan membuka akses jalan dari Taman Nasional Tanjung Puting menuju Seruyan dan meningkatkan kualitas infrastruktur jalannya (Wicaksono, 2014).
 Para pengelola KPH harus dapat meyakinkan para investor kehutanan dan perkebunan untuk selalu mengembangkan protokol mitigasi konflik satwa dan manusia di kawasan areal konsesinya. Menurut Yayasan Pelestarian Alam Liar dan Satwa (PALS) pengembangan protokol ini adalah mengingat daya jelajah satwa liar seperti gajah dan harimau sumatera tidak terbatas di kawasan konservasi saja. Oleh karena itu para pemegang konsesi diharapkan dapat memfasilitasi pembentukan lembaga konservasi desa sebagai upaya mitigasi konflik satwa di luar konsesi perusahaan seperti yang telah dilakukan di Way Kambas, Lampung (Wawandono, 2014).
 Para pengelola KPH yang memiliki wilayah pantai di wilayah kerjanya dapat meniru langkah Pemda Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah yang menyadari bahwa potensi wisata tidak akan habis jika terus digali dan mampu mengembangkan ekonomi rakyat daripada usaha tambang yang potensi akan habis. Menurut Wicaksono (2014), Pemda Seruyan telah menyiapkan dua paket wisata, yaitu paket wisata bagian utara dan bagian selatan. Paket bagian selatan berupa
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 wisata danau, laut, termasuk pantai Sungai Bakau dan susur sungai. Paket bagian utara berupa wisata budaya, situs sejarah pahlawan Tjilik Riwut, riam, air terjun, dan pegunungan.
 Para pengelola KPH harus sudah mulai menggunakan jaringan koneksi “Travel Blog” untuk mempromosikan ajang wisata di wilayah kerjanya karena saat ini ada sekitar 176,5 juta jumlah blog di seluruh dunia. Travel blog adalah tulisan pengalaman perjalanan seseorang yang melaksanakan perjalanan (adventure) ke sebuah daerah wisata dengan maksud memberikan informasi dan menginspirasi orang lain yang membacanya. Travel blog menuliskan berbagai macam hal menarik seputar petualangan ketika mengunjungi sebuah tempat, mulai dari menceritakan keindahan, adat istiadat, hingga keragaman kuliner yang ada (Kompas, 6/3/2014).
 Para pengelola KPH dapat juga memanfaatkan lomba penulisan travel blog terkait dengan obyek daerah dan tujuan wisata alam (ODTWA) yang ada di wilayah kerjanya. Travel blog secara nyata mem -bantu pemerintah dalam mempromosikan wisata dalam negeri. Ke-mudian KPH memilih tulisan terbaik sebagai kutipan atau cuplikan untuk promosi ODTWA nya dalam brosur atau leaflet yang di pro duksi dan disebarkan ke beberapa agen travel dalam dan luar negeri.
 Kerjasama promosi dengan berbagai pihak untuk mendukung pemasaran wisata alamnya melalui upaya mencari sumber pendanaan yang tidak mengikat baik dari dalam dan luar negeri. Sebagai contoh Pemda Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan mendapatkan dana bantuan dari Pemerintah Swiss senilai Rp. 13 miliar. Dana ini dialokasikan untuk kebutuhan promosi obyek-obyek wisata di Tana Toraja selama 5 tahun mendatang. Saat ini ada sekitar 178 obyek wisata dan baru sebanyak 30 obyek wisata yang dipromosikannya (Sitohang, 2014). Kerjasama juga dapat digalang melalui kerjasama antara pengelola wisata di KPH dengan travel-travel agent dalam dan luar negeri dengan terlebih dahulu mengundang pemilik travel agent ke lokasi-lokasi wisata yang akan ditawarkannya.
 Diseminasi dan sosialisasi keberhasilan pengelolaan wisata alam di KPH-KPH dapat dilakukan oleh para pengelola KPH melalui Asosiasi Pengelola KPH Indonesia (APKHI) sebagai upaya meningkatkan komukasi dan informasi serta adopsi bagi KPH lainnya sebagai upaya nyata dalam mendukung upaya kemandirian KPH-KPH tersebut.
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 H. Penutup
 Tulisan singkat terkait dengan pengembangan wisata alam di kawasan KPH diharapkan dapat menginspirasi para pengelola KPH bahwa jenis dan obyek daerah dan tujuan wisata alam sangat beragam dan memiliki pangsa pasar tersendiri.
 Para pengelola KPH dapat menentukan jenis ODTWA yang khas yang berada di wilayah kerjanya dan menjadi icon untuk pengembangan selanjutnya dengan menyediakan infrastruktur jalan menuju ke wilayah tersebut dan menyiapkan sarana dan prasarana pendukung yang diperlukannya.
 Para pengelola KPH juga dapat membentuk Team Pengembangan Wisata Alam yang tugas pokok dan fungsinya adalah mengidentifikasi zona-zona wisata, mengembangakan ODTWA, dan menyiapkan sarana dan prasarana pendukung serta desain pengelolaannya yang tepat, cepat, mudah dan menguntungkan.
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 BAB IX
 PENGELOLAAN HHBK MENUJU KPH MANDIRI
 STUDI KASUS DI KPHP BOALEMOOleh :
 Rachman Effendi dan Tati Rostiwati
 A. Latar Belakang
 Hasil hutan bukan kayu (HHBK) adalah sumberdaya hutan yang memiliki keunggulan komparatif dan paling bersinggungan langsung dengan masyarakat sekitar hutan. Hasil hutan bukan kayu merupakan barang yang telah dipungut secara rutin sejak hutan dikenal manusia, yang manfaatnya dipergunakan untuk berbagai tujuan. Hasil hutan bukan kayu telah berperan penting dalam membuka kesempatan kerja bagi anggota masyarakat di sekitar hutan dan merupakan komoditi perdagangan yang dapat meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat (Djajapertjanda dan Sumardjani, 2001). Sesuai ketentuan UU No. 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan Pasal 23, disebutkan bahwa pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan bertujuan untuk memperoleh manfaat yang optimal bagi kesejahteraan seluruh masyarakat secara berkeadilan dengan tetap menjaga kelestariannya. Untuk itu pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) sangat potensial dilakukan melalui pengelolaan suatu kawasan dalam upaya peningkatan pendapatan dengan menerapkan prinsip kelestarian dan tetap memperhatikan fungsi hutan. Beberapa jenis HHBK mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, antara lain: rotan, madu, kemiri, gaharu, sutera alam, gondorukem, buah-buahan tropis, dll. Jenis-jenis tersebut memiliki prospek pasar baik di dalam maupun di luar negeri.
 Potensi HHBK yang ada dalam suatu kawasan hutan merupakan peluang usaha bagi KPH dalam pengelolaan hutannya, selain
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 pemanfaatan kayu dalam upaya tercapainya KPH Mandiri. Kawasan hutan yang dikelola KPH di beberapa provinsi terbagi atas kawasan lindung dan kawasan hutan produksi. Kawasan hutan produksi memiliki potensi yang cukup besar untuk mengembangkan hasil hutan bukan kayu. Perkembangan hasil hutan bukan kayu di Indonesia saat ini masih perlu mendapatkan perhatian secara khusus agar dapat dikembangkan sebagai produk yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa negara. Hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya jumlah penduduk miskin di wilayah sekitar hutan dan kecilnya kontribusi HHBK dalam pendapatan devisa Negara dari sektor kehutanan.
 Tanaman penghasil HHBK sangat prospektif dikembangkan di KPH, namun demikian ada satu hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan HHBK di KPH, yaitu invasive alien species. Invasive Alien Species (IAS) atau jenis asing invasif adalah jenis yang diintroduksi secara sengaja atau tidak yang berasal dari luar habitat alaminya dan memiliki kemampuan untuk membentuk diri, menyerang, berkompentensi dengan spesies lokal dan akhirnya mengambil alih lingkungan barunya. Karakter spesies invasif antara lain cepat tumbuh, reproduksi cepat, kemampuan menyebar tinggi, toleransi yang lebar terhadap kondisi lingkungan, kemampuan untuk hidup dengan jenis makanan yang beragam, reproduksi aseksual serta berasosiasi dengan manusia (Kementerian Lingkungan Hidup, 2013). Jenis ini mampu merambah ke semua ekosistem asli dan menyebabkan punahnya spesies asli. Spesies asing tidak selalu invasif, spesies invasif belum tentu berasal dari luar/asing. IAS merupakan kombinasi dari spesies asing dan spesies invasif. Jenis asing invasif dapat terbawa oleh vektor serangga seperti sacbrood virus desease yang diduga terbawa oleh lebah madu yang diintroduksikan dari Cina Selatan (Apis cerana cerana) yang menyerang lebah madu lokal Malaysia (Apis cerana indica).
 Tulisan ini akan membahas empat macam HHBK utama yang ada Di KPHP Boalemo, yaitu rotan, rotan jernang, masohi dan bambu. Pengelolaan HHBK merupakan usaha untuk mendukung pengelolaan hutan yang lestari (resource based management), karena pada umumnya sistem pemanenan jenis-jenis tanaman penghasil HHBK tidak bersifat merusak (non destructive harvesting). Sudah saatnya Indonesia mengelola HHBK secara lebih bĳaksana dan terarah. Tulisan ini
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 bertujuan untuk memberikan informasi pengelolaan HHBK dalam kegiatan operasional KPH, dalam upaya mewujudkan tercapainya kemandirian KPH dalam pengelolaan hutan di kawasannya. Adapun sasarannya yaitu (1) mengidentifikasi potensi wilayah untuk pengelolaan HHBK dan sosial ekonomi masyarakat sekitar hutan, (2) memberikan informasi teknologi budidaya dan pemanenan, (3) mengkaji prospek ekonomi pengusahaan HHBK.
 B. Kerangka Pemikiran Pengelolaan Pemanfaatan HHBK Bagi Peningkatan Ekonomi
 Pemanfaatan HHBK memiliki keunggulan dibanding hasil kayu, dan HHBK memiliki prospek yang besar dalam pengembangannya. Keunggulan HHBK dibandingkan dengan hasil hutan kayu adalah (Leonald, 2009) :
 a) Pemanfaatan HHBK tidak menimbulkan kerusakan yang besar terhadap ekosistem hutan dibandingkan dengan pemanfaatan kayu. Karena pemanenannya tidak dilakukan dengan menebang pohon, tetapi dengan penyadapan, pemetikan, pemangkasan, pemungutan, perabutan, dll. Bagian yang dimanfaatkan adalah daun, kulit, getah, bunga, bĳi, batang, buah dan akar cabutan.
 b) Beberapa HHBK memiliki nilai ekonomi yang besar per satuan volume (contohnya, nilai jual gaharu per kg ataupun per cm3 sangat besar ).
 c) Pemanfaatan HHBK dilakukan oleh masyarakat secara luas dan membutuhkan modal kecil sampai menengah. Dengan demikian pemanfaatannya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan usaha pemanfaatannya dapat dilakukan oleh banyak kalangan masyarakat.
 d) Teknologi yang digunakan untuk memanfaatkan dan mengolah HHBK adalah teknologi sederhana sampai menengah.
 e) Bagian yang dimanfaatkan adalah daun, kulit, getah, bunga, bĳi, kayu, batang, buah dan akar cabutan. Dengan demikian pemanfaatan HHBK tidak menimbulkan kerusakan ekosistem hutan.
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 Untuk meningkatkan pendapatan dari hasil hutan bukan kayu, diperlukan suatu pemikiran mengenai pengelolaan pemanfaatan HHBK, karena jika pengelolaan HHBK telah dilakukan secara baik maka akan menciptakan kelestarian hasil ekonomi yang baik pula. Dalam pengelolaan pemanfaatan HHBK di KPHP Boalemo diperlukan beberapa langkah agar dapat tercipta kelestarian hasil. Secara singkat langkah-langkah pengelolaan pemanfaatan HHBK dapat dilihat dalam bagan kerangka pemikiran pemanfaatan hasil hutan bukan kayu sebagai berikut :
 Gambar 9.1. Kerangka Pemikiran Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu
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 C. Identifikasi Potensi HHBK dan Sosial Ekonomi Masyarakat
 Kesatuan pengelolaan hutan (KPH) Boalemo ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor 402/Menhut-II/2011 tentang Penetapan wilayah kesatuan pengelolaan hutan produksi (KPHP) Model Boalemo (Unit V) yang terletak di Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dengan 87.235,79 ha seperti yang terlihat pada Gambar 1. Secara geografis KPHP Model Boalemo terletak antara 000 27’ 40,8” - 000 54’ 32,5” LU dan 1220 04’ 36,2” - 1220 38’ 55,6” BT yang tersebar pada 7 (tujuh) wilayah kecamatan yaitu Kec. Paguyaman, Kec. Paguyaman Pantai, Kec. Wonosari, Kec. Dulupi, Kec. Tilamuta, Kec. Botumoito dan Kec. Mananggu.
 Gambar 9.2. Lokasi KPHP Model Boalemo (Unit V)
 Penetapan skala prioritas pengelolaan jenis HHBK diperlukan agar sumberdaya yang terbatas dapat dimanfaatkan secara optimal. Unggulan dipilih berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut :
 – Ekonomi– Biofisik dan lingkungan– Kelembagaan
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 – Sosial– Teknologi
 Berdasarkan hasil diskusi dengan anggota DPRD Kabupaten Boalemo ditetapkan empat dari lima komoditas HHBK yang akan diusahakan yaitu : rotan, rotan jernang, masohi dan bambu. Selain empat komoditas HHBK tersebut KPHP dan masyarakat sekitar hutan dapat mengembangkan komoditas HHBK lain seperti ulat sutera dan damar yang diunggulkan berdasarkan potensi dan kemampuan wilayah Kabupaten Boalemo.
 Jumlah penduduk di Kabupaten Boalemo mengalami kenaikan yang signifikan dan berdampak kepada meningkatnya kebutuhan pangan. Mengantisipasi hal tersebut Pemda Boalemo memutuskan kebĳakan untuk mengembangkan salah satu komoditas pangan sebagai unggulan daerah. Kebĳakan tersebut mendorong masyarakat lebih memilih untuk menanam jagung (jenis prioritas tanaman yang menjadi kebĳakan Gubernur Sulawesi Utara sebelumnya) di-bandingkan menanam jenis Hasil Hutan Kayu (HHK) dan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Ditambah lagi pertimbangan ekonomi yaitu lebih cepat menghasilkan, mendorong masyarakat untuk me-nanam jenis tanaman pertanian dibandingkan dengan tanaman kayu maupun non kayu. Padahal kehutanan merupakan salah satu sektor ungggulan dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Boalemo. Potensi rotan saat ini yang terdapat di kawasan hutan Kabupaten Boalemo sebesar 15.000 ha dengan potensi rata-rata 2,5 ton/ha dan damar pada luasan 2.000 ha dengan potensi 967 kg/ha.
 Perambahan hutan masih terjadi karena tidak seimbangnya supply demand untuk komoditas kayu. Hal tersebut berdampak terhadap pengelolaan kawasan KPHP Model Unit V Boalemo. Untuk itu, pengelolaan HHBK dengan pola kemitraan dengan masya-rakat diharapkan akan mengurangi perambahan hutan, walaupun masyarakat masih lebih menyenangi hasil hutan kayu dibandingkan hasil hutan bukan kayu. Pihak KPHP Model Boalemo telah mem-proyeksikan pendapatan masyarakat dari sektor kayu dan non kayu selama 10 tahun ke depan berdasarkan harga patokan kayu untuk melihat kecenderungan trend pemanfaatan dari KPHP Model Boalemo seperti pada Tabel 9.1.
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 Tabel 9.1. Proyeksi Pendapatan Perkapita Masyarakat Berdasarkan Harga Patokan Kayu Pada Kawasan KPHP Model Unit V Boalemo Untuk 10 Tahun
 Uraian BarangHarga
 Patokan (Rp/satuan kayu)
 Rata-Rata Penda-patan Masyarakat
 (Rp/tahun)
 Proyeksi Pendapatan
 Masyarakat (%)
 Kayu Bulat
 1. Kelompok Meranti dan Rimba Campuran
 a) Kelompok meranti 1,270,000/m3 3,793,033 33,5
 b) Kelompok rimba campuran 953,000/m3 3,793,033 25,1
 2. Selain Meranti dan Rimba Campuran
 a) Palapi 1,750,000/m3 3,793,033 46,1
 b) Nyatoh 1,750,000/m3 3,793,033 46,1
 c) Binuang 1,750,000/m3 3,793,033 46,1
 Kayu Bulat Kecil
 a) Diameter <30 cm 550,000/m3 3,793,033 14,5
 b) Arang :- Bakau + Meranti- Rimba Campuran
 3,650,000/ton3,400,000/ton
 3,793,0333,793,033
 96,289,6
 c) Kayu Bakar 60,000/sm 3,793,033 1,58
 Bukan Kayu
 Rotan
 a) Rotan pulut merah 17,750,000/ton 3,793,033 467,96
 b) Rotan pulut putih 18,000,000/ton 3,793,033 474,55
 c) Rotan sega air (ronti) 7,250,000/ton 3,793,033 191,14
 d) Rotan tohiti Ødiameter s/d 4 mm 6,625,000/ton 3,793,033 174,66
 e) Rotan tohiti Ø 25 mm s/d 30 mm 6,820,000/ton 3,793,033 179,8
 Bambu Hutan
 a) Bambu apus 9,000/btg 3,793,033 0,24
 b) Bambu petung 25,000/btg 3,793,033 0,66
 c) Bambu milah 13,000/btg 3,793,033 0,34
 Sumber : Rencana Jangka Panjang KPHP Boalemo (Harga patokan adalah Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 12/M-DAG/PER/3/2012)
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 Berdasarkan Tabel di atas, maka proyeksi peningkatan pendapatan perkapita masyarakat pada kawasan KPHP Model Unit V Boalemo jangka waktu 10 tahun cukup bervariasi untuk berbagai jenis Hasil Hutan Kayu (HHK) dan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Proyeksi pendapatan perkapita masyarakat tertinggi pada kawasan KPHP Model Unit V Boalemo, yaitu Rp. 3,793,033/tahun dan peningkatan pendapatan perkapita masyarakat yang bersumber dari Hasil Hutan Kayu (HHK) masih lebih tinggi jika dibandingkan dengan pendapatan perkapita dari Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa persepsi masyarakat mengenai HHBK masih rendah, masih terpaku dengan hasil hutan kayu. Untuk itu sosialisasi pengelolaan jenis HHBK yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dengan pola kemitraan perlu ditingkatkan karena akan meningkatkan pendapatan masyarakat dari HHBK dan ber-dampak positif terhadap penurunan perambahan hutan di KPHP Model Boalemo.
 D. Teknologi Budidaya dan Pemanenan HHBK
 D.1. Rotan Jernang
 Rotan jernang (Daemonorops draco) merupakan salah satu jenis HHBK yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi sebagai komoditi ekspor. Jernang ini merupakan komoditas produk dari getah bĳi rotan yang nyaris terlupakan tetapi menjadi perhatian dunia. Jernang memiliki banyak khasiat, masyarakat memanfaatkan getah jernang sebagai bahan obat tradisional seperti untuk pengobatan diare dan gangguan pencernaan, sebagai bahan pewarna untuk memperindah peralatan rumah tangga dan kerajinan. Di samping itu, juga sebagai bahan pewarna vernis, keramik, alat dari batu, kayu, rotan, bambu, kertas, dan cat. Jernang juga digunakan sebagai serbuk untuk obat penyakit gigi, asma, sifilis, dan berkhasiat afrodisiak (Grieve 2006). Warnanya yang merah seperti darah sehingga jernang ini kerap dikenal dengan sebutan “Dragon Blood”. Bentuk buah rotan jernang tersebut dapat dilihat pada Gambar 9.3.
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 Gambar 9.3. Buah Rotan Jernang yang Telah Masak Pohon
 Gambar 9.4. Penampang Bĳi Rotan Jernang
 Dari Gambar 9.4 bagian buah rotan jernang, resin rotan jernang terdapat pada bagian kulit bagian luar dan daging buah. Kegunaan getah selain sebagai bahan pewarna pakaian dan penyamak kulit juga sebagai bahan obat luka luar. Sejak masa penjajahan Belanda, getah jernang dikembangkan sebagai bahan pewarna porselin, marmer dan berbagai jenis barang kerajinan dari kayu dan batu-batuan. Saat ini getah jernang banyak dimanfaatkan untuk bahan obat tradisional China dan Negara Asia Timur lainnya (Jepang, Korea, Taiwan), serta hampir seluruh negara maju di wilayah Eropa dan Amerika menggunakan getah jernang untuk pengobatan. Beberapa khasiat tersebut antara lain untuk liver, pendarahan, pengobatan pasca bedah dan bahan kosmetika.
 D.1.1. Budidaya
 a. Persiapan lahanLahan yang digunakan untuk budidaya rotan jernang tidak
 memerlukan pengolahan secara intensif, cukup dengan melakukan pengelolaan pada areal tanam. Persiapan lahan meliputi kegiatan pemilihan lahan, penentuan letak tanam dan pemasangan ajir.
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 1) Pemilihan lahan. Sesuai sifat fisiologis rotan dan karakter fisik pohon serta pertumbuhan, lahan tanam perlu terpilih dan ditetapkan memiliki satuan jumlah pohon yang akan berperan sebagai tempat merambat.
 2) Penentuan letak tanam, dengan memperhatikan letak pohon untuk perambat rotan.
 3) Pemasangan ajir sebagai tanda titik tanam; pembersihan areal di sekitar titik tanam; pengolahan tanah dan pembuatan lubang tanam dengan ukuran (30x30x30 cm).
 b. Pembibitan1) Pengadaan benih
 • Rotan jernang memiliki masa tanam selama enam tahun dan panen dilakukan pada tahun ke tujuh, masa panen raya (panen pertama) pada bulan Agustus dan pada masa panen selang (panen kedua) pada bulan Desember.
 • Benih rotan idealnya dikembangkan dari bĳi yang dapat diperoleh dari pohon induk alami (seeds stand).
 • Kebun induk (seeds orchad) yang terisolasi dari jenis rotan lain sebaiknya dibangun untuk mempertahankan kemurnian genetik.
 • Ciri buah yang telah masak di pohon adalah buah telah dimakan oleh binatang seperti kera, tupai dan lain-lain. Hal ini diketahui dengan banyaknya kulit buah yang berserakan di bawah pohon, artinya tandan buah sudah bisa dipanen.
 2) Pengumpulan dan penanganan buah.• Buah yang telah dipanen disimpan dalam karung.• Agar kulit dan daging buah mudah dibersihkan (lunak), maka
 diberi perlakuan dengan cara : diperam selama 5-7 hari direndam dalam bak dengan melakukan penggantian air
 setiap hari selama 1 minggu.• Setelah daging buah lunak, kulit dan daging buah dibersihkan
 dengan cara dimasukan dalam karung dan diinjak-injak atau dipukul-pukul dengan kayu.
 • Selanjutnya, buah dibersihkan kembali khususnya pada bagian permukan embrio benih.
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 Gambar 9.5. Pengambilan Buah Jernang dan Ciri Buah Jernang yang Telah Masak (Sumber: Nugroho dan Effendi, 2010)
 3) Teknik Perkecambahan.Teknik pertumbuhan kecambah buah rotan jernang dapat
 dilakukan dalam 2 cara :
 • Bedeng/Bak tabur Benih bersih ditebarkan dalam bedeng tabur dengan media
 kompos organik dan sekam padi dengan perbandingan 2:1,
 Setelah 30-45 hari, benih akan berkecambah dan meng-hasilkan akar serta calon tunas.
 • Teknik Penyekapan Benih bersih direndam 2 x 24 jam dan ditiriskan. Hasil tirisan dimasukkan ke dalam kantung plastik bening
 atau toples dan ditutup rapat. Penyimpanan dilakukan pada tempat yang tidak terkena
 cahaya matahari secara langsung. Dalam jangka waktu 15-55 hari, kecambah akan tumbuh dan menghasilkan tunas serta akar primer.
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 Agar benih dapat berkecambah dengan cepat, perlu diberi cairan untuk mempercepat hormon pertumbuhan tunas yaitu dengan pemberian cairan diatonik.
 4) Teknik Persemaian• Kecambah benih yang telah tumbuh menghasilkan tunas dan
 akar primer, dapat dipindahkan ke dalam polybag yang telah berisi media campuran tanah dengan kompos organik dengan perbandingan (1:1). Proses perkecambahan akan lebih baik jika diinokulasi dengan “endomikoriza”.
 • Kecambah yang telah ditanam dalam polybag disimpan dalam bedeng sapih hingga siap tanam.
 • Agar pertumbuhan bibit tidak terlalu tinggi penguapannya, maka bagian daun dipotong 1/3 bagian.
 • Penyiraman minimal 2-3 hari sekali untuk menjaga kelembaban media.
 • Media dilakukan penyemprotan dengan pupuk cair.• Pencegahan gangguan hama dan penyakit dengan memberikan
 fungisida dan insektida untuk menghindari jamur jelaga.• Bibit siap ditanam ketika telah tersimpan selama 6-9 bulan
 (tinggi pelepah 30-40 cm).
 5) Penanaman• Satu hingga dua bulan sebelum penanaman, bibit diadaptasikan
 dulu• Penanaman dilakukan pada musim hujan.• Lepas polybag dan usahakan tanah media tidak hancur.• Tanamkan bibit dengan pangkal calon batang sejajar dengan
 permukaan tanah.• Usahakan ditanam dengan sistem jalur untuk memudahkan
 pengontrolan dengan jarak tanam 5x3 m.• Setiap lubang tanam (40x40x40 cm) diberi pupuk kandang
 sebanyak 2-3 kg.
 D.1.2. Pemanenan dan Pengolahan
 Rotan jernang memiliki masa tanam selama enam tahun dan panen dilakukan pada tahun ke tujuh. Dalam satu tahun, pemanenan dilakukan dua kali, yaitu pada masa panen raya (panen pertama)
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 pada bulan Agustus dan pada masa panen selang (panen kedua) pada bulan Desember. Jernang dihasilkan melalui ekstraksi bĳi rotan jernang. Buah-buah hasil pemanenan dapat diproses dengan cara penapisan atau perendaman atau ekstraksi.
 D.1.3. Produksi Getah Jernang
 Satu kilogram rotan jernang dihasilkan dari 50 tandan atau 10 batang rotan (satu batang terdiri dari lima tandan). Jumlah tersebut tergantung kepada jenis jernang yang ditanam. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani Desa Lamban Sigatal, Kecamatan Pauh, Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi, terdapat 4 jenis rotan penghasil jernang yang dibudidayakan yaitu jernang puyuh, jernang rambai, jernang klamoai dan jernang bungo. Keempat jenis tersebut menghasilkan buah dan tandan yang berbeda, sehingga untuk menghasilkan satu kilogram jernang dibutuhkan jumlah tandan berbeda. Seperti contohnya, jernang puyuh membutuhkan 40 tandan untuk menghasilkan satu kg jernang, sedangkan jernang rambai (jernang super) 26 tandan (jernang ini dikatakan super karena memiliki lulun yang tebal).
 D.2. Masohi
 Masohi dikenal dengan nama ilmiah Massoia aromatica Becc. dan untuk nama perdagangannya masohi. Mungkin banyak orang yang masih asing dengan masohi, salah satu tumbuhan endemik asli Papua.
 Padahal, banyak manfaat yang bisa diperoleh dari masohi. Industri obat-obatan, parfum, minyak wangi dan sabun memerlukan minyak masohi sebagai bahan bakunya. Pakanani atau masohi tergolong tumbuhan tinggi (> 30 m) dengan batangnya tegak, tidak berlekuk dan terpilin. Umumnya tidak berbanir
 Gambar 9.6. Penampilan Pohon Masohi (Sumber: Rostiwati dan
 Syakur, 2011)
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 dan diameternya bisa mencapai 65 cm. Bunga masohi merupakan bunga majemuk berwarna kuning hĳau dengan enam buah mahkota bunga yang berbentuk elips. Bunganya tersebut berbentuk malai yang keluar dari ketiak daun. Umumnya, bunga masohi mempunyai 15 benang sari pada tiga tangkai sari. Musim berbunga dan berbuah terjadi 2 kali dalam setahun, yaitu bulan Agustus dan Desember. hingga saat ini belum diketahui tentang produksi buahnya, tapi umumnya mempunyai produksi buah cukup tinggi.
 Buahnya masohi berbentuk bulat dengan sedikit terdapat tonjolan tajam pada satu sisi. Buah berwarna hĳau pada waktu masih muda dan berwarna hitam pada waktu masak. Buah masohi termasuk dalam kelompok buah buni. Buah masak terdiri atas dua lapisan, yaitu kulit luar yang lunak (daging buah tipis) dan kulit bagian dalam yang keras seperti kulit kelapa atau pinang. Penghitungan rerata diameter bĳi 4,26 mm dan beratnya sekitar 1,643 gram.
 Nilai ekonomi masohi terutama pada kulit batangnya yang disuling, sehingga menghasilkan minyak masohi. Kandungan atsiri yang dikandung masohi adalah eugenol. Selain itu masohi juga mengandung senyawa Massoilactone. Senyawa ini banyak digunakan pada industri makanan dan kosmetik sebagai flavouring agent dan juga digunakan sebagai obat penenang. Oleh karena kandungannya tersebut, banyak industri yang memanfaatkan masohi sebagai bahan baku. Semula pasar ekspor masohi hanya ke China dan Jepang saja. Namun karena, sifat dari kandungan eugenol masohi yang tinggi membuat beberapa negara Eropa dan Amerika Serikat juga melirik masohi sebagai bahan dasar dalam industri parfum dan obat herbal. Dengan demikian, peluang pasar pemasaran masohi untuk bahan bakunya semakin berkembang, antara lain :
 • industri kosmetik (parfum, sabun mandi)• industri jamu• industri obat (cacing dan kejang perut)• pencampur ice cream• pencampur kue dan sayur
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 Gambar 9.7. Buah dan bĳi Masohi (Sumber: BPK Manokwari, 2009)
 D.2.1. Budidaya
 Kelestarian produksi masohi perlu dilakukan agar permintaan pasar, baik dalam maupun luar negeri terpenuhi. Pembinaan kelestarian juga dilakukan agar produksi tetap lestari dan memberikan peluang untuk perolehan pendapatan bagi masyarakat, serta sumber devisa negara. Oleh sebab itu, upaya yang perlu dibangun adalah mengajak masyarakat dan pengusaha dalam membina budidaya tanaman ini, terutama pada lahan-lahan endemik jenis ini.
 Sampai saat ini belum banyak informasi mengenai cara budidaya masohi. Upaya budidaya masohi dengan skala besar belum ada, tapi secara tradisional masyarakat sudah ada yang memulai pembudidayaannya. Budidaya tanaman masohi tersebut dilakukan dengan cara pengambilan bibit cabutan dari alam, namun persen hidupnya masih rendah (40 %). Teknik yang sedang dikembangkan oleh Balai Penelitian Kehutanan Manokwari adalah pengambilan anakan di alam dengan cara puteran. Bibit yang dicabut diusahakan seragam tingginya 10-15 cm, jumlah daun 6-8 helai dan akarnya tetap terbawa. Bibit yang diperoleh diangkut dan dĳaga kelembabannya dengan cara dibungkus dengan pelepah pisang, kemudian diletakkan pada tempat sejuk. Hasil yang dikemas dalam pelepah pisang mempunyai persen tumbuh lebih tinggi (79,76 %). Selain itu, teknik
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 budidaya dicoba dengan mengecambahkan bĳi masohi. Bĳi masohi termasuk bĳi yang memiliki kulit yang keras dan sukar ditembus oleh air. Bĳi ini memiliki sumbat gabus seperti bĳi palem dan akan terlepas pada waktu terjadi perkecambahan bĳi. Hasil percobaan perkecambahan bĳi yang dilakukan oleh BPK Manokwari tahun 2007 diperoleh hasil bahwa bĳi yang direndam dalam air dingin selama 24 jam dapat mempercepat proses perkecambahan dan hari berkecambah. Selain dengan merendam di dalam air dingin, penyimpanan buah di dalam karung goni pada kondisi yang lembab atau basah juga akan dapat mempercepat proses perkecambahan. Hasil perkecambahan bĳi masohi yang sebelumnya direndam dalam air dingin selama 24 jam menunjukan persen kecambah sebesar 82,67 %, laju perkecambahan 34 hari dan nilai perkecambahan 0,62 %/hari.
 D.2.3. Pemanenan dan Pengolahan
 Umumnya masohi didapatkan dengan mengambil langsung kulit kayunya dari hutan. Teknik panen yang digunakan masyarakat pun masih terbilang sederhana. Masyarakat Papua mencari pohon masohi di hutan dengan cara menebang, mengambil kulit pohon, kemudian mengeringkannya. Cara pengeringan dengan menggunakan sinar matahari (dĳemur) dan menggunakan api (pengasaran). Pada umumnya tidak dilakukan kegiatan permudaan oleh masyarakat pencari masohi sehingga untuk permudaan setelah produksi hanya mengandalkan permudaan alam. Oleh sebab itu, cara menebang ini harus dihindari dengan melakukan teknik pemanenan kulit masohi secara periodik tanpa mematikan pohon tersebut.
 Berdasarkan informasi yang terkumpul dari Badan Litbang Kehutanan diketahui bahwa produktivitas masohi sekitar 20.000-30.000 kg. Pohon dengan diameter ± 30 cm dan tinggi bebas cabang ± 15 m dapat menghasilkan 2 karung dengan berat per karung lebih kurang 50 kg. Pengambilan kulit dari alam dilakukan masyarat secara periodik dengan jarak waktu sekitar satu minggu 1 kali dengan hasil per orang sekitar 50 kg kulit basah.
 D.3. Rotan
 Seluruh jenis rotan yang tumbuh di permukaan bumi diperkirakan berjumlah 850 jenis dan secara umum tumbuh baik di daerah
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 hutan hujan tropika. Indikator yang penting untuk tempat tumbuh rotan, yaitu: areal hutan yang memiliki kelembaban tinggi (± 60%), areal bekas tebangan hutan (secondary forest), semak belukar dan tersedianya pohon penyangga diantaranya, yaitu kayu huru (Litsea sp.), meranti (Shorea spp. dan Hopea spp.), rasamala (Altingia excelsa), karet (Havea braziliensis) dan lain-lain. Rotan tumbuh merambat dan dapat mencapai 100 meter atau lebih (Alrasyid, 1989).
 D.3.1. Penanaman
 Penanaman rotan telah dilakukan baik secara tradisional maupun komersial. Penanaman rotan di areal tempat tumbuhnya, ditinjau dari segi ekologis memberi tingkat keberhasilan yang tinggi. Karena itu, untuk pembuatan tanaman rotan sebaiknya dilakukan di areal di mana rotan secara alami tumbuh baik. Dengan perkataan lain, penanaman rotan disesuaikan dengan tempat tumbuhnya.
 Bibit untuk penanaman rotan dapat dipakai bibit liar yang berasal dari permudaan alam atau dari bĳi yang diunduh. Apabila memakai bĳi, maka bĳi tersebut harus disemaikan dahulu sebelum ditanam di lapangan. Buah rotan yang telah diunduh, lalu diremuk dan dibiarkan selama 1 – 2 hari, agar kulit buahnya meluruh sehingga perikarp dan daging buahnya dapat dibuang dengan mudah. Bĳi selanjutnya dicuci sampai bersih dan dimasukkan kedalam kantong plastik atau karung untuk disimpan selama 2 – 3 hari.
 Perkecambahan bĳi dapat dilakukan di petak persemaian (ukuran 1m x 5 m) atau langsung di polibag (kantong plastik ukuran 15 cm x 20 cm). Media perkecambahan terdiri dari campuran bunga tanah, gambut dan pasir halus dengan perbandingan 7 : 3 : 2. Sebelum bĳi berkecambah, bedengan penaburan bĳi diberi naungan dan disiram setiap hari. Setelah kecambah umur sekitar 1 – 2 bulan, adalah saatnya untuk dipindahkan ke petak penyapihan atau ke polibag. Jarak tanam dipetak penyapihan adalah 30 x 30 cm. Setelah bibit mencapai umur sekitar 9 – 12 bulan (tinggi 40 – 50 cm) dapat dipindahkan ke tempat penanaman. Jarak tanam di lapangan dapat dipakai 5 x 5 m, 10 x 10 m atau 20 x 20 m (Alrasyd, 1989; Sumarna dan Kosasih, 1997).
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 Gambar 9.8. Bibit rotan manau (Calamus manan) dan sega (C. caesius) berumur 12 bulan yang siap dipindahkan ke tempat penanaman.
 Pemeliharaan tanaman di lapangan dilakukan secara teratur sekurang-kurangya setiap 6 bulan yaitu sampai rotan berumur 3 tahun. Untuk mencegah hama penyakit dapat dilakukan dengan cara penyemprotan dengan insektisida atau dengan fungisida
 D.3.2. Pemanenan dan Pengolahan
 Pemanenan rotan dilakukan setelah rotan masak tebang, dimana umur panen rotan masak tebang untuk jenis rotan irit, taman, pulut dan manau berkisar 6 – 8 tahun (rotan berdiameter kecil), sedangkan untuk rotan berdiameter besar antara 12 – 15 tahun. Frekuensi pemungutan rotan irit (Calamus trachycoleus) pada umur 7 – 8 tahun sebanyak empat kali dalam jangka waktu 2 – 3 tahun. Pemungutan pertama menghasilkan 7 ton rotan basah/Ha (kerapatan 100 rumpun/Ha) dan selanjutnya menghasilkan masing-masing 9 ton, 10 ton dan 8 ton tiap kali panen. Untuk rotan besar berbatang tunggal pemanenan hanya satu kali, kemudian dilakukan penanaman kembali (Menon, 1979; Alrasyid, 1989; Sumarna dan Kosasih, 1997). Di Katingan jenis rotan irit (Calamus trachycoleus) dipungut setelah berumur 7 tahun, selanjutnya ditebang lagi selang 2 tahun selama 24 tahun. Rotan sega (C caesius) dan rotan manau (C Manan) daur optimumnya 25 tahun,
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 sedangkan rotan taman (C. optimus) daurnya 10 tahun. Dalam satu hektar kebun rotan yang terawat baik dapat menghasilkan 7,5 ton rotan basah dalam setiap kali panen.
 Penebangan rotan masih dikerjakan secara tradisional, yaitu dengan cara, dengan parang di bagian bawah batang lalu seluruh batang diupayakan dapat dilepaskan dari pohon inang atau rumpunnya dengan cara ditarik oleh penebang. Keterbatasan kemampuan penarikan dapat menyebabkan batang rotan putus atau terpaksa diputuskan dan tertinggal pada pohon inang sebagai limbah penebangan. Besarnya limbah yang terjadi pada penebangan secara tradisional adalah 12,6 – 28,5 %. Tetapi dengan menggunakan alat tirfor dan lir (semacam alat bantu penarikan rotan) limbahnya adalah 4,1 – 11,1 %. Besarnya limbah yang dihasilkan selama pengangkutan berkisar antara 5 – 10 % (Sinaga, 1986).
 Batang rotan sesudah dipanen dibersihkan dari pelepah dan duri dengan menggunakan parang atau golok secara hati-hati sehingga kulitnya tidak rusak. Selanjutnya rotan dipotong sesuai ukuran panjang yang diminta atau dipesan. Khusus pada rotan berdiameter besar, potongan rotan diluruskan untuk memudahkan pengikatan. Setelah itu, rotan diikat menjadi bundelan kemudian diangkut ke tepi hutan dan diletakkan di tempat penampungan sementara (Rachman O. dan Jasni, 2013)
 D.4. Bambu
 Bambu merupakan salah satu HHBK yang banyak digunakan pada industri skala kecil dan menengah sebagai barang kerajinan. Di samping itu bambu juga telah berkembang sebagai bahan baku industri skala besar yang berpotensi ekspor. Industri pengolahan bambu di Indonesia yang telah berkembang dan telah diekspor produknya adalah sumpit, mebel dan barang kerajinan (Sulastiningsih, 2002). Namun demikian, kegiatan usaha budidaya bambu saat ini belum dikelola secara optimal. Masyarakat masih menganggap bahwa bambu merupakan tanaman yang kurang komersial sehingga pengusahaan bambu kurang diminati (Prasetyo, 2010).
 Diniyati dan Sofia (2008) mengkaji bahwa pengembangan tanaman bambu oleh masyarakat sangat ditentukan oleh kondisi pemasaran bambu. Demikian pula Astana (2001) yang telah melakukan kajian
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 tentang pengembangan agrobisnis bambu. Hasil kajian menunjukkan bahwa secara keseluruhan perkembangan kinerja sistem agribisnis bambu masih jauh dari harapan. Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap rendahnya kinerja sistem adalah kondisi pemasaran yang lemah dalam daya saing dan struktur pasar yang tidak efisien (monopoli; oligopoli).
 D.4.1. Budidaya
 a. Memilih jenisJenis-jenis bambu yang dibudidayakan adalah jenis-jenis
 bambu yang bernilai ekonomi yaitu berukuran besar dengan diameter > 5 cm, tinggi > 8 meter dan berdinding tebal jenis-jenis Bambusa bambos, B. blumeana, B. vulgaris, Dendrocalamus asper, Gigantochloa apus, G. atroviolaceae, G. atter, G. hasskarliana, G. levis, G. manggong, G. nigrociliata, G. pseudoarundinaceae dan G. Robusta (Alrasjid, 1982; Mashudi, 1994; Sindoesoewarno, 1963; Sutiyono, 1987, 1988; Yani, 1994). Dari jumlah tersebut beberapa jenis mempunyai forma yang dibedakan atas warna atau bentuk batang seperti B. vulgaris forma hĳau tua, B. vulgaris forma hĳau muda, Dendrocalamus asper forma hitam, D. asper forma hĳau dan D. asper forma coklat (Sutiyono, 1996b; 1996c).
 b. Bahan tanaman dan perbanyakanBambu dapat diperbanyak dengan bĳi, stek ranting, stek
 cabang, stek batang dan atau stek rhizom. Penggunaan bĳi sebagai bahan tanaman untuk perbanyakan bambu masih jarang dilakukan di Indonesia karena selain jarang sekali dĳumpai bambu berbunga (dan menghasilkan buah/bĳi) juga karena perbanyakan bĳi sangat lama mencapai umur panen pertama. Dari perbanyakan vegetatif, yang merupakan cara tradisional adalah menggunakan stek rhizom atau stek bonggol terutama oleh masyarakat karena sudah diketahui tingkat keberhasilannya (Verhoef, 1957; Sindoesoewarno, 1963). Dalam perkembangan selanjutnya penggunaan stek ranting telah dicoba terhadap B. vulgaris dan untuk sementara masih kecil persen tumbuhnya (1-2%) (Hesti dan Nanang, 1996).
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 c. Jarak tanamJarak tanam didasarkan pada ukuran jenis bambu yang mana
 jenis-jenis bambu berukuran sedang seperti G. atter dan G. apus adalah 5-6 meter dan berukuran besar seperti D. asper dan G. pseudoarundinaceae adalah 7-10 meter. Tetapi dalam perkembangan selanjutnya Mashudi (1994) mengadakan penanaman D. asper dengan jarak tanam 5 x 5 meter. Saat ini Sutiyono (2000) sedang memonitor penggunaan jarak tanam lebar (4-8m x 8 m) untuk jenis-jenis D. asper, Bambusa maculata, Gigantochloa apus, G. atter, G. atroviolaceae, G. pseudoarundinaceae dan G. robusta di hutan penelitian Tanjungan. Sementara penelitian Sutiyono (1998) terhadap 10 jarak tanam untuk jenis Bambusa vulgaris var vitata (ampel hĳau) dan B. vulgaris var striata (ampel kuning) menyimpulkan jarak tanam yang dianjurkan 6x8 m atau 4 x 9 m.
 Jarak tanam di lahan yang berlereng disesuaikan dengan kontur. Selain mempertimbangkan populasi, pertimbangan konservasi tanah juga penting sehingga jarak tanam tidak sama dengan di tanah datar. Sutiyono (1995) menanam dengan jarak tanam 3-6 meter di lahan lereng terhadap G. apus tidak mempengaruhi produksi.
 d. Penanaman dan pemeliharaanAspek penanaman dalam budidaya bambu yang paling penting
 adalah waktu tanam dan ukuran lubang tanam. Penanaman bambu dĳadwalkan pada musim hujan yaitu bulan-bulan Desember, Januari dan paling lambat Pebruari. Penanaman bulan Desember oleh Mashudi (1994) menghasilkan persen tumbuh hampir 100 persen. Sementara penanaman yang terlambat akan meningkatkan kematian dan penyulaman.
 Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan pemangkasan cabang-cabang bawah setinggi 2-3 meter untuk jenis bercabang dan penimbunan dasar rumpun dengan tanah. Kegiatan pemangkasan dan penimbunan dasar rumpun dengan tanah dilakukan pada awal musim hujan yang dimaksudkan untuk menstimulir pertumbuhan rebung yang akan muncul pada musim hujan. Selain itu batang-batang bambu yang dihasilkan akan berukuran lebih besar (Sutiyono, 1991). Mashudi (1994)
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 mengatakan bahwa penggunaan pupuk baik organik maupun an-organik dapat meningkatkan pertambahan jumlah batang. Pupuk organik dapat memanfaatkan hasil batang sekitar tanaman yang dikomposkan dan pupuk an-organik dapat menggunakan pupuk urea, TSP dan KCl.
 D.4.2. Pemanfaatan
 Kegunaan dan manfaat bambu bervariasi mulai dari bahan bakar alternatif ramah lingkungan, perabotan rumah, perabotan dapur dan kerajinan, bahan bangunan dan peralatan lainnya dari yang sederhana hingga modern seperti industri bambu lapis, laminasi bambu, furniture bambu, maupun industri kertas. Pemanfaatan bambu secara tradisional masih terbatas sebagai bahan bangunan dan kebutuhan keluarga (alat rumah tangga, kerajinan, alat kesenian seperti angklung, calung, suling, gambang, bahan makanan seperti rebung dll). Salah satu pemanfaatan bambu tradisional tetapi masih bertahan adalah sebagai bahan bakar rumah tangga. Selama ini pasokan bambu terbesar masih berasal dari bambu rakyat yaitu bambu yang terdapat di lahan-lahan masyarakat dimiliki secara turun temurun. Sehubungan dengan adanya ketimpangan antara pasokan dan permintaan kayu sebagai bahan baku industri pengolahan kayu dan krisis bahan bakar akhir-akhir ini, maka penggunaan bambu sebagai bahan bakar, bahan bangunan dan industri pengolahan sebagai pengganti bahan baku kayu semakin meningkat seperti industri kertas, indutri bambu fiber board cement, dan industri furniture.
 Saat ini pemanfaatan bambu banyak digunakan sebagai bahan baku produk sumpit atau “chopstick” yaitu alat tradisionil orang-orang China yang terbuat dapat berasal dari kayu atau bambu, sehingga produk ini mempunyai pangsa pasar yang luas, terutama ke Cina. Menurut Sutiyono et al (2011), jenis-jenis bambu yang sering digunakan untuk sumpit adalah jenis bambu yang bertebal dinding batang > 8 mm, mudah dikerjakan, tidak terlalu keras dan memiliki tingkat efesiensi tinggi antara lain jenis bambu peting (G. levis), bambu ater (G. atter), bambu bitung (D. asper), bambu gombong (G. pseudoarundinacae), bambu temen (G. verticiliata) dan bambu mayan (G. robusta).
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 E. Aspek ekonomi
 E.1. Rotan Jernang
 Jernang dihasilkan melalui ekstraksi bĳi rotan jernang. Ekstraksi rotan jernang terdiri dari dua macam yaitu ekstraksi basah dan ekstraksi kering. Produk jernang yang dihasilkan dari ekstraksi tersebut yaitu jernang kualitas 1 (meson) dan jernang kualitas 2 (cengkarok). Jernang kualitas 1 merupakan ekstraksi murni dari buah jernang tanpa ada bahan campuran. Sementara jernang kualitas 2 adalah ekstraksi serbuk jernang dari buah jernang yang telah dicampur dengan daging buah jernang yang ditumbuk halus ataupun dengan damar kucing. Perbedaan mengenai kedua jenis kualitas tersebut hanya sebatas rupa dan kemurnian, sedangkan jika dilihat dari segi kandungan kimia, bau dan ciri-ciri lainnya masih perlu dilakukan penelitian secara khusus.
 Satu kilogram rotan jernang dihasilkan dari 50 tandan, atau 10 batang rotan (satu batang terdiri dari 5 tandan). Akan tetapi jumlah tersebut tergantung kepada jenis jernang yang ditanam. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani rotan jernang yang diupayakan di Provinsi Jambi terdiri dari empat jenis rotan penghasil jernang yaitu jernang puyuh, jernang rambai, jernang klamoai dan jernang bungo. Keempat jenis tersebut menghasilkan buah dan tandan yang berbeda sehingga untuk menghasilkan satu kilogram jernang dibutuhkan jumlah tandan berbeda. Jernang puyuh membutuhkan 40 tandan untuk menghasilkan 1 kg jernang, sedangkan jernang rambai (jernang super) hanya membutuhkan 26 tandan, jernang ini dikatakan super karena memiliki lulun yang tebal. Sedangkan untuk jernang klamoai dan bungo tidak didapatkan informasi mengingat kedua jenis tersebut jarang diupayakan. Analisis ekonomi dilakukan pada aspek budidaya dengan menggunakan peubah biaya pada setiap komponen kegiatan meliputi rangkaian kegiatan pengadaan peralatan, pembibitan, persiapan lahan, pemeliharaan, dan pemanenan.
 Berdasarkan hasil analisis total biaya budidaya pengusahaan rotan jernang yaitu sebesar Rp. 10.433.000,- per hektar, dimana besarnya biaya tersebut tidak termasuk dalam sewa lahan karena menggunakan lahan KPHP Boalemo. Analisis kelayakan usaha dilakukan pada dua kondisi output yang dihasilkan, yaitu jernang kualitas 1 (meson) dan

Page 258
                        

252 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 jernang kualitas 2 (cengkarok). Berdasarkan hasil analisis kedua jenis produk tersebut memiliki nilai kelayakan yang berbeda, meskipun dengan biaya budidaya yang sama. Perbedaan tersebut diakibatkan karena adanya perlakuan yang menyebabkan harga jual kedua produk tersebut berbeda. Harga kualitas meson lebih tinggi jika dibandingkan cengkarok, sehingga berpengaruh terhadap nilai pendapatan yang diperoleh. Nilai parameter kelayakan usaha budidaya rotan jernang untuk masing-masing tipe kualitas adalah sebagai berikut :
 Tabel 9.2. Nilai Parameter Kelayakan Usaha Budidaya Rotan Jernang.
 Parameter Kualitas 1 (Meson) Kualitas 2 (Cengkarok)
 Tingkat suku bunga (%) 12 12
 Pendapatan terdiskonto (Rp/ha) 55.978.215 25.444.643
 Biaya terdiskonto (Rp/ha) 4.719.359 4.719.359
 Net Present Value (NPV) (Rp/ha) 51.258.856 20.725.2854
 Benefit cost Ratio (BCR) 11,9 5,4
 Internal Rate of Return (IRR) (%) 50 32
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pendapatan ter-diskonto yang diperoleh untuk kualitas cengkarok jauh lebih rendah jika dibandingkan meson dengan harga jual per kg adalah Rp. 250.000/kg. Biaya terdiskonto kedua kualitas tersebut sama, yaitu Rp. 4.719.359/ha, karena perbedaan kualitas terjadi pada hasil olahan jernang. Dengan pendapatan yang tinggi dan biaya budidaya yang sama maka nilai parameter kelayakan tersebut menunjukan angka ≥ 1 sehingga usaha budidaya ini sangat layak untuk diupayakan di kawasan dalam menuju kemandirian KPHP Boalemo, terlebih lagi nilai IRR yang dihasilkan sangat menjanjikan yaitu lebih besar dari nilai suku bunga yang berlaku, sehingga kemampuan untuk mengembalikan modal sangat besar. Untuk itu, usaha pengembangan budidaya rotan jernang jenis Daemonorps sp. sangat prospektif karena sangat layak secara ekonomi. Manfaat rotan jenis ini sangat luas sebagai komoditi biofarmaka yang dikenal sebagai ”dragon blood”, serta merupakan komoditi ekspor yang banyak digunakan di negara Cina. Salah satu pola pengembangannya dapat dilakukan dengan kemitraan bersama masyarakat, dimana Pemda berperan sebagai

Page 259
                        

Pengelolaan HHBK Menuju KPH Mandiri — 253
 fasilitator dalam pengembangan kerjasamanya. Kajian aspek ekonomi ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen KPHP Boalemo, Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo dan sebagai pemicu masyarakat dalam menentukan komoditi unggulan HHBK yang perlu dikembangkan dalam upaya kemandirian KPH dan peningkatan pendapatan masyarakat sekitar KPH Boalemo melalui pengembangan produk-produk HHBK unggulan.
 E.2. Masohi
 Melihat pasar yang masih terbuka dan potensi pengembangan masih ada maka masohi merupakan komoditi yang layak untuk dikem bangkan dan diusahakan. Dominggas Aduari, seorang maha-siswa Universitas Negeri Papua, melakukan kelayakan usaha hutan ta naman masohi secara finansial dan efisiensi pemanfaatan lahan milik di Kampung Akudiomi dan Kampung Yaur, Distrik Yaur, Kabupaten Nabire. Ia menyimpulkan bahwa pendapatan masyarakat dari komoditi masohi merupakan pendapatan sampingan, bukan pendapatan pokok. Walaupun demikian, kontribusi pendapatan dari masohi terhadap pendapatan total rumah tangga secara statistic cukup signifikan. Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga dapat dilakukan melalui peningkatan pendapatan dari masohi.
 Gambar 9.9. Mesoyi yang diperjual belikan di pasar simplisia Nguter Kabupaten Sukoharjo, Surakarta (Sumber: Rostiwati dan Januwati, 2013)
 Permintaan pasar mesoyi akibat nilai guna jenis ini sangat tinggi. Di pasaran online, kulit kayu masohi berkisar antara Rp. 150.000,-/kg hingga Rp. 200.000,-/kg dan minyak masohi dihargai sekitar Rp. 3.250.000,-/liter. Karena itu sangat rugi jika komoditi masohi tidak
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 dikenal dan tidak dikembangkan, padahal masohi adalah tanaman asli Indonesia. Industri jamu bertaraf nasional seperti PT. Air Mancur, PT. Sido Muncul, PT. Jamu Jago sudah lama menggunakan kulit masohi sebagai bahan baku jamu. Kulit masohi pun sudah lama diperjual belikan. Dalam analisis finansial yang NPV menunjukkan angka > 0 yaitu Rp.20.887.520,-/ha dan BCR >1 yaitu 1,066528 sehingga dinyatakan hutan tanaman masohi layak untuk dikembangkan di KPHP Boalemo dalam upaya menuju KPH Mandiri.
 E.3. Bambu
 E.3.1. Biaya Produksi
 Biaya produksi budidaya bambu dihitung berdasarkan biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya pembelian bibit, biaya pembelian pupuk dan biaya tenaga kerja. Pada tahun-tahun selanjutnya biaya produksi makin berkurang karena hanya melakukan kegiatan pemeliharaan sampai umur rumpun lima. Biaya produksi mulai bertambah dengan biaya penebangan demikian seterusnya. Tambahan biaya penebangan terus makin besar seiring dengan produksi batang yang ditebang setiap tahun makin besar seperti ditunjukan tabel berikut ini:
 Tabel 9.3. Analisa biaya produksi budidaya bambu temen (cost analisys production of bamboo temen cultivating)
 No Perincian Banyaknya Harga/sat (Rp) Biaya Total (Rp)1 Tahun pertamaA Bibit 210 batang 10,000 2,100,000B Pupuk urea 40 kg 2,000 80,000C Pupuk TSP 40 kg 2,000 80,000D Persiapan lahan 39.5 HOK 25,000 987,500E Tanam 21.5 HOK 25,000 537,500F Pemeliharaan 25.5 HOK 25,000 637,500
 Jumlah Tahun pertama 4,422,5002 Tahun keduaA Pupuk urea 60 kg 2,000 120,000B Pupuk TSP 60 kg 2,000 120,000C Pemeliharaan 24.5 HOK 25,000 612,500
 Jumlah tahun kedua 852,5003 Tahun ketigaA Pupuk urea 100 kg 2,000 200,000
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 B Pupuk TSP 100 kg 2,000 200,000C Pemeliharaan 26.0 HOK 25,000 650,000
 Jumlah tahun ketiga 1,050,0004 Tahun keempatA Pupuk urea 200 kg 2,000 400,000B Pupuk TSP 200 kg 2,000 400,000C Pemeliharaan 26.0 HOK 25,000 650,000D (Penebangan) 0 HOK 0
 Jumlah tahun keempat 1,450,0005 Tahun kelimaA Pupuk urea 250 kg 2,000 500,000 B Pupuk TSP 250 kg 2,000 500,000 C Pemeliharaan 26.0 HOK 25,000 650,000 D Penebangan 30 HOK 25,000 750,000
 Jumlah tahun kelima 2,400,000 6 Tahun keenamA Pupuk urea 350 kg 2,000 700,000 B Pupuk TSP 350 kg 2,000 700,000 C Pemeliharaan 26.0 HOK 25,000 650,000 D Penebangan 50 HOK 25,000 1,250,000
 Jumlah tahun keenam 3,300,000 7 Tahun ketujuhA Pupuk urea 350 kg 2,000 700,000 B Pupuk TSP 350 kg 2,000 700,000 C Pemeliharaan 26.0 HOK 25,000 650,000 D Penebangan 60 HOK 25,000 1,500,000
 Jumlah tahun ketujuh 3,550,000 … …………………. …………… ………… ……………………… …………………. …………… ………… ……………………… …………………. …………… ………… ……………………30 Tahun ketigapuluhA Pupuk urea 400 kg 2,000 800,000 B Pupuk TSP 400 kg 2,000 800,000 C Pemeliharaan 23.6 HOK 25,000 590,000 D Penebangan 60 HOK 25,000 1,500,000 Jumlah tahun ketigapuluh 3,690,000
 Sumber: Effendi, R. (Kelayakan Pengembangan Hutan Bambu Untuk Bahan Baku Industri Pengolahan Bambu, (The Feasibility Of Development Of Bamboo Forest To Support Bamboo Industries, 2010)
 No Perincian Banyaknya Harga/sat (Rp) Biaya Total (Rp)
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 E.3.4. Pendapatan dan keuntungan
 Pendapatan potensial dari usaha budidaya bambu terdiri dari hasil penjualan batang-batang bambu dan rebung. Sementara itu keuntungan budidaya bambu sangat tergantung dari biaya produksi dan harga jual batang yang dapat dinyatakan dalam bentuk per-batang atau per-kg. Dari hasil analisa menunjukan harga terendah yang layak diberikan adalah jika batang dĳual Rp 359,-/kg atau Rp 12.000,-/batang. Dari hasil anailsis dapat diketahui tingkat keuntungan ≥ pinjaman + bunga terjadi pada tahun ke-7 atau pada saat rumpun umur 7 tahun. Pada tahun-tahun selanjutnya keuntungan akan bertambah dan mencapai puncaknya pada saat rumpun umur 10 tahun. Selain itu akan diperoleh pendapatan tambahan dari penjualan rebung hasil penjarangan yaitu sebesar Rp 7.488.000,-/ha/tahun (936 potong/ha/tahun)
 E.3.5. Kelayakan Finansial
 Kriteria kelayakan usaha (finansial) yang digunakan dalam menilai kelayakan pengusahaan hutan bambu ini adalah NPV (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio) dan IRR (Internal Rate of Return). Dalam analisis ini digunakan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
 • Jangka waktu analisis meliputi satu jangka waktu pengusahaan hutan bambu (50 tahun)
 • Faktor inflasi yang mempengaruhi nilai pendapatan dan penge-luaran dianggap sama, sehingga harga dari setiap komponen pengeluaran dan pendapatan yang digunakan adalah harga konstan.
 Analisis kelayakan pada tingkat diskonto 10,95% memberikan nilai indikator kelayakan IRR sebesar 32,30%, NPV sebesar Rp 45.493.21 juta dan BCR sebesar 2,30 dengam jangka waktu analisis 50 tahun, Dari informasi di atas, nilai NPV lebih besar dari 0 (nol) dan nilai IRR lebih besar dari nilai suku bunga efektifnya sehingga dapat disimpulkan bahwa secara finansial pengusahaan hutan bambu ini adalah layak dan dapat dikatakan sangat menarik bagi pengusahaan HHBK dengan membangun hutan bambu di KPHP Boalemo dalam
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 upaya menuju kemandirian KHP dan pemenuhan bahan baku industri pengolahan bambu.
 E.4. Rotan
 Analisis ekonomi rotan dimulai dari rangkaian kegiatan budidaya hingga penjualan bahan baku rotan ke industri pengolah rotan. Hingga saat ini produk rotan ari Gorontalo sebelum adanya larangan ekspor, banyak dĳual/diekpor ke Jerman, Cina, dan Jepang, tapi setelah adanya larangan ekspor rotan mentah, maka tujuan pemasarannya yaitu ke Jawa, khususnya Cirebon. Harga rotan di tingkat petani (farmgate price) bervariasi, tergantung kepada jenis rotan serta lokasinya. Harga di tingkat petani dari tahun ke tahun tidak banyak mengalami perubahan berkisar antara Rp 300.000,- s.d Rp 400.000,- per kwintal. Harga jual di tingkat pengumpul berkisar antara Rp 4.000,- s.d. Rp 6.000 per kg. Jenis rotan yang diperdagangkan sebagian besar (70%) adalah rotan batang berdiameter besar dan sisanya (30%) berdiameter kecil. Kelayakan usaha budidaya rotan berdasarkan hasil penelitian Astana, 2011 diperoleh dengan luasan 17 ha budidaya rotan dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 1.5 juta per bulan (Rp 18 juta per tahun) jika dialokasikan untuk rotan manau sebesar 11 ha (64.7%), tohiti dan batang masing-masing sebesar 2 ha (11.8%), serta sega dan irit masing-masing sebesar 1 ha (5.9%). Alokasi luas lahan ini dapat diubah-ubah secara berurutan menurut jenis rotan sesuai dengan permintaan pasar rotan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, rotan manau merupakan rotan yang paling banyak diminta pasar, kemudian disusul oleh tohiti dan batang kemudian sega dan irit.
 Tabel 9.4. Alokasi Luas Lahan Usaha Budidaya Rotan Skala Rumah Tangga
 No.Alokasi Lahan
 Jenis Rotan Ha %1 Manau 11 64.72 Tohiti 2 11.83 Batang 2 11.84 Sega 1 5.95 Irit 1 5.9
 Total 15 100.0
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 Berdasarkan proporsi jenis rotan yang dibudidaya, maka biaya usaha budidaya per ha tanpa sewa lahan (TSL) sebesar Rp 7 260 000 kebutuhan modal (nilai kini) usaha budidaya rotan dengan luas lahan 17 ha akan mencapai Rp 123.4 juta per daur. Kebutuhan modal usaha budidaya rotan sebesar Rp 123.4 juta per daur dapat bersumber dari kredit usaha.
 E. Penutup
 Informasi pengelolaan HHBK diperlukan dalam kegiatan opera-sional KPH, khususnya KPHP Boalemo, sebagai upaya mewujud-kan tercapainya kemandirian KPH dalam pengelolaan hutan di kawasannya. Diharapkan tulisan ini dapat membuka mata hati para manjemen KPH bahwa dari pohon yang menjulang tinggi dapat dihasilkan produk-produk yang mendatangkan rupiah untuk kemandirian KPH. Sehingga pengelolaan HHBK dapat menghasilkan pendapatan tanpa menebang pohon bagi pemerintah, pengusaha dan masyarakat. Namun demikian, hal yang perlu diingat bahwa kelestarian hasil harus tetap dĳaga dengan melakukan upaya-upaya budidaya dan pemanenan yang terkelola dengan baik.
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 BAB X
 PELUANG KPH SKEMA REDD+Oleh :
 Niken Sakuntaladewi dan Yanto Rochmayanto
 A. Pendahuluan
 Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) dan Pengurangan Emisi dari Deforestasi dan Degradasi Hutan (Reducing Emission from Deforestation and Forest Degradation-REDD+) merupakan dua pendekatan baru dalam pengelolaan hutan Indonesia. Bila pasar karbon berjalan sesuai rencana dunia internasional, maka kedua pendekatan tersebut bila digabungkan berpotensi memberikan tambahan insentif bagi pengelola KPH dalam mewujudkan pengelolaan hutan lestari dan mengutamakan kepentingan kesejahteraan masyarakat di dalam dan sekitar hutan.
 REDD+ dan KPH sama pentingnya bagi Indonesia dalam men-capai tujuan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hutan. KPH merupakan unit pengelola hutan terkecil, sehingga ada kejelasan penanggung jawab atau pengelola hutan di tingkat tapak. Pemerintah Indonesia, khususnya Kementerian Kehutanan, sangat yakin bahwa KPH akan menjadikan hutan Indonesia terjaga kelestariannya dan dapat menjamin manfaat hutan bagi masyarakat yang ada di dalam dan sekitar wilayah KPH. Karenanya Kementerian Kehutanan sangat berkepentingan menjadikan KPH segera beroperasi.
 Sebagai inisiasi yang relatif baru dalam pengelolaan hutan Indonesia, KPH perlu disiapkan untuk dapat beroperasi dengan baik dan sekaligus mengambil manfaat dari REDD+.Tulisan ini akan memberikan gambaran umum tentang KPH di Indonesia
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 dan membahas lebih detail potensi, kendala, serta persiapan yang perlu dilakukan untuk menjalankan REDD+. Tiga KPH Model akan dĳadikan sebagai contoh gambaran nyata potensi dan peluang pelaksanaan REDD+ dalam pengelolaan KPH. Ketiga KPH dimaksud adalah KPH Produksi (KPHP) Batulanteh di Provinsi Nusa Tenggara Barat, KPH Lindung (KPHL) Sĳunjung di Provinsi Sumatera Barat, dan KPHPWae Sapalewa di Provinsi Maluku.
 KPH dapat dikelola secara efisien dan lestari, menjadi pusat informasi mengenai kekayaan sumberdaya hutan dan menata kawasan hutan menjadi bagian-bagian yang dapat dimanfaatkan oleh berbagai ĳin dan/atau dikelola sendiri pemanfaatannya, melalui kegiatan yang direncanakan dan dĳalankan sendiri (Kartodiharjo, et al., 2011). Dengan demikian, KPH berpotensi mensukseskan pengelolaan hutan karena ada kejelasan institusi pengelolaan hutan di level tapak, dapat mengkoordinasikan berbagai kepentingan antar wilayah administratif, dan mengintegrasikan berbagai fungsi hutan yang berbeda (Departemen Kehutanan, 2008). Pentingnya peran KPH tersebut, menjadikan KPH tercatat dalam Rencana Pengelolaan Jangka Menengah (RPJM) sebagai prioritas nasional dalam mencapai kelestarian hutan.
 REDD+ merupakan mekanisme pemberian insentif dari negara maju kepada negara-negara sedang berkembang yang mampu menurunkan emisinya. REDD+ mensyaratkan tata kelola yang baik dan menekankan pada kelestarian hutan serta memberi perhatian penuh pada hak dan kesejahteraan masyarakat. Dunia internasional memandang Indonesia sebagai salah satu negara yang dapat diper-hitungkan dalam mensukseskan REDD+. Mereka melihat upaya serius Pemerintah Indonesia dalam mengurangi emisi dari deforestasi dan degradasi hutan. Komitmen Presiden Republik Indonesia yang disampaikan pada Conference of Parties (COP) ke-15 tahun 2009 untuk menurunkan emisi hingga 26% pada tahun 2020dengan biaya sendiri atau 41% dengan bantuan internasional, dibentuknya Badan Pengelola REDD+ di tingkat nasional dan Pokja REDD+ di tingkat sub-nasional, dibuatnya Sistim Informasi Safeguard (SIS) Indonesia,dikeluarkannya berbagai peraturan terkait dengan REDD+ dari Kementerian Kehutanan dan dari Gubernur, banyaknya area demonstrasi REDD+ (Demonstration Activity - DA-REDD+) di Indonesia sebagai bahan
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 pembelajaran REDD+, merupakan beberapa contoh tindakan nyata untuk mensukseskan REDD+ dan patut dihargai.
 Untuk dapat sukses dalam menjalankan REDD+, Indonesia menetapkan fase ‘REDD+ Readiness’ atau ‘fase persiapan’ guna menyiapkan berbagai aspek teknis, kelembagaan, dan sosial di level nasional dan sub-nasional sebelum memasuki fase pelaksanaan penuh REDD+. Berbagai dukungan dana dari luar masuk ke Indonesia untuk membantu Pemerintah Indonesia dalam fase ini. Salah satu dukungan dana berasal dari FCPF (Forest Carbon Partnership Facility), yang sebagian dananya digunakan untuk pemberdayaan beberapa Pemda dan KPH yang menunjukkan minatnya untuk melaksanakan REDD+.
 B. REDD+
 Setelah diselenggarakannya COP 13 di Bali pada tahun 2007, REDD+ menjadi bahan diskusi banyak pihak di Indonesia. Meski REDD+ telah berproses selama lebih dari 5 (lima) tahun dan melibatkan banyak pihak di level nasional dan sub nasional, serta mendapat dukungan dana dan tenaga dari luar, masih banyak pemangku kepentingan yang kurang faham tentang mekanisme ini, khususnya mereka yang ada di tingkat sub-nasional. Masyarakat desa di sekitar KPH Wae Sapalewa, KPH Sĳunjung, dan KPH Batulanteh bahkan belum pernah mendengar istilah REDD+. Para pengelola KPH Batulanteh, Sĳunjung, dan Wae Sapalewa serta para pemangku kepentingan terkait sedikit banyak sudah mengenal REDD+ dan berminat untuk mendapatkan manfaat dari mekanisme insentif ini, namun tidak semuanya faham akan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi, antara lain, penentuan REL (Reference Emission Level), desain sistem MRV (Monitoring, Reporting, Verification - Monitoring, Pelaporan dan Verifikasi), mekanisme pembagian keuntungan, adanya kerangka pengaman sosial dan lingkungan, kejelasan hak tenure lahan, hutan dan karbon, serta kerangka kerja REDD+. Mereka juga belum faham dan belum punya gambaran besarnya komitmen yang harus mereka punyai serta potensi kebocoran (leakage) yang dapat mengkandaskan harapan untuk mendapat insentif REDD+.
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 Pembelajaran dari berbagai DA-REDD+ menunjukkan perlunya dilakukan seleksi lokasi untuk meminimalkan resiko kegagalan. Beberapa dasar pertimbangan dalam pemilihan lokasi untuk REDD+ antara lain (Lin. et al., 20; Menteri Kehutanan RI, Suzanna, 2012):
 • Tutupan hutan yang masih luas dengan kepadatan karbon dan indeks keragaman hayati yang masih cukup tinggi
 • Ancaman terhadap hutan atau penyebab penggundulan hutan yang relatif mudah dikenali;
 • Kesiapan dan komitmen politik Pemerintah tempat diseleng-garakannya REDD+;
 • Batas wilayah yang jelas• REDD+ di daerah tersebut bisa bermanfaat banyak bagi
 warga;
 Di dunia internasional, Brasil merupakan salah satu negara yang mampu mengurangi deforestasi dan degradasi lingkungan. Tindakan yang mereka lakukan adalahfokus pada penghentian pembukaan lahan untuk pertanian dan peternakan, serta melakukan moratorium pembukaan lahan hutan untuk tanaman kedelai yang merupakan penghasilan utama Brasil dari sektor pertanian. Salah satu kunci keberhasilan negara tersebut adalah pelibatan semua lapisan masyarakat di tingkat kabupaten pada program pengurangan degradasi hutan, pengurangan deforestasi, pengelolaan hutan lestari, dan konservasi hutan (UN-REDD Programme Indonesia, 2011).
 C. KPH dan Potensinya untuk Skema REDD+
 Kementerian Kehutanan berkomitmen membentuk 600 KPH pada tahun 2019. Untuk mempercepat realisasi KPH tersebut dibuat KPH Model yang mendapat dukungan dana dari Pemerintah Pusat. Dari 60 KPH Model tersebut, 20% diantaranya berada di pulau-pulau kecil, seperti Bali, Seram, Kepulauan Riau, Lombok, Sumbawa, dll, dan sisanya berada di pulau-pulau besar. Akses ke KPH bervariasi dari yang mudah hingga sulit dĳangkau. Dilihat dari fungsi hutannya, 63% diantaranya merupakan KPH Produksi (KPHP) dan 37% KPH Lindung (KPHL).
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 Sebagai unit pengelolaan hutan terkecil yang mempunyai fungsi sangat penting untuk harmonisasi pengelolaan hutan lestari dan REDD+, kesiapan kelembagaan dan kelengkapan sarana prasarana pengelolaan KPH memegang peranan sangat penting. Data Kemen-terian Kehutanan memperlihatkan bahwa lebih dari 50% KPH Model belum mempunyai pengelola yang lengkap. Bila dirinci lebih lanjut, sekitar 13% KPH Model belum mempunyai Kepala KPH, 38% baru mempunyai Kepala KPH saja, dan 5% KPH sudah mempunyai Kepala KPH dan personil TU. KPH yang sudah mempunyai Kepala KPH, Kepala Tata Usaha dan staf sebanyak 40%, dan yang mempunyai Ke-pala KPH, Kepala Tata Usaha, Kepala Seksi dan staf baru sekitar 3%.
 Meski 80% KPH Model sudah mempunyai sarana prasarana kantor, dan 85% KPH Model sudah mempunyai rencana pengelolaan, tidak berarti bahwa pengelolaan KPH Model bisa berjalan dengan baik karena banyak KPH Model yang belum lengkap pengurus lembaganya. Disamping itu KPH-KPH model tersebut umumnya mempunyai keterbatasan data dan informasi biofisik maupun sosial ekonomi yang akurat, sementara untuk kepentingan penyiapan kegiatan REDD+ dibutuhkan informasi biofisik dan sosial ekonomi yang lengkap, antara lain (UNFCCC, 2003; Herold, et al., 2012):
 – Karakteristik geografis (meliputi karakteristik iklim, areal hutan, penggunaan lahan, dan karakteristik lingkungan lainnya)
 – Populasi (pertumbuhan penduduk, sebaran penduduk, kerapatan penduduk, dll)
 – Ekonomi (energi, transportasi, industri, pertambangan, pariwisata, pertanian, perikanan, limbah, kesehatan, pelayanan publik)
 – Pendidikan (mencakup lembaga penelitian teknis dan ilmiah)– Informasi lainnya yang relevan untuk dipertimbangkan oleh para
 pihak
 D. Gambaran Umum KPHP Batulanteh, KPHL Sĳunjung, KPHP Wae Sapalewa
 D.1. Luas dan Potensi KPH
 KPHP Model Batulanteh (Sumbawa, Nusa Tenggara Barat), KPHL Model Sĳunjung (Sumatera Barat), dan KPHP Model Wae
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 Sapalewa (Maluku Tengah) adalah tiga KPH yang berminat untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan menuju peningkatan stok karbon dan pengurangan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan. Ketiga KPH tersebut ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kehutanan Nomor337/Menhut-VII/2009 tanggal 7 Desember 2009 untuk KPH Batulanteh; SK.331/Menhut-II/2010 tanggal 25 Mei 2010 untuk KPHL Sĳunjung; dan SK.336/Menhut-II/2010 tanggal 25 Mei 2010 untuk KPH Wae Sapalewa. KPHP Model Batulanteh, KPHL Model Sĳunjung, dan KPHP Model Wae Sapalewa mempunyai luas wilayah kelola, simpanan karbon, komoditas unggulan, dan ancaman terhadap hutan sebagaimana disajikan pada Tabel 10.1.
 Tabel 10.1. Luas kawasan hutan, simpanan kabon, dan komoditas unggul-an di KPHP Batulanteh, KPHL Sĳunjung, dan KPHP Wae Sapalewa
 KPHL Sĳunjung KPHP Batulanteh KPHP Wae SapalewaLuas kawasan hutan (ha)
 150.492 32.776 62.398,844*
 Simpanan kar-bon hutan (ton)
 40.126.717.064,75**** 1.505.466,5*** 6.497.286,9**
 Komoditas unggulan
 Kayu, flora, fauna, wisata alam
 Kayu, hasil hutan non kayu, jasa hutan air, wisata alam
 Kayu, kakao, palawĳa
 (Potensi) ancaman ter-hadap hutan
 Desa dan kebun masyarakat dalam kawasan KPH, perluasan kebun karet dan sawit
 Desa dan kebun masyarakat dalam kawasan KPH
 Desa dan kebun masyarakat dalam kawasan KPH
 Keterangan:*: data peta lapangan berbeda dengan yang tercantum di SK Penetapan Menhut (67.057 ha) dan interpretasi hasil citra (61.964,06 ha)**: Rekapitulasi estimasi potensi simpanan karbon vegetasi atas (pohon, tiang dan pancang) pada 3 (tiga) kelas tutupan (hutan lahan kering sekunder, pertanian lahan kering semak belukar, dan semak belukar)***: Rekapitulasi estimasi potensi simpanan karbon vegetasi atas (tegakan, kayu mati, semai, tumbuhan bawah, seresah) dan tanah (sampai dengan kedalaman 30 cm) pada 6 (enam) kelas tutupan kawasan di KPH Batulanteh (Hutan Lahan kering Primer, Hutan Lahan kering sekunder, Semak belukar, Hutan Tanaman Jati, Hutan Tanaman Mahoni, Hutan Tanaman Kayu Putih)****:Rekapitulasi estimasi potensi simpanan karbon vegetasi atas (pohon, tiang dan pancang) pada 9 (sembilan) type penggunaan lahan di KPH Sĳunjung (Hutan Lahan Kering Primer, Hutan Lahan Kering Sekunder, Perkebunan, Pemukiman, Pertanian Lahan Kering, Pertanian Lahan Kering campur, Sawah, Semak/Belukar, Tanah Terbuka).
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 Data simpanan karbon hutan pada Tabel 10.1 didapat dari hasil pelatihan yang dilakukan tim peneliti Pusat Litbang Perubahan Iklim dan Kebĳakan (Puspĳak) kepada para pemangku kepentingan di KPHP Sĳunjung, KPHL Batulanteh dan KPHP Wae Sapalewa. Pelatihan tentang teknis pengumpulan dan pengolahan data simpanan karbon di masing-masing KPH memberikan hasil yang sangat baik. Peserta pelatihan dapat menjelaskan dengan sangat baik langkah-langkah inventarisasi biomasa dan karbon hutan serta mampu melaksanakannya sendiri di areal KPH-nya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa bila dĳelaskan dengan cara dan bahasa sederhana, mereka tidak mengalami kesulitan yang berarti untuk memahami teknis pengumpulan dan pengolahan data lapangan untuk pengukuran potensi karbon.
 Data komoditas unggulan sangat penting untuk mengetahui potensi sumber daya dan sumber penghasilan KPH. Data tersebut menjadi sangat berarti karena belum jelasnya harga karbon pada pasar internasional, belum diketahuinya potensi karbon dan besaran emisi yang bisa dikurangi, belum diketahuinya potensi ancamannya terhadap hutan dan kemampuan KPH untuk mengurangi emisi. Hasil hutan bukan kayu berpotensi besar sebagai sumber penghasilan KPH yang relative bisa diandalkan, sedangkan REDD+ lebih merupakan sarana untuk perbaikan tata kelola KPH.
 D.2. Kelembagaan dan Sarana Prasarana
 KPHL Model Sijunjung
 KPHL Model Sĳunjung sudah mempunyai bangunan kantor dan kendaraan untuk operasional KPH. Organisasi pengelolaannya juga sudah ditetapkan melalui SK Bupati Nomor: 18/2011 yang membentuk UPTD KPHL Model Sĳunjung di bawah Dinas Kehutanan Kabupaten Sĳunjung. KPHLModel Sĳunjungsudah memiliki Kepala KPH, Kepala Tata Usaha, Kepala Resort dan beberapa staf, namun masih meng induk pada Dinas Kehutanan Kabupaten. Dengan demikian, segala sesuatunya masih sepenuhnya bertanggung jawab dan di bawah kewenangan Dinas Kehutanan. Tata kerja tersebut didasarkan pada Peraturan Bupati Sĳunjung Nomor: 18 tahun 2011 tanggal 8
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 Agustus 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPTD KPHL Model Sĳunjung.
 Pada tahun 2013 KPHL Model Sĳunjung mendapat alokasi dana 19 juta rupiah untuk membiayai kegiatan KPH. Karena ketersediaan dana yang terbatas, Kepala KPH (di bawah koordinasi Dinas Kehutanan Kabupaten) diberi ruang untuk berusaha guna meningkatkan po-tensi diri dan membiayai kegiatan KPH. Aktifnya Kepala KPH berkomunikasi dengan pihak luar menghasilkan kerjasama dengan FCPF untuk pemberdayaan para pemangku kepentingan REDD+ di Kabupaten Sĳunjung dan pembuatan plot petak permanen.
 KPHP Model Batulanteh
 KPHP Model Batulanteh sudah mempunyai bangunan kantor, 1 kendaraan roda empat, dan kendaraan roda 2 untuk operasional KPH. Organisasi KPHP Model Batulanteh sudah terbentuk, mempunyai Kepala KPH, 1 orang Kepala Tata Usaha, dan 5 orang staff. KPHP Model Batulanteh sejak tahun 2013 sudah menjadi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), merupakan organisasi yang langsung bertanggung jawab kepada Bupati dan tidak lagi menginduk pada Dinas Kehutanan Kabupaten.
 Dukungan Bupati sangat besar terhadap beroperasinya KPHP Batulanteh. KPHP Batulanteh pada tahun 2013 mendapat alokasi dana sendiri untuk membiayai kegiatan KPH. Kepala KPH mempunyai hak otonom untuk mengelola budget tersebut dan cukup kompeten dalam mengelola KPH serta mempunyai relasi baik dengan SKPD lain di Kabupaten Sumbawa maupun dengan masyarakat desa di dalam dan sekitar kawasan KPH. Kepala KPH aktif melakukan pembinaan terhadap para petani madu dan menjadi ketua jaringan madu Sumbawa, serta mempunyai relasi cukup banyak di tingkat provinsi maupun di Kementerian Kehutanan.
 Aktifnya kepala KPH Batulanteh berhasil menjalin kerjasama dengan FCPF untuk peningkatan sumber daya manusia setempat dalam REDD+. Ketertarikan Bupati dan Kepala KPHP Batulanteh ter-hadap REDD+ terlihat nyata dengan dialokasikannya dana pembuatan pe tak ukur permanen di wilayah KPH Batulanteh. Mereka serius un tuk mengetahui potensi karbon hutan guna penyelenggaraan REDD+.
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 KPHP Wae Sapalewa
 KPHP Model Wae Sapalewa sudah mempunyai bangunan kantor, kendaraan roda 4, maupun kendaraan roda 2 operasional KPH. Namun demikian, organisasi KPHP Model Wae Sapalewa belum terbentuk dan belum termasuk dalam RPJMD yang sedang berjalan. Pimpinan KPHP masih dirangkap oleh Kepala Dinas Kehutanan, Kabupaten Maluku Tengah. Untuk mengoperasionalkan KPHP Model Wae Sapalewa, ditempatkan 3 orang staf Dinas Kehutanan Kabupaten Maluku Tengah untuk melakukan beberapa kegiatan di wilayah KPHP tersebut. Mereka aktif bekerjasama dengan pemerintah daerah setempat untuk melakukan berbagai kegiatan seperti penanaman juga pengamanan kawasan. KPHP Model Wae Sapalewa pada tahun 2013 mendapat dana sekitar Rp 500 juta untuk operasional KPH, yang berada dalam satuan anggaran Dinas Kehutanan Kabupaten Maluku Tengah. Kepala Dinas KPHP Model Wae Sapalewa berhasil menjalin kerjasama dengan FCPF untuk meningkatkan sumber daya manusia para pemangku kepentingan REDD+.
 D.4. Rencana Pengelolaan KPH
 KPHL Sĳunjung dan KPHP Batulanteh sudah memiliki Rencana Pengelolaan (RP), sedangkan KPHP Wae Sapalewa baru akan menyu-sun rencana pengengelolaannya. Hasil telaahan terhadap ketersediaan data dan rencana pengelolaan KPHL Sĳunjung dan KPHP Batulanteh menunjukkan bahwa rencana pengelolaan KPH ditujukan untuk menjadikan masyarakat sejahtera melalui pembangunan sumber daya hutan dan pengelolaannya secara lestari dari aspek ekologi dan ekonomi. Seiring dengan rencana KPH tersebut, maka data yang tersedia meliputi data potensi kayu dan non kayu, jasa lingkungan, dan sosial ekonomi masyarakat. Namun, data sosial ekonomi masyarakat yang digunakan untuk perencanaan kegiatan banyak mengacu pada data sekunder dan kurang menggambarkan potensi masyarakat yang ada di dalam dan sekitar hutan. Sementara data biofisik yang digunakan sudah menggunakan data potensi KPH juga data primer, disamping data sekunder.
 Meski KPH tertarik untuk mendapatkan manfaat atau insentif dari skema REDD+, data kapasitas simpanan karbon untuk men-
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 dukung suksesnya pengurangan emisi belum tersedia dalam doku -men RP KPH, demikian pula rencana implementasi REDD+. Namun demikian, beberapa kegiatan KPH sangat berkaitan dengan upaya pengurangan emisi melalui peningkatan stok karbon dan pen-cegahan hilangnya karbon, antara lain penanganan daerah kritis dan pengurangan ancaman terhadap hutan melalui penanganan konflik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dalam RP juga disebutkan pentingnya pengembangan pangkalan data (data base) biofisk dan sosial ekonomi serta budaya masyarakat yang sangat penting artinya untuk REDD+.
 E. Menuju KPH REDD+
 Pelaksanaan skema REDD+ memerlukan persiapan substansial. Indonesia telah memetakan jalan untuk dapat melaksanakan skema REDD+ yang didalamnya berisi arsitektur REDD+. Beberapa komponen penting dalam arsitektur REDD+ tersebut adalah REL/RL, strategi pelak sanaan REL, MRV (monitoring, pelaporan, dan verifikasi), pendanaan, dan distribusi keuntungan (Gambar 1). Dalam tulisan ini komponen arsitektur REDD+ digunakan untuk mengetahui kesiapan KPHL Sĳunjung, KPHP Batulanteh, dan KPHP Wae Sapalewa.
 CO2REL/RL Strategi MRVStrategi Pendanaan Distribusi
 1 2 3 4 5
 KebijakanNasionalREDD+
 Emisi historis/skenario kedepan
 Perubahan tutupanlahan & stok karbon,Register nasional
 Daya tarik,Sumber dana
 1. Pemahaman, Peningkatankapasitas , Akses data andteknologi, komunikasi,Pelibatanstakeholder
 2. Pengamanan (tata kelola,sosial dan environmental)
 KeputusanCOP 16
 Paragraph 72 :Paragraph 71:
 • PengatasanDeforestasidandegrdasai hutan
 • Mengatasi tenurial, tata kelola,gender, safeguard, pelibatanpara pihak, masyarakat adatdan lokal
 Kesepakatan COP16, COP 17, COP 18
 Arsitektur REDD+
 Gambar 10.1. Arsitektur REDD+ (Sumber: Kementerian Kehutanan, 2009)
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 E.1. REL/RL
 REDD+ merupakan mekanisme insentif yang pendekatannya adalah skala nasional namun pelaksanaannya pada skala sub-nasional, termasuk didalamnya KPH. Sebagaimana KPH lainnya di Indonesia, hingga saat ini, KPHP Sĳunjung, KPHL Batulanteh dan KPHP Wae Sapalewa belum memiliki tingkat emisi rujukan (Reference Emission Level/Reference Level atau REL/RL). Dengan demikian KPH-KPH di Indonesia, termasuk KPHP Sĳunjung, KPHL Batulanteh dan KPHP Wae Sapalewa, dihadapkan pada tantangan yang sama untuk menyiapkan data dan memahami metode penyusunan REL/RL di wilayahnya.
 E.2. Strategi
 Dengan keterbatasan data biofisik potensi hutan dan data primer sosial ekonomi budaya masyarakat desa setempat, tidak tersedianya analisis pemicu deforestasi dan degradasi hutan di KPH, serta belum adanya REL menjadikan KPH tidak mudah untuk membuat strategi pengelolaan hutan dengan target penurunan emisi. KPHL Sĳunjung dan KPHP Batulanteh telah mempunyai rencana pengelolaan yang berpotensi pada perbaikan kondisi hutan, namun tidak diketahui dengan pasti seberapa besar mereka mampu meningkatkan simpanan karbon hutan dan/atau menurunkan emisinya, sementara REDD+ merupakan insentif berbasis kinerja penurunan emisi. Dengan demikian strategi penurunan emisi pada KPH dapat dilakukan dengan mengembangkan RP pada masing-masing KPH untuk mengatasi pemicu terjadinya deforestasi dan degradasi hutan, dengan mengacu pada Stranas REDD, RAN penurunan emisi GRK (sesuai Perpres No 61 tahun 2011) dan RAD Penurunan emisi GRK Provinsi.
 E.3.MRV
 MRV mengalami tantangan pada ketersediaan peta penutupan lahan, peta biofisik dan sosial ekonomi secara berkala, dan keberadaan plot ukur permanen untuk pengukuran biomasa. MRV juga terkendala dengan institusi mana yang nantinya secara legal dapat melakukan verifikasi (pembuktian).
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 Saat ini KPHL Sĳunjung, KPHP Batulanteh, dan KPHP Wae Sapalewa baru mempunyai peta tutupan lahan 2011 dan baru di-bangun plot pengukuran tidak permanen untuk monitoring biomasa. Plot ukur permanen untuk monitoring biomasa sedang dibangun di KPHL Sĳunjung dan KPHP Batulanteh.
 Manajemen data untuk membangun MRV dapat dilakukan melalui 2 pola:(i) pembentukan Kelompok Kerja (POKJA) di tingkat kabupaten (yang merupakan hasil workshop di KPHL Sĳunjung dan KPHP Batulanteh) (Gambar 2), dan (ii) optimalisasi lembaga Dinas Kehutanan Kabupaten (hasil workshop di KPHP Wae Sapalewa).
 Pada pola (i) berupa pembentukan POKJA REDD+ di tingkat kabupaten, POKJA mengakomodir berbagai komponen lembaga di wilayah kabupaten tersebut, dan setiap anggota bertanggung jawab terhadap penyediaan data di bidangnya. Dengan demikian, proses pengumpulan data tidak memerlukan prosedur yang rumit dan proses transfer data untuk keperluan input data, pengolahan dan analisis data, serta pelaporan akan semakin mudah. Keuntungan lain dari pembentukan Pokja REDD+ adalah jika diperlukan pendanaan untuk pengambilan data, maka beban biaya menjadi tanggung jawab Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang bersangkutan sebagai tupoksinya. Namun opsi ini memerlukan SK Pembentukan Pokja yang memiliki legitimasi kuat, sehingga memiliki kekuatan hukum bagi semua komponen.
 KAW
 INVE
 SEBA
 TIDAK
 SENT
 MEM
 KAJIA
 PASA
 DALAM NEGERI
 LOKAL
 REGIONAL
 Gambar 10.2. Alur transfer data pola (1) dari lembaga penyedia data di tingkat kabupaten

Page 279
                        

Peluang KPH Skema REDD+ — 273
 Pada pola (ii) berupa optimalisasi Dinas Kehutanan Kabupaten dipilih dengan pertimbangan bahwa Dinas Kehutanan merupakan lembaga di Kabupaten yang dinilai paling tepat melakukan pengelolaan data baseline KPH untuk REDD+. Lembaga lain turut berkontribusi sebagai penyedia data potensial.Lembaga dimaksud, antara lain, Bappeda Kabupaten, Badan Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten, dinas terkait lainnya(pertanian, tanaman pangan), BPS, BMKG, LSM lingkungan, Perguruan tinggi setempat, termasuk desa-desa yang ada di dalam dan sekitar KPH.
 Tantangan dan kendala yang dihadapi untuk mewujudkan mekanisme tersebut antara lain: (1) keterbatasan dana APBD se-hingga perlu mengundang sumber dana lain yang tidak mengikat, (2) koordinasi antar lembaga harus dikuatkan, (3) proses data sharing dari Balai Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH) perlu diteruskan, dan (4) masih adanya hambatan komunikasi dengan lembaga lain yang menjadi penyedia data potensial. Pilihan opsi kedua ini menjadi relevan ketika kelembagaan KPH belum terbentuk sebagaimana di KPHP Wae Sapalewa, karena Dinas Kehutanan Kabupaten diharapkan menjadi leading sector yang memadai.
 KPH sebagai lokasi implementasi REDD+ membutuhkan banyak data dan informasi yang akan digunakan sebagai baseline. Pembekalan SDM yang dilakukan oleh tim Puspĳak di KPH Sĳunjung, Batulanteh dan Wae Sapalewa, serta hasil studi di tiga KPH tersebut dapat digunakan untuk membangun dan menyusun baseline data awal untuk kebutuhan REDD+ (Tabel 10.2).
 Tabel 10.2 memperlihatkan bahwa KPH Sĳunjung, Batulanteh dan Wae Sapalewa pada tahun 2013 telah dapat membangun beberapa data biofisik secara merata, yaitu: data tutupan lahan, data kandungan karbon hutan, data jenis tanah, dan data iklim. Namun data tersebut hanya untuk 1 tahun pengamatan, sehingga perlu diperbarui setiap tahun atau beberapa tahun sekali secara berkala untuk menyusun skenario baseline yang memadai. Data biofisik yang belum dimiliki oleh ketiga KPH adalah data pembinaan hutan (penanaman, per-lindungan hutan, dan kegiatan lain), serta data gangguan hutan (kebakaran, perambahan, perladangan berpindah, dan data lainnya). Semua KPH harus memberikan perhatian khusus terhadap jenis data tersebut karena pencatatan administrasinya tidak tertib.
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 Data sosial ekonomi sangat bermanfaat untuk mengetahui pemicu deforestasi dan degradasi hutan serta penentuan strategi penanganannya. Data sosial ekonomiyang tersedia di tiga KPH sangat didominasi oleh data sekunder dari BPS. Data yang adakurang lengkap cakupannya dan kurang detail untuk tujuan penentuan strategi penanganan pemicu deforestasi dan degradasi hutan.Contoh tidak ada data kemampuan lembaga desa yang memberikan gambaran tentang kekuatan di tingkat tapak untuk mengatasi praktek deforestasi dan degradasi hutan. Data primer dan informasisosial ekonomi masyarakat desa di dalam dan sekitar KPH baru dikumpulkan pada tahun 2013 dan bersifat sampling. Dengan demikian, perhatian perlu diberikan terhadap upaya pengumpulan data primer terkait sosial ekonomi masyarakat di dalam dan sekitar KPH.
 Kebutuhan dataterkait MRV di tiga KPH yang sudah tersedia antara lain berupa data dan peta penutupan lahan tahun 2011 dari Direktorat Jenderal Planologi. Semua KPH memerlukan data dan peta penutupan lahan pada tahun berikutnya secara berkala untuk menghitung proyeksi deforestasi dan emisi ke depan. Sementara ini ketiga KPH sudah memiliki data biomasa dan karbon hutan berdasarkan PUTP (Petak Ukur Tidak Permanen). Petak Ukur Permanen (PUP) dirancang akan dibangun di KPHL Sĳunjung dan di KPHP Batulanteh, masing-masing didanai oleh donor dan APBD. Untuk KPHP Wae Sapalewa belum ada indikasi adanya dukungan Pemerintah Daerah setempat dalam proses pembangunan data tersebut.
 E.4. Pendanaan
 Pendanaan merupakan salah satu faktor krusial menuju KPH REDD+. REDD+ yang berarti penurunan deforestasi dan degradasi hutan memerlukan berbagai persiapan dan tindakan untuk me-nyediakan alternatif sumber penghasilan bagi masyarakat di dalam dan sekitar hutan, penyadaran dan peningkatan pemahaman serta ketrampilan sumber daya manusia, pembuatan plot permanen untuk menyediakan data dan memperbaruinya secara berkala, pengamanan (tata kelola, sosial dan lingkungan), penyusunan RP, dan kegiatan lainnya yang kesemuanya memerlukan biaya cukup besar. Perlu diperhitungkan besaran dana dan diidentifikasi berbagai alternatif
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 sumber dana. Program FCPF telah memberikan dukungan pada KPH Sĳunjung, Batulanteh dan Sapalewa untuk penguatan SDM KPH dan pemangku kepentingan terkait, dan pemberian perangkat komputer untuk kepentingan data base KPH serta pembuatan petak ukur permanen di KPH Sĳunjung.
 Pendanaan APBN sudah diturunkan ke semua KPH untuk men-dorong operasionalisasi di lapangan, termasuk membangun infra-struktur dan fasilitas lainnya. Seiring dengan hal tersebut, hanya di KPHL Sĳunjung dan KPHP Batulanteh yang diikuti dengan pendanaan dari APBD Kabupaten, sementara Pemerintah Kabupaten Maluku Tengah masih menggabungkan pendaan KPH dalam anggaran Dinas Kehutanan. Dana dari pemerintah dan bantuan dari FCPF masih belum mencukupi dan masih diperlukan dukungan dana di ketiga KPH tersebut untuk mempersiapkan KPH REDD+.
 Besaran biaya yang harus disiapkan untuk bisa menjalankan REDD+ belum teridentifikasi. Besaran biaya tersebut sangat berkaitan dengan kesiapan masing-masing KPH dalam melengkapi berbagai aspek penting terkait dengan ketentuan REDD+, antara lain, i. kelengkapan SDM pengelola KPH yang memahami REDD+, ii. kejelasan wilayah atau tata batas baik wilayah KPH maupun wilayah masyarakat yang ada di dalam dan sekitar KPH, iii. ketersediaan REL, sistem MRV, dan safeguard, iv. rencana kegiatan pengelolaan hutan yang akan menghasilkan penurunan emisi, dan v. ketersediaan sumber penghasilan bagi masyarakat di dalam dan sekitar hutan agar leakage dapat dicegah, dll. Untuk bisa melengkapi ketentuan REDD+ tersebut diperlukan data base yang baik, kelembagaan yang kuat dan pemberdayaan di tingkat tapak yang menjadikan semua pihak sadar dan bertindak untuk menjaga lingkungan mereka, koordinasi yang baik antar para pemanangku kepentingan, alternative kegiatan yang tidak merusak lingkungan, dll.
 FCPF Indonesia memperkirakan perlu dana sekitar US$ 251.500.000 untuk membantu mempersiapkan 7 kabupaten (Bungo, Merangin, Berau, Kapuas, Kutai Barat, Donggala, dan Toli-toli) bisa mendapat imbalan terhadap keberhasilan mereka dalam menurunkan emisi (Puspĳak, 2014). Dana tersebut diperlukan untuk pembangunan MRV, REL, dan mekanisme pengaduan, perencanaan spasial dan reformasi tenure, kegiatan berbasis masyarakat, dan aktivitas-aktivitas terkait
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 dengan konsesi hutan dan perkebunan. Kisaran dana tersebut tidak termasuk dana yang telah dikeluarkan beberapa organisasi yang membantu kabupaten-kabupaten tersebut, seperti TNC di Kabupaten Berau, WWF di Kabupaten Kutai Barat, dan IAFCP di Kabupaten Kapuas.
 E.5. Distribusi
 REDD+ merupakan kegiatan jangka panjang. Agar dapat berjalan dan berhasil baik diperlukan peran aktif dan komitmen para pihak terkait, serta insentif khususnya bagi masyarakat desa di dalam dan sekitar hutan. Ketersediaan insentif bisa menjadikan para pemangku kepentingan melaksanakan perannya dengan baik. Karena banyaknya pemangku kepentingan REDD+, distribusi insentif perlu diatur untuk menjamin para pelaksana berperan secara efisien dan mendapat manfaat secara berkeadilan.
 Distribusi keuntungan belum diatur di tiga KPH (Sĳunjung, Batulanteh, dan Wae Sapalewa). Distribusi keuntungan merupakan pekerjaan rumah semua entitas di tingkat nasional maupun sub-nasional, bukan hanya tantangan ketiga KPH itu sendiri.Ketiga KPH masih belum jelas tentang insentif dari REDD+. Kenyataan me-nunjukkan bahwa hingga saat ini mekanisme pembayara berbasis kinerja belum siap. Masih ada ketidak-pastian tentang insentif, me-tode yang makin rumit, dan masih ada perbedaan istillah/definisi hutan. REDD+ menjadi kurang menarik bila mengikuti mekanisme pasar.
 Di Indonesia, dikembangkan di masyarakat bahwa tujuan utama dari REDD+ adalah untuk perbaikan tata kelola kehutanan, ke les t-ari an hutan, dan bila hutan dilindungi akan didapat manfaat yang jauh lebih besar atau ‘beyond’ karbon, berupa hasil hutan non kayu, jasa air, dan jasa wisata. Bila nantinya terjadi ‘pembayaran’ atas ke-berhasilan yang mereka lakukan dalam mempertahankan hutan atau menurunkan emisi dari deforestasi dan degradasi hutan, maka itu merupakan tambahan manfaat atau bonus dari hasil kerja mereka.
 Namun demikian, tidak dipungkiri bahwa pada kenyataannya banyak pihak, seperti masyarakat, LSM, juga pemerintah termasuk pihak KPH yang terus bertanya dan menanti keuntungan konkrit dari penyelenggaraan REDD+. Mereka mengetahui bahwa dalam
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 penyelenggaraan REDD+ ada imbalan atas keberhasilan mereka mempertahankan hutan, namun hingga saat ini belum ada wujudnya. Belum adanya kejelasan tentang ‘pembayaran berbasis kinerja’ menjadikan mereka mulai meragukan akan adanya penghargaan atas upaya mereka menjaga kelestarian hutan.
 Pemerintah Indonesia melalui BP-REDD sedang merancang instrumen pembiayaan untuk REDD+ di Indonesia (FREDDI) yang merupakan ‘trust fund’,‘a fund of funds’ FREDDI sedang dirancang dengan mendasarkan pada Peraturan Presiden no. 80/2011 tentang Dana Perwalian
 E.6. Kerangka pengaman (Safeguard)
 Safeguard REDD+dimaksudkan untuk melindungi lingkungan (hutan) dan pengetahuan serta hak masyarakat bila REDD+ di-terap kan. Dengan demikian potensi resiko lingkungan dan sosial dari pelaksanaan kegiatan REDD+ bisa diminimalkan dan potensi manfaatnya bisa ditingkatkan.
 KPHL Sĳunjung, KPHP Batulanteh dan KPHP Wae Sapalewa belum mempunyai instrumen safeguard. Namun demikian, dalam RP KPHL Sĳunjung dan Batulanteh telah diidentifikasi permasalahan dan rencana kegiatan untuk mengatasi permasalahan dimaksud (misal resolusi konflik untuk mengatasi sumber penghidupan masyarakat di dalam kawasan hutan). KPH dapat menggunakan SIS (System Information Safeguard), SESA (Strategic Environmental and Social Assessment), atau PRISAI (Prinsip, Kriteria, Indikator Safeguards REDD+ Indonesia)untuk kerangka pengamanan.
 F. Penutup
 Sebagai mekanisme insentif berbasis kinerja, penyelenggaraan REDD+ memerlukan cukup banyak persiapan, kerjasama, dan komitmen para pemangku kepentingan. Di tingkat KPH, kegiatan yang mereka lakukan mengarah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kelestarian hutan, dan belum mempunyai data serta acuan terkait dengan penurunan emisi. Tingkat emisi rujukan, strategi penurunan REDD+, sumber pendanaan, mekanisme distribusi dan kerangka pengaman sosial – lingkungan belum dipunyai KPH.
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 Belajar dari pengalaman di tiga KPH (Sĳunjung, Batulanteh, dan Wae Sapalewa), terdapat tiga hal yang krusial dan perlu mendapat perhatian bila KPH ingin memasuki mekanisme REDD+. Ketiga hal tersebut adalah:
 • Ketersediaan data (data biofisik, sosial ekonomi masyarakat desa di dalam dan sekitar kawasan KPH, potensi karbon)
 • Pendanaan untuk fase persiapan. APBN dan APBD tidak cukup kuat sehingga perlu pendanaan tambahan
 • Komitment pimpinan daerah menjadi prasyarat penting secara politis yang dapat memfasilitasi tindakan-tindakan teknis dan pengalokasian dana serta pencarian dana tambahan
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 BAB XI
 PENANGKARAN RUSA SEBAGAI PENUNJANG KEMANDIRIAN KPH
 Oleh :Mariana Takandjandji dan R. Garsetiasih
 A. Pendahuluan
 Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan biodiver-sitas tinggi di antaranya 25.000 jenis flora dan 400.000 jenis fauna yang terdapat di daratan serta berbagai biota perairan yang belum banyak diketahui. Kekayaan alam tersebut merupakan modal dasar bagi pembangunan di segala bidang (Anonim, 1993). Menurut laporan Bappenas (2003), Indonesia memiliki 515 jenis mamalia besar (39 persen endemik) tertinggi di dunia, 511 jenis reptil (29 persen endemik), 1.531 jenis burung (26 persen endemik), 270 jenis ampibia (37 persen endemik), 35 jenis primata (18 persen endemik) dan 121 jenis kupu-kupu (44 persen endemik). Potensi sumberdaya alam yang dimiliki tersebut perlu dipertahankan agar hasilnya dapat dimanfaatkan, dengan tetap memperhatikan kelestariannya antara lain dengan cara melestarikan di luar habitat alamnya (ex-situ) yang biasa disebut penangkaran. Namun apabila potensi tersebut terus diburu tanpa adanya upaya untuk menjaga kelestariannya, suatu saat akan mengalami kepunahan.
 Penangkaran adalah suatu teknik budidaya yang dilakukan di suatu tempat guna memperbanyak populasi dengan tetap memperhatikan kemurnian jenis. Penangkaran mempunyai tujuan agar dapat di-manfaatkan sebagai sarana dalam perlindungan dan pelestarian (melalui penangkaran, satwa dapat dilestarikan/diselamatkan dari kepunahan); meningkatkan kesejahteraan masyarakat; mendukung kegiatan penelitian/pendidikan/ pariwisata; menciptakan lapangan kerja; dan meningkatkan kesuburan tanah/lahan.
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 Modal dasar dari satwa liar yakni dapat dimanfaatkan dalam pembangunan atau pengelolaan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) secara mandiri yang didasarkan pada karakteristik dan potensi dimana KPH tersebut dikelola. Jenis fauna atau satwa liar telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan seperti pemanfaatan berupa daging untuk kebutuhan protein hewani, sebagai hewan peliharaan, obyek wisata serta sebagai hewan percobaan bio-medis dan obat. Untuk menuju pengelolaan hutan yang mandiri, KPH mempunyai peluang untuk memanfaatkan secara lestari dari kekayaan satwa liar.
 Penangkaran satwa liar di KPH harus memperhatikan jenis yang diduga invasive alien species (IAS), karena beberapa jenis IAS yang pada awalnya sengaja diintroduksikan ke suatu wilayah karena dinilai menguntungkan, dalam perkembangannya tidak terkendali sehingga menimbulkan kerugian. Contoh introduksi keong emas ke beberapa negara Asean yang pada awalnya sebagai sumber protein ikan dan unggas, akhirnya berkembang luas menjadi hama di pertanian. Contoh lain adalah penanaman akasia (Acacia nilotica) yang semula ditanam pada tahun 1969 untuk keperluan sekat bakar (Mutaqin, 2002), tetapi dalam perkembangannya menyebar, sehingga terbentuk hutan akasia yang rapat yang menghambat pertumbuhan rumput sebagai pakan untu banten dan rusa.
 Beberapa jenis satwa liar yang mempunyai nilai atau potensi ekonomi dan mudah beradaptasi dengan lingkungan habitat barunya diantaranya yaitu rusa timor (Rusa timorensis, Blainville 1822). Rusa dapat dimanfaatkan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagai obyek wisata karena nilai estetika yang dimilikinya. Rusa memiliki keunikan terutama ranggahnya yang bercabang dan suara betinanya yang khas melengking serta penampilannya yang menarik. Rusa di penangkaran mudah didekati karena mudah beradaptasi dengan manusia. Selain sebagai obyek wisata, rusa memiliki nilai ekonomi atau komersil lainnya yang dapat dimanfaatkan se-bagai penghasil daging, kulit, velvet (ranggah muda) dan antler (ranggah keras). Pasar untuk produk rusa yang dihasilkan melalui pengembangan penangkaran masih terbuka dan nilai ekonominya (pendapatan) sangat tinggi.
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 Velvet yang sudah dikeringkan harganya mencapai US $ 120 per kg, harga daging rusa di Malaysia RM 30/kg, sedang harga daging sapi RM 10 per kg (Semiadi & Nugraha, 2004), dan saat ini harganya kemungkinan lebih tinggi. Harga dendeng rusa di Papua mencapai Rp. 125.000,- per kg, di Sumbawa Rp. 275.000,- per kg dan sumber daging rusa tersebut masih diperoleh dari tangkapan secara ilegal di alam. Rusa di Indonesia yang mempunyai peluang untuk dibudidayakan yaitu rusa timor yang terdiri atas delapan sub spesies dan rusa sambar terdiri atas dua sub spesies. Selain itu ada juga rusa totol (Axis-axis), yaitu jenis rusa yang berasal dari India yang berkembang-biak di halaman Istana Bogor.
 Rusa dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam pe-ningkatan pengelolaan KPH secara mandiri, karena rusa mempunyai tingkat adaptasi yang tinggi dengan lingkungan yaitu tahan hidup pada lingkungan yang curah hujannya tinggi sampai curah hujan rendah sehingga dengan mudah menyesuaikan diri dan hidup di daerah basah, kering, berpasir ataupun pegunungan. Oleh karena itu pengembangan penangkaran atau budidaya rusa dapat dilakukan pada semua model KPH (KPHP,KPHK, KPHL).
 Status rusa sampai saat ini masih dilindungi oleh undang-undang, karena populasinya di alam semakin menurun sebagai akibat dari perburuan liar untuk berbagai kepentingan. Pemenuhan kebutuhan rusa masih dilakukan dengan menangkap di alam (kawasan hutan termasuk kawasan konservasi). Satwaliar rusa dapat dimanfaatkan jika telah menghasilkan F2 (turunan kedua), sehingga dalam rangka konservasi yaitu pemanfatan secara lestari, KPH dapat melakukan penangkaran rusa sebagai satwa penghasil daging untuk konsumsi, velvet (ranggah muda) sebagai bahan obat, ranggah tua sebagai hiasan, sebagai obyek wisata dan satwa percobaan yang semua jenis pemanfaatan tersebut berazaskan kelestarian (pemanfaatan secara berkelanjutan).
 B. Sebaran Rusa
 Rusa timor adalah rusa yang berasal dari Pulau Timor, Jawa, Bali, Lombok dan Sulawesi. Menurut Schroder (1976), rusa timor tersebar di Pulau Jawa, Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara dan Papua, sedang
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 rusa sambar tersebar di Pulau Sumatera dan Kalimantan. Penyebaran spesies rusa di Indonesia disajikan pada Gambar 11.1. Rusa mempunyai daya adaptasi yang tinggi sehingga mudah menyesuaikan diri dan hidup di daerah basah, kering, berpasir ataupun pegunungan. Rusa timor mampu beradaptasi dengan daerah kering, panas dan terbuka seperti savana karena ketergantungannya terhadap air lebih kecil.
 Gambar 11.1. Penyebaran Rusa di IndonesiaKeterangan Gambar: 1. R.u. equinus (Curier, 1823) 6. R. t. djonga (Bemmel, 1949)2. R.u. brookei (Hose, 1893) 7. R. t. molucensis (Müller, 1836)3. R. t. russa (Mul. & Schi, 1844) 8. R. t.renschi (Sody, 1933)4. R.t. floresiensis (Heude, 1896) 9. R. t.laronesiotes (Bemmel, 1949) 5. R.t. timorensis (Blainv, 1822) 10. R. t. macassarius (Heude, 1896)
 Habitat Rusa
 Habitat merupakan tempat berlangsungnya kehidupan suatu makhluk hidup. Menurut Alikodra (1990), habitat terdiri atas beberapa komponen antara lain iklim, fisiografi, dan vegetasi sebagai tempat hidupnya suatu makhluk hidup. Oleh karena itu, habitat dapat didefinisikan sebagai kombinasi antara vegetasi dan satwa yang berada di dalamnya. Habitat merupakan daerah yang sangat penting bagi kelangsungan peningkatan populasi rusa agar dapat berkembang secara optimal dengan ketersediaan makanan, air, dan cover sebagai komponen lingkungan, biotik dan abiotik. Komponen biotik adalah kumpulan populasi yang hidup dalam suatu kawasan atau habitat yang terorganisasi dalam satu kesatuan, dan memiliki ciri-ciri spesifik. Vegetasi merupakan salah satu faktor biotik yang penting sebagai
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 penyedia makanan, tempat berlindung, dan tempat berkembangbiak (Garsetiasih, 1996). Riney (1982) mendeskripsikan habitat secara lengkap yakni terdiri atas komponen pakan, perlindungan, dan faktor lingkungan (air, iklim, topografi, hidrologi, tanah). Vegetasi merupakan komponen yang paling penting dalam kehidupan satwa, karena bukan hanya pakan yang termasuk didalamnya tetapi perlindungan terhadap cuaca, dan predator juga merupakan bagian dari vegetasi.
 Habitat alami rusa timor adalah hutan tropis dan di dataran rendah yang bervegetasi savana, lontar, cemara, dan mangrove. Habitat yang disukai rusa timor adalah hutan yang terbuka, pa-dang rumput, savana, semak, bahkan sering dĳumpai juga pada aliran sungai (sumber air) dan daerah yang berawa (Garsetiasih, 1996). Selanjutnya menurut Syarief (1974), ketersediaan pakan dapat mendukung aktivitas rusa, dapat memanfaatkan rumput-rumputan dan daun pohon yang masih muda. Apabila berada di padang rumput rusa termasuk graser sedangkan pada areal semak dan hutan rusa merupakan browser (Hoogerwerf, 1970). Rusa timor sebagai satwa herbivora, mengkonsumsi berbagai jenis rumput-rumputan, jenis-jenis herba dan buah-buahan yang jatuh atau berserakan di lantai hutan. Rusa timor di Suaka Margasatwa Pulau Menipo Nusa Tenggara Timur (NTT), memanfaatkan tegakan lontar dan hutan bakau sebagai tempat beristirahat (Takandjandji, 1987).
 Komponen habitat satwa meliputi pakan, pelindung (cover), air, dan ruang. Pakan merupakan komponen habitat yang paling penting karena suksesnya perkembangan populasi di alam ataupun di penangkaran akan berhubungan erat dengan pakan yang berkualitas. Ketersediaan pakan berhubungan erat dengan musim, terutama pada daerah semi arid dimana pada musim hujan pakan berlimpah dan pada musim kemarau terjadi kekurangan pakan.
 Populasi rusa timor saat ini, lebih banyak ditemukan di daerah-daerah yang bukan habitat aslinya seperti di Papua dan Kepulauan Maluku. Satwa ini berkembang biak di Papua sampai mencapai populasi 200 - 350 ribu individu, seperti di TN Wasur. Habitat me-rupakan suatu daerah yang sangat penting bagi populasi satwa agar dapat berkembang secara optimal untuk mendapatkan makanan, air dan naungan (cover). Habitat sebagai komponen ruang juga
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 diperlukan untuk kelangsungan hidup satwa dengan berperilaku alami. Rusa timor sebagai satwa herbivora yang dapat berhabitat di padang rumput tropis maupun subtropis, mampu beradaptasi pada hutan pegunungan, semak belukar dan rawa. Habitat alami rusa terdiri atas beberapa tipe vegetasi seperti savana yang dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan vegetasi hutan yang tidak terlalu rapat untuk tempat bernaung (istirahat), kawin dan menghindarkan diri dari predator. Hutan sampai ketinggian 2.600 meter dpl dengan padang rumput merupakan habitat yang paling disukai oleh rusa terutama jenis Rusa timorensis, sedangkan Rusa unicolor sebagian besar aktivitas hariannya dilakukan di hutan lahan basah atau payau.
 Tabel 11.1. Vegetasi dan sumber pakan rusa timor di habitat alami pulau kecil (Pulau Moyo, Pulau Menipo, Pulau Ndana dan Pulau Rinca)
 EkosistemVegetasi
 Pohon Rumput
 Pulau Moyo1
 Tamarindus indicaFicus benjaminaPremn corymbosaStrebIus asperPongamia pinnataAlbizia lebbecCerbera manghasParasponia parvlfoliaPhyllanthus emblicaPongamia pinnataCapparis sepiariaZizyphus mauritianaThespesia populneaBauhinia malabaricaHibiscus tiliaceusSeleria lithospermaFicus septica
 Andropogon contortusEragrostis bahiensisAndropogon fastigiatus
 Pulau Menipo2 Borasus flabelliferDesmodium capitulumMicrilaena stipoidesPaspalum scrobiculatumImperata cylindrica
 Pulau Ndana3 Borasus flabellifer
 Eragrostis uniloidesRemirea maritamaPollinia fulvaIndigofera glanddulosaMollugo pentaphylaEuphorbia reniformis
 Pulau Rinca4Borasus flabelliferSchleicera oleosaScoutenia ovataHeteropogon concortus
 Botriochloa glabaSetaria adhaerensChoris barbata
 Sumber: 1Mukhtar (1996), 2Takandjandji (1987) dan Garsetiasih (1996), 3Garsetiasih et al. (1996), 4Garsetiasih (1997, tidak dipublikasikan)
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 Habitat rusa di Pulau Moyo Nusa Tenggara Barat merupakan vege tasi savana yang diselingi jenis pohon Tamarindus indica, Albizia lebbec, Sterculia oblongata, Vitex pubescens, Zizyphus celtifolia, Ptero-spermum javanicum, Scleichera oleosa, dan Callophylum soulateri. Strata tajuk paling bawah pada ketinggian antara 3 – 5 m terdiri atas jenis Schoutenia ovana, Streblus asper, Ervatania sphaerocarpa, Strychnos lucida, Randia dumetorum, Cerbera manghas, dan Alstonia spectabilis. Savana sebagai sumber pakan berhubungan erat dengan perubahan musim, biasanya di musim hujan pakan berlimpah, sedang di musim kemarau berkurang (Mukhtar, 1996). Beberapa penelitian vegetasi telah dilakukan pada habitat alami rusa di wilayah Nusa Tenggara yang sebagian besar adalah ekosistem savana. Vegetasi dan jenis tumbuhan sebagai sumber pakan pada lokasi penelitian merupakan habitat rusa disajikan pada Tabel 11.1.
 C. Penangkaran
 C.1. Sistem Penangkaran
 Sistem penangkaran rusa secara umum terbagi atas 3 (tiga), yakni sistem terkurung (kandang) yang dilakukan secara intensif, semi terkurung (semi-intensif), dan bebas (ekstensif).
 Sistem terkurung (kandang individu atau pasangan)
 Sistem penangkaran secara terkurung dapat dilakukan pada lahan terbatas sehingga masyarakat yang tidak mempunyai lahan luas terutama masyarakat sekitar hutan dapat melakukan penangkaran rusa. Penangkaran rusa sistem kandang individu dengan model panggung dapat dilakukan dengan membuat satu unit kandang pengembangbiakan. Satu unit kandang pembiakan yang berukuran 2 x 6 m dibagi menjadi satu ruang kandang kawin ukuran 2 x 3 m, satu ruang kandang melahirkan dan menyusui ukuran 2 x 1,5 m, dan satu ruang kandang penyapihan dan pembesaran ukuran 2 x 1,5 m. Ukuran kandang untuk satu individu 1,5 m x 2 m x 2,5 m, dinding dan lantai menggunakan bahan dari bambu dan atap alang-alang. Sistem penangkaran dengan model kandang panggung digunakan untuk skala kecil (2 pasang) dimana pakan diberikan dari luar dengan cara pengaritan (cut and carry). Sistem kandang panggung untuk sepasang
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 rusa yang masih produktif dalam waktu 1,8 tahun dapat menghasilkan dua anak, dari dua kali kebuntingan. Kebuntingan kedua terjadi setelah dilakukan pemisahan anak pertama.
 Untuk menampung hasil reproduksi dari sistem kandang ter-kurung atau panggung perlu disiapkan kandang pembesaran, berupa kandang terbuka dengan pagar kawat. Tinggi pagar sekitar 2,5 m dengan ukuran panjang dan lebar 15 x 10 m atau tergantung pada jumlah rusa yang akan dikandangkan. Kandang pembesaran dapat juga dimanfaatkan sebagai kandang adaptasi maupun pembiakan. Kandang dilengkapi peneduh atau naungan untuk tempat makan dan istirahat dengan ukuran naungan sekitar 2 x 3 m, selain itu disediakan kolam untuk air minum dan mandi rusa. Kandang adaptasi terbuka dapat digunakan untuk adaptasi induk rusa, masa istirahat dan pemulihan induk rusa dari kandang panggung, isolasi karena sakit serta untuk adaptasi rusa yang baru datang.
 Sistem mini ranching
 Sistem mini ranch biasa disebut semi terkurung dilakukan dengan cara menangkarkan rusa pada suatu areal dengan luas 1 - 5 ha yang sekelilingnya di pagar dan rusa dibiarkan merumput dalam kandang. Hĳauan pakan disuplai dari luar (cut and carry) apabila di dalam pagar pakan tidak mencukupi, karena daya dukungnya rendah atau karena populasi rusa dalam pagar terlalu banyak. Mini ranch dalam luasan 1 ha biasanya dapat menampung 5 - 10 individu rusa. Pengembangan mini ranch rusa timor telah dilakukan oleh Balai Penelitian Kehutanan Kupang di SoE, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur, telah dibangun sejak tahun 2000 di atas lahan seluas 5,7 ha terdiri atas 3,50 ha areal kandang dan 2,20 ha areal pakan yang dikelilingi dengan pagar kawat harmonika dan kawat duri. Sistem penangkaran yang digunakan dalam mini ranch adalah sistem semi terkurung dimana rusa dilepas dalam suatu areal berpagar yang didalamnya terdapat vegetasi pohon, semak, dan rumput serta tersedia air. Rusa yang berada di dalam kandang sistem mini ranch dapat mengkonsumsi hĳauan pakan yang terdapat di dalam lahan yang dipagar atau disuplai dari luar terutama untuk pakan tambahan seperti dedak padi, jagung, umbi-umbian dan garam.
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 Sistem Ranching
 Sistem ranch yaitu sistem penangkaran yang dilakukan dengan cara menangkarkan rusa dalam suatu areal yang luasnya lebih dari 10 ha, dipagari, dan dibiarkan mengkonsumsi hĳauan yang ada dalam pagar. Pengaturan ketersediaan pakan biasanya dilakukan secara rotasi, idealnya untuk 10 individu rusa dibutuhkan lahan seluas satu hektar.
 Rusa dibiarkan merumput tanpa ada campur tangan manusia kecuali mengontrol dan mengatur daya dukung pakan di dalam pagar. Sistem ini memerlukan areal yang luas karena hĳauan pakan di dalam kandang harus mencukupi dan tidak perlu disuplai dari luar kecuali untuk pakan tambahan berupa konsentrat (dedak, jagung). Sistem ranch biasa disebut sistem bebas atau ranching, dimana rusa kawin, dan beranak pinak serta pembesaran dilakukan di dalam kandang, yang didalamnya tersedia cover, air dan pakan. Sistem ranch rusa timor dalam skala besar sudah banyak dilakukan di negara New Zealand dan Australia. Sistem penangkaran yang akan dilakukan, disesuaikan dengan ketersediaan biaya, luas lahan, tenaga kerja, jenis, jumlah rusa yang akan ditangkarkan dan tujuan penangkaran atau budidaya. Namun untuk tujuan komersil, lebih cocok menggunakan sistem ranch. Di negara tropis biasanya pada saat kemarau ketersediaan pakan berkurang, untuk mencukupi kebutuhan pakan pada musim kemarau tersebut perlu diantisipasi dengan membuat kebun rumput. Kebun rumput menggunakan jenis rumput yang unggul dan sistem panen bergilir (rotasi), sesuai dengan kemampuan produktivitas perumputan.
 Ukuran setiap kandang atau areal penangkaran dengan sistem ranch disesuaikan dengan jumlah rusa yang ditangkarkan. Untuk pemenuhan kebutuhan pakan, luas lahan untuk pengembangan tum-buhan pakan yang dibutuhkan dalam menangkarkan rusa sebanyak 11 individu yaitu lebih kurang 0,3 ha. Kebutuhan tersebut didasarkan dengan cara mengetahui jumlah pakan yang dikonsumsi oleh satu individu rusa dewasa dengan jumlah rata-rata produksi pakan dalam satu hektar.
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 C.2. Syarat Penangkaran
 Beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan dalam penetapan lokasi penangkaran rusa, antara lain berada di luar kawasan suaka alam, terletak di tempat yang tenang dan aman dari gangguan, mudah dicapai/ditempuh baik pada musim hujan maupun musim kemarau, tersedia air yang banyak sepanjang tahun untuk minum/pembersihan kandang/penyiraman pakan/berkubang, topografi rata sampai bergelombang ringan, luas lahan minimal 0,5 ha dan atau sesuai kebutuhan, terisolasi dari pengaruh binatang/ternak lain, permukaan tanah bertekstur halus bukan batu karang yang tajam/kasar, tersedia pohon-pohon peneduh/shelter karena rusa memerlukan tempat untuk berteduh dan berlindung dari panas atau hujan, serta mudah mendapatkan hĳauan yang dapat dĳadikan sebagai pakan (Takandjandji dan Sutrisno, 2006, Takandjandji et al, 2011).
 C.3. Sarana dan Prasarana Penangkaran
 Kandang
 Kandang merupakan tempat berteduh dan beristirahat, tempat berkembang-biak, tempat berlindung dari predator; tempat untuk makan dan minum; tempat merawat rusa yang sakit; dan sebagai tempat untuk mengontrol. Bahan kandang yang digunakan terdiri atas kayu, besi siku, kawat ram, dimana tiang-tiangnya dibangun di atas pondasi dengan ukuran kandang untuk 1 individu rusa dewasa 2,0 m².
 Syarat kandang rusa yang baik adalah diberi pintu, agar mudah dalam penanganan terutama dalam pemberian pakan, mudah dalam menghandle/menangkap untuk penimbangan berat badan dan pengukuran, pemberian tanda, pemeriksaan kesehatan, dan pem berian perlakuan lainnya. Di samping itu, drainase pada lantai kandang diusahakan agar tidak becek, dan lembab. Kandang rusa juga sebaiknya disekat sesuai dengan status fisiologis. Kandang rusa terdiri atas berbagai bentuk tergantung kegunaannya, antara lain yard dan kandang jepit.
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 Yard
 Kandang ini berbentuk bulat lonjong, yang digunakan untuk perawatan rusa, dan sebagai tempat bagi rusa yang sedang bunting atau melahirkan, rusa yang sakit, dan dapat juga digunakan sebagai kandang adaptasi khususnya untuk rusa yang baru datang dari tempat lain. Dinding yard terbuat dari bahan papan yang tertutup rapat, atap terbuat dari seng atau alang-alang dan lantai dari semen, sehingga rusa mudah diberi perlakuan tanpa menimbulkan kepanikan/stres. Yard merupakan bangunan kandang yang berbentuk bulat atau melingkar dan tertutup rapat yang berfungsi sebagai tempat untuk memberi perlakuan pada rusa. Pada keadaan yang tertutup dan agak gelap, rusa mudah diberi perlakuan tanpa menimbulkan stres dan rasa takut. Letak yard dan kandang jepit berada di tengah kandang dan bahan dinding yang digunakan terbuat dari papan dengan tinggi minimal 2,0 m. Kandang penelitian diperlukan untuk melakukan penelitian secara individu sehingga letaknya harus berada pada tempat yang aman, tenang dan tidak bising.
 Kandang Jepit
 Kandang jepit merupakan fasilitas yang diperuntukkan bagi rusa yang akan ditimbang pada kandang jepit atau rusa yang akan dibawa keluar areal penangkaran menggunakan kandang angkut. Oleh karena itu, kandang ini digunakan hanya pada waktu-waktu tertentu misalnya penimbangan, pemberian obat melalui oral, vaksinasi, pemberian nomor pada rusa (tagging), dan pemotongan ranggah.
 Kandang jepit dan yard bisa disatukan dilengkapi dengan tim-bangan, ruang penjepit, dan kandang angkut. Ruang penimbangan disesuaikan dengan ukuran timbangan sehingga rusa hanya bergerak pada satu arah. Menurut Semiadi dan Nugraha (2004), penggunaan kandang ini diperlukan karena rusa mempunyai sifat liar yang apabila dalam keadaan takut, dapat melompati pagar yang tinggi walaupun sudah lama berada di dalam penangkaran. Namun dengan adanya alat penjepit, rusa bebas dan aman diperlakukan tanpa cidera atau resiko.
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 Bangunan Peneduh
 Bangunan ini berfungsi sebagai tempat berteduh karena mem-punyai atap dan dinding, dengan maksud untuk menghindari terpaan air hujan. Bangunan ini sangat diperlukan dalam penangkaran rusa yang menganut sistem terkurung. Sedang penangkaran rusa yang menggunakan sistem bebas, dapat menggunakan pohon-pohon yang rindang atau semak belukar sebagai tempat berteduh. Atap bangunan peneduh terdiri atas alang-alang atau seng sedang dinding dari tembok dengan tinggi minimal 50 cm. Bangunan berukuran 1 m² untuk 1 individu rusa dewasa, dan berada dalam masing-masing kandang/sekat.
 Pagar
 Pagar dibuat mengelilingi areal penangkaran, dengan bahan yang terdiri atas tiang pagar (besi siku, beton, atau pagar hidup) dan kawat (harmonika/ram, dan kawat duri). Tinggi tiang pagar minimum 2,5 m dari permukaan tanah, ditanam pada kedalaman 50 – 75 cm dengan pondasi beton. Ujung bagian atas dari besi siku dibengkokkan sepanjang 0,5 m dan pada bagian yang dibengkokkan diberi kawat duri sebanyak 3 – 4 baris. Jarak antar tiang pagar maksimal 2,0 m. Tiang pagar berasal dari pohon hidup, dan ditanam di sekeliling pagar. Tinggi pagar hidup 2,5 m dari permukaan tanah dan ditanam dengan kedalaman 50 – 75 cm. Diameter batang pohon hidup minimum 10 cm dan ditanam di antara tiang besi siku, untuk membantu penguatan pagar (Takandjandji dan Sutrisno, 2006; Takandjandji et al., 2011).
 Areal Pengembangan Pakan
 Areal pengembangan pakan merupakan salah satu sarana yang sangat penting di dalam penangkaran karena produktivitas dan perkembangbiakan rusa sangat tergantung oleh pakan yang tersedia. Areal pengembangan pakan harus dikelola secara intensif agar kualitas dan kuantitas jenis pakan terutama pada musim kemarau tetap terjaga.
 Jenis pakan yang ditanam disesuaikan dengan jenis-jenis yang disukai rusa, tahan terhadap kekeringan dan terdiri atas jenis rumput (graminae/poaceae) dan leguminosae. Selain mengambil pakan dalam
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 areal, dapat juga memanfaatkan jenis pakan yang terdapat di luar areal seperti pucuk atau daun muda dan limbah restaurant. Jenis hĳauan pakan di penangkaran biasanya menggunakan jenis rumput-rumput yang unggul. Hĳauan pakan yang biasa diberikan di penangkaran rusa disajikan pada Tabel 11.2 yang memiliki kandungan nutrisi yang relatif tinggi dan memenuhi kebutuhan hidup rusa.
 Tabel 11.2. Jenis hĳauan pakan rusa di lokasi penangkaran
 No. Lokasi penangkaran Jenis hĳauan pakan1 Kupang Rumput gajah (Pennisetum purpureum)
 Rumput raja (Pennisetum purpuphoides)Rumput setaria (Setaria sphacelata)Rumput benggala (Panicum maximum)Turi (Sesbania grandiflora)Lamtoro (Leucaena leucocephalla)Kabesak (Acacia leucophloea)Beringin (Ficus benjamina)Pipturus argenteusMelochia umbellata
 2 Haurbentes Bogor Rumput sulanjana (Hierochloe horsfieldii)Rumput pait (Paspalum conyugatum)Daun nampong (Clibadium surinamense)Alang alang (Imperata cilindrica)Seuhang (Ficus grossularioides)Bayondah (Isachne globosa)Ilat ( Carex baccans)
 3 Ciwideuy Bandung Bayondah (Isachne globosa)Lampuyang (Panicum repens)Lameta (Leersia hexandra)Rumput pait (Axonophus compressus)Paparean (Carex remota)Antanan (Centela asiatica)
 4 Kebun Raya BogorRumput pait (Axonopus compressus)Dom-doman (Chrysopogon aciculatus)Rumput raja (Zoysia matrella)Antanan (Centela asiatica)
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 5 Dramaga Bogor Rumput gajah (Pennisetum purpureum S.)Rumput raja (Pennisetum purpuphoides)Rumput setaria (Setaria sphacelata)Rumput benggala (Panicum maximum)Hanjeli (Coix lacryma jobi L.)Sulanjana (Hierochloe horsfieldii Kunth Max)Gewor (Comellina nudiflora L.)Alang-alang (Imperata cylindrica)Sorgum (Sorghum spp.)Kaliandra (Calliandra spp.)Padi-padian (Pennisetum spp.)Kipait (Axonopus compressus Beauv)Lameta (Leersia hexandra Swartz)Sauheun (Panicum barbatum)Bayondah (Isache globosa)Badotan (Ageratum conyzoides Linn)Aawian (Panicum montanum)
 Sumber: Takandjandji (2000), Garsetiasih (2002, 2004), Takandjandji (2009)
 Tempat Makan
 Makanan yang diberikan pada rusa berupa hĳauan segar dan makanan tambahan yakni dedak. Tempat makan yang digunakan berbentuk palungan berukuran panjang 1,5 – 2,0 m dan lebar 0,5 m atau dapat pula berbentuk bulat segi 6 berukuran diameter 50 – 75 cm dengan tinggi 30 cm dari atas permukaan tanah agar tidak terinjak oleh rusa. Tempat makan yang digunakan terdiri atas papan, kayu, atau seng polos/licin. Tempat makan diletakkan di tengah/di sudut kandang dan diusahakan setiap kandang terdapat 1 buah tempat makan.
 Tempat Minum
 Rusa memerlukan air untuk minum, dan berkubang sehingga air selalu dalam keadaan bersih. Pada musim kawin, rusa jantan sangat menyenangi air sebagai tempat berkubang sambil meraung-raung. Tempat minum yang digunakan sebaiknya berbentuk bak persegi panjang berukuran 1,0 m x 0,5 m x 30,0 cm yang dibenamkan ke dalam tanah atau berbentuk kolam dilengkapi dengan pembuangan. Bentuk ini digunakan untuk menghindari rusa jantan yang sering menanduk. Letak tempat minum bisa di tengah atau di sudut kandang dan setiap kandang diusahakan terdapat 1 tempat minum.
 No. Lokasi penangkaran Jenis hĳauan pakan
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 Jalan Kontrol
 Jalan kontrol berfungsi sebagai jalan untuk mengontrol kesehatan rusa dan memberi pakan. Lebar jalan kontrol adalah 1,5-2,0 m sebaiknya terletak di sepanjang pinggir kandang.
 Saluran Air
 Air diperlukan untuk mengairi pakan, pemeliharaan kandang, dan rusa. Suatu penangkaran sebaiknya mempunyai bak penampung dan menara air lengkap dengan generator sehingga air bisa didistri-busikan ke semua tempat yang memerlukan.
 Gudang dan Peralatan
 Bangunan ini berfungsi untuk menyimpan peralatan dan perleng-kapan penangkaran, alat-alat pertanian untuk pemeliharaan pakan, pakan rusa berupa dedak, dan obat-obatan.
 D. Teknik Penangkaran
 Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penangkaran rusa antara lain pengelompokan rusa, penyapihan anak, kesehatan, dan penandaan atau pemberian nomor/tagging.
 D.1. Pengelompokkan Rusa
 Pengelompokan rusa berdasarkan status fisiologi yakni jantan dan betina yang telah siap kawin, jantan dan atau betina yang belum siap kawin (baru disapih), betina yang sedang bunting, betina yang melahirkan, dan rusa yang sakit. Manfaat dari pengelompokan rusa, adalah memudahkan dalam pemberian pakan sesuai kebutuhan, memudahkan dalam pengaturan perkawinan, menjaga pejantan agar tidak mengganggu rusa yang lain, keamanan bagi induk yang bunting dalam proses kelahiran, ketenangan bagi induk yang menyusui dalam merawat anak, menghindari perkawinan sebelum waktunya, memperoleh kesempatan makan bagi rusa yang baru disapih, dan memudahkan penanganan bagi rusa yang sakit.
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 D.2. Penyapihan Rusa
 Induk betina harus bersatu dengan anaknya sampai berumur 4 bulan, agar anak rusa mendapat air susu lebih banyak. Penyapihan dapat dilakukan sebelum berumur 4 bulan, apabila induk mati sehingga perlu penambahan air susu dari luar menggunakan dot atau sendok. Setelah disapih, pemeliharaan tetap terpisah antara jantan dan betina untuk menghindari kemungkinan terjadi perkawinan lebih awal.
 D.3. Kesehatan
 Kesehatan merupakan suatu hal yang perlu mendapat perhatian agar produktivitas rusa semakin meningkat. Kematian yang terjadi pada rusa di penangkaran lebih banyak terjadi pada musim hujan yakni radang paru-paru (pneumonia) sebagai akibat kandang yang becek dan lembab, kembung perut (bloat) akibat pakan yang masih basah, infeksi saluran pencernaan, infeksi kulit dan luka karena trauma fisik. Sedang kematian pada rusa dewasa lebih banyak disebabkan oleh faktor lingkungan, dan trauma fisik (terjepit, goresan kawat, berkelahi). Upaya pencegahan dilakukan dengan beberapa cara, antara lain sanitasi lingkungan kandang, pemberian pakan yang memenuhi standar gizi, memperbaiki teknik penanganan, vaksinasi, serta pemberian obat sesuai jenis penyakit dan anjuran medis.
 D.4. Penandaan (tagging)
 Penandaan atau pemberian nomor pada rusa merupakan hal penting dalam manajemen penangkaran. Penandaan sebaiknya dilakukan sebelum anak rusa disapih. Tujuan penandaan, adalah untuk mengetahui silsilah (pedigree), mengetahui umur, memudahkan dalam pengontrolan, memudahkan dalam pengenalan individu, dan untuk memudahkan pengaturan perkawinan.
 Cara pemberian nomor pada rusa dapat dilakukan dengan berbagai cara. Di NTT (BPK Kupang), nomor ditulis pada potongan plastik yang tebal atau papan menggunakan paku/kawat agar tidak mudah hilang kemudian potongan tersebut digunting lalu digantung pada leher rusa menggunakan tali tambang berdiameter 5 mm dan tali tambang dimasukkan ke dalam selang berukuran 2 dim. Penulisan
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 nomor menggunakan 4-5 angka. Angka pertama menunjukkan tahun kelahiran; angka kedua dan ketiga bulan kelahiran; angka ke empat menunjukkan nomor induk (angka akhir saja); dan angka kelima merupakan nomor urut anak. Contoh nomor 3223, yaitu 3 menunjukkan rusa lahir pada tahun 2003; 2 menandakan bulan Pebruari; 2 menandakan induk yang melahirkan mempunyai nomor berakhiran 2; dan 3 berarti induk tersebut telah melahirkan sebanyak 3 kali (Takandjandji dan Sutrisno, 2006).
 Selain itu, dapat juga menggunakan nomor yang banyak dĳual di pasaran (poultry shop) dengan angka yang telah tersedia dan kualitas yang relatif lebih bagus. Umumnya pengelola menyesuaikan angka yang telah tersedia dengan silsilah (tanggal lahir, kode, dan keturunan) yang ada. Nomor dipasang pada telinga bagian kanan untuk rusa jantan dan bagian kiri untuk rusa betina, dengan menggunakan tagger.
 D.5. Pemeliharaan Pagar dan Kandang
 Pemeriksaan dan pemeliharaan pagar/kandang dilakukan secara teratur agar rusa tidak ke luar kandang karena kerusakan pagar. Pengalaman membuktikan bahwa kerusakan pagar lebih sering terjadi pada saat musim kawin karena pada saat itu ranggah rusa jantan sangat gatal sehingga kawat merupakan salah satu sasarannya. Selain itu, lingkungan dan sanitasi dalam kandang harus tetap terjaga agar tidak lembab terutama pada musim hujan.
 D.6. Pemeliharaan Pakan
 Pemeliharaan pakan harus sering dilakukan agar memperoleh pakan yang baik dan selalu tersedia secara kontinyu sepanjang musim, dengan cara pembersihan, pengolahan tanah, pemupukan, pen dangiran, dan penyiraman. Pembersihan rumput liar dan pen-dangiran dilakukan 3 bulan sekali sedang pengolahan tanah dan pemupukan dilakukan 1 tahun sekali.
 D.7. Teknik Pemberian Pakan
 Pemberian pakan segar (hĳauan) pada rusa timor didasarkan pada bobot badan rusa, dengan perhitungan 10% x bobot badan x 2. Maksud dikalikan 2 yakni diperhitungkan dengan jumlah hĳauan
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 yang tidak dimakan karena sudah tua, tidak disenangi/palatable, kotor karena terinjak-injak, dan telah bercampur dengan urine/faeces.
 Pemberian pakan harus selalu disertai dengan pemberian garam sebagai perangsang nafsu makan dan untuk memenuhi kebutuhan mineral. Khusus untuk rusa yang menggunakan sistem terkurung, pemberian pakan dilakukan dengan cara pengaritan dimana hĳauan dipotong lalu diberikan pada rusa dalam kandang, baik musim hujan maupun musim kemarau. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 2-3 kali dalam sehari (pagi, siang, dan sore) sedang pemberian pakan tambahan berupa dedak padi diberikan 3 kali dalam seminggu sebanyak 0,5 kg/individu.
 Pemberian pakan bagi rusa yang sedang bunting, harus lebih intensif baik kualitas maupun kuantitas karena peranan makanan sangat penting untuk pertumbuhan janin di dalam rahim dan juga berguna untuk mempertahankan kondisi tubuh induk. Sedangkan pemberian pakan pada anak rusa, dimulai pada umur 2 minggu dengan cara memberikan hĳauan muda (pucuk) yang dipotong kecil-kecil.
 D.8. Reproduksi dan Produksi
 Reproduksi adalah suatu proses biologi yang terjadi antara jantan dan betina dengan tujuan untuk membentuk satu individu baru di dalam kehidupannya. Secara ideal, perbandingan antara jantan dan betina dalam suatu penangkaran adalah 1:4-5 atau 1 individu jantan dapat melayani 4-5 individu betina.
 Rusa termasuk satwa liar yang produktif, dimana masa repro-duksi dimulai pada umur 1,5 - 12 tahun. Rusa dapat bertahan hidup antara umur 15 – 20 tahun. Anak rusa umur 4 bulan beratnya dapat mencapai 17,35 kg untuk jantan dan 16,15 kg untuk betina (Takandjandji, 1993).
 Umur antara satu sampai dua tahun rusa sudah mulai berepro-duksi dengan lama bunting antara 7,5 - 8,3 bulan. Apabila induk rusa ditangani secara intensif dan dilakukan penyapihan dini, satu bulan setelah melahirkan rusa tersebut dapat bunting lagi, tetapi umur sapih anak rusa secara alami yaitu umur empat bulan. Setiap tahunnya rusa dapat menghasilkan satu individu anak, jika dilakukan penyapihan dini dalam 1,8 bulan rusa dapat dua kali melahirkan dengan jumlah
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 satu anak per kelahiran. Data performa reproduksi rusa timor di penangkaran di Oilsonbai, NTT disajikan dalam Tabel 11.3 berikut.
 Tabel 11.3. Data performans reproduksi rusa timor di penangkaran
 No. Reproduksi Umur1. Umur pubertas ( ) 8,0 bulan; ( ) 8,1 bulan2. Siklus birahi 20,0 hari3. Lama birahi 2,0 hari4. Umur perkawinan rusa dara ( ) 12,0 bulan; ( ) 15,2 bulan5. Musim kawin Januari6. Musim melahirkan September7. Lama bunting 8,3 bulan8. Jumlah anak/kelahiran 1,0 individu9. Umur penyapihan 4,0 bulan10. Sex ratio 1: 211. Natalitas 96,07%12. Mortalitas 17,25%
 Sumber: Takandjandji (1993)
 Pengembangan penangkaran rusa untuk peningkatan reproduksi dianjurkan jumlah betina harus lebih banyak dari jumlah jantan, karena satu jantan dapat mengawini empat sampai lima betina. Sex ratio yang demikian diharapkan setiap siklus kelahiran menghasilkan empat individu anak sehingga jumlah rusa akan semakin bertambah banyak. Laju pertumbuhan populasi pada penangkaran sistem ranch biasanya lebih cepat yaitu 50% per tahun dibandingkan dengan sistem kandang.
 Pertumbuhan rusa timor yang dicirikan dengan ukuran dan bobot badan di penangkaran dengan sistem kandang dan sistem ranch disajikan pada Tabel 11.4 dan Tabel 11.5.
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 Tabel 11.4. Ukuran dan Bobot Rusa Timor (Sistem Kandang)
 No JenisKelamin Umur
 Hasil pengukuran/penimbangan
 Sebelum disembelih Bobot setelah disembelih (kg)
 BH(kg)
 PB(cm)
 LD(cm)
 TP(cm)
 Karkas JeroanKepala,
 kaki KulitIsi Tulang Usus Hati,
 dll
 1 Dewasa (Jantan)
 5 th 23,0 65,2 64,5 71,0 4,5 5,5 2,5 1,5 5,0 2,0
 2 Anak (Jantan)
 5 bl 14,5 61,0 59,5 60,1 3,0 3,5 1,5 1,0 2,5 1,0
 3 Dewasa (Betina)
 12 th 31,5 71,0 74,3 68,0 6,0 8,0 3,5 2,0 6,5 2,0
 4 Anak (Betina)
 1,5 th 20,0 63,2 60,4 61,5 4,0 5,0 2,0 1,5 4,0 1,0
 Keterangan: BH=Bobot Hidup,PB=Panjang Badan, LD=Lingkar Dada,TP=Tinggi Pundak
 Tabel 11.5. Ukuran dan Bobot Rusa Timor (Sistem Ranch)
 No JenisKelamin Umur
 Hasil pengukuran/penimbanganSebelum disembelih Bobot setelah disembelih (kg)
 BH(kg)
 PB(cm)
 LD(cm)
 TP(cm)
 Karkas JeroanKepala,
 kaki KulitIsi Tulang Usus Hati,
 dll
 1 Dewasa (Jantan) 8,0 th 70,0 117,7 97,7 90,0 12,8 18,2 9,7 4,0 16,2 4,0
 2 Anak (Jantan) 1,5 th 32,5 90,1 87,0 85,6 6,0 8,5 4,5 2,0 7,0 2,0
 3 Dewasa (Betina) 3,0 th 36,0 95,0 90,0 74,0 6,5 9,5 4,0 2,0 9,0 2,0
 4 Anak (Betina) 1,5 th 30,0 85,0 82,1 70,0 5,5 8,0 3,75 1,75 6,5 2,0
 Keterangan: BH=Bobot Hidup,PB=Panjang Badan, LD=Lingkar Dada,TP=Tinggi Pundak
 Bobot badan dan bobot karkas rusa di penangkaran dengan sistem ranch lebih besar dibanding bobot badan dan bobot karkas pada sistem kandang. Bobot badan rata-rata rusa timor jantan dewasa dalam ranch umur 8 tahun dapat mencapai 70 kg dengan bobot karkas 31 kg, sedangkan bobot badan rusa jantan umur 5 tahun dengan sistem kandang sebesar 23 kg, dengan bobot karkas 10 kg. Hal ini disebabkan oleh rendahnya daya cerna pakan pada rusa dalam sistem kandang.
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 E. Rusa Sebagai Sumber Protein
 Daging rusa banyak diminati karena merupakan sumber protein serta mempunyai kelebihan dibanding daging sapi, yakni berserat halus, kandungan lemak dan kolesterolnya rendah. Menurut Yerex dan Spiers (1978) dalam Dradjat (2002), rusa dapat mengkonversi 30 kg bahan kering menjadi 3 kg daging. Keunggulan lain apabila dibandingkan dengan daging sapi, kadar proteinnya lebih tinggi dan kadar lemaknya lebih rendah. Kadar protein daging rusa 21,1% dan daging sapi 18,8%, sedangkan kadar lemak daging rusa 7% dan daging sapi 14% (Putri, 2002) dengan kandungan kolesterol 58 mg/100 gram (Semiadi dan Nugraha, 2004). Ranggah muda (velvet) juga dapat dikembangkan menjadi emping yang diiris tipis lalu dikeringkan. Berdasarkan hasil analisis, nilai gizi yang terkandung dalam velvet pada rusa timor jantan yang berumur 3 tahun 3 bulan di penangkaran Oilsonbai, Kupang dapat disajikan pada Tabel 11.6.
 Tabel 11.6. Komposisi Velvet Rusa Timor di Penangkaran Oilsonbai, Kupang
 Zat Gizi yang terkandung dalam Velvet Nilai (%)
 Bahan Kering 58,66Protein 18,18Lemak 2,15Serat Kasar (kitin dan zat tanduk) 12,77BETN 0,22Abu 66,58Ca 26,77P 14,66Energi (Kkal/kg) 279
 Sumber: Takandjandji (2005)
 F. Kebutuhan Pasar Daging Rusa
 Pemanfaatan daging rusa sudah banyak dilakukan di kota-kota besar. Menurut Mukhtar (1996), terdapat beberapa restoran di DKI Jakarta menyajikan menu dari daging rusa dalam bentuk sate dan steak, tetapi ketersediaan menu tersebut tidak berlangsung lama karena kekurangan stock daging rusa. Selanjutnya dinyatakan bahwa dua restoran (7,1%) dari total 28 restoran menyatakan pernah
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 menyajikan menu hidangan daging rusa. Berdasarkan selera atau keinginan pengunjung restoran, sebanyak 64 orang (84,2%) dari total 76 orang pengunjung yang dĳadikan responden menyatakan berkeinginan mencicipi menu hidangan rusa. Di antara pengunjung tersebut, sebanyak 44,4% pernah menyantap sajian sate dan steak daging rusa, umumnya daging tersebut didatangkan dari luar negeri, diantaranya dari New Zealand.Banyak restoran, supermarket, dan perusahaan pengolahan daging yang berminat menyediakan daging rusa (84,21%) walaupun harganya relatif mahal dibandingkan dengan daging sapi, kambing, dan ayam (Mukhtar dan Suita, 2002).
 G. Harga Jual
 Garsetiasih dan Takandjandji (2007) menyatakan, harga velvet yang sudah dikeringkan dapat mencapai US $ 120/kg, sedang harga dendeng daging rusa di Sumbawa Besar mencapai Rp 275.000,-/kg (http://55samawa.blogspot.com). Perhitungan nilai ekonomi terhadap harga jual daging rusa (venison) di Malaysia mencapai RM 30 per kg, dan daging sapi RM 10 per kg (Semiadi, 2002). Demikian pula halnya dengan ranggah muda(velvet) yang harganya mencapai RM 3.000 per kg. Menurut Garsetiasih (2000), harga ranggah rusa tua yang telah dĳadikan hiasan di Bogor harganya Rp. 250.000 – Rp. 750.000,- sedangkan anak rusa dĳual dengan 5 juta rupiah per individu.
 H. Analisis Ekonomi Pemanfaatan Rusa (B/C Ratio)
 Analisis finansial dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang kegiatan penangkaran yang dilaksanakan ditinjau dari segi ekonomi. Dalam hal ini, investasi kegiatan penangkaran dianggap layak apabila mampu memberikan harapan keuntungan berupa pe-ngembalian modal investasi dalam waktu dan atau jumlah yang telah ditentukan. Tahapan selanjutnya adalah upaya penangkaran dapat tumbuh dan berkembang serta dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi pembangunan hutan dan kehutanan. Diharapkan hasil analisis ini dapat bermanfaat bagi pengelola/pengusaha sebagai bahan masukan untuk pembinaan dan pengembangan konservasi rusa timor dan upaya penangkarannya, serta sebagai pedoman bagi
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 pengusaha agar dapat memperhitungkan biaya yang diperlukan, sehingga dapat diketahui modal yang akan diinvestasikan untuk menjalankan usahanya.
 Berdasarkan strategi pemasaran, pemotongan rusa merah jantan dan betina dilakukan setelah beratnya mencapai 90-100 kg dan berat tersebut dicapai pada umur 11-12 bulan melalui pemberian pakan hĳauan yang terprogram dan berkualitas serta seleksi genetis (Semiadi et al., 1992). Untuk rusa jenis lainnya umur optimal mendekati 15 bulan dan untuk rusa timor di Australia dilakukan pemotongan pada umur 15 -24 bulan, pada saat berat karkas mencapai 45-60 kg (Sinclair dan Rosenberger, 1998).
 Pemanfaatan rusa hasil penangkaran untuk berbagai kebutuhan dapat dilakukan terhadap rusa mulai dari keturunan kedua (F2). Perolehan F2 merupakan hasil perkembangbiakan dari induk keturunan pertama (F1) dan induk F1 diperoleh dari hasil perkem-bangbiakan induk dari alam (Parent/P) atau dari tempat lain (F0). Pemanenan untuk komoditas penghasil daging dan hasil ikutan lain-nya dilakukan terhadap keturunan berjenis kelamin jantan berumur sekitar 1,5–3 tahun (masa pertumbuhan optimal).
 Analisis finansial terhadap penangkaran rusa timor menggunakan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh, literatur, dan asumsi-asumsi, antara lain menggunakan rusa dewasa sebagai bibit berumur 12 – 15 bulan atau yang telah siap kawin dan merupakan hasil penangkaran; menggunakan rusa sebanyak 5-6 individu dengan perbandingan jantan dan betina 1 : 4-5 atau 1 jantan dan 4-5 betina; waktunya 10 tahun karena umumnya rusa berproduksi 10 – 15 tahun; nilai tanah/lahan dan pajak tidak dimasukkan dalam hitungan; faktor resiko kematian 25%; umur 4 bulan, anak rusa disapih; waktu yang dibutuhkan sampai menghasilkan keturunan dan kemudian dĳual yakni ± 30 bulan (2,5 tahun); umur yang tepat untuk dĳual 18 bulan karena bobot badan rusa sudah stabil; penjualan di bawah umur akan rugi karena harganya rendah dan kesempatan untuk memanfaatkan kecepatan pertumbuhan badan yang baik/optimal akan hilang; penjualan di atas umur, akan rugi karena biaya pemeliharaan terus berjalan sedangkan pertambahan berat badan tidak ada. Waktu yang tepat untuk penjualan rusa, pada saat musim kemarau dimana pakan segar
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 sulit dĳumpai; harga jual rusa, didekati dengan cara mengetahui dan mempertimbangkan harga daging eceran serta produk lainnya di pasaran; rusa yang ditinggalkan/disisakan harus lebih sedikit agar hemat biaya, lahan, dan memperoleh keuntungan yang cukup besar, minimal 10-12individu (2 jantan dan 8-10 betina) dengan perbandingan ideal 1 : 4-5; tahun ke 6, bibit sebanyak 5-6individu (1 jantan dan 4-5 betina), apabila diperhitungkan dengan faktor resiko kematian 25 %, tinggal 4 individu terdiri atas 1 jantan dan 3 betina; dan pada akhir proyek (tahun ke 10) semua rusa dĳual
 Berdasarkan asumsi-asumsi pada Tabel 11.7. diperoleh perkiraan produksi rusa, komponen biaya kegiatan penangkaran rusa, sumber-sumber pendapatan dan keuntungan dari usaha. Perhitungan lebih lanjut sebagaimana dimuat dalam Tabel 11.7. menghasilkan nilai-nilai Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR) dan Internal Rate Ratio (IRR), masing-masing 71.507.900; 2,597 dan 38,023. Kondisi ini menggambarkan bahwa usaha penangkaran rusa timor layak untuk dilaksanakan. Kegiatan penangkaran rusa cukup menguntungkan walaupun pada awalnya memerlukan biaya dan investasi yang lebih besar. Usaha ini memerlukan luas lahan yang lebih kecil, akan tetapi dapat memberikan keuntungan yang jauh lebih besar apabila dibandingkan dengan ternak-ternak yang sudah umum dikenal. Analisis finansial telah dilakukan pula terhadap penangkaran rusa timor di Hutan Penelitian Dramaga, Bogor dan diperoleh informasi mengenai perkiraan biaya investasi, tetap, variabel dan penerimaan.
 Biaya Investasi
 Biaya investasi penangkaran rusa timor di HP Dramaga, Bogor yang dikeluarkan sejak didirikan (2008) meliputi biaya pembangunan (pagar kandang transit, shelter, kandang pembiakan, yard, pengolahan limbah, pos jaga), biaya instalasi air/listrik, pengadaan induk atau bibit, dan pembuatan kebun pakan. Total biaya yang dikeluarkan dalam pembangunan penangkaran rusa adalah sebesar Rp. 334.462.100,-.
 Biaya Tetap
 Biaya tetap yang dikeluarkan dalam penangkaran rusa selama 10 tahun terdiri atas komponen upah seperti tenaga kerja, petugas keamanan dan pencari pakan, serta dan perawatan investasi baik
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 bangunan maupun sarana listrik atau air. Total biaya tetap yang dikeluarkan sebesar Rp. 614.000.000,-.
 Biaya Variabel
 Biaya variabel yang dikeluarkan dalam penangkaran rusa timor di HP Dramaga, Bogor meliputi biaya pakan, obat-obatan dan vitamin, alat tulis kantor, dan peralatan kandang penangkaran, dengan total Rp. 159.000.000,-. Jumlah biaya tetap dan variabel yang dikeluarkan dalam penangkaran rusa timor di HP Dramaga, Bogor selama 10 tahun, sebesar Rp. 773.000.000,-.
 Penerimaan
 Besarnya penerimaan yang diperoleh dan analisis biaya yang di keluarkan yang diperoleh dalam penangkaran rusa berdasarkan model dan desain tapak penangkaran rusa di HP Dramaga, Bogor selama 10 tahun, adalah harga jual rusa hidup sebesar Rp. 5.000.000,- per individu (disesuaikan dengan harga jual yang berlaku). Umur yang tepat untuk dĳual 18 bulan karena bobot badan rusa sudah stabil.
 1. Harga jual setelah disembeliha. Karkas
 Bobot karkas (daging tanpa jeroan, kepala dan kaki) rusa dewasa diasumsikan sebesar 60% dari bobot hidup dan bobot rusa timor dewasa 70 kg. Harga daging rusa didekati melalui harga daging sapi yakni Rp.100.000 - 125.000,- (diasumsikan sebesar dua kali harga daging sapi).b. Jeroan
 Bobot jeroan diasumsikan sebesar 30% dari bobot hidup rusa dan harga jeroan didekati dengan harga jeroan daging sapi di pasaran dengan harga jeroan rusa sebesar Rp. 75.000 – 100.000,-. Bobot sisanya sebesar 10% merupakan isi rumen, air dan darah yang tidak tertimbang.
 2 Harga ranggah rusa jantan per kepala sebesar Rp. 300.000,- disesuaikan dengan hasil penelitian Garsetiasih dan Takandjandji (2006) di beberapa kota Bogor
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 3. Harga velvet per kepala sebesar Rp. 1.500.000.- dimana seekor rusa jantan menghasilkan velvet dalam bentuk segar sebesar 2,0 kg per kepala dan setelah dikeringkan mencapai berat sebesar 10% dari bobot velvet segar. Velvet yang diperdagangkan di pasaran merupakan velvet dalam bentuk kapsul. Harga velvet yang sudah dikeringkan di pasaran didekati dengan hasil penelitian Semiadi dan Nugraha (2004) serta Garsetiasih dan Takandjandji (2006), yakni mencapai US $ 120 per kg.
 4. Pupuk kandangSeekor rusa dewasa menghasilkan faeces basah rata-rata per
 hari sebesar 1.364,5 gram dan bobot faeces yang telah kering sebesar 60% dari bobot faeces basah.
 5. WisataJumlah pengunjung yang sering berkunjung di penangkaran
 rusa HP Dramaga, Bogor sebesar 20 orang per hari. Pengunjung dapat membeli wortel yang dĳual dengan harga Rp. 1.000,- per ikat
 6. Harga pupuk cair yang dihasilkan rusa diasumsikan sebesar Rp. 5.000,- per liter
 7. Jasa pendidikan dan pelatihan merupakan jasa peneliti pada setiap pertemuan ilmiah mengenai rusa sebanyak dua kali dalam setahun dengan honor sebesar Rp. 2.000.000,- setiap kali pertemuan
 8. Harga kulit rusa didekati dengan harga kulit kambing di mana kulit kambing mencapai Rp. 150.000,- per lembar dan kulit rusa lebih tinggi yakni sebesar Rp. 250.000,- per lembar
 Hasil analisis finansial kegiatan penangkaran rusa timor di HP Dramaga, Bogor dapat dilanjutkan karena memiliki NPV (Net Present Value) pada tingkat suku bunga 18% sebesar 150.624.719 yang berarti lebih besar dari 0. Menurut Gray et al., (1978), apabila nilai NPV ≥ 0 berarti proyek tersebut cukup menguntungkan karena nilai NPV memberikan gambaran kemampuan program investasi dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat suku bunga tertentu.
 Nilai BCR (Benefit Cost Ratio) merupakan ukuran kelayakan program investasi berdasarkan ratio dan cost benefit pada tingkat suku

Page 313
                        

Penangkaran Rusa sebagai Penunjang Kemandirian KPH — 307
 bunga tertentu. Hasil perhitungan analisis finansial menunjukkan bahwa pada tingkat suku bunga 18%, nilai BCR pada penangkaran rusa timor di HP Dramaga selama 10 tahun sebesar 1,43 atau lebih besar dari 1 sehingga dapat dikategorikan sebagai program investasi yang layak untuk dikembangkan.
 Nilai IRR (Internal Rate of Return) sebesar 17,31% yang berarti bahwa kegiatan penangkaran rusa timor di HP Dramaga mempunyai kemampuan untuk mengembalikan modal di atas tingkat suku bunga deposito yang berlaku (18%) sehingga kegiatan atau program ini dinilai sangat menguntungkan. Sedangkan waktu pengembalian seluruh biaya investasi (Payback Period) sebesar 3,14 tahun.
 I. Penutup
 Pengembangan penangkaran rusa dapat dilakukan di KPH ter-masuk KPHP untuk meningkatkan pengelolaan KPH secara mandiri. Hal ini dikarenakan rusa mempunyai potensi untuk dĳadikan komoditi yang dapat menghasilkan nilai ekonomi sekaligus berkontribusi dalam upaya pemanfaatan satwaliar secara berkelanjutan. Rusa me-rupakan satwaliar yang mempunyai adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya sehingga mudah untuk ditangkarkan/dibudidayakan. Rusa termasuk satwaliar yang produktif dengan sex ratio jantan dan betina 1 : 4-5 dengan kata lain satu jantan dapat mengawini 4 sampai 5 betina. Setiap tahun satu betina minimal dapat menghasilkan satu individu anak. Jika kita mempunyai 1 individu jantan dan 4-5 betina, minimal dalam satu tahun dapat menghasilkan 4-5individu anak rusa. Rusa mempunyai prospek ekonomi yang tinggi karena dapat menghasilkan daging, velvet, ranggah dan kulit, serta pasar bagi produk rusa juga tersedia.
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 BAB XII
 PELUANG PENANGKARAN LABI LABI DI KPHOleh :
 Richard Gatot Nugroho Triantoro
 A. Pendahuluan
 Permintaan labi-labi kian meningkat, baik permintaan dalam negeri maupun dari luar negeri. Permintaan yang meningkat tersebut perlu disikapi dengan meningkatnya penangkaran labi-labi, sehingga tidak mengancam jumlah populasi labi-labi di hutan alam. KPH mempunyai kesempatan untuk menangkap peluang tersebut. Selama ini penangkaran labi-labi lebih banyak dilakukan oleh perusahaan swasta. KPH bisa bermitra dengan perusahaan swasta untuk menangkap peluang bisnis tersebut.
 Labi-labi merupakan salah satu jenis reptil. Penangkapan dan kon-sumsi reptil dari alam untuk memenuhi kebutuhan protein hewani telah dilakukan oleh banyak masyarakat di dunia. Dari kelompok reptil, telur dan daging penyu yang paling banyak tereksploitasi di seluruh dunia (Magnino et al. 2009) dan eksploitasi penyu tersebut memberikan kontribusi utama terhadap penurunan populasi (Caputo et al., 2005). Kelompok kura-kura dan labi-labi juga tidak terlepas dari pemanfaatan sebagai bahan makanan masyarakat lokal. Pergeseran pemanfaatan pada kelompok reptil (penyu, kura-kura, labi-labi) yang tadinya hanya memenuhi kebutuhan protein kemudian berubah menjadi kebutuhan ekonomi, ikut terjadi pada berbagai elemen masyarakat seiring dibukanya keran pemanfaatan terhadap satwa liar. Walaupun diberikan kuota pemanfaatan yang membatasi jumlah kura-kura maupun labi-labi di panen dari alam, tidak dipungkiri
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 kelebihan atas hasil tangkapan sering pula terjadi dan diperdagangkan dengan tidak memasukkan ke dalam laporan perdagangan. Contoh kasus, jumlah dan jenis Trionychidae yang ditangkap di Sumatera Selatan lebih banyak dari jumlah kuota yang ditetapkan (Oktaviani dan Samedi, 2008) dan penjualan labi-labi dari Bulungan (Kalimantan Timur) ke Tawau (Malaysia) ada yang dilakukan tanpa ĳin resmi (Kusrini et al., 2009).
 Permintaan kura-kura maupun labi-labi untuk pasar perdagangan domestik maupun internasional cenderung meningkat. Akibat permintaan pasar, eksploitasi dilakukan tidak hanya dilakukan pada jenis-jenis yang tidak dilindungi tetapi juga terhadap jenis-jenis yang dilindungi tanpa memperhitungkan kelestarian di alam. Kondisi ini sangat mengkuatirkan karena penyediaan kura-kura dari alam secara terus menerus tidak dapat dilakukan. Berbagai sebab seperti rusaknya habitat hidup maupun habitat peneluran, tingkat kedewasaan kelamin yang lama, tingginya kematian tukik akibat satwa predator, dan ekploitasi yang tinggi terus menerus terhadap telur dan induk, telah menjadi faktor - faktor yang menyebabkan penyediaan labi-labi dari alam dalam jumlah banyak tidak dapat berlangsung terus menerus. Eksploitasi yang dilakukan secara teratur untuk kebutuhan konsumsi dan komersial menyebabkan berkurangnya populasi (Vitt dan Caldwell, 2009) dan eksploitasi yang tidak mengedepankan asas manfaat berkelanjutan bakal menciptakan jurang kepunahan bagi labi-labi di alam. Sumber daya menjadi langka dan bahkan punah ketika sumber daya yang dieksploitasi mulai berkurang, harga ikut meningkat dan menciptakan insentif besar (Indrawan et al., 2007).
 Penelusuran Traffic di Jakarta, mendapati 5 jenis labi-labi yang diperdagangkan dengan status dilindungi 2 jenis yaitu Carettochelys insculpta dan Chitra chitra (Shepherd dan Nĳman, 2007). Dari 5 jenis yang diperdagangkan, 4 jenis diantaranya telah masuk dalam IUCN dengan status kritis (CR-Critically Endangered) pada jenis Chitra chitra, status rentan (EN-Endangered) pada jenis Pelochelys cantorii, dan status genting (VU-Vulnerable) pada jenis Amyda cartilaginea dan Carettochelys insculpta (Shepherd dan Nĳman, 2007). Kondisi ini tentu saja sangat mengkuatirkan karena tanpa disadari eksploitasi yang dilakukan atas dasar permintaan pasar dan kebutuhan ekonomi tersebut memberikan peranan terhadap penurunan populasi dan kepunahan jenis semakin
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 cepat. Kekuatiran terhadap kepunahan jenis sangat dimungkinkan karena di PNG (Papua New Guinea) Eisemberg et al. (2011) mendapati turunnya populasi Carettochelys insculpta secara substansial dalam tiga dekade terakhir yang terindikasikan dari kombinasi antara permintaan dan harga pasar, tingkat pemanenan yang sangat tinggi oleh manusia, dan penurunan yang nyata dalam ukuran induk betina yang di panen. Kasus di Indonesia sebagai gambaran nyata atas kekuatiran tersebut terlihat dari pemanfaatan telur yang tidak memberikan kesempatan C. insculpta untuk melakukan regenerasi karena seluruh telur diambil (dipanen) dan induknya di konsumsi (Triantoro, 2012) dan pemenuhan kuota tangkap A. cartilaginea untuk Sumatera Selatan tidak hanya di eksploitasi dari provinsi Sumatera Selatan tetapi dikumpulkan juga dari Provinsi Lampung, Jambi dan Bangka Belitung (Oktaviani dan Samedi, 2008). Iskandar (2000) sendiri telah menyampaikan bahwa 15 jenis kura-kura di Indonesia kini berada dalam keadaan kritis.
 Keterangan Gambar 12.1. a) Pengumpulan telur labi-labi moncong babi dari alam; b) Pengepakan hasil perburuan telur labi-labi moncong babi kedalam wadah
 ember
 B. Mengenal Labi-labi
 Labi-labi merupakan kelompok kura-kura yang penyebarannya paling luas di dunia (Iskandar, 2000). Sebaran tiap jenis labi-labi berbeda dimana terdapat jenis yang mempunyai sebaran luas dan jenis yang sebarannya terbatas pada wilayah tertentu (endemik). Dibandingkan jenis dengan sebaran terbatas (endemik), jenis labi-labi dengan sebaran luas umumnya mempunyai resiko ancaman yang lebih
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 rendah dibandingkan labi-labi dengan sebaran terbatas. Hal tersebut terkait dengan ketersediaan populasi jenis yang masih tetap ada pada suatu wilayah tertentu walaupun di wilayah lain telah mengalami penurunan populasi. Contoh jenis labi-labi dengan sebaran umum adalah jenis Amyda cartilaginea yang sebarannya di Asia Tenggara meliputi Indonesia, Brunei Darussalam, Kamboja, India, Laos, Malaysia, Myanmar, Singapura, Thailand, dan Vietnam. Sebarannya di Indonesia meliputi Sumatera, Jawa dan Kalimantan, Bali, Lombok. Sementara contoh jenis labi-labi dengan sebaran terbatas adalah jenis Carettochelys insculpta dan Pelochelys bibroni yang sebarannya di Indonesia hanya meliputi Papua bagian Selatan. Penyebaran C. insculpta diluar Indonesia meliputi sebagian kecil Papua New Guinea (PNG) bagian Selatan dan sebagian kecil Australia bagian Utara, sedangkan untuk P. bibroni meliputi PNG bagian Selatan.
 Kelompok labi-labi melakukan hampir keseluruhan aktifitasnya di dalam air (makan, istirahat, kawin, dan perlindungan) kecuali saat bertelur. Kura-kura dengan labi-labi secara visual terlihat hampir sama, namun secara ilmiah terdapat perbedaan. Perbedaan diantara keduanya disebabkan ciri perisai labi-labi sebagian besar terdiri dari tulang rawan. Habitat hidup labi-labi di alam meliputi rawa, danau, kolam, sungai besar maupun kecil dengan anakan atau alur-alur sungai sampai ke estuaria yang masih berhubungan dengan air tawar. Beberapa jenis diantaranya dapat mencapai ukuran yang cukup besar. Kecepatan pertumbuhan dan umur reproduksi diantara jenis labi-labi tidak sama. Pada umumnya pertumbuhan ukuran labi-labi sangat lambat dan waktu matang reproduksi cukup lama. Siklus hidup dimulai dari telur kemudian menetas menjadi tukik, labi-labi remaja, labi-labi dewasa, melakukan perkawinan, dan melepaskan telur pada sarang yang dibangun. Hidung labi-labi memanjang de-ngan leher yang dapat dimasukkan kedalam cangkangnya saat ter-ancam. Tidak mempunyai gigi tetapi rahangnya cukup kuat untuk menggigit mangsanya. Tepi kerapas lebih lunak dengan bentuk yang memipih. Termasuk dalam hewan berdarah dingin yaitu suhu tubuhnya disesuaikan dengan kondisi suhu lingkungannya.
 Labi-labi termasuk dalam kelompok hewan omnivora yaitu meng-konsumsi pakan yang berasal dari tumbuhan dan hewan air diantara-nya buah Pandanus spp, kangkung air (Ipomoea aquatica), crustacea,
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 molusca, dan ikan-ikan kecil. Pembangunan sarang berbeda antar jenis, ada yang membangun sarang pada pasir yang terkumpul (sandbank) di tepi sungai atau di rawa, tanah di tepi sungai, serasah lantai hutan dekat sungai, dibawah vegetasi, atau di sekitar banir atau batang pohon. Peneluran dilakukan pada musim kering atau pada saat debit sungai mulai surut. Aktifitas bertelur biasanya dilakukan di malam hari sampai menjelang pagi.
 C. Pemanfaatan dan Nilai Jual
 Pemanfaatan labi-labi sebagai bahan makanan telah dilakukan oleh penduduk lokal di Indonesia mulai dari Sumatra sampai Papua dengan intensitas yang berbeda. Selain sebagai bahan makanan, labi-labi juga ditangkap dari alam untuk diperdagangkan tanpa me-mandang ukuran dan bobot labi-labi. Pemanfaatan sebagai satwa yang diperdagangkan dilakukan berdasarkan kuota yang telah ditetapkan setiap tahunnya terhadap jenis-jenis yang tidak dilindungi. Labi-labi dan kura-kura di Indonesia yang belum dapat dimanfaatkan sebagai satwa perdagangan meliputi Carettochelys insculpta (labi-labi moncong babi, pignosed turtle), Chitra indica (bulus raksasa, labi-labi besar, giant fresh water turtle), Batagur baska (tuntong, river terrapin), Ortilia borneensis (kura-kura gading, aquatic tortoise) dan. Carettochelys insculpta, Chitra indica, Batagur baska, dan Ortilia borneensis, dilindungi berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 327/Kpts/Um/5/1978, sedangkan Elseya novaguinea (kura-kura Irian leher pendek, Guinea Snapper) dan Chelodina novaguinea (kura-kura Irian leher panjang, long necked tortoise) dilindungi berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 716/Kpts/Um/10/1980. Khusus C. insculpta, status perlindungannya dikuatkan pula oleh PP No. 7 Tahun 1999.
 Perdagangan labi-labi terutama dilakukan untuk memenuhi per-mintaan pasar atas kebutuhan konsumsi sebagai makanan, pengobatan tradisional, hewan peliharaan, dan asesoris, sebagai contoh daging dari jenis Amyda cartilaginea (Asiatic softshell turtle) dan Dogania subplana (Malayan Softshell Turtle) dĳadikan sebagai makanan utama dan makanan penguat stamina pada pengobatan tradisional (Traffic, 2008), serta Carettochelys insculpta (Pignosed Turtle) sebagai hewan
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 peliharaan. Jenis C. insculpta merupakan jenis dilindungi tetapi per-dagangannya tetap terjadi dan termasuk dalam perdagangan illegal. Ekspor labi-labi untuk konsumsi makanan dilakukan ke China dan Hongkong, sedangkan untuk kebutuhan peliharaan di ekspor ke Eropa (European Union), Amerika (USA), Japan dan Asia Tenggara (Bangkok, Kuala Lumpur). Nilai jual yang diperoleh perdagangan labi-labi cukup tinggi. Traffic (1999) mengungkapkan koleksi dan perdagangan labi-labi lebih disukai karena mempunyai harga yang tinggi per kilogram, dimana enam kali dari harga domba dan ayam di India. Di pasar domestik, harga daging labi-labi A. cartilaginea di Nunukan berkisar Rp 18.000 – 20.000/Kg dan di Malinau Rp 25.000/Kg untuk yang belum dipotong dan Rp 30.000/Kg apabila telah dipotong (Kusrini et al. 2009), di Sumatera Selatan harga tertinggi untuk A. cartilaginea berkisar Rp 10.000 – 44.000/Kg untuk induk dengan berat
 Gambar 12.2. Pemanfaatan Labi-labi dari Alam. Gambar dari kiri ke kanan: a) Pemanfaatan induk Carettochelys insculpta sebagai sumber makanan masyarakat
 lokal di Asmat; b) Induk Carettochelys insculpta hasil tangkapan masyarakat lokal di Kaimana; c) Amyda cartilaginea hasil tangkapan masyarakat lokal di Kabupaten
 Seruyan, Kalimantan Tengah; d) Penangkapan labi-labi Amyda cartilaginea menggunakan kalang (perangkap) di Kabupaten Seruyan
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 berkisar 3,1 – 9,9 Kg (Oktaviani dan Samedi, 2008) dan di Lampung Rp 30.000 – 40.000/Kg (Prasetyo et al., 2008). Di Asmat harga tukik (anakan) C. insculpta berkisar Rp 30.000 – 40.000/tukik dan harga induk hidup dĳual Rp 50.000/ekor. Pada pasar perdagangan satwa di Jakarta C. insculpta dĳual dengan harga Rp 800.000/ekor (Daniel, 2011). Di pasar internasional, harga jual tukik C. insculpta di Singapore untuk ukuran kerapas < 5 cm berkisar 25 – 50 SGD, sedangkan tukik dengan ukuran 5 – 10 cm dĳual sebesar 100 SGD (Goh dan O’Riordan 2007). Gambaran pemanfaatan labi-labi oleh masyarakat lokal dapat disimak pada Gambar 12.2.
 D. Peluang Penangkaran Labi-labi di KPH
 Nilai jual yang semakin tinggi akibat permintaan pasar atau di-sebabkan semakin berkurangnya pasokan terhadap pasar menye bab-kan eksploitasi dari alam semakin meningkat. Permintaan pasar dari negara-negara di Asia seperti Singapore, Jepang, Cina, Hongkong, Korea, Taiwan, dan di negara-negara di Eropa masih sangat tinggi. Indonesia dengan potensi labi-labi yang dipunyai dan tingginya permintaan pasar terhadap labi-labi memberikan peluang untuk melakukan ekspor. Indonesia dan Malaysia merupakan eksportir besar dari sisi volume perdagangan, dengan Singapore sebagai importer besar diikuti Eropa dan Jepang (Nĳman, 2010). Jenis yang di ekspor berasal dari jenis yang tidak dilindungi baik terhadap jenis lokal maupun jenis dari luar Indonesia tetapi sudah dikembangkan (ditangkarkan) di Indonesia. Sayangnya hasil dari penangkaran belum dapat memenuhi tingginya permintaan pasar karena jumlah penangkar dan jenis yang ditangkarkan masih sedikit. Minimnya penangkaran labi-labi di Indonesia mengakibatkan jumlah labi-labi yang di ekspor lebih banyak berasal dari tangkapan alam. Dari total 17.43 juta reptil yang diperdagangkan, 13,79 juta individu berasal dari alam dan 3,51 juta berasal dari penangkaran (Nĳman, 2010). Menjadi Ironis melihat jumlah kuota yang dapat dikeluarkan setiap tahunnya tetapi informasi atas populasi di alam sangat terbatas atau tidak ada sama sekali, sementara eksploitasi dari alam terus berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan praktek perdagangan di Indonesia serta merta menjadi sorotan tatkala dihadapkan pada praktek tingginya pemanenan dari
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 alam dan tidak diimbangi informasi ilmiah terhadap populasinya di alam dan solusi lainnya bagi kelestarian (penangkaran sebagai salah satu contoh). Jenis labi-labi
 Dukungan informasi dari lembaga ilmiah terhadap populasinya di alam berjalan tidak seimbang dengan banyaknya jenis yang harus di evaluasi setiap tahun dari kuota yang dikeluarkan, dan minimnya dukungan pendanaan. Minimnya pendanaan merupakan masalah klasik yang selalu ditemui dalam suatu survey populasi di alam. Terkait kebutuhan informasi dan evaluasi populasi di alam serta manfaat yang dapat diterima oleh pihak pengelola dan pengusaha, kebutuhan pendanaan dapat dibantu bersama pihak pengelola dan pengusaha untuk monitoring populasi di alam oleh lembaga riset yang ada. Pelaksanaan monitoring dilakukan oleh lembaga riset yang bekerja diluar lembaga pengelola dan atau pengusaha, namun dapat mengikutsertakan pihak pengelola, pengusaha atau pihak lainnya dalam pelaksanaan monitoring. Pemantauan dan pelaporan perdagangan kura-kura air tawar serta pemantauan upaya penegakan hukum sebaiknya dilakukan secara rutin oleh LSM yang berminat dan bekerjasama dengan lembaga pemerintah yang memiliki kewenangan terkait (Shepherd dan Nĳman, 2007). Idealnya monitoring populasi di alam dilakukan setiap dua sampai tiga tahun sekali.
 Terlepas dari pemantauan atau monitoring sebagai bagian yang harus dilakukan, perlu diambil langkah-langkah strategis yang dapat menjaga populasi sekaligus memanfaatkan labi-labi se-cara berkelanjutan dengan meminimalkan eksploitasi dari alam. Langkah yang diambil dapat berupa manajemen populasi habitat dan penangkaran. Tujuan dilakukannya manajemen habitat adalah agar habitat asli labi-labi tidak mengalami perubahan fungsi yang berdampak pada stabilnya atau semakin meningkatnya populasi. Manajemen habitat harus bisa mengakomodir habitat sebagai tempat peneluran, perkembangan hidup dan perlindungan, dan hubungan antar wilayah yang biasanya terhubung melalui sungai dan rawa. Pemanenan dapat dilakukan terhadap tukik atau telur dengan pre-sentase yang dapat di panen dan kewajiban melepasliarkan kembali tukik ke alam. Kelebihan dari manajemen habitat adalah 1) jenis labi-labi dapat hidup sesuai kondisi alaminya, 2) pergerakan labi-labi lebih luas, 3) keragaman genetik terjaga, 4) kebutuhan dana
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 tidak terlalu besar, dan 5) sebagai tempat wisata (turtles watching). Kekurangan dari sistem ini adalah 1) kepedulian kelestarian labi-labi tidak sama antar daerah, 2) kurangnya koordinasi lintas administratif daerah apabila akses pergerakan labi-labi melintasi lebih dari satu daerah, 3) monitoring belum dilakukan secara baik, 4) kesulitan dalam penanganan predator alami terhadap telur dan tukik.
 Langkah strategis lain yang dapat dilakukan adalah melalui upaya penangkaran. Penangkaran adalah kegiatan perbanyakan secara buatan dalam lingkungan yang terkontrol baik berupa penetasan telur maupun pembesaran anakan dari alam. Tujuan dari penangkaran itu sendiri adalah mengembangbiakan jenis-jenis tertentu untuk ke-pentingan perdagangan, wisata, ataupun mengembangkan jenis-jenis yang sudah sulit diperoleh di alam. Kegiatan penangkaran dapat dilakukan oleh individu, badan hukum, koperasi, dan lembaga kon-servasi. Penangkaran umumnya dilakukan diluar habitat aslinya (exsitu), meliputi jenis dilindungi maupun yang tidak dilindungi, dan harus mendapat ĳin dari menteri atau melalui Dirjen PHKA. Kelebihan penangkaran adalah 1) meminimalkan ketergantungan suplai dari alam, 2) hasil breeding dapat diperdagangkan, 3) pengawasan lebih mudah, 4) tidak atau sangat minim dipengaruhi predator alami, dan 5) dapat dĳadikan obyek wisata. Sementara kekurangan sistem penangkaran adalah 1) biaya yang dibutuhkan besar, 2) perawatan dan pemeliharaan harus intensif, 3) pergerakan individu terbatas, 4) keragaman genetik menurun bahkan bisa infertil, dan 5) hasil silangan dari turunan F1 tidak dapat dikembalikan ke alam.
 Pelaksanaan kegiatan penangkaran labi-labi ataupun kura-kura membutuhkan keuletan dalam pemeliharaannya, intensif dalam pe rawatannya, dan biaya yang tidak sedikit sehingga biasanya di-laku kan oleh pengusaha. Sampai saat ini, kegiatan penangkaran terutama labi-labi dilakukan oleh pengusaha yang diberikan ĳin oleh kementerian Kehutanan lewat Dirjen PHKA. Lokasi penangkaran dilaksanakan pada lahan yang menjadi milik pengusaha atau mitra dengan jenis yang ditangkarkan berasal dari jenis asal Indonesia maupun yang berasal dari luar Indonesia. Labi-labi dari berbagai daerah di Indonesia dikumpulkan untuk ditangkarkan di lokasi yang jauh dari asal daerah maupun habitatnya. Fenomena pemindahan labi-labi dari daerah asal untuk ditangkarkan di lokasi atau daerah
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 lain memunculkan pertanyaan-pertanyaan menarik terkait 1) apa-kah daerah tidak mampu mengelola labi-labi yang di alam?, 2) apakah daerah penghasil labi-labi dilibatkan dalam persetujuan dan pemindahan labi-labi untuk ditangkarkan di tempat lain?, 3) apakah daerah tidak mampu menangkarkan labi-labi sendiri?, atau 4) apakah aturan yang berlaku saat ini tidak dapat mengakomodir kepentingan daerah untuk mengelola labi-labi dari daerahnya sendiri? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak mudah karena antara keinginan dengan tindakan sering tidak dapat berjalan bersamaan. Jawaban daerah mungkin mengatakan sanggup tetapi dalam pelak-sanaannya belum tentu seperti yang diharapkan, begitu pula jawab-an dari Dirjen PHKA yang mewakili Kementerian Kehutanan yang mungkin mengatakan daerah tidak mampu tetapi sebenarnya daerah mampu. Lalu bagaimana sebenarnya peluang penangkaran di daerah?
 Peluang penangkaran di daerah sangat mungkin dilakukan ter-utama terhadap jenis-jenis satwa setempat di daerah. Keberadaan dan pengelolaan KPH untuk mendapatkan manfaat ekonomi secara lestari dan sekaligus memberikan peningkatan kesejahteraan pada masyarakat sekitarnya, membuka peluang kegiatan penangkaran dapat dilakukan di kawasan KPH. Bukan berarti tanpa adanya KPH peluang penangkaran di daerah tidak bisa dilakukan, tetapi penangkaran di KPH dapat menjadi contoh pengelolaan suatu kawas an dimana pemanfaatan sumber daya alam dapat di kelola se-cara baik dengan prinsip kelestarian dan ikut memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya. Secara teori peluang penangkaran di KPH dimungkinkan, namun besarnya dana yang dibutuhkan se-lama proses penangkaran berjalan harus menjadi perhatian utama sebelum memutuskan pelaksanaan penangkaran. Pendanaan yang tidak konsisten dapat menyebabkan perencanaan dan pelaksanaan penangkaran tidak dapat berjalan baik dan hanya membuang biaya, waktu dan tenaga.
 Secara teknis sebelum melaksanakan penangkaran, prinsip utama yang harus dipegang dalam pengelolaan labi-labi adalah adanya ruang untuk hidup dan berkembang, ketersediaan air dan pakan. Ketiga komponen utama tersebut saling berkaitan dan mendukung sehingga tidak dapat dipisahkan dengan mendahulukan salah satu
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 komponen dari pada komponen lainnya. Dalam pelaksanaannya, beberapa komponen atau syarat penting yang harus disiapkan me-liputi lokasi dan aksesibilitas, tipe lahan, luas kolam, sumber air dan ketersediaan pakan.
 D.1. Lokasi dan Aksesibilitas
 Lokasi yang dimaksud adalah areal yang digunakan untuk pe-nangkaran dan kaitannya dengan aksesibilitas. Tidak semua daerah mempunyai aksesibilitas yang cukup baik, seperti di Papua, walau-pun mempunyai potensi sumberdaya labi-labi atau kura-kura ter-sedia di alam. Daerah di Papua mempunyai aksesibilitas antar daerah kabupaten maupun dalam daerah kabupaten sendiri masih sulit dan apabila sudah tersedia membutuhkan biaya yang cukup tinggi. Pemilihan lokasi penangkaran dengan kondisi tersebut harus matang agar dapat meminimalkan biaya. Tanpa didukung aksesibilitas yang baik dikuatirkan dapat menjadi kendala tersendiri dalam pengelolaannya.
 Pemilihan lokasi di KPH dapat menjadi suatu pertimbangan. Penangkaran yang dilakukan di areal KPH menjadi upaya yang tengah digencarkan saat ini untuk mendorong fungsi KPH agar dapat mengelola suatu kawasan dengan memperhatikan kesinambung an pemanfaatannya. Pengelolaan diharapkan dapat memberikan ke-untungan bagi pengelolaan KPH dan menjadi suatu pengelolaan hutan yang mandiri dengan prinsip bisnis. Pengelolaan dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber daya hutan, satwa liar, dan jasa lingkungan yang terdapat di KPH namun tetap menjaga fungsi ekologis, kelestarian sumber daya hutan, dan satwa liar yang ada serta meningkatkan ekonomi, pendidikan dan peran serta kelestarian hutan bagi masyarakat lokal.
 Kemungkinan introduksi labi-labi ke dalam areal KPH untuk keperluan bisnis atau pengembangan hendaknya dapat didukung, dengan catatan bahwa labi-labi yang diintroduksi hanya untuk ke-perluan penangkaran dan masih berasal dari satu daratan yang sama. Lokasi penangkaran dapat dilakukan pada areal-areal yang kondisi vegetasi hutan sudah berkurang ataupun di tempat yang tidak jauh dari sungai.
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 D.2. Tipe Lahan
 Tipe lahan yang dimaksud adalah tingkat kemiringan tanah yang ideal bagi sistem pengairan di kolam penangkaran. Idealnya pergerakan air masuk dan keluar kolam serta hubungan air antar kolam dapat berjalan tanpa hambatan. Tipe lahan dengan sedikit kemiringan merupakan area yang baik untuk kolam penangkaran karena air dapat bergerak dan memudahkan dalam proses membuang kotoran-kotoran dari kolam dan pengurasan atau pembersihan. Lahan yang datar baik pula dĳadikan kolam penangkaran asalkan kemiringan lantai kolam dapat diatur untuk memudahkan pembuangan atau pergantian air.
 D.3. Luas Kolam
 Luas kolam dibuat terpisah antara kolam pemeliharaan induk, kolam tukik hasil tetasan dan kolam pembesaran, yang disesuaikan dengan kapasitas atau kepadatan jumlah individu yang dapat ditampung. Pemisahan kolam dimaksud agar perkembangbiakan di kolam induk dan pertumbuhan tukik di kolam pembesaran dapat berjalan baik tanpa ada gangguan dari induk pada tukik. Tidak ada standar baku bentuk kolam penangkaran walaupun yang umum dibuat berbentuk kotak (persegi panjang atau bujur sangkar). Kolam pemeliharaan induk adalah tempat induk melakukan aktifitasnya seperti bermain, berlindung, beristirahat, kawin dan bertelur. Dukungan kolam induk dapat disertai dengan tempat berjemur di tengah kolam dan tempat penelurannya, seperti pasir ataupun tanah yang gembur atau berlumpur ditepi kolam yang disesuaikan dengan jenis labi-labi atau kura-kura ditangkarkan. Area peneluran dapat dibuat disisi luar kolam dengan tepian kolam dibuat landai untuk memudahkan pergerakan induk menuju tempat peneluran.
 Kolam tetasan tukik digunakan sebagai tempat tukik yang me-rupakan hasil tetasan telur secara buatan maupun alami. Air yang dimasukkan dalam kolam hasil tetasan tidak banyak karena tali pusar tukik hasil tetasan masih basah dan mudah membusuk apabila tidak cepat mengering. Apabila perut tukik terendam terus menerus dalam air dapat menyebabkan kematian tukik akibat infeksi dari busuknya tali pusar. Umumnya labi-labi yang diperdagangkan sebagai hewan
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 peliharaan dĳual masih berupa anakan sehingga waktu yang dibutuh-kan dalam kolam tukik hasil tetasan tidak lama.
 Kolam pembesaran tukik mempunyai fungsi utama untuk pem besaran tukik sekaligus sebagai tempat beraktifitasnya yaitu ber lindung, beristirahat dan bermain. Labi-labi yang hendak di-guna kan atau diperdagangkan sebagai hewan konsumsi harus mempunyai ukuran karapas yang cukup besar atau berat tertentu. Pencapaian pertumbuhan ukuran maupun berat labi-labi yang dapat diperdagangkan sangat lama dan berbeda antara jenis labi-labi yang satu dengan jenis labi-labi lainnya. Hal tersebut disebabkan ukuran pertumbuhan labi-labi dan reptil sangat lama. Sebagai gambaran, awal matang reproduksi labi-labi moncong babi adalah 15 – 20 tahun atau ukuran kerapas mencapai ± 30 cm. Dapat dibayangkan lamanya waktu yang dibutuhkan dan tingginya biaya pemeliharaan untuk mendapatkan individu seukuran 30 cm. Secara ekonomi, pemeliharaan labi-labi untuk kebutuhan hewan konsumsi tidak menguntungkan, namun pembesaran harus tetap dilakukan untuk mendapatkan calon indukan berikutnya yang diharapkan menggantikan induk yang sebelumnya apabila sudah tidak produktif atau untuk menghindari pengambilan induk penangkaran dari alam.
 D.4. Sumber Air
 Sumber air harus tersedia sepanjang tahun dengan kualitas yang baik untuk menunjang perkembangan labi-labi. Air yang baik bagi perkembangan labi-labi mempunyai pH netral, tidak berbau dan tidak keruh. Sungai dapat dĳadikan sebagai sumber air namun dalam pemanfaatan sebaiknya tidak langsung dialirkan dari sungai dan dimasukkan dalam kolam. Air dari sungai dapat ditampung dahulu untuk mengendapkan kotoran yang terbawa saat banjir dan untuk menghindari meluapnya air kolam akibat kecepatan air sungai tidak bisa di kontrol.
 D.5. Pakan
 Pakan merupakan komponen yang paling vital dalam kegiatan penangkaran. Jenis pakan yang dikonsumsi sangat beragam, di-antaranya dapat berupa pakan nabati yaitu buah-buahan (apel, papaya, pandan, dsb) dan sayuran (kangkung air, wortel, rumput air,
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 dsb), dan pakan hewani (ikan, udang, jangkrik, dsb). Pemberian jenis pakan berbeda dalam komposisi tergantung jenis yang ditangkarkan. Jenis tertentu pada tingkat dewasa ada yang membutuhkan komposisi pakan nabati (tumbuhan) lebih banyak dibanding pakan berbahan dasar hewani dan ada yang membutuhkan pakan hewani lebih banyak. Demikian pula pada tingkat tukik (anakan) maupun remaja sampai dewasa muda, ada yang membutuhkan komposisi pakan nabati lebih banyak atau sedikit dibanding pakan hewani ataupun sebaliknya. Perlu diperhatikan bahwa pakan yang diberikan harus selalu tersedia sepanjang waktu. Pemberian pakan dapat dilakukan sebanyak dua kali sehari (pagi dan sore) dengan jumlah yang disesuaikan agar makanan yang diberikan dapat selalu habis atau seminimal mungkin terdapat sisa makanan. Makanan yang tersisa akan menumpuk di dasar kolam dan mempengaruhi kualitas air kolam.
 Selain komponen-komponen tersebut, pemeliharaan secara rutin harus dĳalankan. Pemeliharaan dapat berupa pemeliharaan kolam, tempat peneluran, ataupun kesehatan individu labi-labi. Pemeli-haraan dapat dilakukan dengan melakukan pengurasan kolam agar kotoran sisa makanan dan kotoran buangan pencernaan labi-labi tidak mengendap di dasar kolam. Tempat peneluran dapat ditutup menggunakan atap transparan agar cahaya matahari masih dapat masuk dan kelembaban tempat peneluran dapat dilakukan dengan menyiram menggunakan semprotan atau diperciki air. Penanganan kesehatan induk dapat dilakukan diantaranya dengan menjaga induk dari adanya lintah, pengecekan bobot tubuh, dan aspek lainnya.
 Akhir-akhir ini Kementerian Kehutanan aktif mensosialisasikan dan membentuk Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) di seluruh wilayah di Indonesia, yang terdiri dari KPHP (KPH Produksi), KPHL (KPH Lindung) dan KPHK (KPH Konservasi). KPH dibentuk sebagai perwujudan sinergisitas antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah dimana pengelolaan KPH terutama KPHL dan KPHP dibawah otoritas pemerintah daerah. Pengertian KPH menurut Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 2007 adalah wilayah pengelolaan hutan sesuai fungsi pokok dan peruntukkannya, yang dapat dikelola secara efisien dan lestari. Sementara definisi KPH menurut Scale Up (2011) adalah areal atau wilayah yang didominasi oleh hutan dan mempunyai batas yang jelas, yang dikelola untuk memenuhi serangkaian tujuan
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 yang ditetapkan secara eksplisit sesuai dengan rencana pengelolaan jangka panjang. KPH berperan sebagai penyelenggara pengelolaan hutan di lapangan atau di tingkat tapak yang harus menjamin bahwa pengelolaan hutan dilakukan secara lestari sesuai dengan fungsinya (Kemenhut, 2011).
 KPH dibentuk untuk memberikan ruang bagi daerah melakukan pengelolaan kawasan hutan lebih mandiri. Harapan yang di usung dalam pengelolaan KPH adalah memberikan ruang bagi pemanfaatan kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan kayu dan non kayu, kepastian tata batas hutan, meminimalkan dan mencari solusi penyelesaian konflik dengan masyarakat, dan memberikan pemasukan finansial bagi masyarakat setempat dan devisa bagi daerah maupun Negara. Dalam konteks pemanfaatan kawasan dan memberikan pemasukan finansial bagi masyarakat setempat, secara teori kegiatan penangkaran dapat dilakukan di areal KPH. Secara hukum, kegiatan penangkaran labi-labi dapat dilakukan pada KPHL, KPHP dan KPHK. Penangkaran satwa liar pada kawasan KPHL dan KPHP diatur pada pasal 6 ayat 2 dan pasal 7 ayat 2 Peraturan Menteri Kehutanan (Permenhut) No. P.47/Menhut-II/2012. Khusus pada kawasan KPHK, lokasi penangkaran dapat dilakukan pada kawasan-kawasan yang dapat dilakukan pemanfaatan. UU No. 41 tahun 1999 tentang kehutanan menegaskan bahwa tidak dapat dilakukan aktifitas di kawasan konservasi (KPHK) yang meliputi Cagar Alam (CA) dan Suaka Margasatwa (SM). Aktifitas dapat dilakukan pada zona pemanfaatan tradisional Taman Nasional (TN), blok pemanfaatan Taman Wisata Alam (TWA), Taman Buru (TB) dan blok pemanfaatan Taman Hutan Rakyat (Tahura). Penangkaran yang dilakukan pada areal KPH memberikan ruang dan peluang bagi pengelolaan satwa pada daerah sebarannya tanpa harus memindahkan ke daerah lain. Konservasi dan pemanfaatan dapat berjalan bersama sehingga konsep kelestarian, pemanfaatan dan kesejahteraan masyarakat dapat terwujud. Walaupun secara konseptual kegiatan penangkaran di KPH dapat saja dilakukan, tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat faktor-faktor lainnya yang harus diperhatikan. Faktor-faktor tersebut meliputi lokasi penangkaran, keberlangsungan biaya penangkaran, aksesibilitas bagi pemeliharaan, keamanan dan akses
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 pasar, ketersediaan dan kemudahan mendapatkan pakan, dan kesiapan serta kompetensi sumber daya manusianya.
 Kusrini (2011) menyampaikan setidaknya terdapat tiga penang-karan labi-labi atau kura-kura dalam kapasitas yang besar di Indonesia yaitu PT Agrisatwa Alam Nusa yang menangkarkan jenis Trichemys scripta elegants (kura-kura Brasil) untuk keperluan pet (peliharaan), PT. Tarumfajar Pratama yang menangkarkan Pelodicus sinensis (labi-labi Cina) untuk kebutuhan konsumsi, dan PT. Alam Nusantara Jayatama (Alnusa) yang menangkarkan Chelodina mccordii. Pengembangan lebih lanjut budidaya kura-kura atau labi-labi dari jenis lain pada ketiga perusahaan tersebut terus dilakukan. PT Agrisatwa Alam Nusa selain menangkarkan jenis T. s. elegants, telah melakukan uji coba penangkaran Chelodina amboinensis walau hasilnya belum memuaskan, sementara PT Tarumfajar Pratama telah menyiapkan lahan untuk penangkaran labi-labi jenis Amyda cartilaginea (Kusrini, 2011).
 Tidak dapat dipungkiri bahwa biaya yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan penangkaran adalah sangat besar. Sebagai contoh, operasional penangkaran labi-labi cina (Pelodicus sinensis) lebih dari Rp 100 juta/bulan (Kusrini, 2011). Biaya tersebut merupakan biaya operasional dalam kondisi penangkaran sudah berjalan dengan baik mengingat perusahaan ini telah berkecimpung dalam penangkaran selama 15 tahun. Tentu saja besaran biaya operasional penangkaran tidak bisa sama, tergantung jenis yang ditangkarkan, luas kolam dan jumlah individu yang ditangkarkan. Kompensasi pendanaan sebesar itu tentu saja menjadi kendala tersendiri dalam operasionalnya, terlebih lagi apabila pendanaan harus dibagi dengan kegiatan lainnya dalam lingkup KPH. Biaya penangkaran menjadi lebih besar apabila dihitung mulai dari penyiapan lahan, pembangunan sarana prasarana kolam dan pengairan, pengadaan induk, pengadaan pakan, dan penunjang lainnya seperti penyiapan alat tetas (apabila bukan merupakan penetasan alami) dan ketersediaan listrik. Solusi yang dapat ditawarkan adalah membangun mitra atau kerjasama dengan pengusaha, atau memberikan peluang bagi masyarakat lokal untuk berpartisipasi langsung dalam usaha penangkaran di areal KPH. Kelebihan kerjasama dengan pengusaha adalah pembiayaan dapat ditanggung bersama dan dapat membagikan pengalaman da lam menekuni penangkaran, sedangkan kekurangannya adalah
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 kesejahteraan masyarakat lokal belum tentu tercapai. Sementara kelebihan dengan memberikan peluang bagi masyarakat lokal adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitar KPH menjadi lebih baik dengan memberikan pendidikan dan pemahaman penangkaran, memberikan pendapatan, dan meminimalkan atau menghindari kon flik antara masyarakat adat/lokal dengan lembaga pengelola KPH. Kekurangan yang dapat ditemui pada solusi ini adalah biaya penyiapan dan pembangunan penangkaran ditanggung oleh pengelola KPH dan Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola harus mempunyai kompetensi dalam pembimbingan.
 Gambar 12. 3. Kolam penangkaran dan tempat bertelur. Keterangan gambar kiri ke kanan: a) Tempat berjemur pada kolam penangkaran; b) Telur kura-kura ditempat
 peneluran penangkaran; c) Kolam tukik (anakan)
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 Aksesibilitas juga merupakan suatu komponen yang tidak ter-pisahkan dalam usaha penangkaran. Kemudahan aksesibilitas sangat erat kaitannya dengan pemeliharaan, kesinambungan penyediaan pakan, dan akses ke pasar perdagangan. Kesulitan aksesibilitas dapat mempengaruhi operasional biaya penangkaran tinggi sementara hasil yang diperdagangkan nantinya tidak dapat menutup atau memberi keuntungan bagi pengelolaan penangkaran tersebut. Keberhasilan penangkaran yang dilakukan di KPH diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat setempat dan memberikan pemasukan pendapatan dari pengelolaan suatu areal hutan.
 Ucapan Terimakasih
 Ucapan terimakasih disampaikan kepada Mirza Dikari Kusrini atas kontribusi foto-foto penangkaran kura-kura. Terimakasih disampaikan pula kepada Mirta Sari dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Kalimantan Tengah yang telah menyumbangkan foto terkait pemanenan labi-labi jenis Amyda cartilaginea pada masyarakat di Kabupaten Seruyan, Kalimantan Tengah.
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 BAB XIII
 PENANGKARAN BURUNG BAYAN SUMBAOleh :
 R. Garsetiasih dan Mariana Takandjandji
 A. Pendahuluan
 Burung bayan Sumba (Eclectus roratus cornelia Bonaparte) termasuk dalam keluarga/famili burung paruh bengkok (Psittacidae) dan merupakan salah satu dari 10 sub spesies Eclectus roratus yang ada di dunia. Jenis ini telah diidentifikasi sebagai jenis endemik pulau Sumba, provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Burung bayan memiliki bulu sangat indah dan menunjukkan sex-dimorfisme atau perbedaan warna yang nyata antar jenis kelamin (Gambar 13.1). Burung jantan secara keseluruhan berwarna hĳau daun semu, bulu penutup sayap berwarna hĳau dengan tepi berwarna oranye dan lipatan sayap berwarna biru, bulu pada waktu terbang berwarna hitam kebiruan, mengkilap serta bagian bawah sayap berwarna agak kuning keemasan, sisi dada berwarna merah keunguan, ekor berwarna hitam dan ujungnya berwarna agak kuning, paruh berwarna merah kekuning-kuningan dan kaki berwarna hitam (Takandjandji, et al., 2000). Burung bayan betina keseluruhan berwarna merah, kepala sampai leher berwarna merah delima, bulu mantel dengan penutup sayap berwarna merah bercampur ungu dengan bulu terbang berwarna hitam, dada dan perut berwarna merah tua, ekor berwarna merah muda dan ujung ekor berwarna kuning, selaput mata berwarna coklat keputihan, kuning atau putih, serta paruh dan kaki berwarna hitam. Keindahan warna dan kekhasan tersebut yang membuat burung bayan banyak diburu untuk diperdagangkan, sehingga populasinya di alam semakin menurun.
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 Status burung bayan dilindungi oleh undang-undang melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 327/Kpts/Um/7/1972 Tanggal 10 Juli Tahun 1972 dan ditindaklanjuti dengan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sumba Timur Nomor 21 Tahun 1992 dan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Sumba Barat Nomor 14 Tahun 1993, serta Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999. Tetapi hingga kini perburuan liar burung bayan masih terus dilakukan karena permintaan pasar yang semakin meningkat. Penurunan kualitas habitat sebagai akibat aktivitas manusia, lemahnya pengamanan dan pengawasan serta penerapan sanksi hukum, belum memadainya sarana dan prasarana, dan rendahnya kesadaran masyarakat tentang konservasi, turut mengakibatkan penurunan populasi burung bayan di alam.
 Tingginya permintaan burung bayan yang berakibat pada pe-nurunan populasi di alam perlu diantisipasi melalui pembangunan penangkaran. Pembangunan penangkaran dengan tujuan restocking dan tujuan pemanfaatan dapat dilakukan di KPH. Burung bayan mempunyai nilai ekonomi yang menjanjikan sehingga jika dibangun dalam suatu KPH dapat memberikan nilai benefit yang dapat membantu dalam pengelolaan KPH secara mandiri. Pembangunan penangkaran burung bayan di KPH selain hasilnya dapat dimanfaatkan secara langsung juga dapat dimanfaatkan sebagai obyek wisata karena burung bayan mempunyai tampilan yang menarik dengan warna bulu yang cerah.
 Gambar 13.1. Burung Bayan Sumba jantan dan betina
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 Burung bayan sumba merupakan aset yang sangat berharga khususnya bagi provinsi NTT, dimana jenis tersebut berasal. Tetapi tidak menutup kemungkinan penangkaran burung bayan juga dapat dikembangkan di KPH seluruh Indonesia. Pembangunan penangkaran burung bayan di KPH dapat dilakukan melalui sistem kandang yang berupa kandang koloni dan kandang individu. Penangkaran akan berhasil apabila lingkungan buatannya sesuai dengan habitat alam (semi alami). Keberhasilan dalam penangkaran dapat dievaluasi me lalui perkembangan populasi yang dihasilkan dari kegiatan pe-nangkaran yang dibangun.
 B. Penangkaran
 B.1. Sistem Penangkaran
 Upaya penangkaran burung bayan dengan sistem kandang yang sekaligus menjadi obyek penelitian, telah dilakukan oleh Balai Penelitian Kehutanan Kupang sejak Tahun 1994. Perkembangbiakan burung bayan terjadi secara optimal melalui proses adaptasi yang cukup panjang, dimulai sejak burung ditangkap di alam sampai burung mampu beradaptasi dengan habitat buatan (lokasi dan lingkungan penangkaran, kandang, pakan, dan perlakuan yang diberikan). Proses tersebut masih terus berlanjut sampai burung dapat bersosialisasi dengan burung bayan lainnya yang berada dalam kandang penangkaran baik jantan maupun betina. Setelah melewati proses tersebut, barulah terjadi perkawinan dan perkembangbiakan.
 Penangkaran burung bayan dilakukan dengan sistem kandang, dan perkawinan dilakukan secara alami. Burung bayan disatukan dalam kandang koloni dan jika telah berpasangan, burung di-masukkan dalam kandang perkembangbiakan hingga anak yang ditetaskan mampu untuk makan sendiri. Induk yang dĳadikan bibit pada awal penangkaran berjumlah 14 individu terdiri atas delapan jantan dan enam betina. Bibit burung diperoleh dari habitat alam di pulau Sumba, karena belum ada kebun binatang atau penangkaran lainnya yang berhasil menangkarkan jenis burung ini.
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 B.2. Kandang
 Berdasarkan hasil pengamatan dan didukung oleh pernyataan Prĳono dan Handini (1997), bahwa dalam menangkarkan burung bayan ada beberapa persyaratan yang harus diperhatikan dalam me-milih lokasi kandang , yaitu:
 – berada pada tempat yang tinggi sehingga pada musim hujan tidak kebanjiran
 – lokasi jauh dari keramaian dan kebisingan– lokasi yang mudah diawasi dan mudah dicapai– sebaiknya tidak terganggu oleh polusi udara (debu, asap, bau
 gas)– jangan ditempatkan pada daerah lembab, becek dan tergenang
 air, karena akan menimbulkan penyakit pilek, kolera, dan cacingan
 – mempunyai ventilasi yang baik sehingga sirkulasi udara segar dapat berjalan lancar
 – bagian luar atau sekitar kandang ditanami pohon-pohon pelindung supaya suasana kandang lebih sejuk dan burung merasa seperti berada pada habitat alam, dan pohon dapat menahan tiupan angin kencang
 – lokasi sebaiknya terisolasi dari pengaruh binatang atau ternak lainnya
 – tersedia air yang cukup untuk pembersihan kandang, minum, dan untuk mandi burung bayan yang disediakan dalam bak air
 – mudah memperoleh pakan dan tidak bersaing dengan manusia
 – lantai sebaiknya disemen atau diplester dengan posisi agak miring/menurun untuk memudahkan aliran air terutama saat pembersihan kandang
 • Sarana PenangkaranSarana yang diperlukan untuk melakukan kegiatan penang-
 karan burung bayan, dapat dikelompokkan ke dalam sarana utama dan sarana pendukung. Sarana utama adalah kandang penangkaran, sedangkan sarana pendukung terdiri atas perleng-kapan pemeliharaan kandang, dan perawatan burung.
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 Berdasarkan fungsi kandang, ada beberapa jenis kandang yang dibutuhkan dalam penangkaran burung bayan yaitu kandang perkembangbiakan (kandang bermain atau koloni) termasuk kandang penjodohan, kandang pembesaran, kandang penyapihan, dan kandang karantina. Burung bayan termasuk burung jenis paruh bengkok (Psittacidae), sering melakukan aktivitas memanjat dan menggelantung pada kawat kandang dengan berpegang pada cakar dan paruhnya yang sangat kuat sehingga burung bayan membutuhkan kandang yang cukup luas.
 • Kandang koloniKandang koloni digunakan untuk menempatkan beberapa
 pasang burung baik yang telah dewasa dan siap kawin maupun yang baru lepas sapih, memberikan kesempatan pada burung memilih pasangan/jodoh secara alami, dan memudahkan proses penjodohan, serta tempat bermain (playing ground) dan peme-liharaan burung.
 Gambar 13.2. Burung bayan jantan dan betina dalam kandang koloni
 Kandang koloni dapat dibuat dengan menggunakan bahan utama berupa rangka besi dan dinding kawat. Ukuran kandang koloni yang cukup ideal adalah panjang 5 m, lebar 5 m, dan tinggi 6 m dan dibuat semi terbuka sebagian atap terbuka hanya ditutup kawat (Gambar 13.2 dan Gambar 13.3). Kandang koloni
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 dilengkapi dengan tempat bertengger yang terbuat dari pohon mati/kayu/pipa dengan ukuran diameter disesuaikan dengan cengkraman kuku burung bayan, yaitu ± 3 cm; kolam atau bak untuk keperluan minum, mandi, dan bermain; dan tempat makan/minum berupa piring kaleng/mug/bak kaleng.
 Gambar 13.3. Kandang koloni dan kandang pasangan atau pembesaran
 • Kandang pembesaranKandang pembesaran berfungsi sebagai tempat burung
 untuk bertelur, mengeram, menetas, dan mengasuh anak (piyik). Kandang tersebut dikelilingi dengan rangka besi, dinding kawat (kawat loket), berbentuk petak-petak yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan. Ukuran petak yang digunakan adalah panjang 1,5 m; lebar 1,0 m; dan tinggi 1,0 m. Setiap petak digunakan untuk menempatkan satu pasang induk burung.
 Gambar 13.4. Kandang bertelur (nest-box)
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 Kandang pembesaran perlu dilengkapi dengan sarana pen-dukung antara lain, tempat tenggeran; kotak untuk bertelur (nest-box) (Gambar 13.4) terbuat dari papan/triplek/batang kayu jati agar lebih kuat dan kokoh serta terkesan seperti pada habitat alam berukuran panjang 50-56 cm, lebar/diameter 28-35 cm, tinggi 60 cm; dan tempat makan/minum.
 • Kandang penyapihanKandang penyapihan digunakan untuk menempatkan anak
 burung (piyik) yang baru disapih dan belum siap untuk kawin, agar tidak terjadi perkawinan dini karena perkawinan dini akan menyebabkan telur-telur yang dihasilkan menjadi infertil. Kandang dilengkapi dengan fasilitas pendukung berupa tempat bertengger, tempat makan, dan tempat minum.
 • Kandang karantinaKandang karantina digunakan untuk menempatkan burung-
 burung yang baru datang dari habitat alam atau burung-burung yang sakit. Kandang ini dibuat secara khusus dari kawat loket, rangka dari besi siku, dan atap seng, atau menggunakan sangkar burung yang tersedia di pasaran. Kandang karantina dilengkapi dengan fasilitas pendukung berupa tempat tenggeran, tempat makan, dan tempat minum.
 Fasilitas yang digunakan untuk mendukung penelitian, antara lain timbangan, baik untuk menimbang pakan maupun piyik dan telur, jala untuk menangkap burung, sarung tangan kulit untuk menghindari gigitan burung pada saat menangkap, serta cincin burung sebagai tanda pengenal atau identitas.
 C. Teknik Pemberian Pakan
 C.1. Jenis Pakan
 Untuk hidup, tumbuh, dan berkembangbiak, burung bayan membutuhkan pakan. Oleh karena itu, pakan harus selalu tersedia secara terus menerus baik kuantitas maupun kualitas. Kualitas dan kuantitas pakan yang dibutuhkan bervariasi menurut jenis kelamin, umur, status fisiologi, dan musim.
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 Jenis-jenis pakan yang diberikan hendaknya memperhatikan kesukaan burung sebagaimana biasanya di alam, disamping pertim-bangan kualitas, harga, dan ketersediaannya.
 Berdasarkan bentuk paruhnya, burung bayan termasuk jenis pemakan bĳi-bĳian, buah-buahan, dan sayur-sayuran.
 a. Kelompok bĳi-bĳianKelompok ini meliputi jagung, kacang tanah, kacang hĳau,
 kacang merah, kacang nasi, kacang turis, bĳi bunga matahari, dan jambu bĳi.
 b. Kelompok buah-buahanBuah-buahan yang dikonsumsi oleh burung bayan dalam
 penangkaran adalah pisang, pepaya, dan tomat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pepaya memiliki palatabilitas tertinggi dibanding jenis pakan lainnya (Garsetiasih dan Takandjandji, 2006). Pepaya berkulit lunak sangat disukai burung (Gunawan, et al., 2004).
 c. Sayur-sayuranSayur-sayuran yang dikonsumsi burung bayan adalah kacang
 panjang, bayam, kangkung, tauge, dan wortel. Jenis sayuran yang disukai burung bayan jantan dan betina yaitu kacang panjang.
 Gambar 13.5. Pakan burung bayan berupa sayuran, bĳi-bĳian dan buah-buahan
 Burung bayan sumba termasuk jenis burung pemakan bĳi-bĳian, buah-buahan, dan sayur-sayuran (Gambar 13.5). Jenis pakan yang dapat diberikan pada bayan sumba adalah:
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 a. Kelompok bĳi-bĳian: jagung, kacang tanah, kacang hĳau, kacang merah, kacang nasi, kacang turis, dan bĳi bunga matahari
 b. Kelompok buah-buahan: pisang, pepaya, jambu bĳic. Sayur-sayuran: kacang panjang, bayam, kangkung, tauge, tomat,
 dan wortel.
 C.2. Cara Pemberian Pakan
 Pakan yang diberikan sebaiknya komposisi yang terdiri dari bĳi-bĳian, buah-buahan, dan sayur-sayuran. Untuk menghindari kebosanan, komposisi jenis pakan tersebut sebaiknya selalu berubah setiap minggu.
 Pakan burung bayan dibedakan untuk piyik dan burung dewasa dimana pemberian pakan untuk piyik harus dalam keadaan lunak atau lembek yang bisa dilakukan dengan cara ditumbuk atau diblender. Jika menggunakan jagung, hendaknya dipilih jagung muda dan diparut terlebih dahulu. Sedangkan pemberian bĳi-bĳian lainnya, sebaiknya direbus sampai lunak dan diletakkan dalam piring kaleng di luar nest-box yaitu dalam kandang pembesaran. Piyik yang belum bisa makan sendiri, dilakukan oleh induk burung yang mengasuhnya dengan cara meloloh. Burung dewasa maupun piyik harus diberikan vitamin dan mineral terutama pada saat pergantian cuaca.
 Pakan piyik yang dipelihara melalui hand rearing disajikan dalam bentuk halus dan tingkat kehalusannya disesuaikan dengan perubahan umur. Anak burung selain diberi pakan segar dapat juga diberi bubur bayi siap saji yang banyak dĳual di toko-toko. Untuk penyuapan dapat digunakan alat bantu spoit.
 Pada burung dewasa juga diberikan vitamin dan mineral ter-utama pada saat pergantian cuaca. Pemberian pakan pada burung dewasa berupa bĳi-bĳian direbus setengah matang terlebih dahulu, sedangkan jagung muda, bĳi bunga matahari, dan jambu bĳi, dapat diberikan secara utuh tanpa direbus.
 Bahan pakan dari buah-buahan dan sayur-sayuran diberikan dalam bentuk potongan-potongan kecil ± 5 – 10 cm, ditempatkan pada piring kaleng yang telah disediakan. Pakan diberikan 2 kali sehari dalam jumlah secukupnya atau sekitar 195 gram/ekor/hari (Takandjandji, et al., 2006). Jumlah pakan yang dikonsumsi burung bayan jantan menurut hasil penelitian Garsetiasih dan Takandjandji
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 (2006) sejumlah 205,43 gram/hari (255,13 kalori) per individu dan burung betina sejumlah 185,93 gram/hari (231,29 kalori).
 D. Reproduksi Burung Bayan
 D.1. Tingkat Reproduksi
 Hasil penangkaran burung bayan sumba dengan sistem dalam kandang cukup tinggi, dalam jangka waktu lima tahun dengan bibit awal sebanyak 14 individu (delapan jantan dan enam betina), menjadi 25 individu terdiri atas 14 jantan (12 dewasa, dua piyik), 11 betina (delapan dewasa, tiga piyik). Dari 25 individu, 13 ekor diantaranya yaitu enam individu jantan (empat dewasa, dua piyik), dan tujuh betina (empat dewasa, tiga piyik). Tahun 2000, belum banyak lembaga konservasi ek-situ yang berhasil dalam penangkaran burung bayan termasuk Taman safari Indonesia (TSI) dan Taman Mini Indonesia Indah (TMII). Sehingga untuk keberhasilan tersebut, pada Tahun 2000 PHKA memberikan penghargaan pada BPK Kupang sebagai penangkar yang berhasil menangkarkan burung bayan sumba, yang dilangsungkan di hotel Salak, Bogor. Hasil dari penangkaran diberikan pada TSI dan TMII masing-masing satu pasang dan saat ini sudah beranak pinak.
 D.2. Tampilan Reproduksi
 Reproduksi merupakan kunci keberhasilan dalam penangkaran, secara biologis, burung bayan berkembang-biak dengan cara bertelur dan telur tersebut harus dierami. Data-data tampilan reproduksi yang berhasil dikumpulkan dalam kegiatan penangkaran burung bayan, adalah sebagai berikut:
 – Mulai bertelur pertama kali umur 2 – 3 tahun– Jumlah telur umumnya 2 butir dengan interval peneluran 2 –
 3 hari– Masa pengeraman telur 28 – 30 hari– Musim bertelur bulan Juli sampai Oktober– Interval penetasan 2 – 3 hari– Pengeraman telur dilakukan oleh betina– Daya tetas 50 – 60% (rata-rata 66,67%)
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 – Berat telur 15 – 18 gram, panjang telur 40 mm dan lebar 30 mm
 – Berat tetas piyik 13 – 20 gram– Berat piyik umur 1 minggu 35 – 40 gram
 Perkembangan piyik dalam penangkaran (Gambar 13.6) adalah:– Umur 1 hari, mata masih tertutup dan seluruh tubuh terlihat
 gundul– Umur 10 hari, mata sudah mulai terbuka dan bulu dengan
 bintik hitam terlihat di sekitar badan, sayap, dan kepala– Umur 2 minggu, bintik hitam terlihat merata di seluruh bagian
 tubuh– Umur 3 minggu, bulu dengan bintik hitam berubah menjadi
 abu-abu– Umur 4 minggu, bulu warna hĳau atau merah sebagai tanda
 jenis kelamin mulai tumbuh di sekitar kepala– Umur 6 minggu, tumbuh bulu sayap penutup utama, bulu
 terbang primer, sekunder, dan tersier– Umur 7 minggu, tumbuh bulu warna biru di bagian dalam
 sayap dan bulu warna hĳau atau merah yang menutupi kepala
 – Umur 8 minggu, tumbuh bulu ekor– Umur 9 minggu, bulu hĳau atau merah mulai menutupi muka,
 kepala, leher, sayap– Umur 10 minggu, bulu warna biru tumbuh di bagian dalam
 sayap– Umur 11 minggu, bulu warna hĳau atau merah tumbuh
 merata di seluruh bagian tubuh kecuali di sekitar tembolok dan perut
 – Umur 12 minggu, piyik keluar dari nest-box
 Beberapa aspek reproduksi yang penting untuk diperhatikan dalam penangkaran burung bayan sumba antara lain adalah pemi-lihan induk, penjodohan, perlakuan terhadap proses peneluran, pengeraman dan penetasan serta pembesaran piyik.
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 Gambar 13.6. Perkembangan pertumbuhan piyik
 D.3. Pemilihan Induk
 Kondisi induk burung dalam penangkaran akan menentukan kuantitas dan kualitas yang dihasilkan. Oleh karena itu perlu dipilih induk yang baik, dengan memperhatikan berbagai kriteria, antara lain umur dan kondisi fisik burung yang akan dĳadikan induk. Berdasarkan pengalaman, burung bayan yang dĳadikan induk dalam penangkaran adalah yang berumur 2-3 tahun. Pada umur ini burung bayan telah dewasa dan telah masak kelamin, serta penampilan fisiknya telah utuh. Burung yang akan menjadi induk dalam penangkaran haruslah sehat, tidak cacat, dan tidak sakit.
 D.4. Penjodohan
 Burung bayan sumba memiliki sistem perkawinan dengan pasangan tetap dimana seekor jantan berpasangan dengan seekor betina, secara terus menerus, paling tidak dalam satu musim kawin (monogamus). Oleh karena itu jumlah induk jantan maupun betina untuk kegiatan penangkaran sebaiknya cukup banyak, sehingga me-mungkinkan terbentuknya beberapa pasangan.
 Penjodohan burung bayan sumba dapat dilakukan secara paksa ataupun secara alami. Penjodohan secara paksa dilakukan dengan memasukkan pasangan-pasangan burung menurut kemauan pe nang-kar ke dalam suatu kandang perkembangbiakan. Sedangkan pen-jodohan secara alami dilakukan dengan cara memasukkan pasangan burung yang terbentuk sesuai dengan pilihannya ke dalam kandang perkembangbiakan yang tersedia.
 Penjodohan secara paksa biasanya kurang menguntungkan, karena jika tidak sesuai, induk yang dipasangkan sering berkelahi
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 sehingga proses perkawinan berjalan lambat dan bahkan sering tidak terjadi perkawinan. Oleh karena itu lebih baik melakukan penjodohan secara alami sehingga sesuai (Gambar 13.7). Langkah awal yang perlu dilakukan untuk penjodohan secara alami adalah mengidentifikasi pasangan-pasangan burung yang terjadi sebagai hasil proses pe-milihan sendiri oleh burung pada kandang koloni. Pasangan alami tersebut diketahui dari perilaku burung yang selalu bercumbu dan saling menyelisik. Pasangan burung kemudian dimasukkan ke dalam kandang perkembangbiakan yang telah disediakan.
 Gambar 13.7. Burung bayan yang berpasangan secara alami
 D.5. Peneluran, Pengeraman, dan Penetasan
 Saat bertelur, burung jantan selalu menjaga burung betina sampai proses pengeraman dan penetasan hingga anaknya disapih. Selama masa bertelur, mengeram, menetas, dan membesarkan piyiknya sampai berumur ± 60 hari, burung betina tidak akan meninggalkan sarangnya. Pakan untuk induk betina maupun untuk piyik diberikan oleh induk jantan. Pakan diberikan kepada betina hanya sampai pada ambang pintu nesting-box (lubang untuk keluar masuknya induk betina).
 Telur yang tidak dibuahi/infertile biasanya dipecahkan oleh induk betina dan 1 – 2 bulan kemudian induk burung akan kembali bertelur. Demikian pula apabila induk betina telah menghasilkan piyik kemudian piyik tersebut mati, sebulan kemudian ia akan bertelur kembali.

Page 352
                        

346 — OPERASIONALISASI KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN (KPH)
 D.6. Pembesaran Anak Burung (Piyik)
 Penanganan anak burung atau piyik dapat dilakukan melalui 2 (dua) cara yaitu dengan penanganan secara alami dan hand rearing. Penanganan secara alami adalah proses penanganan dengan mem-biarkan piyik dipelihara oleh induknya, sedangkan hand rearing adalah proses penanganan piyik dengan cara memisahkan atau mengambil anak burung dari induknya untuk kemudian dipelihara dan dibesarkan oleh penangkar secara lebih intensif sampai burung bisa mandiri. Piyik bayan diambil/dipisahkan dari induknya pada umur 10 – 16 hari atau pada saat matanya belum terbuka. Selanjutnya dimasukkan ke dalam kotak (box) yang telah tersedia. Apabila kondisi piyik telah dianggap cukup kuat, pemeliharaan selanjutnya dipindahkan pada sangkar burung (Sutrisno, et al., 1995).
 Pemeliharaan piyik melalui hand rearing memberi keuntungan apabila ditinjau dari aspek reproduksi. Adanya pemisahan anak burung dari induknya dapat memberikan kesempatan kepada sang betina untuk lebih cepat bertelur kembali. Umumnya sang betina akan bertelur kembali pada 2 – 3 minggu setelah pemisahan. Di samping itu persen hidup piyik yang dipelihara dengan cara ini lebih tinggi dibandingkan apabila dipelihara secara alami oleh induknya.
 Walaupun memberikan kemungkinan keberhasilan hidup piyik yang lebih tinggi, hand-rearing membutuhkan waktu cukup banyak dan ketelatenan, sehingga kurang praktis terutama apabila kegiatan penangkaran melibatkan pasangan burung dalam jumlah relatif banyak. Oleh karena itu sebaiknya piyik-piyik dibiarkan dipelihara oleh induknya secara alami. Keberhasilan hidup piyik yang dipelihara induknya secara alami dapat ditingkatkan dengan bertambahnya peng alaman penangkar dalam menangani piyik yang dipelihara induknya.
 Hand rearing dapat dipertimbangkan untuk diterapkan apabila kondisi lingkungan tidak mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan piyik seperti pada piyik yang dihasilkan oleh induk burung yang baru pertama kali menghasilkan piyik. Pada kondisi tersebut induk burung belum berpengalaman memelihara anaknya dan cenderung mematuk piyik yang ditetaskannya, serta apabila induk burung dalam keadaan sakit atau mati.
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 E. Pemeliharaan Kandang dan Burung
 E.1. Pemeliharaan Kandang
 Kebersihan kandang beserta kelengkapannya perlu diperhatikan karena berhubungan dengan kesehatan burung. Kandang yang terjaga kebersihannya cenderung dapat menghindarkan burung dari penyakit, sementara kandang yang kotor akan memudahkan tim-bulnya serangan berbagai penyakit. Kotoran pada kandang dapat bersumber dari sisa pakan, faeces burung, sampah, ataupun debu. Kotoran ini sering menumpuk pada alas kandang, lantai kandang, dan melekat pada tenggeran. Oleh karena itu dalam pembersihan, bagian-bagian ini perlu mendapat perhatian.
 Tindakan yang diperlukan untuk menjaga kebersihan kandang antara lain adalah :a. Mengeruk, menyikat, dan menyapu kotoran yang melekat pada
 bagian-bagian kandang, untuk dibuang pada tempat pembuangan yang telah disiapkan.
 b. Bagian kandang yang telah dibersihkan, kemudian disemprot dan disiram dengan air secara rutin, 2 kali dalam sehari
 c. Secara reguler, 1 bulan sekali kandang penangkaran burung disemprot dengan desinfectant.
 E.2. Pemeliharaan Burung
 Bagian-bagian tubuh burung seperti paruh, bulu sayap, ataupun telapak kaki, sering melekat kotoran baik yang bersumber dari pakan, debu, atau kotoran lain. Selain itu, kadang-kadang beberapa burung terluka akibat aktivitasnya. Agar kotoran yang melekat tidak menjadi sumber penyakit dan luka burung tidak menjadi infeksi atau bertambah parah, burung-burung dalam penangkaran perlu mendapat perawatan dan pemeliharaan.
 Tindakan perawatan burung yang perlu dilakukan adalah:a. Membersihkan bagian-bagian tubuh yang kotor, kemudian me-
 nyiram atau memandikannya dengan menggunakan semprotan air. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan tiap hari dan waktu me-mandikan burung sebaiknya dilakukan pada pagi hari sekitar jam 09.00 agar burung dapat mengeringkan tubuhnya yang basah dengan cara berjemur.
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 b. Mengobati bagian tubuh burung yang terluka dengan mengguna-kan obat luka.
 E.3. Penandaan (tagging)
 Pemberian tanda (tagging) diperlukan untuk mengetahui silsilah, umur, nama pemilik penangkaran, memudahkan dalam pemberian pakan dan pengontrolan, dan sebagai tanda bahwa burung tersebut adalah burung hasil penangkaran.
 Pemberian tanda pada burung bayan sumba dapat dilakukan dengan menggunakan cincin alluminium yang anti karat berbentuk bulat berdiameter 8 – 10 mm, berat 4 gram, dan tebal 1 cm. Pemasangan cincin dilakukan pada kaki kiri karena kaki kiri sering dipakai untuk bertumpu sedangkan kaki kanan dipakai untuk mengambil, memegang atau menjepit pakan.
 Pemasangan cincin sebaiknya dilakukan pada piyik yang berumur ± 20 – 30 hari karena pada umur muda tidak akan merusak kakinya. Pemasangan cincin dilakukan dengan cara menyatukan tiga buah jari kaki kemudian cincin dimasukkan, dan cincin didorong ke belakang sehingga jari kaki 1 bagian samping ikut bersatu dengan jari kaki lainnya. Nomor kode yang diberikan disesuaikan dengan keiinginan penangkar.
 F. Jenis dan Pengendalian Penyakit
 F.1. Jenis Penyakit
 Burung-burung dalam penangkaran walaupun telah dirawat dengan sebaik-baiknya, kadang-kadang atau masih sering terserang penyakit. Pengenalan jenis-jenis penyakit sangat diperlukan untuk menentukan langkah-langkah pengendaliannya.
 Menurut Takandjandji, et al., (2006), jenis-jenis penyakit yang pernah menyerang burung bayan Sumba di penangkaran adalah tetelo atau Newcastle Disease (ND), Chronic Respiratory Disease (CRD), Coccidiosis (berak darah), Enteritis (radang usus), Proventriculus (radang tembolok), Lice (kutu) dan Myco (jamur).
 F.2. Pengendalian Penyakit
 Pengendalian terhadap penyakit yang menyerang burung di penangkaran dapat dilakukan dengan mengidentifikasi gejala-gejala
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 klinis yang ditunjukan oleh burung, kemudian mengkonsultasikannya pada dokter hewan, dan melakukan pengobatan atau pencegahan secara intensif. Pencegahan dan pengobatan penyakit pada burung dapat menggunakan obat-obatan yang tersedia di pasaran.
 G. Prospek Ekonomi dan Biaya Penangkaran
 G.1. Prospek Usaha Penangkaran
 Permintaan terhadap burung sebagai hewan peliharaan (pet) akan terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan budaya masyarakat. Hal ini diindikasikan de-ngan kian maraknya perdagangan burung. Selama ini burung yang diperdagangkan berasal dari alam dan kondisi kualitas dan kuantitas habitat burung kian menurun sehingga di masa mendatang burung-burung di alam semakin langka. Oleh karena itu kegiatan penangkaran atau budidaya burung dapat memberikan peluang usaha yang prospektif.
 Dari usaha penangkaran, permintaan masyarakat terhadap bu-rung diharapkan dapat terpenuhi tanpa harus mengambil dari alam, sehingga kelestariannya terjamin. Dilihat dari aspek ekonomi, usaha penangkaran cukup menjanjikan, karena:
 – Burung bayan sumba merupakan salah satu jenis burung paruh bengkok yang banyak diminati masyarakat karena keindahan warna bulunya
 – Harga burung di pasar cukup tinggi, yaitu sekitar Rp. 1.500.000,- per individu, pada tahun 2000 harga eksport burung bayan US $ 1.500
 – Burung bayan sumba merupakan salah satu jenis burung yang dilindungi sehingga pemanfaatannya harus dari hasil penang-karan
 – Belum banyak penangkar untuk jenis burung bayan sumba– Petunjuk teknis penangkaran burung bayan sumba sudah ter-
 sedia
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 H.2. Analisis Finansial Penangkaran
 Dari aspek teknis dan ekonomi usaha penangkaran burung bayan sumba cukup menjanjikan, tetapi penangkaran yang berorientasi komersial harus memperhitungkan biaya yang diperlukan, sehingga dapat diketahui modal yang akan diinvestasikan untuk menjalankan usaha penangkaran. Analisis finansial bagi usaha penangkaran perlu terlebih dahulu dilakukan sebelum memutuskan untuk menjalankan usaha. Analisis finansial usaha penangkaran burung bayan sumba menggunakan beberapa asumsi sebagai berikut:
 – Populasi awal burung yang ditangkar berjumlah 3 pasang (6 individu), berasal dari hasil penangkaran (paling tidak F2, sesuai ketentuan yang berlaku).
 – Sepasang induk bertelur 3 kali per tahun, tiap bertelur menghasilkan 2 butir telur, dengan daya tetas 66,67%
 – Menggunakan model kandang penangkaran yang dilakukan oleh BPK Kupang
 – Nilai tanah tidak diperhitungkan– Pajak tidak diperhitungkan– Harga jual burung adalah Rp. 1.500.000,- per individu– Burung dapat dĳual setelah berumur 1 tahun– Biaya ditaksir menurut kondisi sekarang di NTT
 a. Perkiraan potensi produksi burung
 Potensi produksi burung didasarkan pada perkiraan jumlah dan perkembangan burung bayan yang ada dalam penangkaran, sebagaimana pada Tabel 13.1.
 Tabel 13.1. Potensi produksi burung bayan sumba
 ProduksiBurung
 Tahun ke-0 I II III IV V VI VII VIII IX X
 A. Induk 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6B. Anak 0 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12Jumlah Burung 6 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
 b. Biaya usaha penangkaran
 Biaya usaha didekati dari biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan dalam kegiatan penangkaran. Perkiraan pendapatan dan
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 keuntungan dari usaha penangkaran burung bayan sumba tahun 2000 disajikan pada Tabel 13.2. Perkiraan untuk tahun sekarang dapat disesuaikan dengan nilai mata uang yang berlaku saat ini.
 Tabel 13.2. Perkiraan pendapatan dan keuntungan dari usaha penangkaran burung bayan
 I. Biaya Tetap Biaya (Rp)A. Biaya pembuatan 1 unit kandang, terdiri atas:1 buah kandang koloni (playing ground) Rp. 10.800.000,-3 buah kandang perkembangbiakan Rp. 4.800.000,-3 buah nesting-box Rp. 1.800.000,-1 buah kandang penyapihan Rp. 1.600.000,- Jumlah I A Rp. 19.000.000,-B. Biaya perlengkapan pemeliharaan1 buah jaring/jala Rp. 120.000,-3 buah sarung tangan @ Rp. 50.000,- Rp. 150.000,-1 paket cincin burung Rp. 100.000,-1 buah timbangan pengukur pakan Rp. 200.000,-1 paket tempat makan dan minum burung Rp. 50.000,-1 paket pipa, kran dan selang air Rp. 150.000,-2 buah penyemprot burung (hand spray) @ Rp. 25.000,-
 Rp. 50.000,-
 1 paket alat dapur Rp. 100.000,-1 paket alat cuci (ember dll) Rp. 75.000,- Jumlah IB Rp. 1.000.000,-C. Pengadaan Induk Burung3 pasang atau 6 ekor @ Rp. 1.500.000,-/individu Rp. 9.000.000,- Jumlah IC Rp. 9.000.000,- Jumlah Biaya Tetap (I) Rp. 26.000.000,-
 II. Biaya Tidak Tetap (Variabel)A. PakanBĳi-bĳian Rp.180.000,-/individu/tahunBuah-buahan Rp. 38.500,- /indv/tahunSayur mayur Rp. 81.500,- /indv/tahun Jumlah II A Rp. 300.000,-/indv/tahun
 B. Obat-obatan dan VitaminObat-obatan Rp. 30.000,-/indv/tahunVitamin Rp. 10.000,-/indv/tahunDesinfectan Rp. 10.000,-/indv/tahun Jumlah II B Rp. 50.000,-/indv/tahunC. Upah tenaga kerjaPembersihan kandang Rp. 350.000,-/bulan Rp. 1.800.000,-/tahun
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 Pemberian pakan Rp. 350.000,-/bulan Rp. 1.800.000,-/tahunPerawatan kesehatan burung Rp. 150.000,-/3 bulan
 Rp. 720.000,-/tahun
 Jumlah II C Rp. 4.320.000,-/tahun
 c. Pendapatan dan keuntungan usaha penangkaran
 Pendapatan yang diperoleh dari usaha penangkaran didekati dari nilai produksi burung siap jual menurut harga yang berlaku. Sedangkan keuntungan dihitung berdasarkan selisih dari pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan penangkaran.
 d. Kelayakan usaha
 Untuk menilai kelayakan usaha penangkaran burung bayan sumba digunakan kriteria nilai-nilai NPV (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio) dan IRR (Internal Rate Ratio). Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai-nilai: NPV = 6.066.220 BCR = 1, 068 dan IRR = 17,967. Hal ini berarti bahwa penangkaran burung bayan sumba layak untuk diusahakan.
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